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RINGKASAN

Peramalan Dampak Kebijakan Tarif Impor Beras Terhadap Kesejahteraan
Pelaku Ekonomi Perdagangan Beras di Jawa TimurEdwin Aprianto,Jurusan
Sosial Ekonomi Pertanian Fakultas Pertanian Unikeerdember.

Negara Indonesia dikenal sebagai negara agrangadekekayaan alam
yang melimpah pernah berswasembada beras padaed&®8@-an. Namun saat
ini negara Indonesia dikenal sebagai salah satertinfperas terbesar di dunia.
Produksi dalam negeri yang tidak mencukupi mengikam pemerintah
mengimpor untuk memenuhi kebutuhan yang terus mkain Pada era
perdagangan bebas, impor beras menjadi kerugissendiri dalam neraca
perdagangan serta menimbulkan ketergantungan devegara lain. Diperlukan
instrumen untuk membatasi impor beras berupa Kebijdarif yang tepat agar
tidak merugikan pelaku ekonomi perdagangan berdsddinesia. Propinsi Jawa
Timur merupakan penghasil komoditas padi terbesdu& di Indonesia setelah
Propinsi Jawa Barat. Potensi tersebut perlu mendsgraatian tersendiri dalam
usaha pembangunan pertanian pada era globalisabbdealisasi perdagangan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengamtau dampak
kebijakan tarif impor beras oleh pemerintah terpadesejahteraan pelaku
ekonomi perdagangan beras khususnya produsen danrken di Propinsi Jawa
Timur. Penelitian ini menggunakan data sekundeurtal®990-2004 dan dianalisis
melalui model ekonometrika sistem persamaan simuli@ngan metode 2SLS
(Two Stage Least Square Methods), kemudian dilanjutkan dengan validasi model
untuk analisis simulasi kebijakan yang mencobalumalihat fenomena tentang:
(1) keragaan pasar beras di Jawa Timur, (2) pehgkinerja kebijakan tarif
impor beras terhadap keragaan pasar beras Jawar, Tadan (3) simulasi
kebijakan tarif impor yang terbaik bagi kesejataergrodusen dan konsumen

beras di Jawa Timur.



Dari hasil penelitian menurut model ekonometrilaas di Jawa Timur
dapat disimpulkan bahwa keragaan pasar beras di Jamwur dibentuk oleh
interaksi antara permintaan beras, penawaran beéaaspembentukan harganya.
Ketiga hal tersebut dipengaruhi secara ekonomi siarultan oleh variabel-
variabel ekonomi seperti luas areal panen padgykiivitas, jumlah penduduk,
pendapatan perkapita masyarakat Jawa Timur, juinig@ior beras, tarif impor
beras, harga gabah, dan produksi beras di JawarTirauf impor beras pada
penelitian ini diketahui memiliki pengaruh secarmdtan terhadap keragaan
pasar beras di Jawa Timur terutama pada jumlahrinifgega beras, permintaan
beras, harga gabah, produktivitas dan luas argarpaadi. Terakhir diketahui
bahwa kenaikan tarif impor beras menjadi sebes# délama 5 tahun kedepan
merupakan yang terbaik, karena memberikan tambdtesejahteraan pada

produsen, selain pengurangan kesejahteraan konsgangriidak terlalu besar.

Vi
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1Latar Belakang

Hingga saat ini maupun untuk masa yang akan daiaabatani padi di
Indonesia masih akan tetap menjadi salah satu @ah#&ama yang terpenting.
Sebagai komoditas penghasil beras, komoditas pipdirkidrakan masih akan
memiliki daya saing walaupun dengan tingkat kelayakang semakin marjinal.
Beras merupakan komoditas strategis yang berrelzara ekonomi, politik, dan
sosial. Selain itu beras hingga sekarang masih pakan bahan makanan pokok
bagi sebagian besar masyarakat Indonesia, sehkeggisediaannya harus mudah
diperoleh dengan harga yang terjangkau dan amamsliknsi.

Jumlah penduduk yang semakin meningkat dari taleutatkun membuat
Indonesia tidak lagi mampu memenuhi kebutuhan dleras, sehingga tercatat
bahwa pada tahun 1990 — 1995 terjadi peningkataorifneras hingga 54 persen.
Faktor lain yang turut mempengaruhi peningkatanlghmmpor beras, selain
bertambahnya populasi penduduk, antara lain adaldanya peningkatan
pendapatan per kapita yang tinggi, khususnya ugtltingan menengah ke atas,
dan terjadinya peralihan selera konsumen dalam nmeag@roduk-produk pangan
impor ditambah dengan harga dari produk-produletersyang semakin bersaing
dengan produk sejenis di dalam negeri (Susilowkj ©997).

Menurut Amang (1995), dalam perdagangan beras duni@donesia
merupakan “negara besar”. Sebelum tahun 1984 s@lm Indonesia harus
mengimpor beras dalam jumlah cukup besar. Pernas lyang diimpor mencapai
hampir seperempat jumlah beras yang diperdagangkapasar dunia. Oleh
karenanya, pasar beras dunia sangat dipengaruhisdleasi di Indonesia. Pada
waktu Indonesia mengalami surplus seperti tahur2 h@thg lalu dan terpaksa
mengekspor berasnya, harga beras dunia merosot. t8gbaliknya, pada waktu
Indonesia membutuhkan beras impor seperti tahud 3889 lalu, harga beras

dunia naik.



Masalah impor beras di negara Indonesia saat injadedilematis karena
dikaitkan dengan masalah kemiskinan. Barangkalatahsmpor beras tidak akan
menjadi polemik yang berkepanjangan jika pemerintidpat memberikan
penjelasan secara jelas dan transparan mengemsainafsan mengapa harus
dilakukan impor beras. Tentunya juga diharapkanr agasyarakat luas mau
mengerti dan memahami (bahkan membantu mencaribdaisi pemecahannya,
melalui ide dan pemikiran-pemikiran) apabila, atasgang diberikan oleh
pemerintah memang benar menyangkut kepentinganarast umum khususnya
dalam rangka menjaga stabilitas pangan nasionahlé®a 2002).

Impor beras yang dilakukan diberi beban tarif opgmerintah. Tujuan
dari penetapan tarif impor beras adalah: (1) péwite;n pendapatan petani dan
produksi beras, (2) mengamankan kebijakan hargar dgah yang ditetapkan
pemerintah, (3) stabilisasi harga dalam negeri, @@nmeminimumkan beban
anggaran pemerintah untuk mengamankan harga daada tahun 1974-1979
pemerintah menetapkan tarif impor beras sebesardep, dan pada tahun 1998
ditetapkan tarif impor beras sebesar 30 perseny(@ah 2001).

Impor beras yang telah menjadi suatu keharusark lrgberapa waktu ke
depan karena produksi dalam negeri sangat jauhnuamadai untuk memenuhi
tingkat konsumsi dalam negeri yang sangat tinggnd{si keuangan negara yang
kacau, ketergantungan terhadap impor akan menjadetang dan memperburuk
kondisi perekonomian nasional. Permasalahan hesikuadalah bahwa volume
perdagangan beras dunia sangat tipis atau hany® jia ton-data tahun 1996
(sekitar 4-5 persen dari produksi total dunia ydimgrdagangkan sebanyak 360
juta ton). Resesi di hampir seluruh belahan buradpsen beras di dunia (Cina,
Burma, Thailand, India, Vietnam, dan lainnya) median tidaklah
mudah memperoleh pasokan beras impor tanpa mempéngaasar harga
dunia (Arifin B, 2001).

Sejak disepakatinya hasil perundingan Putaran Wyguyang
diselenggarakan oleh GATT/WTO, maka Indonesia s@baggara anggotanya
wajib mematuhi hasil tersebut. Posisi perdagangamsb dalam kerangka

GATT/WTO sangatlah kompleks, mengingat masalah ydihgdapi berkaitan



dengan aspek ekonomi, sosial, dan politik. Ind@anbarus menyesuaikan dengan
ketentuan GATT mengenai tarifikasi dan akses pasaipa mengurangi
perlindungan terhadap petani dalam negeri. Mefailuat Keputusan Pemerintah
Keuangan No. 568/KMK.01/1999 menetapkan tarif imperas sebesar Rp 430
per kg atau setara 30%. Tarif impor beras yang imagperbolehkan untuk
diterapkan sebesar 90% untuk volume impor hinggabiOton dan 160% untuk
volume impor diatas 70 ribu ton (Hanani N dan Rapandita, 2003).

Perubahan drastis status negara kita yang awdlikgaal negara agraris
yang pernah berswasembada beras menjadi salahpeagimpor beras pada
dekade berikutnya merupakan hal yang sulit diteri@aain berkaitan dengan
faktor fisik dan budidaya usahatani padi yang sematarginal, hal ini juga tidak
lepas dari adanya kebijakan perberasan nasiongliaang berpihak pada petani
seperti mulai dihapuskannya subsidi input-inputtgpe@an. Kekurangberpihakan
ini menyebabkan petani sebagai produsen yang jugaligus mayoritas
penduduk Indonesia semakin terpuruk. Selain ituulpsnan pola konsumsi
masyarakat yang mulai mengkonsumsi beras meskiglmluhya bukan makanan
pokoknya dan pertambahan jumlah penduduk sangaingkatkan kebutuhan
konsumsi beras dalam negeri. Pada akhirnya samgatukan adanya alternatif
ataupun paket alternatif kebijakan yang terbaiki tsguruh pelaku ekonomi
perdagangan beras.

Propinsi Jawa Timur merupakan salah satu daeramautpenghasil
komoditas padi yang cukup besar di Indonesia. Hedebut dapat dilihat dari
julah produksi padi pada tahun 2004 yang mencaj@@i29025 ton atau sebesar
16,64 persen produksi padi nasional. Bila dibaridingdengan propinsi-propinsi
lain di Indonesia, Propinsi Jawa Timur mendudukiimgkat kedua dalam hal
produksi. Produksi padi Propinsi Jawa Timur hangéak oleh produksi padi
Propinsi Jawa Barat yang mencapai 9.602.302 ton s#desar 17,75 persen
produksi padi nasional pada tahun yang sama. Bgsapnoduksi padi di
Indonesia untuk tiap propinsi dapat dilihat padbeld.



Tabel 1. Produksi Padi Menurut Propinsi di Indonesa Tahun 2004

Propinsi Produksi  Persentase Produksi Peringkat

(Ton) Nasional (%) Nasional
Nanggroe Aceh Darussalam 1,552,078 2,87 10
Sumatera Utara 3,418,782 6,32 5
Sumatera Barat 1,875,188 3,47 8
Riau 454,186 0,84 21
Jambi 579,404 1,07 18
Sumatera Selatan 2,260,794 4,18 6
Bengkulu 414,741 0,77 22
Lampung 2,091,996 3,87 7
Kep. Bangka Belitung 18,763 0,03 29
DKI Jakarta 13,465 0,02 30
Jawa Barat 9,602,302 17,75 1
Jawa Tengah 8,512,555 15,74 3
DI Yogyakarta 692,998 1,28 16
Jawa Timur 9,002,025 16,64 2
Banten 1,812,495 3,35 9
Bali 788,360 1,46 14
Nusa Tenggara Barat 1,466,757 2,71 12
Nusa Tenggara Timur 552,205 1,02 19
Kalimantan Barat 1,060,652 1,96 13
Kalimantan Tengah 590,434 1,09 17
Kalimantan Selatan 1,519,432 2,81 11
Kalimantan Timur 486,167 0,90 20
Sulawesi Utara 407,358 0,75 23
Sulawesi Tengah 725,725 1,34 15
Sulawesi Selatan 3,552,835 6,57 4
Sulawesi Tenggara 322,362 0,60 24
Gorontalo 163,094 0,30 25
Maluku 36,148 0,07 28
Maluku Utara 51,800 0,10 27
Papua 63,367 0,12 26
Indonesia 54,088,468 100,00

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2004.

Propinsi Jawa Timur sebagai propinsi penghasil pexbesar kedua di
Indonesia setelah Propinsi Jawa Barat. Oleh katenperdagangan beras di Jawa

Timur memegang peranan yang cukup penting dalamssiperberasan nasional.



Seiring dengan krisis ekonomi berkepanjangan daretndonesia, menurunnya
produksi beras nasional akibat nino, berkurangnya lahan pertanian, serta
peningkatan jumlah penduduk yang berdampak padangiexinya jumlah beras
yang dibutuhkan, maka jumlah beras yang diimporas@mmeningkat. Suplai
beras di pasar domestik yang semakin banyak sela&kgzat banyaknya beras
impor akan meningkatkan harga beras domestik. Beaian harga beras dapat
berdampak pada keragaan pasar beras di Jawa Thaonpak terhadap keragaan
pasar ini ditinjau dari kesejahteraan para peladkanemi perdagangannya, dan
dalam penelitian ini adalah produsen (petani) ki konsumen beras di Jawa
Timur. Kajian mengenai dampak kebijakan tarif imperas terhadap keragaan
pasar beras di Jawa Timur menjadi diperlukan, ggfairdapat diketahui tingkat

kesejahteraan pelaku ekonomi perdagangan berdawdi Timur.

1.2 Perumusan Masalah

Kebijakan tarif impor beras saat ini merupakamele yang strategis atau
sebagai instrumen terakhir yang dapat membatasiajurberas yang diimpor.
Kebijakan tarif impor beras yang dipandang dariusudampaknya haruslah
merupakan hal yang dapat menjadikan suatu tinjatrategis untuk diketemukan
upaya implementasi kebijakan yang lebih tepat yalagpat meningkatkan
kesejahteraan pelaku ekonomi perdagangan berasaraSesistematis maka
perumusan masalah dalam penelitian ini adalah sébagkut:
1. Bagaimanakah keragaan pasar beras di Jawa Timur?
2. Bagaimanakah pengaruh penerapan kebijakan taribrinfyeras terhadap

keragaan pasar beras di Jawa Timur?

3. Bagaimanakah alternatif kebijakan tarif impor bessmmng terbaik untuk

kesejahteraan produsen (petani) dan konsumen the¥awa Timur?



1.3Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.3.1 Tujuan

1. Untuk mengetahui keragaan pasar beras di JawaurTiditinjau dari
permintaan dan penawaran komoditas beras, sertéorfiaktor yang
mempengaruhinya.

2. Untuk mengetahui pengaruh penerapan kebijaka@irtgpor beras terhadap
keragaan pasar beras di Jawa Timur.

3. Untuk mengetahui alternatif kebijakan tarif imgmeras yang terbaik untuk
kesejahteraan para pelaku ekonomi perdagangan kralawa Timur

khususnya pada petani padi dan konsumen beras.

1.3.2 Manfaat

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberinfaat sebagai bahan
pertimbangan bagi pemerintah dalam menentukan déelj yang berkaitan
dengan komoditas beras.

2. Hasil penelitian ini diharapkan juga dapat meénjgferensi bagi penelitian
selanjutnya yang berkaitan dengan dampak kebijaleaih impor beras

terhadap keragaan pasar beras di Jawa Timur.



BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu

Penerapan kebijakan tarif impor secara bersamgaterpenetapan harga
dasar gabah merupakan pijakan penting dalam memmasbkralisasi
perdagangan. Pengkajian yang dilakukan oleh Suntary8enny Rachman, dan
Sjaeful Bachri (2000) yang berjudul Arah Kebijak@nistribusi/Perdagangan
Beras dalam Mendukung Ketahanan Pangan: Aspek derdan Luar Negeri,
dikaji mengenai usaha pemantapan ketahanan pangdalum peningkatan
produksi padi secara berkelanjutan dengan pembenisentif kepada petani
melalui instrumen kebijakan harga dasar, stabilitesga dalam negeri dan
perdagangan dalam hal ekspor-impor beras. Pandauana dalam kajian
tersebut adalah melihat instrumen kebijakan perigma yaitu pengenaan tarif
impor beras dalam batas-batas kerangka dan kesapaBATT/WTO. Penetapan
tarif impor beras yang dikombinasikan dengan perataharga dasar gabah
dipandang efektif dalam upaya mengantisipasi memya harga beras impor dan
memberikan rangsangan bagi petani untuk berproduksi

Kesimpulan utama dari kajian tersebut adalah diapgannya dampak
penetapan tarif impor beras yang ternyata secakaomekonomi tidak bersifat
inflatoir (menimbulkan inflasi). Kemudian manfaatr daripada tarif impor beras
yang diterapkan secara realistik dan efektif adajah peningkatan pendapatan
petani dan produksi beras nasional, (b) tercapdingkat harga dasar yang telah
ditetapkan oleh pemerintah, (c) stabilisasi hargkrd negeri, (d) mengurangi
beban anggaran pemerintah untuk pengamanan hasga gabah. Oleh karena
itu, kebijakan stabilisasi harga melalui penerafaaif impor dan penetapan harga
dasar gabah secara bersamaan dalam negeri dipasdaggt penting sebagai
pijakan memasuki liberalisasi pasar.

Kebijakan harga gabah dan beras merupakan salainstrumen penting
dalam menciptakan ketahanan pangan nasional. Bameliang ditulis oleh
Malian A Husni, Sudi Mardianto, dan Mewa Ariani () berjudul Faktor-faktor



yang Mempengaruhi Produksi, Konsumsi dan Harga 8earta Inflasi Bahan
Makanan. Penelitian ini bertujuan untuk mengarali$aktor-faktor yang

mempengaruhi produksi dan konsumsi beras, sertab@ean harga beras
domestik dan indeks harga bahan makanan. Data ¢gmugpakan adalah data
sekunder yang bersumber dari BPS, Deptan dan Bydog dianalisis dengan
menggunakan model ekonometrik. Hasil analisis mgikdtan bahwa kebijakan
harga dasar gabah tidak akan efektif apabila tidékuti dengan kebijakan

perberasan lainnya.

Faktor determinan yang teridentifikasi memberikaengaruh pada
produksi padi, konsumsi dan harga beras, sertaksntiarga kelompok bahan
makanan adalah: (1) Produksi padi dipengaruhi dlets panen padi tahun
sebelumnya, impor beras, harga pupuk urea, nikartuil dan harga beras di
pasar domestik; (2) Konsumsi beras dipengaruhi @leilah penduduk, harga
beras di pasar domestik, impor beras tahun sebghunivarga jagung pipilan di
pasar domestik, dan nilai tukar riil; (3) Hargadsedi pasar domestik dipengaruhi
oleh nilai tukar riil, harga jagung pipilan di pastmestik dan harga dasar gabah;
dan (4) Indeks harga kelompok bahan makanan dipehigaleh harga beras di
pasar domestik, nilai tukar riiexcess demand beras, harga dasar gabah, harga
beras dunia dan total produksi padi. Kebijakan &alpras murah tidak
dianjurkan, karena bukti-bukti empiris menunjukKaahwa kebijakan ini telah
menyengsarakan petani padi dan tidak mampu mengl@ektor industri untuk
mampu bersaing di pasar dunia. Kebijakan stabifitaga beras di pasar domestik
yang berorientasi pada peningkatan pendapatan ipetaerupakan paket
kebijakan yang sangat diperlukan petani padi saat i

Analisis mengenai peramalan dampak kebijakan itapbr beras terhadap
kesejahteraan pelaku perdagangan beras di Jawa @apat pula ditinjau dari
aspek faktor-faktor yang mempengaruhi permintaanaparan serta harga beras
di Jawa Timur. Menurut penelitian Suwandari, Ani&ndRudi Hartadi (2001)
yang berjudul Model Ekonometrika Kedelai IndoneSaatu Analisis Simulasi
Kebijakan, diteliti tentang faktor-faktor yang meemgaruhi penawaran,

permintaan, dan harga kedelai di Indonesia (1)taselampak kebijakan



pemerintah terhadap keragaman pasar kedelai dnésim Penelitian tersebut
dilaksanakan dengan menggunakan data sekunder 18691996 dan dianalisis
dengan menggunakan ekonometrika model persamaantainteknik 2 SLS,
kemudian dilanjutkan dengan validasi model untukliais simulasi kebijakan.

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa: ét) sisi penawaran, luas
areal dipengaruhi oleh harga jagung dalam negeydyktivitas dipengaruhi oleh
harga kedelai dalam negeri, harga pupuk dan haggasma, dan juga produksi
responsif terhadap perubahan luas areal kedeldindbbnesia; (2) dari sisi
permintaan, permintaan kedelai dalam negeri dipahgaoleh harga jagung,
tingkat pendapatan per kapita, jumlah populasiaerdan penggunaan kedelai
untuk benih; harga kedelai dalam negeri dipengaolgth nilai tukar dan harga
kedelai dalam negeri sebelumnya. Kebijakan penadriseperti penurunan harga
pupuk (subsidi pupuk) menyebabkan peningkatan ysesgr terhadap produksi
kedelai dalam negeri.

2.1.2 Padi dan Beras

Padi merupakan bahan makanan pokok yang menghaditkas. Bahan
makanan ini merupakan bahan makanan pokok baggiseb®esar penduduk
Indonesia. Secara fungsional, beras masih dapabstisisi oleh bahan makanan
lainnya, namun padi memiliki nilai tersendiri bagasyarakat Indonesia dan tidak
dapat dengan mudah tergantikan oleh bahan makaamyé. Oleh karena itu,
padi memiliki posisi tersendiri yang cukup pentirdalam perekonomian
Indonesia (AAK, 1990).

Menurut Suparyono dan Setyono (1994), arti perisdi sebagai sumber
makanan selalu meningkat dari tahun ke tahun. Bgberfaktor yang
menyebabkannya adalah sebagai berikut:

a. Penduduk dunia selalu meningkat. Melalui prograrnuiigja Berencana yang
dinilai cukup berhasil dalam pelaksanaannya, téenyaasih menunjukkan
kenaikan jumlah penduduk di Indonesia cukup tir@d per tahun). Hal ini
berarti jumlah orang yang perlu makan juga akaalseheningkat, sehingga

usaha pencukupan pangan makin hari makin berat.
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b. Penciutan lahan pertanian. Dampak negatif dari ggedangan manusia
dimanapun ialah perubahan fungsi lahan, dari pemake non pertanian.
Di Indonesia diperkirakan 35.000 ha lahan pertartiap tahun berubah
menjadi tempat mendirikan bangunan, baik perumakeunpabrik. Umumnya
lahan yang berubah fungsi adalah lahan yang sudabas bagus untuk
produksi padi. Oleh karena itu, walaupun digantigée luasan yang sama,
kehilangan produksi padi belum akan tertutup umtektu yang lama.

c. Sumber genetika yang semakin terbatas. Hal tersekam menyebabkan
usaha perakitan varietas baru yang diharapkan degaaikkan produksi padi
sulit untuk dilaksanakan.

d. Penyusutan sumber daya alam. Disamping lahanaaibdhan mineral yang
merupakan daya dukung alam terhadap produksi pgdimakin berkurang.

e. Kejenuhan tanaman padi terhadap input teknolodi.itd&kan menyebabkan
produksi padi mengalami pelandaian kenaikbavelling off) yang berarti
walaupun input dinaikkan, produksi padi sulit digatkan.

Beras merupakan salah satu komoditas terpentingltdgnesia. Hampir
seluruh masyarakat Indonesia mengkonsumsi beragyaelmakanan pokoknya.
Oleh sebab itu, Indonesia merupakan salah satwkeers pangan dengan bahan
pangan beras yang terbesar. Selain itu, beras tsabggengaruh bagi
perekonomian Indonesia karena lebih dari 60% pemduddonesia berprofesi
sebagai petani penghasil beras. Beras tidak haiyautikan untuk konsumsi
primer, tetapi juga merupakan sumber pendapatan mEnyerapan tenaga
kerja (Utomo, 2001).

Tidak dapat dipungkiri bahwa peningkatan produlesiatnan pangan
Indonesia lebih banyak karena perluasan areal pasenasuk sistem panen dua-
tiga kali setahun pada tanaman padi sawah, danahaeyikit saja yang
disebabkan oleh aplikasi teknologi maju. Produlesii@tau gabah kering giling
(GKG) Indonesia pada dekade 1990-an mengalami mbdtan atau bahkan
penurunan pada tahun 1993 dan 1994 yang lalu bettiut sebesar 0,2 persen
dan 3,5 persen per tahun. Sejak tahun 1994 itutalonlesia sudah menjadi

penghuni tetap daftar negara-negara pengimpor .b&@son karena kemarau
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panjang dan kegagalan panen di Jawa, Indonesiakispharus mengimpor
beras sejumlah 1,7 juta ton pada tahun 1994 darningiext menjadi 2 juta
ton pada tahun 1995 atau lebih dari separuh totpbr negara China (RRC),
yang berpenduduk lebih dari 1 miliar jiwa itu. Sejga Indonesia telah
mengantisipasi penurunan persediaan pangan nasiemgan membuka kran
impor beras (Arifin B, 2001).

Menurut Tim Pengkajian Kebijakan Perberasan Nasi¢2@01), beras
berperan strategis dalam memantapkan ketahanaramakgtahanan ekonomi,
dan stabilitas/ketahanan politik nasional. Pengatantahun 1966 dan 1998
menunjukkan bahwa goncangan politik dapat berubatjadi krisis politik yang
dahsyat karena harga pangan melonjak tinggi dalaktuvsingkat. Sebagian
besar masyarakat masih tetap menghendaki adangkapadan harga beras yang
stabil, tersedia sepanjang waktu, terdistribusaseenerata, dan dengan harga
terjangkau. Kondisi ini menunjukkan bahwa beras imasenjadi komoditas
strategis secara politik, sosial, ekonomi, sehingijperlukan reformulasi
kebijakan ekonomi beras yang mempertimbangkan dersgksama berbagai

perubahan yang ada.

2.1.3 Aspek Permintaan, Penawaran dan Harga

Permintaan pasar merupakan generalisasi dari korsepnintaan
konsumsi, yang didefinisikan sebagai kuantitas rediif suatu komoditi
yang mana semua konsumen di pasar tertentu inginngampu membeli pada
berbagai tingkat harga dan semua faktor lain dypartkan konstan. Hubungan
permintaan pasar dapat dinyatakan sebagai jumlahhdéungan permintaan
individual. Suatu perubahan harga menghasilkan baéan jumlah
konsumen yang membeli sama seperti perubahan tasngang dibeli per
konsumen (Soemodihardjo, 1997).

Permintaan menunjukkan jumlah produk yang diingmidan mampu
dibeli konsumen pada berbagai kemungkinan hargarsejangka waktu tertentu,
dan hal lain diasumsikan konstan. Hukum permintaanyatakan bahwa jumlah

barang yang diminta dalam suatu periode waktu riertéerubah berlawanan
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dengan harganya, jika hal lain diasumsikan kongtarva permintaan merupakan
kurva yang menunjukkan jumlah barang tertentu yargy diminta pada berbagai
kemungkinan tingkat harga selama periode wakten&rt sedangkan hal lain
diasumsikan konstan (perhatikan Gambar 1). Kurvempgaan mengisolasi

hubungan antara harga dan jumlah yang dimintasatas! barang, bila faktor lain
seperti pendapatan konsumen, harga barang yangitaerkekspektasi konsumen,
jumlah dan komposisi konsumen di pasar, dan selasumen dapat

mempengaruhi permintaan tidak mengalami perubatiai&gchern, 2001).

A

P

P,

P

Gambar 1. Kurva Permintaan (Demand)

Kurva penawaran menunjukkan jumlah barang yangedersdijual oleh
para produsen pada harga yang akan diterimanya alarp sambil
mempertahankan agar setiap faktor yang mempenggarotiah penawaran itu
tetap (perhatikan Gambar 2). Kurva penawaran mekkap berapa banyak
jumlah barang yang ditawarkan terhadap perubahamuglan karena harga
barang tersebut berubah. Kurva penawaran terseboirikgannya positif yakni
naik ke kanan atas, dengan kata lain bahwa sentaiggi harga, biasanya
semakin banyak yang mampu dan bersedia untuk digsocdan dijual oleh
produsen (Pindyck dan Daniel Rubinfied, 2003).
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Jumlah barang yang ditawarkan dalam analisis ekorberarti jumlah
barang yang ditawarkan pada tingkat harga tertefRanawaran berarti
keseluruhan dari kurva penawaran. Faktor-faktorgyanenentukan tingkat
penawaran adalah harga barang itu sendiri, hangadpdain yang terkait, harga
faktor produksi, biaya produksi, teknologi prodykgimlah pedagang/penjual,
tujuan perusahaan, dan kebijakan pemerintah (Sykli994).

A

e (R

P,

Gambar 2. Kurva Penawaran (Supply)

Harga pasar ditentukan adanya pengaruh dari peaavdan permintaan.
Permintaan mewakili pembeli yang berkeinginan umhémbeli barang di pasar
dengan harga yang telah ditentukan, dan penawaearakili para produsen atau
para penjual yang menawarkan barang dagangannyangan antara harga dan
jumlah barang yang diminta adalah negatif dan heegagan jumlah barang yang
ditawarkan adalah positif, sehingga kedua kurvsetaut harus saling memotong
satu dengan yang lain di dalam pasar kompetitifjatienya keseimbangan berarti
bahwa penjualan untuk tiap unit barang akan bekgdepat pada harga
keseimbangan equilibrium price). Secara teori jika pembeli dan penjual
mempunyai informasi yang sempurna dan lengkap, quakkh yang ditawarkan
sama dengan jumlah yang diminta (perhatikan Gar@paehingga harga terjadi

pada titik keseimbangan/equilibrium tersebut (Aitac2004).
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Gambar 3. Grafik Keseimbangan Penawaran dan Permirgan

2.1.4 Teori Ekonomi Kesejahteraan

Dampak perubahan kebijakan tarif impor dapat dikajelalui
kesejahteraan pelaku ekonomi perdagangan beras yadusen dan konsumen.
Pengukuran kesejahteraan menggunakan pendekataekeonomi kesejahteraan
(Welfare Economics), yaitu konsep pengukuran surplus konsumen daplusur
produsen. Perubahan surplus baik konsumen maupathugen adalah salah
satu ukuran perubahan kesejahteraan. Namun perbediama arti dari ukuran
kesejahteraan itu adalah lebih mudah didefinisgrada kesejahteraan produsen.
Ukuran kesejahteraan produsen dapat dilihat daamiaput-outputnya, kemudian
juga dari sisi profit yang diperoleh, karena dengsndugaan pada kurva
penawarannya telah merefleksikan kurva biaya predukarjinal. Namun
demikian, ukuran kesejahteraan ekonomi bagi konsuimegga kini masih
menjadi subjek perdebatan ekonomi yang kontroergiepuasan maksimum
dari konsumen adalah hal yang tidak dapat diobserialam situasi yang praktis
ukuran kesejahteraan ekonomi secara terapan, dapaterbaik untuk melihat
tingkat pendapatan dan keputusan mengkonsumsilpatiagai tingkatan harga,
dan kemudian berdasarkan transaksi ekonomi, makan akicoba untuk
dihitung beberapa ukuran dampak kesejahteraan dierlada penggunaan
uang (Just, Richard. E., Darrel L. Hueth., dan AmdSchmitz, 1982).
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Surplus konsumen vyaitu selisitex{ra value) antara nilai uang yang
sebetulnya konsumen ingin bayamhét consumer willing to pay) dan nilai uang
yang benar-benar konsumen bayaingt consumer real to pay) untuk pembelian
sejumlah barang tertentu. Dalam teori ekonomi mgumlus konsumen tersebut
ditunjukkan oleh daerah yang terletak di sebelahblawah kurva permintaan dan
diatas harga keseimbangan. Perhatikan pada gambdam&na surplus konsumen

ditunjukkan oleh daerah segitiga AP,

Pa

A

' »
* »

Q Q

Gambar 4. Harga Keseimbangan, Surplus Konsumen daBurplus Produsen

Surplus produsen merupakan seliggkir@ value) antara nilai uang yang
sebetulnya produsen mau terimhdt producer willing to receive) dan nilai uang
yang benar-benar produsen terimahdt producer real to receive) untuk
penjualan sejumlah barang tertentu. Dalam teomeko mikro surplus produsen
tersebut ditunjukkan oleh daerah yang terletak ebetah kiri atas kurva
penawaran di bawah harga keseimbangan. Pada gamtliatas, maka daerah
yang merupakan surplus konsumen adalah pada daegiiga BPE'. Jumlah
antara surplus konsumen dengan surplus produsehutisurplus yang diterima
seluruh masyarakat ataocial surplus (Sudarman, 2002).

Perubahan surplus produsen yang dapat meningkatkarjahteraan
terutama melalui kenaikan surplus produsen adalahaikan harga beras

domestik di Jawa Timur. Perubahan harga beras din#slawa Timur dalam
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model pendugaan salah satunya adalah dapat disebab#tanya simulasi
perubahan tarif impor beras. Kenaikan harga bevasedtik dari P menjadi Ry
yang diakibatkan perubahan tarif impor akan men&nsi@plus produsen sebesar
trapesium FE'FPrs (perhatikan Gambar 5). Oleh karena itu, besareyahahan
surplus produsen dapat diketahui melalui luasanratiag¢rapesium tersebut.
Penambahan surplus produsen tersebut merupakarurpaggn bagi surplus

konsumen dengan besar perubahan yang sama.

Pa

Q

Gambar 5. Perubahan Surplus Produsen

Perubahan surplus konsumen yang dapat meningkdikaajahteraan
konsumen beras Jawa Timur adalah melalui penambmlrpfus konsumen yang
dapat disebabkan oleh penurunan harga beras d&nuesiawa Timur. Dalam
model pendugaan harga beras salah satunya adedapdt variabel tarif impor
beras, sehingga simulasi perubahan tarif impor sheliharapkan adalah yang
dapat menurunkan harga beras domestik di Jawa TiRemambahan surplus
konsumen sebagai salah satu indikator peningkatsej&hteraan ditunjukkan
oleh adanya penurunan harga beras darinfnjadi R karena simulasi
penurunan tarif impor, sehingga penambahan sukgosumen ditunjukkan oleh
trapesium FE'GP, (perhatikan Gambar 6). Besarnya perubahan kesegaint
tersebut dapat dihitung melalui luasan trapesiursetrit. Penambahan surplus

konsumen merupakan pengurangan surplus produsgaméasar yang sama.
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Gambar 6. Perubahan Surplus Konsumen

Harus diakui bahwa sulit untuk menemukan altefniegibijakan tarif
impor beras yang dapat secara sekaligus bersama-sam@ningkatkan
kesejahteraan konsumen dan produsen. Peningkatalnssprodusen di satu sisi
adalah merupakan penurunan surplus konsumen di l&ilsj begitu pula
sebaliknya. Namun tidak menutup kemungkinan pukakuditemukan alternatif
kebijakan tarif impor beras yang terbaik dalam arteningkatkan surplus
produsen tetapi pengurangan surplus konsumenngé tetlalu besar, ataupun
sebaliknya. Oleh karena itu, pendekatan perubalgius diatas dilakukan secara
parsial, yakni melihat dampak perubahan kesejadntehasil simulasi kebijakan

tarif impor beras terhadap satu sisi pelaku ekorpemilagangan saja.

2.1.5 Perdagangan Beras

Kebijakan nasional pembangunan pertanian di suegana tentunya tidak
lepas dari pengaruh faktor-faktor eksternal, apat@dam era globalisasi yang
dicirikan adanya keterbukaan ekonomi dan perdageygag lebih bebas, akan
sulit ditemukan adanya kebijakan nasional pembaagyertanian yang steril dari
pengaruh-pengaruh faktor eksternal. Faktor-fakksteznal yang mempengaruhi
kebijakan pangan nasional di Indonesia antara &alah; (i) kesepakatan-
kesepakatan internasional, seperti WTO, APEC, d&wTAd (i) kebijakan
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perdagangan komoditas pertanian di negara-negara pgrdagangan Indonesia;
(iif) lembaga-lembaga internasional yang memberikantuan kepada Indonesia
terutama dalam masa krisis (Pranolo, 2001).

Menurut Pranolo (2001) dalam Tambunan Tulus (2008hwa salah satu
aspek yang sangat signifikan dari perjanjian Putddauguay dalam bidang
pertanian adalah suatu perubahan dalam aturamatman yang berkaitan
dengan akses pasar, yang pada dasarnya adalahramegigegala macam distorsi
yang diakibatkan oleh proteksi, baik dengan taaupun non-tarif (NTB), secara
bertahap. Menurut kesepakatan tersebut, jenis kmioj@ng bersifat kuantitatif
tidak dibenarkan. Perlakuan proteksi terhadap sgddanian harus diterapkan
secara non diskriminasi sesuai dengan asms favoured nation treatment. Jadi,
implikasinya terhadap Indonesia yaitu bahwa Indiankarus membuka pasarnya
bagi produk-produk pertanian dari negara-neganma d@ngan cara mengurangi
tarif impor secara bertahap, dan negara-negarguiganharus melakukan hal yang
sama terhadap komoditi-komoditi pertanian Indone8iarjanjian ini memuat
komitmen dari semua negara anggota untuk menyuattardarif dan rencana
pelaksanaan pengurangan/penghapusannya, dan naatakadaversi proteksi
dalam bentukNon-Tariff Barriers menjadi bentuk ekuivalen tarif pada tingkat
proteksi yang setara.

Indonesia di pasar internasional adalah salah gattoh ‘negara besar’
karena tingkat konsumsi dan jumlah penduduk yagg jgangat besar. Artinya,
setiap tingkah lakunya cenderung mempengaruhi paatupun tidak mutlak.
Bahkan suatu estimasi pernah meramalkan bahwapsédi Indonesia
mengimpor 1 juta ton tambahan beras, tingkat hbegas dunia akan naik US$
50 per ton. Permasalahan berikutnya adalah bahwaneoperdagangan beras
dunia sangat tipis atau hanya 13-15 juta ton-datart 1996 (sekitar 4-5 persen
dari produksi total dunia yang diperdagangkan sgddan360 juta ton). Untuk
beberapa waktu ke depan karena produksi dalamirjagardari memadai untuk
memenuhi tingkat permintaan konsumsi beras dalagerngang sangat tinggi,

sehingga impor beras telah menjadi keharusan. IKok@uangan negara yang
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kacau, ketergantungan terhadap impor akan menjadetang dan memperburuk
kondisi perekonomian nasional (Arifin B, 2001).

Liberalisasi perdagangan beras atau kebijakan petaleryang pernah
secara tiba-tiba mengenakan tarif nol persen taghaupor beras dalam jangka
pendek dapat berdampak negatif terhadap sektcarpant Indonesia, khususnya
sub sektor beras. Terutama melihat kenyataan baéktar pertanian di Indonesia
didominasi oleh petani-petani gurem yang mengusahalertanian padi mereka
selama ini secara tradisional dengan luas lahamraéd 0,5 ha, dan tanpa
didukung oleh teknologi modern dan kualitas sumiteeya manusia (termasuk
manajemen) yang baik.

Menurut pengakuan pemerintah dalam hal beras, umbgacukupi
kebutuhan pangan bagi penduduk Indonesia yang fjunydamencapai lebih dari
200 juta jiwa, setiap tahunnya Indonesia harus mgoay beras lebih dari 2 juta
ton. Argumen yang sering digunakan oleh pemerintiatuk membenarkan
kebijakan impornya adalah bahwa impor beras memapasuatu kewajiban
pemerintah yang tidak bisa dihindari, karena inkdu semata-mata hanya
menyangkut pemberian makanan bagi penduduk, tejiaga menyangkut
stabilitas nasional secara ekonomi, sosial, dditikp@ambunan, 2003).

Tarif akan meningkatkan harga barang di negara ipgay dan
menurunkan harga barang tersebut di negara pergelgpbat perubahan harga
tersebut, konsumen di negara pengimpor merugi damsumen di negara
pengekspor memperoleh keuntungan. Produsen dian@gagimpor memperoleh
keuntungan, sementara produsen di negara pengekspogalami kerugian.
Untuk membandingkan biaya dan manfaat ini, kitduperenghitungnya. Cara
mengukur biaya dan manfaat tarif bergantung pada khnnsep yang lazim
digunakan di dalam analisis mikro ekonomi yakniptus konsumen dan surplus
produsen. Oleh karena itu, pemahaman tentang danapihkietap merupakan
landasan yang amat penting untuk memahami kebijk&bijakan perdagangan

lainnya.
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Tarif merupakan suatu kebijakan perdagangan yaliggpamum, adalah
sejenis pajak yang dikenakan atas barang-barang giampor. Tarif spesifik
(specific tariffs) dikenakan sebagai beban tetap atas unit barang g@mpor
(misalnya $3 untuk setiap barel minyak). Tarif addbrem add valorem tariffs)
adalah pajak yang dikenakan berdasarkan persetgdsatu dari nilai barang-
barang yang diimpor (misalnya, tarif 25 persen atabil yang diimpor). Dalam
kedua kasus dampak tarif akan meningkatkan biapgipman barang ke suatu
negara (Krugman dan Maurice Obstfeld, 2003).

Tarif akan berbeda dampaknya apabila dikenakanetdra besar” atau di
“negara kecil’. Pada “negara besar’ manfaat daryabiatau dampak tarif
ditunjukkan pada Gambar 7. Tanpa tarif maka hargs@adsebesar\f2 Apabila
negara pengimpor merupakan negara yang dapat mgampé@n harga dunia,
maka setelah ada tarif sebesar t maka akan memdgkdib kenaikan harga
domestik dari R ke P serta menurunkan harga ekspor (eksportir) daké® R .

Produksi dalam negeri meningkat darike S, sedangkan konsumsi dalam negeri

dari D! ke D%

Qv

Gambar 7. Biaya dan Manfaat Tarif di Negara Besar

Keterangan:
Kerugian Konsumen cat+tb+c+d

Keuntungan Produsen ra
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Keuntungan Penerimaan Pemerintah :c+e
Production Distorsion Loss b
Consumption Distorsion Loss :d
Dead Weight Loss (DWL) b+d

Biaya dan manfaat bagi kelompok-kelompok masydrgkag berbeda
dapat dinyatakan sebagai penjumlahan bidang a,, bj, adan e. Produsen
memperoleh keuntungan sebesar bidang a karena ahetgngan harga yang
lebih tinggi sebesar P sedangkan konsumen memperoleh kerugian karena
menghadapi harga yang lebih tinggi sebesar bidatigoa+ ¢ + d. Penerimaan
pemerintah karena tarif adalah sebesar bidang, o/ang diperoleh dari perkalian
besarnya tarif (P— PB) dengan volume impor (- ). Bidang b dan d
mencerminkan ketidakefisienaeff(ciency loss) yang timbul karena tarif, serta
terdapat satu bidang yang mengukur perimbangan aatnyla (e). Bidang
tersebut mencerminkan keuntungan nilai tukar pendgagn {erm of trade gain)

yang muncul karena tarif menyebabkan harga eksggarra lain turun.

P

0 st & p? Dt Q
Gambar 8. Biaya dan Manfaat Tarif di Negara Kecil

Dampak tarif untuk kasus “negara kecil” ditunjukkpada Gambar 8,
dimana negara tersebut tidak dapat mempengarulgahakspor berakibat

meningkatnya harga barang yang diimpor sebesakdirtgrif, dari i ke Ry + t.
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Suplai produksi akan meningkat dafil® <, sedangkan konsumsi turun dari D
ke D’. Bedanya dengan negara besar, kasus peneraphmitarégara kecil
kehilangan bidang e, yaitu bidang yang mencerminkém tukar perdagangan,
dan ini jelas menunjukkan bahwa tarif menurunkasejahteraan. Tarif merusak
rangsangan bagi produsen maupun konsumen dalamameiigeputusan karena
impor menjadi lebih mahal daripada yang sebenatesgadi jika tidak terdapat
hambatan perdagangan. Komoditas beras sebdighly Sensitive List masih
dapat menerapkan tarif yang berlaku saat ini seb88%, sehingga skema
percepatan penurunan tarif menurut AFTA dapat ddakkan mulai tahun 2010
dengan tarif maksimum sebesar 20%. Ketetapan GATOWnNtuk tarif impor
beras di Indonesia adalah sebesar 24%, sedangk&wk uregara maju
hambatan tarif dapat dihilangkan sebagai upayadiisasi perdagangan yaitu
tarif 0% (Hariyati, 2003).

2.1.6 Persamaan Simultan Model Ekonometrika

Adanya hubungan kausal yang bersifat dua arah,mdaai bahwa
Y = f(X) dan juga X = f(Y), maka kita tidak dapatemggunakan model
persamaan tunggal, tetapi kita harus membangun Inpedgamaan simultan dan
proses pendugaan menggunakan beberapa metode digrsentuk
menggambarkan hubungan antara Y dan X yang beidifatarah, kita harus
membangun suatu sistem persamaan simultan. Ssunspersamaan simultan
akan terdiri dari persamaan-persamaan yang juméatergantung pada masalah
yang dipelajari, tergantung pada sifat pengkajig@kah sederhana ataukah
kompleks, sehingga banyaknya persamaan dapat laesiveari hanya beberapa
buah persamaan sampai puluhan atau ratusan bushn@em. Secara singkat
dapat dikatakan bahwa sistem persamaan simultalmhadaatu sistem yang
menggambarkan hubungan ketergantungan secara lemiaantara variabel-
variabel (Gaspersz, 1991).

Hubungan bukan hanya satu arah, tetapi bisa édlmtao way) bisa juga
secara simultan. Dengan demikian, penyebutan aemb@rian nama X sebagai

variabel bebasifdependent or explanatory variables) dan Y sebagai variabel tak
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bebas dependent variables) tidak tepat lagi, sebab yang tak bebas juga bisa
berperan sebagai bebas atau sebaliknya. Oleh kgaendalam persamaan
simultan variabelnya dibedakan menjadi dua, yaitariabel endogen
(endogeneous variables) dan variabel eksogemxpgeneous variables). Variabel
endogen adalah variabel yang nilainya ditentukatiatam model, sebagai akibat
adanya hubungan antar variabel, sedangkan vae&befien adalah variabel yang
nilainya ditentukan di luar model. Begitu nilai iayel eksogen sudah diketahui,
maka nilai variabel endogen dapat dihitung berd@ahubungan variabel yang
sudah ditentukan (Supranto, 2004).

Variabel eksogen baik untuk nilai sekarang)(*naupun lag (X - 1),
serta nilai lag dari variabel endogen Y 1) termasuk ke dalam kategori variabel
predetermined (predetermined variables). Variabelpredetermined diperlakukan
sebagai non stokastik, sedangkan variabel endogamdhng sebagai stokastik.
Oleh karenanya seorang pembangun model harus rpkastderlebih dahulu
variabel-variabel mana yang tergolong endogen dangymana sebagai
predetermined. Untuk dapat menggolongkan secara baik, terutamtuk
variabel-variabel ekonomi, tentunya harus dipahtatar belakang teoritik atas
model yang akan dibangun itu, terutama tentang samnomi yang berkaitan
dengan variabel-variabel itu agar identifikasi @bgl dan penggolongannya dapat
dilakukan secara baik (Gaspersz, 1991).

Persamaan simultan merupakan suatu sistem, nmia#talain membuat
perkiraan parameter dari salah satu persamaan hanesnperhatikan
hubungan/kaitannya dengan persamaan lainnya. Ss#ah asumsi dalam
penggunaan metoderdinary Least Square (OLS), variabel bebas X harus bebas
(tidak berkorelasi) dengan kesalahan penggangglauKaerkorelasi, maka hasil
perkiraan parameter selain tak biasbjassed) juga tidak konsisterirfconsistent),
maksudnya walaupun sampel diperbesar, n menujtethkngga, perkiraan tidak
mendekati nilai parameter. Sesungguhnya diperlyaimg tidak 2 persamaan
yaitu yang menjelaskan hubungan antara (misalngateQ, yakni:

Qq =0p +a1P +0a,P; +azY + Uy, dimana Y merupakan gangguan

P =1(Qy) - Bo+B1Qq +BW + U,
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maka dengan mengkombinasikan kedua persamaanueade@n dihasilkan:

P =PBo + Bu(0lo + 01P +02Pg + 03Y + Uy) + B W + Uy,
dari hubungan tersebut terlihat jelas bahwa peraant@ak terbebas daripada
gangguan Y (mempunyai korelasi yang tinggi dengan gangguesrleratau
dengan notasi lain bahvweiPU;] # 0. Sehingga hasil penaksiran, o,, danos
dalam kasus tersebut akan bias. Oleh sebab itergesn metode OLS untuk
penaksiran dari parameter-parameter dalam persarsmanltan tidak dapat
digunakan (Supranto, 2004).
1. Model Struktural

Suatu model struktural adalah suatu sistem pemsand@ngkap yang
menggambarkan struktur dari hubungan variabel-bati®@konomi. Persamaan
struktural menyatakan variabel endogen sebagaisfudgri variabel endogen
lainnya, variabebredetermined, dan variabel acak (bentuk gangguan). Sebagai
contoh sederhana dari model struktural adalah sebagkut:

Ci=apg+aiYy+ Uy

It =Bo +B1Yt +B2Yi—1+ Ux

Yi=G+Lhk+G
Sistem persamaan diatas merupakan sistem persaavagifengkap karena terdiri
dari tiga persamaan dalam tiga variabel endogen:(@an Y). Model persamaan
struktural mengandung dua varialgkdetermined yakni G (sebagai variabel
eksogen) dan Y_ ;1 (sebagai variabel lag endogen). Koefisien dari grmaesan
struktural disebut sebagai parameter strukturalgysecara umum dapat berupa
propensitas, elastisitas, atau parameter lain dedam ekonomi. Suatu parameter
struktural menyatakan pengaruh langsung dari setai@abel penjelas terhadap
variabel tak bebas. Pengaruh tidak langsung harg@atddihitung melalui
penyelesaian sistem struktural, tetapi tidak melpArameter struktural secara
individual (Gaspersz, 1991).
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2. Model Bentuk ReduksReduced Form)

Model reduksi adalah suatu model dimana variabgbbel endogen
dinyatakan sebagai fungsi dari variabel-variglredetermined. Oleh sebab itu,
dalam suatu persamaan reduksi, variabel-varibedgamd hanya diterangkan oleh
variabel-variabeldetermined dan bentuk gangguan stokastik. Bentuk reduksi
dapat diperoleh melalui dua cara yakni (Gaspe@21xt

a. Menyatakan atau mengekpresikan variabel-variabellogen secara
langsung sebagai fungsi dari variapeddeter mined.

Ci =m0+ muYi-1+ 112G + Vi

lt =m0 + m21Y 1 1+ TGt + Vot

Yi=ngo + Ma1Y -1+ m32Gt + Vat

b. Menyelesaikan terlebih dahulu sistem strukturali deariabel-variabel

endogen dalam bentuk variabel-variafresdeter mined.

2.1.7 Konstruksi Model Operasional

Keragaan pasar beras di Jawa Timur menggambatkamban variabel-
variabel pembentuk komponen perdagangan, terdini ¢e@nawaran dan
penawaran beras, serta penetapan harga. Penaw@eagatuhi luas areal panen,
impor, produksi beras, serta produktivitas beraslaBgkan penawaran komoditas
beras di Jawa Timur mempunyai hubungan dengan Heeges di Jawa Timur,
besarnya pendapatan masyarakat/konsumen, harga diamolain yang
berhubungan dengan beras, dan jumlah pendudukinSetlajuga dipengaruhi
penetapan harga domestik dan aktivitas impor kotasdieras dari luar negeri.
Berdasarkan hubungan keterkaitan tersebut, makaat dajibuat model
ekonometrika perdagangan beras di Jawa Timur yaemiliki delapan peubah
endogen, yaitu penawaran beras, jumlah produksisbgumlah produksi gabah,
luas areal panen, produktivitas, permintaan benagor beras, dan harga beras
Jawa Timur. Model simultan terdiri dari 6 persamatmktural dan 3 persamaan

identitas, yaitu penawaran beras, produksi beeaspdoduksi gabah.
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2.1.8 Prosedur Analisis
1. Identifikasi Model

Pemahaman tentang model bentuk reduksi dari sustenms persamaan
simultan tidak selalu cukup untuk dapat membuat kielihat dengan jelas angka
atau nilai dari parameter-parameter dalam satpessamaan struktural yang asli.
Permasalahannya adalah apakah kita dapat menetg@kaamaan struktural
dapat dijelaskan dari suatu persamaan bentuk redok inilah yang disebut
sebagai identifikasi permasalahan model. Bagaimanama, kita harus mencatat
bahwa pemahaman mengenai parameter struktural tidaktak diperlukan
apabila prediksi atau peramalan merupakan tujuamaitkita, karena parameter
untuk peramalan dapat diperoleh melalui persamaamuk reduksi secara
langsung.

Persamaan dalam model harus dapat teridentifikdsatu persamaan
dikatakan unidentified apabila tidak terdapat jalan lain untuk mengestima
seluruh parameter struktural dari bentuk reduksiat® persamaan dikatakan
identified apabila persamaan tersebut memungkinkan untukodikian nilai-nilai
paramater dari suatu sistem persamaan bentuk fied8kmtu persamaan
dikatakanexactly identified apabila terdapat nilainique parameter, dan dikatakan
over identified bila lebih dari satu nilai bisa diperoleh dari beipa parameter.
Harus disadari pula bahwa dalam suatu model stralktuterdapat
beberapa persamaan saja yang dapat diidentifikeslangkan yang lainnya
tidak (Pindyck dan Daniel Rubinfield, 1981).

Model yang terdiri atas beberapa persamaan simulémar dapat
teridentifikasi, maka banyaknya variabpiedetermined yang tidak termasuk
dalam dalam persamaan tersebeaxclided) harus tidak boleh kurang dari
banyaknya variabel endogen yang tercakup di dalareamaan dikurangi satu.
Atau dengan kata lain berdasarkarder condition, suatu persamaan dapat
diidentifikasi jika jumlah total peubah yang keludari persamaan harus sama
dengan atau lebih besar dari jumlah peubahrent endogen dikurangi

satu (Koutsoyiannis, 1977).
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2. Metode Pendugaan Model dan Pengujian Parameter

Persamaan dalam model struktural yang semuavsraidentified, maka
persamaan dapat diduga dengan metode LIMiifed Information Likelihood),
FIML (Full Information Maximum Likelihood), 2SLS Two Stage Least Squares)
atau 3 SLS Three Stage Least Squares). Secara umum metode kuadrat terkecil
tiga tahap (3 SLS) menghasilkan dugaan parameteg yebih efisien secara
asimtotik daripada metode kuadrat terkecil duapaf2aSLS). Namun metode 3
SLS lebih sensitif terhadap perubahan dalam sgasifidan metode ini
membutuhkan data yang lebih banyak daripada me2o&.S, karena semua
parameter struktural diduga secara bersamaan (Slawatan Rudi H, 2001).

Metode kuadrat terkecil dua tahap (2 SLS) membhberikprosedur
pendugaan yang sangat berguna untuk memperolehnitdlia dari parameter
struktural yang termasuk persamaan dengan idemdifikberlebihan dver
identified). Pendugaan dengan metode kuadrat terkecil dwzg tahenggunakan
informasi yang tersedia dari spesifikasi sistemsgeraan untuk mendapatkan
nilai duga dari setiap parameter struktural. Tapapama dari metode 2 SLS
melibatkan suatu variabel instrumen, sedangkan palkap kedua melibatkan
varian instrumen dari variabel yang diduga. Prose2uSLS cukup mudah
digunakan untuk menghasilkan dugaan yang konsidtem efisien serta dapat
memberikan nilastandard error dari parameter struktural secara langsung. Hal
inilah yang tidak dapat diperoleh dengan metode ILS

Persamaan dalam model yang teridentifikasi sebegamitly identified,
maka metode pendugaan 2 SLS identik dengan metoddrdt terkecil tidak
langsung Indirect Least Sguares) dan pendugaan variabel instrumental. Pada
kasus persamaan yamger identified maka metode kuadrat terkecil tidak
langsung (ILS) tidak lagi valid. Bagaimanapun jugada kasus tersebut masih
memungkinkan untuk menunjukkan bahwa metode 2 Sl&h dariabel
intrumental adalah sama untuk prosedur pendugada kandisi dimana tahap
pertama dan tahap kedua melibatkan seluruh varipbsletermined dalam
sistem, dan pada kondisi instrumen digunakan seébagasedur variabel

instrumental yang merupakan nilai yang telah diledaa pada tahap pertama
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regresi dan variabel regresi berkorelasi dengamgean pada semua variabel
predetermined dalam sistem.

Pendugaan persamaan simultan akan menjadi lelithapabila dalam
variabel predetermined mencakup pula variabel lag endogen atau varisdmgl |
dependen dalam waktu yang bersamaan. Gangguahuesstalah serial korelasi.
Pada kenyataannya, ketika muncul gangguan senialded maka pengertian dari
variabel lag endogen adalah sebgmadetermined yang kehilangan validitasnya.
Uji Durbin-Watson tidak akan berguna apabila teedegatu atau lebih variabel
lag endogen karena nilainya akan lebih sering lzedhdsekitar 2 (menunjukkan
tidak terdapat gangguan) meskipun terdapat gangsgréad korelasi. Suatu model
persamaan simultan yang mengandung variabel lagogend maka harus
dilakukan uji serial korelasi. Pengujian ada tidakmserial korelasi dalam model

menggunakan formulasi Durbin h statistik.

Uji statistik selanjutnya adalahdjusted or Corrected R Square (R&/ R?)

yang merupakan proporsi dari total varian Y yanglaskan oleh regresi Y
terhadap X. R merupakan koefisien determinasi vyaitu koefisien ukint
melihat besarnya pengaruh variabel dalam model, I&ih baik daripada R
karena R& merupakan nilai R yang telah dinormalkan dengan banyaknya
variabel bebas. Pengujian kesesuaian model dilakudengan uji F, yakni
melihat pengaruh variabel-variabel bebearigble independent) secara bersama-
sama terhadap variabel terikafiable dependent). Untuk melihat signifikansi
masing-masing parameter digunakan uji statistikkunky. Uji t masih dianggap
cukup handal sebagai suatu perangkat yang sistematuk mengevaluasi
persamaan-persamaan penduganya meskipun diterajpleal®a persamaan
simultan yang terdapat variabel lag endogen atamab&l endogen beda
kala (Pindyck dan Daniel Rubinfield, 1981).

3. Validasi Model
Suatu proses pembangunan model simulasi akan magmgiken peneliti
dengan kesulitan yang sama sebagaimana yang terddgdam proses

pembangunan model secara umum, yaitu bagaimanaewedngsi atau menguiji
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ketepatan model itu. Telah terlihat dalam kasush@emunan model regresi, yang
ditemukan banyak indikator yang dapat dipergunakatuk menilai keandalan
suatu model regresi, seperti memenuhi asumsi-asgangi ada, memiliki nilai ®
yang tinggi, memiliki koefisien regresi yang beasiinyata, mempunyai tanda
koefisien yang benar secara teoritik, dll. Berbagalikator ini dapat juga
diterapkan dalam penilaian model-model simulasi. €imping itu telah
dikembangkan pula beberapa ukuran statistik laingydapat dipergunakan
untuk menilai sejauh mana keandalan model simulgang dibangun
itu (Gaspersz, 1991).

Validasi model dilakukan untuk melihat apakah nmogeeng digunakan
memiliki daya prediksi yang baik, yaitu memberikamlai-nilai prediksi
dan sesuai dengan fenomena-fenomena aktualnya.dagalimodel pada
persamaan simultan lebih kompleks. Faktanya tetdaépberapa persamaan
yang memerlukan signifikansi statistik tinggi, seglean beberapa persamaan
lainnya tidak. MPE Nlean Percent Error) dan RMSPE Root Mean Square
Percentage Error) merupakan ukuran deviasi variabel simulasi daar waktu
aktualnya, namun ditunjukkan dalam persentase. &eduodikator ini
menggunakan persentagegor untuk menghindari kesalahan interpretasi akibat
terjadinya saling meniadakacaticelling out) antaraerror yang besar positif dan
negatif (Hariyati, 2003).

U-Theil merupakan statistik simulasi yang berhulamglengan error
simulasi yang juga berguna untuk mengevaluasi sisauhistoris. Y atau
proporsi bias mengindikasikan adanya gangguan @ecastematik, juga
menunjukkan semakin lebarnya penyimpangan antaerata nilai simulasi
dengan urutan nilai aktualnya. Apabila diperolelainproporsi bias yang besar
maka diperlukan revisi model. *Uatau proporsi varian mengindikasikan
kemampuan model untuk mereplika derajat variabildalam variabeinterest,
apabila nilainya besar maka diperlukan revisi patmlel. Sedangkan Uatau
proporsi kovarian menunjukkan ukuran gangguan yeaak sistematik, yang

memunculkan kembali gangguan tersisa setelah p@ayigan dari nilai rata-rata



30

dan variabilitas rata-rata yang dihitung. Distribuequality yang ideal adalahU
= U®=0, dan J = 1. (Pindyck dan Daniel Rubinfield, 1981).

4. Simulasi Model

Simulasi dapat didefinisikan secara garis besaagabpenurunan jalur
waktu dari model matematik. Dengan demikian simulasrkaitan dengan
suatu proses penyelesaian secara matematik darnpelkan persamaan simultan.
Biasanya model simulasi berkaitan dengan sekumpulpersamaan
simultan, meskipun kadang-kadang model itu dap# perbentuk persamaan
tunggal (Gaspersz, 1991).

Peramalan melibatkan simulasi dari model kedepalebie waktu dari
periode estimasi itu sendiri. Tentu saja sebelurarpalan dapat dibuat, haruslah
terdapat penutup runtut waktu pada keseluruhamgemperamalan untuk semua
variabel eksogen. Perbedaan antara dua tipe pemandalpat diketahui dengan
jelas. Bila periode estimasi tidak diperluas hasgapai pada waktu sekarang,
atau memulai peramalan pada periode akhir estirdasi diperluas sampai
sekarang, serta kemungkinan membandingkan hasildab&rkan data
yang tersedia, maka tipe simulasi itu disebut patamex post, yang sering
digunakan untuk melakukan test keakuratan peramdédam sebuah model.
Peramalarex ante adalah peramalan yang dibangun dengan memulailasmu
pada waktu sekarang dan diperluas hingga pada wiakiiasa yang akan datang
(Pindyck dan Daniel Rubinfield, 1981).

(Peramalar
Simulasi Ex-Post atau
Back casting Simulasi Historikal Peramalan ex pc| Peramalan ex ar
Waktu, t
T Periode Estima T, T,
(Sekaranc

Gambar 9. Simulasi Horizon Waktu
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2.2 Kerangka Pemikiran

Perekonomian nasional yang terpuruk sejak pertengal997 yang
dampaknya masih berkepanjangan dan dapat dirasdkagga saat ini
membuktikan rapuhnya fundamental ekonomi kita yRagang bersandar pada
potensi sumberdaya domestiklonestic resorce based). Padahal sumberdaya
domestik pertanian negara kita sangatlah besarselaarusnya dapat menjadikan
negara kita negara agraris terkemuka. Memang daétrarapa dekade ini sektor
pertanian hanya merupakan sektor pendukung sajeen&apolitical will
pemerintah justru banyak berkutat pada masalaloiséih, sehingga tentu saja
terlihat kurang adanya keberpihakan pemerintahatih kesejahteraan petani
sebagai subjek pelaku utama yang hingga kini kbss@an mereka belum
membaik secara signifikan.

Sektor pertanian akhirnya kembali dilirik oleh parperencana
pembangunan dan pembuat kebijakan nasional, hahéfihat dari ketangguhan
sektor ini terhadap goncangan krisis ekonomi yae¢anda Indonesia beberapa
waktu lalu. Komoditas padi sebagai penghasil berasipakan komoditas bahan
pangan yang utama dari sektor pertanian, tentuiak tluput dari berbagai
rencana pembangunan pertanian ke depan. Mengiegahgn komoditas beras
yang sangat strategis dalam dimensi sosial, ekgndam politik. Disamping itu
pula pemenuhan akan kebutuhan beras dalam artihmdigaroleh dan dengan
harga terjangkau menjadi hal yang mutlak tidak tlagigawar-tawar lagi.
Indonesia yang selama ini dikenal sebagai negaaxiagetidaknya sudah harus
mampu memproduksi beras secara swasembada untulermabimkebutuhan
pangan seluruh penduduknya. Namun yang terjadighirsgat ini justru kondisi
yang sebaliknya, dimana produksi nasional hampalsdidak dapat menutupi
kebutuhan. Selanjutnya dapat ditebak bahwasanya unemenuhi kebutuhan
yang besar tersebut maka negara kita diharuskagimpar beras.

Pemenuhan komoditas beras yang hingga kini mashjadi bahan
pangan primer bagi mayoritas masyarakat Indoneaizg ybelum tergantikan
haruslah mengikuti perkembangan pertambahan jurpkdiduduk. Selain itu

berkaitan dengan globalisasi ekonomi, mengharusiegara Indonesia selain
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untuk membuat kebijakan terkait komoditas berasgyarenyesuaikan dengan
perjanjian-perjanjian baik regional maupun intermaal juga harus mampu

mempertangguh sektor pertanian dari berbagai adpelestik. Sehingga terdapat
beberapa kebijakan pemerintah yang sebenarnyangeetihadap ketahanan dan
stabilitas ekonomi nasional menjadi distortif sebaakibat penyesuaian terhadap
komponen yang menjadi kesepakatan regional damagmnal.

Pada era globalisasi seperti sekarang ini, tingktgrgantungan terhadap
impor suatu komoditas, apalagi untuk komoditas ataseperti beras yang
dihasilkan tanaman padi merupakan hal yang cukupugil@n posisi
perdagangan Indonesia dengan negara lainnya da.dielihat hal tersebut,
berarti menunjukkan bahwa terdapat kebijakan petadriyang spesifik pada
komoditas beras berjalan tidak semestinya atawujleshbih parah yaitu kebijakan
yang tidak tepat sasaran. Kesepakatan dari gl@isaliginnya adalah terbukanya
pasar dalam negeri terhadap produk impor. Dampa&agiah dapat ditebak yaitu
jika produk padi/beras dari petani lokal tidak migkhidaya saing berupa
keunggulan komparatif dan kompetitif maka produktigak akan terjual kepada
konsumen. Kesejahteraan petani akan semakin merapahila tidak mampu
bersaing dengan produk pertanian impor.

Berbagai bentuk kebijakan pemerintah baik langsumgupun tidak
langsung yang berkaitan dengan komoditas padi mkaup salah satu bentuk
campur tangan pemerintah. Adanya intervensi pema¢rindalam suatu
perekonomian dapat merubah tingkat kesejahteraag yhterima oleh para
pelaku ekonomi perdagangan. Pelaku perekonomianlagangan beras di
Propinsi Jawa Timur ada empat pihak yakni produsemsumen, lembaga
penyalur/marjin pemasaran, dan pemerintah. Padalian ini lebih ditekankan
pada perubahan kesejahteraan produsen dan konglitimgaru dari surplus yang
diperoleh. Adanya paket-paket kebijakan diharapkahih menggairahkan
perdagangan beras yang pada akhirnya dapat memjathr pembangunan
pertanian dan perekonomian nasional. Oleh karenaiihgga kini masih banyak
upaya untuk mencari paket-paket kebijakan yang tdapeeningkatkan

kesejahteraan seluruh pelaku ekonomi secara adilntlerata. Kebijakan tarif
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dalam penelitian ini harus sesuai dengan kriteti@anemi yang ada vyaitu
meningkatkan harga beras domestik. Kebijakan p&abag tarif impor yang
berlaku saat ini dapat meningkatkan suplai atawawaran beras, karena dengan
harga yang lebih tinggi akan merangsang produseénkumemproduksi beras.
Namun demikian, naiknya tarif dari sisi permintadan menurunkan permintaan
beras di Jawa Timur karena harga beras meningkat.

Pengkajian keragaan pasar beras di Jawa Timut di#pgau dari sudut
pandang permintaan dan penawarannya. Interaksiaaptamintaan beras oleh
konsumen dengan penawaran beras menghasilkan kesgjan pada harga beras
dan kuantitasnya. Namun terdapat beberapa aspekmngampengaruhi, baik dari
permintaan itu sendiri maupun penawaran. Dalam ihalpenawaran akan
dipengaruhi oleh beberapa variabel baik yang terdemigsung maupun tidak
seperti jumlah beras yang diproduksi dan stok. tBqgila dengan sisi permintaan
yang juga dipengaruhi oleh hal-hal seperti tingk@tdapatan, jumlah penduduk,
dan harga komoditas itu sendiri. Keterkaitan bgieeraariabel di atas akan secara
dinamis menjadikan interaksi-interaksi yang memitdlampak-dampak tertentu
terhadap kesejahteraan pelaku ekonomi perdagangaams kdi Jawa Timur
khususnya konsumen dan produsen.

Salah satu hal yang penting terkait perdagangaasbéi Jawa Timur
adalah adanya komoditas beras impor. Keberadaas bepor disini selain untuk
mencukupi kebutuhan domestik juga dipermudah dehgdijakan pemerintah
dengan mulai menghapuskan berbagai hambatan nidnsésuai kesepakatan
GATT/WTO. Saat ini upaya untuk menghambat agar dargor tidak terlalu
banyak yang masuk ke pasaran beras dalam negé&hatiengan kebijakan tarif.
Namun kebijakan tarif ini juga memiliki kelemahagtedah dihapuskannya peran
BULOG sebagai pihak yang dapat memonopoli imporabesebelumnya,
sehingga kini pihak swasta yang diijinkan akhirlggoat pula mengimpor beras.
Berkaitan dengan hal tersebut, maka dalam pemelitishendak dikaji mengenai
alternatif-alternatif tarif impor beras sebagaiakalsatu palang pintu untuk
menekan jumlah beras impor yang masuk, agar dgieralkernatif besaran tarif

impor yang terbaik bagi kesejahteraan konsumen ptadusen beras di Jawa
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Timur. Proteksi berupa faktor teknis seperti adstmasi impor, mutu komoditas,
serta keamanannya tetap harus sebagai langkahngifewasuknya impor beras
ilegal.

Bahasan tentang faktor-faktor yang mempengarulhimipéaan beras,
penawaran beras, harga beras, serta impor beeas gehelitian ini dikaji dengan
alat analisis berupa model ekonometrika persamaaunltan. Oleh karena itu
dapat diketahui bagaimana keragaan pasar berasvdi Timur berkaitan dengan
besarnya pengaruh variabel-variabel di dalam moetskebut, sedangkan untuk
memperoleh alternatif kebijakan tarif impor berasgy terbaik bagi kesejahteraan
(dengan pendekatan kesejahteraan pada surplug)rkensdan produsen beras di
Jawa Timur dilakukan simulasi peramalenante model dalam kurun waktu 5
tahun kedepan.

Secara skematis kerangka pemikiran dapat disafikda gambar 10.

- * Harga Beras
* Stok Beras  Pendapatan per kapita
« Jumlah Impor Bera « Jumlah Pendudi
! :
Penawaran Permintaan
l A4
Kebijakan Impor dan Keragaan Pas
Tarif Impor Beras oleh > Beras di Jawa Timt
Pemerintah l
,| Harga Beras di Jawa Timur
Simulasi Kebijakar +
Tarif Impor Beras Perubahan Harga Akibat

Perubahan Tarif Imp

A 4

Perubahan Kesejahteraal
Produsen Padi dan
Konsumen Beras

-

Gambar 10. Skema Kerangka Pemikiran
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2.3 Hipotesis
1. Keragaan pasar beras di Jawa Timur ditunjukkeh mteraksi permintaan

dan penawaran komoditas beras. Penawaran beragdipéi oleh antara lain
produksi beras, stok beras, jumlah beras imporadiaJTimur. Permintaan
beras dipengaruhi oleh antara lain harga beragalhjagung, pendapatan per
kapita penduduk, dan jumlah penduduk.
2. Penerapan kebijakan tarif impor berupa peniregkaarif akan menurunkan
permintaan beras, sedangkan penawaran beras difiiamvaakan meningkat.
3. Peningkatan tarif impor merupakan alternatif ijeddan terbaik bagi

kesejahteraan produsen (petani) padi dan konsueras di Jawa Timur.



BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penentuan daerah atau tempat penelitian ini diklderdasarkan metode
yang sengajap(rposive methods). Tempat penelitian yang dipilih adalah Propinsi
Jawa Timur dengan pertimbangan bahwa daerah tersstgrupakan salah satu
daerah penghasil beras terbesar kedua di Pulaualawaalah satu yang terbesar
di Indonesia yang mampu berproduksi relatif tingddanding daerah lainnya.
Waktu penelitian diperkirakan antara bulan Noven##5 sampai dengan bulan
Mei 2006.

3.2 Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalatoae deskriptif dan
komparatif. Metode deskriptif bertujuan untuk membugambaran secara
sistematis, faktual dan akurat mengenai faktat séeta hubungan antar fenomena
yang diselidiki sedangkan metode komparatif digamakntuk membandingkan
fenomena atau kejadian yang muncul untuk mendapgtkagetahuan tentang

daerah penelitian (Nazir, 1999).

3.3 Sumber Data

Data yang akan digunakan dalam menganalisis pelamasa adalah
sumber data sekunder, yaitu data yang sudah tdrdalaen pustaka-pustaka atau
data resmi yang dikumpulkan oleh Dinas PertaniapiRsi Jawa Timur, Badan
Pusat Statistik Propinsi Jawa Timur, serta instarsansi lain yang dapat
memberikan informasi dan data mengenai penelitaang ydilakukan.

Beberapa data yang dibutuhkan dalam penelitiaadalah antara lain data
produksi gabah, luas areal panen, harga rata-ugiakp harga gabah, harga beras,
harga beras dunia, harga jagung, tingkat pendapatakapita, jumlah penduduk,
nilai tukar valuta asing, jumlah beras yang diimpodonesia, dan banyaknya

beras impor yang masuk Jawa Timur.
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3.4 Analisis Data
1. Untuk menggujhipotesis pertamamengenai keragaan pasar beras di Jawa
Timur adalah menggunakan model ekonometrika dengambangun sistem
persamaan simultan, yang terdiri dari 6 persamaahktsral dan 3 persamaan
identitas.
a. Luas areal panen padi di Jawa Timur
Luas areal panen padi di Jawa Timur dipengarutii bbrga beras, harga
jagung, harga rata-rata pupuk urea, harga ratakiatf tingkat teknologi atau
peubah trend/waktu, luas areal panen padi tahuelisebya. Persamaan luas
areal panen padi adalah sebagai berikut:
AREAL; = & + aPRICE + &POPMAN + &INCOME; +
aRATIO_HRG + aLAGAREAL_1 + Uy
Keterangan:
AREAL; = luas areal panen padi Jawa Timur (ha)
PRICE = harga beras di Jawa Timur (Rp/Kg)
POPMAN = jumlah penduduk Jawa Timur (orang)
INCOME; = pendapatan per kapita penduduk Jawa Timur (Rp)
RATIO_HRG = ratio antara harga pupuk dengan harga gabah
LAGAREAL;_; = peubah beda kala dari luas areal panen (ha)
Ui = peubah pengganggu
t = periode waktu; 1 = 1990,..., 15 = 2004
Nilai koefisien regresi yang diharapkan:

a,8>0;a a<0;0<g<l1

b. Produktivitas padi di Jawa Timur

Produktivitas padi di Jawa Timur dipengaruhi oleinga beras, harga rata-
rata pupuk urea, harga rata-rata bibit, tingkatnoddgi/peubah waktu, dan
produktivitas padi tahun sebelumnya. Persamaan ugtvtas padi adalah

sebagai berikut:
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YIELD; = bp + bBPOPMAN + iEXHCR; + bsPCORN + byDEMAND +

bsSUPPLY; + bsPGBH + b;RATIO_HRG + LAGYIELD -1
+ Uy

Keterangan:

YIELD; = produktivitas padi Jawa Timur (ton/ha)

POPMAN = jumlah penduduk Jawa Timur (orang)

EXCHR; = nilai tukar valuta asing (Rp/US$)

PCORN = harga jagung di Jawa Timur (Rp/Kg)

DEMAND:; = jumlah permintaan beras di Jawa Timur (ton)

SUPPLY = jumlah penawaran beras Jawa Timur (ton)

PGBH = harga gabah di Jawa Timur (Rp/Kg)

RATIO_HRG = ratio antara harga pupuk dengan harga gabah

LAGYIELD;_ = peubah beda kala dari produktivitas padi (ton/ha

Uy = peubah pengganggu

Nilai koefisien regresi yang diharapkan:

bs, bs, b7 >0 5 h, by, by, bs<0;0<R<1

c. Jumlah produksi gabah di Jawa Timur
Jumlah produksi gabah di Jawa Timur adalah merup&kanponen luas
areal panen dengan produktivitas padi di Jawa Tifersamaan jumlah produksi
gabah di Jawa Timur adalah sebagai berikut:
QGBH = AREAL; . YIELD;
Keterangan:
QGBH: = jumlah produksi gabah Jawa Timur (ton)
AREAL; = luas areal panen padi Jawa Timur (ha)
YIELD; = produktivitas padi Jawa Timur (ton/ha)

d. Jumlah produksi beras di Jawa Timur
Jumlah beras yang diproduksi secara domestik dpisbJawa Timur
merupakan konversi rendemen dari banyaknya jumktialy telah diproduksi.

Persamaan jumlah produksi beras adalah sebagkiib@iulyana, 2004):
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QRICE =0,6032 . QGBH
Keterangan:
QRICE = jumlah produksi beras Jawa Timur (ton)
QGBH, = jumlah produksi gabah Jawa Timur (ton)

e. Impor beras di Jawa Timur

Jumlah beras impor yang masuk Jawa Timur dipengateh harga beras
dunia, jumlah beras yang diimpor Indonesia, tanpaér beras, nilai tukar valuta
asing, permintaan beras Jawa Timur, dan besarnyariberas Jawa Timur pada
tahun sebelumnya. Persamaan impor beras adalafies®eaikut:

IMPOR: = @ + PRCW + GTIMPOR; + GGEXCHR

C,LAGPRICE - 1+ GLAGIMPOR; _ 1 + Us;

Keterangan:
IMPOR; = jumlah beras impor yang masuk Jawa Timur (ton)
PRCW = harga beras dunia (US$/kg)
TIMPOR,; = tarif impor beras (Rp/kg)
EXCHR; = nilai tukar valuta asing (Rp/US$)
LAGPRICE -1 = peubah beda kala dari harga beras Jawa TimuK@Rp
LAGIMPOR; _; = peubah beda kala dari impor (ton)
Us; = peubah pengganggu
Nilai koefisien regresi yang diharapkan:

€, 3>0;6<0;0<g06<1

f. Penawaran beras di Jawa Timur

Penawaran beras di Jawa Timur ditentukan oleh iysgroduksi beras
Jawa Timur ditambah dengan stok beras Jawa Timam, ditambah dengan
banyaknya beras impor yang masuk ke Jawa Timur.

SUPPLY; = QRICE + STOK + IMPOR
Keterangan:
SUPPLY; = jumlah penawaran beras Jawa Timur (ton)

QRICE = jumlah produksi beras Jawa Timur (ton)
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STOK; = jumlah stok beras Jawa Timur (ton)

IMPOR; = jumlah beras impor yang masuk Jawa Timur (ton)

g. Permintaan beras di Jawa Timur

Permintaan beras di Jawa Timur dipengaruhi oletgaehderas, harga
jagung, besarnya pendapatan per kapita penduduk Jawur, jumlah populasi
penduduk Jawa Timur, dan permintaan beras tahuelwsehbya. Persamaan
permintaan beras di Jawa Timur adalah sebagaiderik

DEMAND; = dy + diRATIO_HRG2 + bLAGPRICE _ ; + &GINCOME;

+ d;POPMAN + csLAGDEMAND _ 1+ Uy

Keterangan:
DEMAND; = jumlah permintaan beras di Jawa Timur (ton)
RATIO_HRG2 = ratio harga gabah terhadap harga beras
LAGPRICE -1 = peubah beda kala dari harga beras Jawa TimuK@Rp
INCOME; = pendapatan per kapita penduduk Jawa Timur (Rp)
POPMAN = jumlah penduduk Jawa Timur (orang)
LAGDEMAND:_ ; = peubah beda kala dari permintaan beras (ton)
U4 = peubah pengganggu
Nilai koefisien regresi yang diharapkan:

Oy, o, dy>0;0<d d5<1

h. Harga beras Jawa Timur
Harga beras di Jawa Timur dipengaruhi oleh penawlaegas Jawa Timur,
permintaan beras Jawa Timur, jumlah impor beragJemur, harga beras dunia,
dan lag harga beras. Persamaan harga beras Jawaalaiah sebagai berikut:
PRICE = @ + e DEMAND; + &PRCW + &INCOME; + &lMPOR;
&LAGPRICE -1 + Us;
Keterangan:
PRICE = harga beras di Jawa Timur (Rp/Kg)
DEMAND; = jumlah permintaan beras di Jawa Timur (ton)
PRCW = harga beras dunia (US$/kg)
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INCOME; = pendapatan per kapita penduduk Jawa Timur (Rp)
IMPOR; = jumlah beras impor yang masuk Jawa Timur (ton)
LAGPRICE -1 = peubah beda kala dari harga beras Jawa TimptK¢R
Us; = peubah pengganggu

Nilai koefisien regresi yang diharapkan:

e, 6 6 6>0;0<e<1

i. Harga gabah di Jawa Timur
Harga gabah di Jawa Timur dipengaruhi oleh hasgashdan harga dasar
gabah tahun sebelumnya. Persamaan harga gabawaliTdaur adalah sebagai
berikut:
PGBH = fy + fiPRICE + f,QGBH + f3LAGPGBH; _ 1 + Ugt
Keterangan:
PGBH = harga gabah di Jawa Timur (Rp/Kg)
PRICE = harga beras di Jawa Timur (Rp/Kg)
QGBH; = jumlah produksi gabah Jawa Timur (ton)
LAGPGBH, _ 1 = peubah beda kala dari harga dasar gabah di Diawa (Rp/KQg)
Us: = peubah pengganggu
Nilai koefisien regresi yang diharapkan:
f,, p,>0;0<g<1

Identifikasi model persamaan simultarorder condition menurut
Koutsoyiannis (1977) dapat dirumuskan sebagai berik
(K-M)>(G-1)
Keterangan:
G = jumlah persamaanufrent endogeneous variables) dalam model
M = jumlah seluruh variabeleffdogeneous and exogeneous variables) yang
terdapat dalam suatu persamaan
K = jumlah total variabeldurrent endogeneous and predetermined variables) di

dalam model
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Kriteria:

(K=M) = (G —1) ; persamaan dalam moebctly identified
(K=M) < (G —1); persamaan dalam modeildentified
(K=M) > (G —1) ; persamaan dalam modedr identified

Sistem persamaan simultan yang dibangun dan dikegkba dalam
penelitian ini diduga dengan menggunakan meibse stage Least Squares
(2SLS), karena metode ini dapat mengatasi timbubiga simultan. Secara
lebih rinci, pilihan terhadap metode 2SLS dibankamg dengan metode
lainnya disebabkan oleh: (1) Penerapan sistem mpe@a simultan dengan
metode Ordinary Least Squares (OLS) akan menghasilkan koefisien yang
bias, karena terjadi korelasi antaaraior term dengan peubah endogen yang
ada di sisi kanan persamaan; (2) Dengan mdimtieumental Variables (1V)
masalah tersebut dapat diatasi dan menghasilkafisiepeyang tidak bias,
tetapi koefisien yang diperoleh tidak efisien kardardapat lebih dari satu
informasi; dan (3) Beberapa peubah dalam penelitiamiperoleh melalui
estimasi, sehingga memiliki potensi kesalahan plemgun. Jika menggunakan
metode 3SLS Three-stage Least Squares), kesalahan spesifikasi dari satu
persamaan akan merembet ke persamaan lain, sehkuwgfssien yang
diperoleh dari semua persamaan akan bias. Metod8& 28pat digunakan
secara baik pada model yamger identified maupun exactly identified.
Pendugaan model dilakukan dengan menggunakan pafkeare komputer
SAS/ETS ver 8.2 Katistical Analysis SystenVEconometric Time Series)
(Koutsoyiannis, 1977; Judgeal., 1985; Intriligatoret al., 1996).
Untuk mengetahui validitas parameter yang diujiadalpersamaan yang
diduga akan dilakukan beberapa uji statistik ydkafi, F-test, danUji Serial
Korelasi, yaitu (Pindyck dan Daniel Rubinfield, 1981):
Statistik Adjusted R?

n-1
n-p-1

Ra’>=1-(1-R?).
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Keterangan:

R& = nilai adjusted R

R? = koefisien determinasi
n = jumlah pengamatan

p = jumlah variabel bebas

Statistik F-test

F—test =1
mse

Keterangan:
F-test = nilai F hitung
msr = kuadrat tengah regresi

mse = kuadrat tengadnror

Kriteria:
Sig F-tesk 0,05 ; model pendugaan telah signifikan
Sig F-test > 0,05 ; model pendugaan tidak signifika

Uji Serial Korelasi

Pengujian ada tidaknya serial korelasi dalam maaehggunakan formulasi

Durbin h statistic
h= (1_ DW) / T
2 1-T[Var (f)]

Keterangan:

h = angka Durbin h statistik

T = jumlah pengamatan contoh

Var () = kuadrat dari standarror koefisien variabel lag endogen
DW = nilai statistik Durbin-Watson

Kriteria:

Pada taraf kepercayaan 95%, maka nilai kritisiissi normal adalah 1,645.
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h > 1,645 ; model tidak mengalami gangguan seaedlisi.

h < 1,645 ; model mengalami gangguan serial korelasi

Kriteria Pengambilan Keputusan:

R& ; F-test< 0,05 ; dan h > 1,645 ; Penawaran beras dipengatehiproduksi
beras, stok beras, dan jumlah beras impor. Peramritaras dipengaruhi oleh
antara lain harga beras, harga jagung, pendapatddpita penduduk, jumlah
penduduk.

R& : F-test > 0,05 ; dan h < 1,645 ; Penawaran btdak dipengaruhi oleh
produksi beras, stok beras, dan jumlah beras infpemmintaan beras tidak
dipengaruhi oleh antara lain harga beras, hargm@goendapatan per kapita

penduduk, jumlah penduduk.

2. Untuk mengujihipotesis kedua mengenai pengaruh tarif impor terhadap
keragaan pasar menggunakan uji signifikansi statistest dari variabel-
variabel dalam model pendugaan (Pindyck dan D&hieinfield, 1981):
Statistik t-test

b,
b,

t-test = nilai t hitung

t—test =

Keterangan:

by = koefisien regresi variabel ke-j

Shj = standar deviasi dari koefisien regresi vagiide-j

Kriteria Pengambilan Keputusan:

Sig t-test< 0,05 ; tarif impor berpengaruh nyata terhadapaveii endogen dan
secara simultan berpengaruh terhadap keragaanlgsardi Jawa Timur.

Sig t-test > 0,05 ; tarif impor tidak berpengarwata terhadap variabel endogen
dan secara simultan tidak berpengaruh terhadap&snapasar beras di Jawa

Timur.
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3. Untuk menguijihipotesis ketiga mengenai alternatif kebijakan tarif impor
yang terbaik bagi kesejahteraan produsen padi dasuknen beras di Jawa
Timur, dilakukan simulasi model berdasarkan hasiti gpgendugaan model
yang sebelumnya dilakukan validasi model.

Validasi Model

Validasi model ini dipergunakan untuk mengevaluasdel hasil pendugaan
pada pengujian hipotesis pertama. Validasi modeiggenakan beberapa uiji
statistik (Pindyck dan Daniel Rubinfield, 1981):

Statistik MPE (Mean Percent Error):

T s _wya
MPE=£Z#
TE Y

Statistik RMSPE (Root Mean Square Percent Error):

T s _wya 2
RMSPE = lz A
T A

t=1
Yta — a + lj{ts + u
Keterangan:
MPE =Mean Percent Error
RMSPE =Root Mean Sguare Percent Error
Y,® = nilai simulasi dasar
Y* = nilai aktual observasi

T = jumlah periode simulasi
a = intersep

b = koefisien parameter

Kriteria:

MPE semakin mendekati O ; Terdagator dalam model karenearror bernilai
besar meniadakaaror yang bernilai kecil

RMSPE < 20% ; persamaan dalam model telah sestidi simulasi

RMSPE > 20% ; persamaan dalam model kurang sestied simulasi



Statistik 1 nequality Coefficient:
1

I3 fe-vef
U = T = T
b + 23 b

t=1

v ?s _?a
! Z( e _Yta)z
U S (Us _a-a)2
1]-2( A _Yta)2
UC - 2(1_10)Usaa
1 s a\2
;Z(Yt v?)
Keterangan:

U = koefisieninequality

UM = proporsi bias

U® = proporsi varian

U = proporsi kovarian

Y;®* = nilai simulasi dasar

Y,* = nilai aktual observasi

T =jumlah periode simulasi

=S . . . .

Y =nilai rata-rata simulasi dasar

—a . . .

Y = nilai rata-rata aktual observasi

o, = standar deviasi nilai simulasi dasar
o, = standar deviasi nilai aktual observasi

p = koefisien korelasi
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Kriteria:

U > 0 ; mempunyai proporsi idealur U® + U® = 1, dimana:

UM harus mendekati 0, jika menjauhi 0; terdagadr sistematik pada model
US harus mendekati 0, jika menjauhi 0; terdapat fluktuasi varéala model

UC harus mendekati 1, jika mendekati O ; terd@pair yang bukan dari sistem

Simulasi Model

Simulasi model dilakukan dengan simulasi peramalan untuk periode 200
2010 ex ante simulation). Simulasi bertujuan: (1) mengevaluasi kebijakan
masa lampau, dan (2) membuat peramalan untuk masa yang dkag da
(Hariyati, 2003). Simulasi model ini menggunakan pakétvare komputer
SAS/ETS ver 8.2 Ratistical Analysis SystenVEconometric Time Series),
yakni membuat beberapa simulasi instrumen kebijakan pemeyitah

1. Kenaikan tarif impor menjadi 40%, 60%, dan 90%.

2. Penurunan tarif impor menjadi 24%, 20%, 10%, dan 0%.

Simulasi dilakukan pada model pendugaan keragaan pasar bedasvali
Timur antara lain:
1. AREAL = & + aPRICE + &POPMAN + &INCOME +
aRATIO _HRG + aLAGAREAL_; + Uy
a,8>0;8 a<0;0<g<1
2. YIELD; = by + ;b,POPMAN + bbEXHCR; + bsPCORN + yDEMAND
+ DbsSUPPLY, + bPGBH + bRATIO HRG +
bsLAGYIELD (_ 1+ Uy
bs, bs, b7 >0 b, by, by, bs<0;0<Rk<1
3. QGBH = AREAL; . YIELDy
4. QRICE = 0,6023 . QGBH
5. IMPOR = @ + PRCW + GTIMPOR; + GGEXCHR
CsLAGPRICE - 1+ LAGIMPOR; _ 1 + Us;
€, 3>0;6<0;0<qg o<1
6. SUPPLY = QRICE + STOK + IMPOR
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7. DEMAND; = dy + diRATIO_HRG2 + bLAGPRICE - 1+ GiINCOME;
+ dsPOPMAN + tsLAGDEMAND _ 1+ Ug
th, b5, d>0;0<d <1
8. PRICE= & + 6 DEMAND; + 6PRCW + &INCOME; + &) MPOR,
&LAGPRICE -1+ Us
e, & 6 &>0;0<e<1
9. PGBH = fp + iPRICE + ,QGBH, + fs3LAGPGBH; _ 1 + Ug;
fi, p>0;0<g<1

Kriteria Pengambilan Keputusan:

MPE menjauhi 0 ; RMSPE < 20% Munendekati 0 ; & mendekati 0 ; O
mendekati 1 ; maka model persamaan valid untuk dilakukan simaléfsi t
impor dalam menghitung perubahan surplus produsen dan konsumen beras di
Jawa Timur.

MPE mendekati 0 ; RMSPE > 20% Mumnenjauhi 0 ; § menjauhi 0 ;
mendekati 0 ; maka model persamaan tidak cukup valid untuk dilakuka
simulasi tarif impor dalam menghitung perubahan surplus produsen dan

konsumen beras di Jawa Timur.

Simulasi tarif impor apabilaneningkatkan harga beras domestik, maka
digunakan formulasi matematis untuk menghitung perubahan surplus
produsen dan konsumen sebagai berikut:

Penambahan Surplus Produsen atau Pengurangan Surplus Konsumen (Rp)
= (PTrf - F;) . QTn‘ + %2 (Q*_ QTrf) . (Pl'rf - F§)

Simulasi tarif impor apabilamenurunkan harga beras domestik, maka
digunakan formulasi matematis untuk menghitung perubahan surplus
konsumen dan produsen sebagai berikut:

Penambahan Surplus Konsumen atau Pengurangan Surplus Produsen (Rp)

= (P Pr) . Qi + %2 (Q = Qrr) . (P— Pry)
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Keterangan:

P = harga keseimbangan beras domestik Jawa Timur (Rp/Kg)

Prit = harga beras setelah simulasi perubahan tarif impor {pasg)

Q' = kuantitas keseimbangan beras di Jawa Timur (Ton)

Qn = kuantitas beras setelah simulasi perubahan tarif itvgrass (Ton)

Kriteria;

Apabila simulasi tarif meningkatkan harga beras domestik, mmek@ambah
surplus produsen atau mengurangi surplus konsumen sebesar perubahan
surplus menurut formulasi diatas.

Apabila simulasi tarif menurunkan harga beras domestik, malen ak
mengurangi surplus produsen atau menambah surplus konsumen sebesar

perubahan surplus menurut formulasi diatas.

3.5 Definisi Operasional

Untuk memperjelas pengertian dari variabel-variabel yang ditddiam

penelitian ini, secara singkat dapat diberikan penjelassyaeberikut:

1.

Beras dalam lingkup penelitian ini merupakan produk hasil dari tssahpadi

dalam bentuk konversi dari gabah kering giling dalam satuan ton

Produksi gabah merupakan hasil panen padi dalam bentuk gabah kering panen
yang merupakan hasil kali antara luas areal panen padird@ngduktivitas

yang dihasilkan.

Usahatani padi adalah organisasi dari alam, tenaga, dan modahdeagan
tertentu yang bertujuan memproduksi padi di lapangan pertanian.
Kesejahteraan pelaku ekonomi perdagangan beras dalam lingkup penelitian
ini hanya melihat pada sisi surplus yang diterima baik olelslkoen beras
maupun produsen (petani).

Keragaan pasar beras merupakan potret atau gambaran mengenbesar
yang ditinjau dari permintaan beras, penawaran beras, parkaeritarganya,

serta faktor-faktor yang mempengaruhinya.



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.
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Surplus konsumen merupakan salah satu ukuran kesejahteraan yang diterima
konsumen sebagai akibat adanya kebijakan pemerintah dinyatakan dala
satuan rupiah per kilogram (Rp).

Surplus produsen merupakan salah satu ukuran kesejahteraan yang diterima
produsen sebagai akibat adanya kebijakan pemerintah dinyatakan dalam
satuan rupiah per kilogram (Rp).

Kebijakan pemerintah dalam lingkup penelitian ini adalah ke jateaif

impor beras.

Kebijakan tarif impor beras merupakan salah satu instrumen jpgateuntuk
mengenakan beban biaya atas setiap satuan beras yang diimparadari
negeri.

Harga beras adalah adalah harga rata-rata beras damgdiemscam varietas

di Jawa Timur dinyatakan dalam satuan rupiah per kilogrank¢(Rp/

Harga jagung adalah harga rata-rata jagung dari berbagammacéetas di

Jawa Timur dinyatakan dalam satuan rupiah per kilogram (Rp/Kg).

Harga beras dunia yang dipakai dalam penelitian ini yaitu lenges rata-rata

per tahun Thailand dengan kualitas 2B%6ken f.0.b Bangkok dinyatakan
dalam satuan US Dollar per kilogram (US$/Kg).

Nilai tukar valuta asing dalam lingkup penelitian ini merupakaa-rata
dalam satu tahun nilai tukar mata uang Rupiah terhadap Dollar Amerika
Serikat dinyatakan dalam satuan rupiah per US Dollat/8%).

Penawaran beras merupakan jumlah beras yang ditawarkan untuk dikonsums
di Jawa Timur pada tingkat harga dan jumlah tertentu.

Permintaan beras merupakan jumlah beras yang diminta untuk dikonsumsi di
Jawa Timur pada tingkat harga dan jumlah tertentu.

Harga bibit yaitu harga rata-rata bibit dari berbagai maoaarietas
dinyatakan dalam satuan rupiah per kilogram (Rp/Kg).

Harga pupuk yaitu harga rata-rata pupuk urea, karena pupuk urea banyak

digunakan dalam usahatani padi dinyatakan dalam satuan rupikifogeam
(Rp/Kg).
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Teknologi dalam lingkup penelitian ini menggunakan pendekatan waktu,
dengan asumsi semakin bertambahnya waktu maka teknologi akakirsema
baik.

Stok merupakan sejumlah beras yang disimpan dan menjadi fakeomipah
jumlah beras yang ditawarkan pada periode berikutnya.

Model ekonometrika dalam penelitian ini merupakan model yang
dipergunakan untuk melihat keragaan pasar beras di Jawa Timur dengan
membangun persamaan simultan.

Persamaan simultan dalam penelitian ini terdiri dari 9 peaaa, yaitu 3
persamaan identitas (penawaran beras, produksi beras, dan pgmhis),
serta 6 persamaan struktural (luas areal panen, produktipias)intaan
beras, impor beras, harga beras, dan harga gabah).

Identifikasi model merupakan tahapan untuk melihat apakah suaanaens
dalam model dapat didentifikasi, bertujuan untuk mengetahui apakah
persamaan tersebut dapat diselesaikan untuk diperoleh hasil pendugaan
parameternya.

Metode pendugaan parameter dalam penelitian ini adalahktekr6LS
dengan bantuasoftware komputer SAS/ETS ver 8.2.

Pengujian parameter dalam penelitian ini menggunakan beberagtatistik

yaitu R&, F-test, t-test, dan Durbin h statistik.

Validasi model dalam penelitian ini untuk melihat sejauh mantu suadel
dapat mewakili dunia nyata, sehingga simulasi terhadap model epgdi

lebih signifikan. Validasi model menggunakan beberapa uji tkatistuk
menentukan nilai MPE, RMSPE, U-TheilMJUS, dan f.

Simulasi model dalam penelitian ini menggunakan instrumen kebijtarif
impor pemerintah, dengan melihat perubahan-perubahan yardj tgrgbila

terjadi kenaikan ataupun apabila tarif impor diturunkan.



BAB 4. GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN

Luas wilayah Propinsi Jawa Timur yang mencapai 2837 knf terbagi
menjadi 38 kabupaten/kota, 29 kabupaten dan 9 katay masing-masing
mempunyai potensi wilayah yang berbeda-beda aryi@ng satu dengan yang
lainnya. Perbedaan itu meliputi perbedaan poteusiber daya alam, sumber
daya manusia, dan lain-lain. Sedangkan luas lab1&n000.00 kmz?, luas lahan
1.228.670,56 Ha, perkebunan besar 645.317 unijrparsungai 3.582 kinluas
pertanian kebun 158.194,22 Ha, perkebunan raky&083 Ha, industri 224.934
unit, hutan 226.164,12 Ha, pertambangan 2.942.2&0 tdnah padang/kosong
23.872.38 Ha, dan lain-lain 86.685.69 Ha.

Ditinjau dari potensi sumberdaya manusia yanglkimjumlah penduduk
yang cukup besar dapat memberikan pengaruh signifierhadap pelaksanaan
pembangunan daerah dan nasional. Sedangkan damspgang dimiliki, Propinsi
Jawa Timur memiliki banyak sumber-sumber kekayatamabaik di darat
maupun di laut yang belum sepenuhnya dimanfaatkandikembangkan. Selain
dilihat dari kondisi fisik dan alam serta sosialdbya, Propinsi Jawa Timur
mempunyai kedudukan geografis yang menguntungkeen&ekeadaan iklim dan
letaknya yang memungkinkan tercapainya hubungagatedaerah-daerah lain.
Sebagai contoh keberadaan Pelabuhan Tanjung Parakaya yang merupakan
salah satu pelabuhan utama di Indonesia terutanizgk Wtawasan Indonesia
bagian tengah dan timur. Beberapa komoditas unggddava Timur meliputi
beras, gula, kopi, tembakau, coklat dan karet, Kagyiudan peternakan. Hasil
perkapalan, semen, besi/baja, pupuk petrokimiaktrelek, pharmasi dan

peralatan mesin

4.1 Keadaan Geografis

Propinsi Jawa Timur dengan luas 46.428,57° kemletak pada posisi
1121° — 114 Bujur Timur dan 712' — 848’ Lintang Selatan. Luas kawasan
Propinsi Jawa Timur secara keseluruhan 46.428,57dtau sekitar 2,5 % dari

luas kawasan Indonesia, dimana luas kawasan dasekaar 43.034,81 kfratau
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sekitar 88,9 % dari seluruh luas Propinsi Jawa Tidan sisanya adalah wilayah
Kepulauan Madura. Daratan di Jawa Timur terbag ktavasan hutan 12.261,64
km? (26,02%), persawahan seluas 12.286,71 ([2®,07%), pertanian tanah kering
mencapai 11.449,15 Km(24,29%), pemukiman/kampung seluas 5.712,15 km
(12,12%), perkebunan seluas 1.581,94° KB136%), tanah tandus/rusak seluas
1.293,78 ki (2,75%), tambak/kolam mencapai 737,71°k(t,57%), kebun
campuran seluas 605,65 kifi,29%) selebihnya terdiri dari rawa/danau, padang
rumput dan lain-lain seluas 1.201,42%{®,55%).

Batas-batas geografis wilayah Propinsi Jawa Tirdatadn sebagai berikut:

1. Sebelah utara . Laut Jawa

2. Sebelah timur : Selat Bali

3. Sebelah selatan : Samudera Indonesia
4. Sebelah barat : Propinsi Jawa Tengah

Propinsi Jawa Timur dapat dibedakan menjadi tigarda: tinggi, sedang,
dan rendah. Dataran tinggi merupakan daerah dekefmygian rata-rata lebih
dari 100 meter diatas permukaan air laut. Daerahmaliputi Kabupaten
Trenggalek, Kabupaten Blitar, Kabupaten Malang, ufstten Bondowoso,
Kabupaten Magetan, Kota Blitar, Kota Malang, dartaKBatu. Dataran sedang
mempunyai ketinggian antara 45 — 100 meter di péasiukaan air laut. Daerah
ini meliputi Kabupaten Ponorogo, Kabupaten Tulunmag Kabupaten
Lumajang, Kabupaten Jember, Kabupaten Ngawi, Kabuapdediri, Kabupaten
Madiun, Kabupaten Nganjuk, Kabupaten Bangkalan,aKiediri, dan Kota
Madiun. Kabupaten dan kota-kota lainnya merupakatardn rendah, dengan
ketinggian di bawah 45 meter diatas permukaan aait, lyang terdiri dari 16
kabupaten dan 3 kota.

Dilihat dari keadan geografinya, Propinsi Jawa Tindapat dibagi
menjadi 4 sub area, yaitu:

1. Kawasan tengah,
Berupa kawasan yang paling subur, meliputi Kabupblgawi sampai dengan

Banyuwangi, beberapa kabupaten sepanjang Sungantaer Madiun, Konto
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dan Sampean, hal ini dipengaruhi keberadaan gubarapi seperti Gunung
Semeru dan Raung.

2. Kawasan Utara
Berupa lahan yang cukup subur, meliputi pegunurdiataerah Bojonegoro,
Tuban sampai ke Pulau Madura.

3. Kawasan Selatan
Membentang dari daerah Kabupaten Malang bagiatasetampai ke daerah
Kabupaten Pacitan. Tingkat kesuburan kawasan seiataadalah dibawah
kawasan utara.

4. Kawasan yang meliputi Kabupaten Gresik, Kabupaterobdtinggo,
Kabupaten Sampang dan kepulauan yang berada dpEsmuSumenep yang
mempunyai struktur tanah dengan kandungan baturkdgu alluvial yang

sangat banyak.

4.2 Keadaan Iklim

Lokasi Propinsi Jawa Timur berada di sekitar g#imatulistiwva, maka
seperti propinsi lainnya di Indonesia, wilayah mempunyai perubahan iklim
sebanyak 2 jenis setiap tahunnya, yaitu musim kamdan musim penghujan.
Bulan Oktober sampai April merupakan musim penghwgadangkan musim
kemarau terjadi pada bulan Mei sampai Septembead&an iklim ini sangat
berpengaruh terhadap sistem pertanian di Jawa Tikamena sistem pertanian
yang banyak diusahakan masih tradisional dan sesdem yang tentu saja tidak
dapat terhindar dari pengaruh iklim.

Temperatur Jawa Timur pada tahun 2002 tertinggbudan November
(33,4C) dan terendah di bulan Agustus (£3,8engan kelembaban 31 sampai
dengan 98 persen. Mendung paling banyak terjatdutdin Desember — Februari
dengan rata-rata lama penyinaran matahari 40 —e&8ep. Curah hujan terjadi
cukup tinggi terjadi pada bulan Januari sampai dendpril. Pengaruh curah
hujan terhadap usaha pertanian di Jawa Timur akagas menentukan jenis

komoditas yang diusahakan.
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4.3 Penduduk dan Tenaga Kerja

Data penduduk merupakan salah satu data pokok semgat diperlukan
dalam perencanaan pembangunan di segala bidangakpemduduk merupakan
obyek sekaligus subyek pembangunan. Jawa Timurpakamn salah satu propinsi
yang terpadat penduduknya di Indonesia. Berdasaskasus penduduk (tahun
2000) penduduk Jawa Timur adalah 34.000.671 jiwsgae pertumbuhan rata-
rata setiap tahunnya mencapai 1,08%. Kepadatanugakdmencapai 720
jiwa/km? dengan penyebaran penduduk tidak merata. DiaB&¥Kabupaten/Kota
yang ada di Jawa Timur, kota Surabaya mempunyalyzlrk yang paling besar,
yaitu 2.373.082 jiwa atau 7,09% dari total pendudiikJawa Timur, disusul
kemudian Kabupaten Malang dan Kabupaten Jembekembéangan jumlah
penduduk di Propinsi Jawa Timur dari tahun 2000psartahun 2004 disajikan

pada Tabel 2.
Tabel 2. Perkembangan Jumlah Penduduk di Propinsiawa Timur Tahun
2000 - 2004
Tahun Jumlah Penduduk (Jiwa) Kenaikan (%)

2000 34.000.671
2001 34.285.524 0,0084
2002 35.930.460 0,0480
2003 36.206.060 0,0077
2004 36.535.527 0,0091

Sumber: Data Survei, 2006.

Dari jumlah penduduk yang bekerja, sebagian bestamipung di sektor
pertanian (46,18%), sisanya di sektor industri 32%), perdagangan (18,80%)
dan sektor jasa (12,70%). Menurut Dinas TenagaaKBrppinsi Jawa Timur,
jumlah angkatan kerja yang pada tahun 1999 tersatsinysk 17.554.632 orang,
pada tahun 2000 meningkat menjadi 18.920.000 o&@igpentara itu kesempatan
kerja yang tersedia adalah 17.960.400 orang. Pgggaan meningkat menjadi
720.234 orang pada tahun 1999 menjadi 960.400 ptanmasuk akibat PHK
sebanyak 64.684 orang.
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4.4 Pertanian Tanaman Pangan

Tanaman pangan merupakan salah satu subsekiosedkdor pertanian
yang terdapat dalam Propinsi Jawa Timur. Subse¢&t@man pangan terdiri atas
beberapa komoditas, yaitu tanaman padi baik padalsanaupun padi ladang,
jagung, kedelai, kacang tanah, kacang hijau, upukabi jalar, dan sorghum.
Perkembangan luas panen, produksi, dan produldivitari tanaman pangan
tersebut pada tahun 2004 dapat dilihat pada Taleh3rabel 4.

Tabel 3. Luas Panen, Produksi, dan Produktivitas Taaman Pangan Propinsi
Jawa Timur Tahun 2004

Komoditas  Luas Panen (Ha) Produksi (Ton) Produktivias (Ton/Ha)

Padi 1.697.0241,00 9.002.025,00 5,30
Jagung 1.141.671,00 4.133.762,00 3,62
Kedelai 246.940,00 319.492,00 1,29
Kacang Tanah 180.082,00 212.325,00 1,18
Kacang Hijau 77.325,00 83.245,00 1,08
Ubi Kayu 248.528,00 3.964.478,00 15,95
Ubi Jalar 14.914,00 165.039,00 11,07
Sorghum 993,00 2.615,00 2,63

Sumber: Data Survei, 2006.

Tabel 4. Luas Panen, Produksi, dan Produktivitas Kmoditas Padi di
Propinsi Jawa Timur tahun 2000-2004

Tahun Luas Panen (Ha) Produksi (Ton) Produktivitas(Ton/Ha)

2000 1.754.178 9.224.353 5,26
2001 1.708.478 8.672.791 5,08
2002 1.686.431 8.803.877 5,22
2003 1.695.514 8.914.995 5,26
2004 1.697.024 9.002.025 5,30

Sumber: Data Survei, 2006.

4.5 Keadaan Perekonomian

Pertumbuhan ekonomi merupakan suatu gambaran neEngen
kebijaksanaan dan hasil pembangunan yang dilakaankkususnya dibidang
ekonomi. Pertumbuhan ekonomi di Jawa Timur sebetahun 1990-an di

dominasi oleh sektor pertanian yang kemudian sqmalahan mulai bergeser ke
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sektor industri. Perekonomian Propinsi Jawa Timarbdgi menjadi sembilan
sektor yaitu sektor pertanian, sektor pertambaniganpenggalian, sektor industri
pengolahan, sektor listrik, gas, dan air bersihktose kontruksi, sektor

perdagangan, hotel, dan restauran, sektor pengeamgkian komunikasi, sektor
keuangan dan persewaan, serta sektor perusahamfagas Dari kesembilan
sektor tersebut yang memiliki peranan dominan daferekonomian Propinsi
Jawa Timur adalah sektor industri pengolahan diigektor perdagangan, hotel,
dan restoran serta yang ketiga yaitu sektor pemanKontribusi tiap sektor
dinyatakan dalam Produk Domestik Regional Bruto RBD yang dapat dilihat

dalam Tabel 5.

Tabel 5. Produk Domestik Regional Bruto Atas DasaHarga Berlaku Tahun
2003 — 2004 (Rp)

No Sektor PDRB
2003 2004*)

1 Pertanian 54.839.041,42 59.949.649,39
2 Pertambangan dan Penggalian 6.010.754,81 6.599.289,37
3 Industri Pengolahan 88.694.805,36 100.995.019,45
4  Listrik, Gas, dan Air Bersih 5.837.048,06 7.564.515,14
5 Konstruksi 11.242.688,35 12.549.767,24
6 Perdagangan, Hotel & Restoran 78.394.106,46 91.106.530,40
7 Pengangkutan & Komunikasi 17.534.385,80 19.517.867,64
8 Keuangan &Persewaan 13.245.487,00 15.117.262,90
9 Perusahaan Jasa-jasa 25.193.782,9028.366.021,54

Keterangan: *) merupakan angka sementara
Sumber: Data Survei, 2006.

4.6 Perdagangan Beras

Propinsi Jawa Timur memegang peranan yang cukuwgiegts dalam
situasi perberasan nasional. Hal ini ditinjau ganduksi beras Jawa Timur adalah
yang terbesar kedua setelah Propinsi Jawa Barah Kdrena itu, perdagangan
beras di Jawa Timur sangat terkait dengan situasiggangan beras nasional.
Beberapa hal diantaranya adalah suatu perubaham ddlran-aturan main yang
berkaitan dengan akses pasar, yang pada dasaraj@h atengurangi segala

macam distorsi yang diakibatkan oleh proteksi, m@kgan tarif maupun non-
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tarif (NTB), secara bertahap. Aturan tersebut tartu dalam kesepakatan
perjanjian perdagangan secara regional dan intermas Sehingga akses
perdagangan beras dari dalam dan ke luar negdétragiinsi Jawa Timur tetap
harus sesuai dengan aturan-aturan tersebut.

Pasar beras kini semakin sensitif terhadap isukehijakan yang dibuat
pemerintah. Seperti telah diketahui, secara umuganaelndonesia hampir selalu
mengimpor beras, sehingga kebijakan impor tersatwgspon negatif oleh
produsen dan pedagang yang menyebabkan fluktuaga haeras domestik.
Kebijakan pemerintah yang dapat mengakomodasi kiegen semua pelaku
ekonomi perdagangan beras di Jawa Timur sangatlukpe, baik itu dalam
sebuah bentuk paket kebijakan ataupun suatu kelijetsendiri. Kebijakan yang
mendukung perdagangan beras akan dapat meningkatkian perekonomian
Propinsi Jawa Timur mengingat 46,18% penduduknyanéi& pencaharian di
bidang pertanian.

Beberapa fenomena kontradiktif di tingkat pemaiiain antara penjelasan
terjadinya surplus produksi gabah dengan tetap kngea pelaksanaan impor
beras cukup meresahkan kalangan produsen. Halamishdipahami dari segi
bahwa terjadinya surplus produksi yaitu pada saatep raya sekitar bulan
Februari hingga April. Pada saat sedang musim fiadakena pengaruh musim
kemarau, produksi gabah menurun, yang menurunkafaisberas ke pasar,
sehingga impor beras menjadi diperlukan untuk dapamenuhi kebutuhan
konsumsi beras domestik di Jawa Timur. Sehingg&ukegrelaksanaan kebijakan
impor saat ini lebih fleksibel, yakni membuka krampor saat musim paceklik
dan menutupnya ketika musim panen raya. Dampalkifpgai apabila terlaksana
sesuai mekanisme yang benar akan mempertahankaabile@s harga beras

domestik dan merangsang produsen untuk tetap betasapadi.



BAB 5. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1 Keragaan Pasar Beras di Propinsi Jawa Timur

Keragaan pasar beras di Propinsi Jawa Timur meaumpakbuah potret
atau gambaran mengenai pasar beras yang ditinjJawseg permintaan beras,
segi penawaran beras, segi pembentukan hargansta, feétor-faktor yang
mempengaruhinya secara ekonomi. Keragaan pasars ldiralawa Timur
ditunjukkan sebagai sebuah model ekonometrika. Ma#kenometrika yang
digunakan terdiri dari 9 buah persamaan yaitu élpexsamaan struktural dan 3
buah persamaan identitas. Keterkaitan persamaaaspaan dalam model
ekonometrika merupakan gambaran keterkaitan sexamaltan antara perilaku
faktor permintaan beras dan faktor penawaran bdragawa Timur, faktor
pembentukan harga, serta faktor-faktor lainnya yaegipengaruhinya.

Secara simultan, keterkaitan antar persamaan daladel ekonometrika
beras di Jawa Timur dapat menghasilkan suatu nutegan nilai-nilai peubah,
yang dapat dipergunakan untuk menyajikan variabghkbel yang berpengaruh
terhadap permintaan beras, penawaran beras, ddveptrkan harga. Persamaan
penawaran beras (SUPPLY) merupakan persamaan tadenyaitu merupakan
persamaan pembatas dalam model ekonometrika irén&anilainya merupakan
jumlah dari produksi beras di Jawa Timur ditamb#dk $eras dan banyaknya
beras impor yang masuk ke Jawa Timur. Selain itdagat variabel jumlah
produksi gabah (QGBH) sebagai persamaan identédsg dari hasil perkalian
luas areal panen gabah dengan produktivitas. Jupmtaduksi beras (QRICE) di
Jawa Timur yang adalah sebagai persamaan idehttiga, yang merupakan
konversi rata-rata dari gabah menjadi beras.

Persamaan struktural yang terdapat dalam modeloaketrika beras Jawa
Timur terdiri dari 6 persamaan. Pertama adalahapesan luas areal tanaman
padi di Jawa Timur (AREAL). Kedua adalah persampaoduktivitas (YIELD)
komoditas padi. Ketiga adalah persamaan impor vlE3OR) yang masuk Jawa
Timur, untuk melihat variabel yang mempengaruhiabega impor beras Jawa

Timur. Variabel permintaan beras (DEMAND) adalahrialeel yang keempat

59



60

untuk melihat variabel-variabel yang mempengarudgalonya permintaan atau
konsumsi beras di Jawa Timur secara total, baiky yagunakan untuk konsumsi
masyarakat, industri, maupun untuk keperluan lantelima adalah persamaan
harga beras (PRICE), untuk melihat variabel-vatialgang diperkirakan
mempengaruhi besar kecilnya harga beras di JawaurTifferakhir adalah
persamaan harga gabah (PGBH), hal ini karena tededam beberapa tahun
terakhir terdapat kebijakan harga dasar gabah (HD&h pemerintah untuk
merangsang produksi beras nasional.

Model ekonometrika dalam penelitian ini mengguma#ata runtut waktu
(time series) dengan rentang waktu 15 tahun, yakni antara tal880 hingga
2004. Untuk selanjutnya, rentang waktu tersebutupekan periode penelitian
dalam analisis ini. Sehingga berdasarkan data dglarode penelitian maka
dapat dibuat sebuah model ekonometrika beras girf&ioJawa Timur untuk
menunjukkan sebuah keragaan pasar beras. Modabigrdertujuan untuk
melihat seberapa besar pengaruh atau respon ddelngang diduga terhadap
perubahan dalam variabel instrumen kebijakan daaraesimultan berpengaruh
terhadap variabel lain dalam model. Pada periodelian terdapat tahun-tahun
saat negara Indonesia termasuk pula di Propinsa Jamwur sedang dilanda krisis
ekonomi, sehingga terdapat data-data yang menfiliktuasi nilai yang cukup
besar.

Analisis persamaan simultan model ekonometrikagdendata runtut
waktu time series) haruslah melihat dahulu apakah persamaan-persadaam
model dapat diidentifikasi. Identifikasi model dalgpenelitian ini menggunakan
Order Condition. Pada Tabel 6 ditunjukkan hasil identifikasi peraan-
persamaan dalam model ekonometrika, yang mempidwdimabahwa seluruh
persamaan teridentifikasi secara berlebihaDve( Identified). Pada bab
sebelumnya telah disebutkan bahwa apabila persamdalam model
ekonometrika teridentifikasi secaraver identified maka metode analisis
persamaan simultan yang digunakan adalah metoddrd¢uterkecil dua tahap
(Two Stage Least Square Methods/2 SLS).
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Tabel 6. Hasil Identifikasi Persamaan-persamaan  dam Model
Ekonometrika Beras di Jawa Timur
No Model K M G (K-M) >(G-1) Order Condition
1 Persamaan 1(AREAL) 23 5 9 3B Over Identified
2 Persamaan 2(YIELD) 23 8 9 s ] Over Identified
3 Persamaan ldentitas - - - - -
4 Persamaan ldentitas - - - - -
5 Persamaan 3(IMPOR) 23 5 9 18 Over Identified
6 Persamaan ldentitas - - - - -
7 Persamaan 4(DEMAND) 23 5 9 3B Over Identified
8 Persamaan 5(PRICE) 23 5 9 38 Over Identified
9 Persamaan 6(PGBH) 23 3 9 28 Over ldentified

Sumber: Data sekunder diolah tahun 2006, Lampiran 2

Tabel 7 menunjukkan hasil dari analisis persamaarul&an dengan
menggunakan metode kuadrat terkecil dua tahap (RSARalisis persamaan
simultan tidak menghasilkan output pada semua peraa ekonometrika beras,
karena terdapat tiga jenis persamaan yang merugakaamaan identitas. Oleh
karena itu, analisis ini hanya mengeluarkaiput parameter pendugaan beserta
probabilitasnya hanya untuk keenam persamaan stalktDeteksi gangguan
yang melandasi penyimpangan asumsi-asumsi dalarasiggada penelitian ini
hanya menggunakan analisis Durbin h sebagai lanjddai uji statistik Durbin-
Watson (DW), yaitu untuk mengetahui gangguan sewaklasi dalam model
akibat keberadaan variabdely endogen dalam suatu persamaan. Selain itu untuk
keperluan peramalan pada permasalahan ketiga, yaakgalebih diperlukan dari
hasil analisis 2SLS adalah pada signifikansi tiaps@maan beserta nilad|justed
R square (R&). Secara umum, nilai uji tiap peubah endogen nikinmillai yang
cukup tinggi dan baik pada Rdan F-hitung. Nilai-nilai uji statistiourbin h
pada semua persamaan menunjukkan bahwa semua persamengalami
gangguan serial korelasi. Secara ekonometrika, imaltelah sesuai karena

penggunaan data runtut waktu.
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Tabel 7. Hasil AnalisisTwo Stage Least Square Methods (2SLS)

No Variabel Ra2 F-Test Sig-F DW Dh

1 AREAL 0,5592 4,30 0,0339 2,48 \-

2 YIELD 0,7181 5,14 0,044 2,88 -2,98
3 IMPOR 0,622 5,28 0,019 2,04 -

4 DEMAND 0,901 24,67 0,001 2,16 \-

5 PRICE 0,9915 302,86 <0,001 1,45 1,29
6 PGBH 0,9289 57,69 <0,001 2,45 -1,17

Sumber: Data sekunder diolah tahun 2006, Lampiran 3

a. Luas Areal Panen Padi

Berdasarkan Tabel 7, maka dapat dibuat interpretasira statistik dan
ekonomi dari peubah-peubah endogen pada model elairika beras di Jawa
Timur. Persamaan struktural luas areal penanamendbalawa Timur selama
periode penelitian memiliki nilai Rasebesar 55,92%, hal ini berarti besarnya
pengaruh variabel-variabepredetermined adalah sebesar 55,92% terhadap
variabel luas areal penanaman padi. Sebesar 44a@dah pengaruh variabel-
variabel yang tidak masuk dalam persamaan, misghhsarana produksi pupuk.
Selisih yang ada tersebut merupakan bias spesifkadel, yang secara kriteria
statistik cukup baik, namun secara ekonomi merupakal yang harus
dipertimbangkan, karena variabel harga saprodi tdaqgnpengaruhi luas areal
penanaman padi di Propinsi Jawa Timur. Persamaanaiieal panen padi di Jawa
Timur pada model ini dipengaruhi oleh besarnya &drgras, jumlah penduduk,
pendapatan per kapita, ratio harga pupuk terhadagahgabah, dan luas areal
panen padi pada tahun sebelumnya.

Persamaan luas areal memiliki nilai F-hitungesai 4,30 dengan tingkat
signifikansi sebesar 0,0339. Oleh karena signiik&rhitung jauh lebih kecil dari
0,05 maka nilai tersebut adalah signifikan. Halnmenunjukkan bahwa seluruh
variabelpredetermined dalam persamaan memang mempengaruhi besarnya luas
areal penanaman padi di Propinsi Jawa Timur. Njiaburbin-Watson diperoleh
angka sebesar 2,48, dan dalam persamaan luaseadzgdat variabdhg endogen

yaitu LAGAREAL. Oleh karena itu, agar lebih akuddlam deteksi gangguan
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serial korelasi menggunakan uji Durbin h, namuraingtatistik tersebut tidak
dapat dihitung karena terdapat nilai negatif datd@r kuadrat. Gangguan serial
korelasi dalam persamaan simultan memiliki idekdasi yang sama dengan
gangguan autokorelasi pada regresi, yakni adanyedash diantara data observasi
yang tersusun dalam rangkaian wakiug series data). Terdapat dua dari tiga
kriteria pengambilan keputusan yang memenuhi syzadt persamaan pertama
ini untuk menjawab hipotesis mengenai keragaanrpbses di Jawa Timur.
Secara ekonomi variabel luas areal penanaman padirmempengaruhi besarnya
produksi gabah dan beras di Jawa Timur, sehingga toenyumbang pengaruh
besarnya pada jumlah beras yang ditawarkan (SUPPLY)

b. Produktivitas Padi

Peubah endogen kedua yakni variabel produktivi#sL({D) dari tanaman
padi yang merupakan bahan dasar komoditas berasarR@an produktivitas
tersebut memiliki nilai Rasebesar 71,81%. Hal ini berarti variabel-variabel
predetermined dalam persamaan tersebut memang berpengaruh derhad
produktivitas sebesar 71,81%. Sebesar 28,19% dypehgoleh variabel lain di
luar persamaan, misal banyaknya penggunaan sagpaduk, bibit dan
sebagainya. Variabel-variabel peubah yang dipd@ita mempengaruhi
produktivitas harusnya merupakan variabel operasiosahatani seperti besarnya
penggunaan sarana produksi pupuk, obat, pesthsigia, dan sebagainya. Namun
data operasional usahatani seperti yang disebutttiatas tidak terdapat
keberadaannya pada tingkatan propinsi maupun k&up®leh karena itu,
variabel-variabel yang masuk dalam persamaan ptivitak merupakan variabel
yang diduga berpengaruh terhadap produktivitasalmia harga gabah, yang
diduga berpengaruh karena besar kecilnya hargaehgddgaat merangsang petani
padi untuk meningkatkan produktivitas padinya. Rkiditas padi di Jawa Timur
dalam model ini dipengaruhi oleh jumlah pendudukigh jagung, nilai tukar
mata uang, permintaan beras, penawaran beras, Habgd, ratio harga pupuk

terhadap harga gabah, dan produktivitas padi taBbalumnya.
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Variabel produktivitas memiliki nilai F-test sebesar 5,14 dengan
signifikansi nilai hitung F tersebut sebesar 0,944g lebih kecil dari 0,05. Hal
ini berarti seluruh variabel dalam persamaan memb@agengaruh terhadap
produktivitas. Seperti pada persamaan pertama, padsamaan produktivitas
terdapat variabdbg endogen yakni lag produktivitas, sehingga perlu mencermati
nilai statistikDurbin h sebesar -2,98. Oleh karena nilai statistik ituHeédecil dari
1,645 maka dapat diketahui bahwa pada persamaatuktidtas terdapat
gangguan serial korelasi. Hal ini sesuai dengan ¢d@nometrika, yakni terdapat
gangguan autokorelasi untuk penelitian dengan meradgn data-data runtut
waktu. Secara ekonomi produktivitas akan berhubmirdgngan luas areal untuk
menentukan besarnya produksi gabah dan beras @ Jamur, sehingga turut

menentukan besarnya penawaran beras.

c. Produksi Gabah Jawa Timur

Persamaan produksi gabah di Jawa Timur merupakaarpaan identitas
dalam model ekonometrika ini. Persamaan ini digdgralari nilai hasil perkalian
antara luas areal panen padi dengan produktivitadi gi Jawa Timur.
Berdasarkan model ekonometrika, peningkatan maupemurunan produksi
gabah sangat dipengaruhi produktivitas dan luza @anen dan dalam penelitian
ini secara simultan simulasi perubahan kebijakahitapor dapat mempengaruhi
nilai produktivitas dan luas areal panen. Varia@bduksi gabah akan
mempengaruhi besarnya harga gabah di Jawa Timurseleera simultan akan
mempengaruhi keragaan pasar beras.

Gabah merupakan produk utama yang dihasilkan kda®dadi oleh
petani, sehingga harga jual gabah cukup signifp@mgaruhnya bagi pendapatan
petani. Gabah disini masih dalam bentuk gabah ggvanen (GKP). Mayoritas
petani di Jawa Timur lebih banyak menjual produkdgam bentuk gabah kering
panen kepada pihak lain seperti tengkulak, indpstbrik beras, dan sebagainya.
Usaha penggilingan gabah menjadi beras yang batgydlkpat saat ini dirasa
kurang efisien skala usahanya baik secara teknigpumaekonomis, sehingga

turut mempengaruhi penghasilan petani ketika metggabahnya menjadi beras.
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d. Produksi Beras Jawa Timur

Persamaan produksi beras di Jawa Timur ini jugaagabpersamaan
identitas yang merupakan konversi rata-rata dasatmya produksi gababh.
Besarnya konversi rata-rata dari gabah kering pamegga menjadi beras
menurut Mulyana (2004) adalah sebesar 0,6023. Bgsaangka rata-rata
konversi tersebut diketahui setiap tahun semakinumm, hal ini menunjukkan
terjadinya degradasi kualitas usahatani padi dantama lahan pertanian
produktif untuk komoditas padi. Propinsi Jawa Tiragar mampu meningkatkan
produksi yang berkelanjutan dan mampu memenuhi tkbba konsumsi
masyarakat, maka perlu ditemukan teknologi barwapashhatani padi di Jawa
Timur mengenai bibit unggul, pupuk dan saprodi {&ing ramah lingkungan.

Pada model ekonometrika ini, variabel produksi $d¢taut menyumbang
angka pada besar variabel penawaran (SUPPLY) dedssva Timur, dan secara
simultan akan berpengaruh terhadap keragaan passs. i°roduksi beras di Jawa
Timur berdasarkan data yang diperoleh rata-ratagalemi peningkatan seiring
dengan peningkatan produksi gabah. Selama ini fakésunjukkan bahwa
kebutuhan untuk konsumsi dan produksi beras di Jawar belum seimbang
atau produksi masih kurang memenuhi kebutuhanngghiimpor tampaknya
masih diperlukan. Oleh karena itu, pada persamelanjstnya adalah membahas
tentang respon impor beras di Jawa Timur dari lbatigariabel yang diduga
mempengaruhinya.

e. Impor Beras Jawa Timur
Persamaan impor merupakan salah satu persamagncy&op penting

dalam penelitian ini karena di dalamnya terdapatabel eksogen tarif impor.
Variabel tarif impor merupakan subjek utama dalanefitian ini, karena hendak
dilihat besarnya pengaruh variabel tarif impor &eidp persamaan impor beras di
Jawa Timur dan juga pengaruhnya secara simultaadap keragaan pasar beras.
Persamaaan impor memiliki nilai Rsebesar 62,2%. Hal ini menunjukkan
besarnya pengaruh variabel-varialpebdetermined dalam persamaan sebesar

62,2% mempengaruhi besarnya impor, dan sisanyssa&el3¥,8% dipengaruhi
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oleh variabel lain diluar persamaan, misalnya geppermintaan beras
(DEMAND). Nilai F-test sebesar 5,28 telah signifikan karena nilai
probabilitasnya jauh lebih kecil dari 0,05 (0,0Q1¢ang semakin menunjukkan
bahwa variabel-variabel dalam persamaan (hargas lmhraia, tarif impor, nilai
tukar mata uang, jumlah impor tahun sebelumnya, Harga beras tahun
sebelumnya) memang berpengaruh terhadap variapelim

Persamaan impor memiliki dua variabel lag di dalgan Satu merupakan
variabellag endogen yaitu lag impor, sedangkan yang satunya adalahbelrlag
untuk harga beras di Jawa Timur. Untuk analisidissiie Durbin h, yang
diperhitungkan adalah nilai standaror dari lag impor. Nilai ujiDurbin Watson
diperoleh angka sebesar 2,04. Nilai statiBtikbin h tidak dapat dihitung karena
menurut formulasi dengan nilai standaror darilag impor sebesar 0,301 maka
diperoleh nilai negatif dalam sebuah akar kuad@ahingga deteksi gangguan ini
tetap melihat pada nilai DW sebesar 2,04, yang mekkan tidak terdapat
gangguan autokorelasi. Secara simultan variabeabrirbprpengaruh terhadap nilai
dari variabel harga beras di Jawa Timur, kemudiamiabel harga beras

mempengaruhi besarnya harga gabah dan besarnyafzemberas.

f. Penawaran Beras Jawa Timur
Penawaran beras merupakan salah satu faktor pentlatam

keterkaitannya untuk melihat keragaan pasar bera®wa Timur. Penawaran
sendiri dalam model ekonometrika ini merupakan alsi identitas. Besarnya
penawaran ditentukan oleh jumlah produksi berasnbbh dengan stok dan
ditambah dengan jumlah beras impor di Jawa Timaca& simultan variabel
penawaran beras akan mempengaruhi besarnya varmabduktivitas padi.
Diduga suplai berpengaruh terhadap produktivitasema produsen padi cukup
memiliki informasi untuk mengetahui jumlah beras\gaada di pasaran secara
umum, sehingga perlu meningkatkan produksinya adapat memenuhi
kebutuhan yang ada. Penelitian ini tidak memasuldesar nilai ekspor beras

yang dapat mengurangi angka penawaran karena &ttean dalam penelitian.
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Variabel penawaran akan menunjukkan jumlah berawy yaerada di
pasaran. Secara politis jumlah ini sangat pentkegena menentukan adanya
kebijakan yang berkaitan. Kebijakan-kebijakan ydadkait tersebut misalnya
kebijakan untuk impor apabila suplai beras diradakt mencukupi kebutuhan.
Kendala dilematisnya adalah seberapa besar jumkatasbyang menjadi
kebutuhan dan yang harus diimpor, karena hinggaisaadak ada pihak yang
mampu melaksanakan pengukuran secara tepat terbadamya jumlah impor

beras yang dibutuhkan tersebut.

g. Permintaan Beras Jawa Timur

Persamaan permintaan beras di Jawa Timur (DEMANI2)Jam
keterkaitannya dengan variabel penawaran (SUPPRaY)mmbentukan variabel
harga beras (PRICE) serta variabel lain yang meggrehi dapat menunjukkan
keragaan pasar beras di Jawa Timur. Varialealand menunjukkan besarnya
permintaan beras di Jawa Timur untuk semua keperkeperti konsumsi
masyarakat dan industri. Persamaan keempat inissetztistik memiliki nilai Ra
sebesar 90,1%. Nilai statistik ini cukup baik kaemenunjukkan pengaruh
sebesar 90,1% dari variabel-variabel dalam persam@ahadap variabel
permintaan beras, sedangkan sisanya terdapat ®@%amuh dari variabel lain
diluar persamaan. Hal positif lainnya ditunjukkédelonilai F-test sebesar 24,67
dengan signifikansi yang jauh lebih kecil dari 0,@5001). Variabel dalam
persamaan seperti rasio harga gabah terhadap bharga, tingkat pendapatan,
jumlah penduduk, besar permintaan beras tahunwehgh, dan harga beras di
tahun sebelumnya diduga memang berpengaruh signifterhadap besarnya
permintaan beras di Jawa Timur.

Pada persamaan permintaan terdapat varitdgelendogen yaitu lag
demand. Nilai statistikDurbin h pada persamaan ini tidak dapat dihitung, karena
menurut formulasi dengan nilai standaror dari lag demand sebesar 0,3253
maka diperoleh nilai negatif dalam sebuah akar katadehingga tentu saja tidak
dapat dihitung besarnyaricomputable). Untuk mengukur besarnya autokorelasi

karena pengaruh data runtut waktu dari varidhgldemand, maka dapat dilihat
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pada nilai uji statistikDurbin-Watson-nya, yaitu sebesar 2,16. Nilai uji tersebut

menunjukkan bahwa pada persamaan tidak terdapgggan autokorelasi.

h. Harga Beras Jawa Timur

Kelima adalah persamaan harga beras di Jawa TIPRICE). Persamaan
ini bertujuan untuk menduga variabel-variabel y@egpengaruh terhadap harga
beras domestik di Propinsi Jawa Timur, kemudianasecsimultan dilihat
hubungannya dengan variabel permintaan dan penawaras. Berdasarkan hasil
analisis simultan 2 SLS, diketahui bahwa persanteaga beras memiliki nilai
R& sebesar 99,15%. Hal tersebut mengindikasikan iwgsasengaruh variabel
predetermined terhadap harga beras sebesar 99,15%, dan sebgido O
dipengaruhi oleh variabel lain di luar persamaadadgkan nilaF-test diketahui
sebesar 302,86 telah signifikan karena probalily@gauh lebih kecil dari 0,05
(<0,001). Apabila diperhatikan pada hasil analse$anjutnya diketahui bahwa
dengan nilai koefisien determinasi yang besar taissk F besar dan signifikan,
namun tidak diikuti oleh banyaknya uji statistikyang signifikan maka hal
tersebut mengindikasikan terjadinya gangguan mnulitileritas. Gangguan ini
pada analisis ekonometrika banyak terjadi karendandaanalisis yang
menyertakan banyak variabel-variabel ekonomi akandapat fenomena
‘everything depends on everything else’. Misalnya variabel permintaan akan
tergantung pada variabel harga, begitu pula sebalikPada persamaan simultan
untuk mengkoreksi gangguan ini adalah dengan careambah persamaan dalam
model dan atau respesifikasi variabel dalam peraamBlamun penelitian ini
bertujuan untuk melihat model secara keseluruhag yeertujuan untuk analisis
peramalan, sehingga pengamatan secara parsiateidalki diperhatikan.

Persamaan harga beras ini sama dengan persanmalaiyadalam model
juga mengalami gangguan serial korelasi. Hal itargukkan oleh nilai statistik
Durbin h sebesar 1,29 dan lebih kecil dari kriteria 1,68&ngguan ini dapat pula
disebabkan adanya bias spesifikasi dalam persarBaaara statistik pada analisis
ini memang dibutuhkan keberadaan variabel-varigi@iolong’ agar dihasilkan

persamaan yang baik, namun variabel-variabel tatdebap diduga berpengaruh
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terhadap harga beras di Jawa Timur meskipun menuékgaruh yang tidak

langsung ataupun tidak signifikan. Variabel-varlajmng diduga mempengaruhi
besarnya harga beras di Jawa Timur dalam modahtara lain permintaan beras,
harga beras dunia, pendapatan per kapita, jumlgorilberas Jawa Timur, dan

harga beras pada tahun sebelumnya.

I. Harga Gabah Jawa Timur

Persamaan struktural terakhir dalam model ekonikaeberas di Jawa
Timur ini adalah persamaan harga gabah (PGBH)aRe@an harga gabah dalam
model ekonometrika ini dipandang cukup penting, ekar selain diduga
dipengaruhi oleh variabel-variabel dalam persamaaga karena besaran harga
gabah adalah salah satu instrumen kebijakan petaeriDalam penelitian ini
meskipun tidak membahas mengenai kebijakan peraf@rippda harga dasar
gabah (HDG), namun data yang diperoleh adalahldatga dasar gabah menurut
kebijakan pemerintah, atau dengan kata lain bukadkta harga dasar gabah
yang riil. Berdasarkan hasil analisis seperti yaigpjikan pada tabel 7 diatas,
diketahui bahwa persamaan harga gabah memiliki kdafisien determinasi
adjusted sebesar 92,89%. Hal ini menunjukkan pengaruh yamkgp besar dari
variabel-variabel dalam persamaan harga gabahu(ygaitara lain harga beras,
jumlah produksi gabah, dan harga gabah pada taheisnnya) sebesar 92,89%,
sedangkan sisanya sebesar 7,11% dipengaruhi olehbef lain di luar
persamaan.

Hasil analisis selanjutnya menunjukkan nilai statiF-test sebesar 57,69
yang signifikan, karena memiliki nilai probabilitgang jauh lebih kecil dari 0,05
(taraf kepercayaan 95%) vyaitu <0,001. Signifikangi statistik F tersebut
menunjukkan bahwa variabel-variabpiedetermined dalam persamaan harga
gabah memang mempengaruhi besarnya harga gabatvaliTimur. Selanjutnya
mengenai uji serial korelasi ditunjukkan oleh dsteklai statistikDurbin h yaitu
sebesar -1,17. Nilai tersebut menunjukkan bahwasapgsan harga gabah
memiliki gangguan serial korelasi sebagai akibangd hubungan yang terjadi

diantara anggota dari serangkaian observasi yarsgisien secardime Series.
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Secara ekonometrika gangguan ini umum munculnyankapengamatan pada
suatu waktu tertentu akan dipengaruhi oleh nilahgagnatan pada tahun
sebelumnya. Secara penelitian, setiap perubahabetaran peubah harga gabah
akan mempengaruhi variabel luas areal panen, ptiwdak, dan permintaan
beras di Jawa Timur.

Secara integral, keenam persamaan struktural mémetua dari tiga
syarat pada kriteria pengambilan keputusan untukjam&b hipotesis yang
pertama terutama melihat pada nilai statidiftest dan adjusted R sguare.
Sehingga dapat diimplikasikan bahwa penawaran kdir&opinsi Jawa Timur
dipengaruhi oleh produksi, stok beras, dan jumlara® impor. Sedangkan dari
sisi permintaan beras, dipengaruhi oleh antara hairga beras, harga jagung,
pendapatan per kapita penduduk, dan jumlah penddddlwa Timur. Seperti
telah disebutkan sebelumnya, bahwa penelitian muku menentukan model
ekonometrika beras di Jawa Timur yang secara dsmdapat dipergunakan untuk
simulasi baikex-post maupunex-ante, harus memiliki parameter dugaan yang
efisien, tidak bias, dan secara empiris memilikiadaplikasi yang tangguh.

Kinerja dari paket model ekonometrika beras dipRrsi Jawa Timur
ditunjukkan secara grafis pada Gambar 11. Visuslisarsebut menjelaskan
kesalingterkaitan dan saling pengaruh antar peebalogen dan eksogen dalam
sebuah keragaan pasar beras di Jawa Timur. Deregaikidn, dapat dipahami
secara ringkas mengenai keragaan pasar beras dolmestrta pengaruh positif
dan negatif secara umum, serta berusaha untuk iaskge variabel-variabel
ekonomi secara kuantitatif. Pada kenyataannya hdrakui masih terdapat
banyak variabel-variabel ekonomi lainnya yang bela@imasukkan dalam
keragaan pasar beras ini, karena keterbatasanpeaeétiti berupa waktu, tenaga,
dan finansial. Secara statistik dengan belum bardislasukkannya variabel-
variabel lain akan menimbulkan pengaruh pada tayata suatu variabel dalam
upaya menjelaskan pengaruhnya terhadap variabgllgan Selain itu juga dapat
menyebabkan ketidaksesuaian beberapa pengaruhf poaitpun negatif dari
variabel ekonomi terhadap variabel lainnya secewitekonomi dan skema

penelitian.
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5.2Kinerja Tarif Impor pada Keragaan Pasar Beras di Propinsi Jawa Timur

Kebijakan tarif impor beras dalam era liberaliggmidagangan seperti saat
ini merupakan salah satu instrumen kebijakan pertariuntuk menekan jumlah
beras impor yang masuk dalam negeri. Selain itdf taenjadi salah satu
instrumen terakhir dengan mulai dikuranginya ataahkian dihilangkannya
berbagai hambatan non tarif pada tiap komodita®ingrmasuk beras. Pada era
globalisasi dicirikan adanya keterbukaan ekononm gardagangan yang lebih
bebas, sehingga kebijakan nasional tidak akanl skafi pengaruh faktor-faktor
eksternal seperti kesepakatan-kesepakatan intenasdan regional dengan
GATT/WTO, APEC, serta AFTA. Oleh karena hal terdebmaka besaran
kebijakan tarif impor yang ditetapkan pemerintaruskah berdasarkan kerangka
kesepakatan kerjasama dengan negara lain yangbtergadalam lembaga-
lembaga perdagangan internasional tersebut.

Sejak dihapuskannya peran BULOG sebagai lembagen@ah yang
mengakomodasi pengadaan dan distribusi beras dihtair termasuk hak
monopoli untuk mengimpor beras, maka izin imporabekini berada di pihak
swasta. Penghapusan peran BULOG tersebut juga alemsalah satu klausul
kesepakatan perdagangan internasional. Keadaabi¢rakan memperlihatkan
krusialnya penerapan kebijakan tarif, apalagi ditain dengan lemahnya
pengawasan di tingkat pelabuhan terhadap masulenymdmi komoditas impor.
Seperti telah diketahui sebelumnya, membanjirnyasénpor baik yang resmi
apalagi yang ilegal akan berakibat turunnya hagrasdomestik, sehingga tentu
saja merugikan petani sebagai produsen. Pengemaifrdapat meningkatkan
harga beras impor tersebut di pasaran domestikh ®deena itu, petani padi
dalam negeri haruslah mampu memproduksi beras yeemiliki daya saing
kompetitif dan komparatif agar tidak semakin temgnaalkan keberadaannya.

Propinsi Jawa Timur memegang peranan yang cukujingesian strategis
dalam situasi perberasan nasional. Hal ini karemgpifsi Jawa Timur adalah
propinsi penghasil komoditas padi terbesar kedulmdinesia setelah Propinsi
Jawa Barat. Propinsi Jawa Timur berdasarkan ddtander yang diperoleh

selama penelitian diketahui secara otonomi jugaakseinakan impor komoditas
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beras dari negara-negara lain seperti Vietham dwildnd. Seperti di propinsi
lain ataupun dalam lingkup negara, banyaknya bemp®r yang masuk Jawa
Timur dapat menurunkan harga beras domestik JawaurTiPenurunan harga
beras domestik dapat merugikan produsen dan memmukesejahteraannya.
Oleh karena itu, penerapan tarif impor beras dpl@a dapat meningkatkan
harga beras impor sehingga tidak mengganggu késtdimrga beras domestik.
Keragaan pasar beras di Propinsi Jawa Timur seyemtj dibahas pada
pembahasan sebelumnya menunjukkan hubungan keéterkaintara faktor
permintaan beras, penawaran beras, dan harga lyaras masing-masing
dipengaruhi oleh variabel-variabel ekonomi. Keragapasar beras yang
ditunjukkan oleh model ekonometrika beras di Javilmuf dapat digunakan
sebagai model untuk aplikasi dalam melihat dampeitbdpai kebijakan oleh
pemerintah pusat pada komoditas beras terhadagderagpasar beras di Jawa
Timur. Dampak terhadap keragaan pasar beras dilifkat perubahan
kesejahteraan (dengan ukuran surplus) kepada p&afupekonomi perdagangan
beras di Jawa Timur khususnya pada produsen (petamikonsumen.
Berdasarkan hasil analisis persamaan simultan paxtel ekonometrika
dengan metode 2 SLS diperoleh nilai-nilai statiptikamater pendugaan masing-
masing peubalpredetermined beserta nilat-test dan signifikansinya seperti pada
Tabel 8. Secara umum, tanda dan besaran koefisggesi telah sesuai dengan
yang diharapkan pada pendugaan persamaan dalaml| na&daometrika.
Beberapa peubah pada masing-masing persamaan metaed@pat yang
memiliki pengaruh tidak signifikan, namun untukuap analisis simulasi dan
peramalan maka yang lebih dipentingkan adalah féignsi persamaan secara
utuh. Selain itu terdapat beberapa variabel setelalalui proses respesifikasi
dalam analisis diketahui menjadi variabel ‘penolpggitu variabel meski tidak
berpengaruh nyata atau memiliki pengaruh tidak dang tetapi dapat
meningkatkan nilai koefisien determinasi dan sigaifisi F-test, misalnya
variabel SUPPLY pada persamaan luas areal. Olebn&aitu, tidak semua
variabel pada tiap persamaan akan dijelaskan peimgga baik secara statistik

maupun ekonomi.
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Pembahasan ini menekankan pada pengaruh secartasirkabijakan
tarif impor terhadap keragaan pasar beras di Psogawa Timur. Variabel tarif
impor terdapat pada persamaan ketiga, yakni peesaimgpor beras yang masuk
Jawa Timur. Persamaan impor beras yang masuk Jawar Tipengaruhi oleh
variabel harga beras dunia, jumlah impor berasredia, tarif impor, nilai tukar
rupiah, jumlah impor beras Jawa Timur tahun sebel@andan harga beras Jawa
Timur tahun sebelumnya. Berdasarkan hasil anaéegperti yang ditunjukkan oleh
tabel di bawah ini, diketahui bahwa variabel taripor berpengaruh secara nyata
(pada taraf kepercayaan 95%) terhadap jumlah irbpoas Jawa Timur. Hal ini
diketahui dari nilait-test sebesar -3,56 yang memiliki signifikansi 0,007&bith
kecil dari kriteria 0,05). Sedangkan tinjauan padai koefisien regresi sebesar
-254.182 telah sesuai dugaan pada tanda dan begar@?2 < 0). Nilai koefisien
tersebut memberikan makna bahwa setiap kenaikardl/Rp tarif impor beras
akan menurunkan jumlah impor beras Jawa Timur sel®gl.182 kg.

Tabel 8. Nilai Statistik Parameter Pendugaan dan ujt

No Variabel Koefisien Regresi Standart Error t-test Sigt

1 AREAL
Intercept a0 8079343* 2185243 3,7 0,0061
PRICE al 120,8605 154,6428 0,78 0,457
POPMAN a2 -0,17281* 0,060522 -2,86 0,0213
INCOME a3 0,108606 0,079818 1,36 0,2107
RATIO_HRG a4 -430430* 178956,8 -2,41 0,0428
LAGAREAL a5 -0,51588 0,297413 -1,73 0,121

2 YIELD
Intercept b0 20,69304* 6,19599 3,34 0,0206
POPMAN bl -0,000000222 1,673E-07 -1,33 0,2417
EXCHR b2 -0,00035* 0,000078 -4,45 0,0067
PCORN b3 0,001339 0,001329 1,01 0,3599
DEMAND b4 -1,77E-09* 5,09E-10 -3,48 0,0176
SUPPLY b5 -1,76E-10 1,49E-10 -1,18 0,2917
PGBH b6 0,002899* 0,000662 4,38 0,0072
RATIO_HRG b7 2,647914* 0,745808 3,55 0,0164

LAGYIELD b8 -0,12994 0,21175 -0,61 0,5663
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3 IMPOR
Intercept c0 -452400000 216990000 -2,08 0,0706
PRCW cl 1532469 688450 2,23 0,0567
TIMPOR c2 -254182* 71422,74 -3,56 0,0074
EXCHR c3 50640,17* 16866,12 3 0,0170
LAGPRICE c4 46835,98 48310,55 0,97 0,3607
LAGIMPOR c5 -0,01108 0,300504 -0,04 0,9715
4 DEMAND
Intercept do 3,35E+09 4 50E+09 0,74 0,4777
RATIO_HRG2 dl 1,08E+09 7,50E+08 1,44 0,1888
LAGPRICE d2 414893 416662,9 1 0,3485
INCOME d3 102,5545 134,6595 0,76 0,4682
POPMAN d4 118,2071 152,5139 0,78 0,4606
LAGDEMAND d5 -0,70484 0,325295 -2,17 0,0621
5 PRICE
Intercept e0 -2851,05* 889,4482 -3,21 0,0125
DEMAND el 4,896E-07* 1,827E-07 2,68 0,0279
PRCW e2 2,660935* 0,68831 3,87 0,0048
INCOME e3 0,000391* 0,000049 7,93 <,0001
IMPOR e4 0,000000371 3,674E-07 1,01 0,3422
LAGPRICE eb -0,19219 0,146304 -1,31 0,2254
6 PGBH
Intercept fo -3484,2 1993,454 -1,75 0,1111
PRICE fl 0,268273* 0,113957 2,35 0,0404
QGBH f2 0,000411 0,000238 1,72 0,1156
LAGPGBH f3 0,464028* 0,173022 2,68 0,023

Sumber: Data sekunder diolah tahun 2006, Lampiran 3
Keterangan: *) berbeda nyata pada taraf keperca3s%n

Hasil uji statistik diatas menunjukkan bahwa vaglalbarif memang
berpengaruh nyata terhadap jumlah impor beras Jamar. Secara ekonomi
telah sesuai bahwa kenaikan tarif impor justru memkan jumlah impor beras,
karena harga jual di pasaran domestik tentu meitghii mahal. Demikian juga,
tinjauan dari sudut pandang yang lain juga perlketgingahkan dalam
pembahasan ini, yakni kembali kepada persoalan kydi@hwa di negara kita
produksi beras nasional dalam dekade terakhir hatig@k pernah mencukupi
kebutuhan konsumsi beras, sehingga pengadaanurgt&smemenuhi kebutuhan
tersebut dengan jalan impor beras. Banyak hal yaegjadi penyebab yang
mengharuskan negara Indonesia termasuk Propinsa Jewmur tidak dapat
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memproduksi beras sesuai kebutuhan, hal ini dianyar karena semakin
berkurangnya lahan produktif untuk pembangunanngdasaha lain, minimnya
bibit unggul berkualitas yang resisten hama penyakirpindahan banyak tenaga
kerja pertanian ke bidang usaha lain, menurunnyditks lahan tanaman padi,
gejala alam d nino), mahalnya harga saprodi usahatani padi, hardagalzah
yang rendah dan berfluktuasi turut mempengaruhukesan petani berusahatani
padi, sertapolitical will pemerintah yang kurang melihat pembangunan sektor
pertanian sebagai sektor yang tangguh sebagai metoggerak pembangunan
perekonomian nasional.

Selama kebutuhan pangan pokok berupa beras tajadt dlicukupi oleh
produksi beras domestik, maka kebutuhan tersebti teaja harus dipenuhi
dengan jalan impor. Seperti telah dijelaskan pada bebelumnya, bahwa
komoditas beras merupakan komoditas strategis ydaggat mempengaruhi
stabilitas nasional secara politis, ekonomi, dasiatoBeras di negara Indonesia
haruslah merupakan komoditas yang ketersediaararys Belalu ada, dan mudah
diperoleh dengan harga yang terjangkau. Dengankilamidapat diperkirakan
bagaimana kondisi negara apabila kebutuhan pangarermpseperti beras sulit
diperoleh. Meskipun di beberapa daerah komoditaasbbukanlah merupakan
bahan makanan pokok, namun perubahan pola konsomasyarakat daerah
tersebut menjadi pengkonsumsi beras menyebabkanngkainya kebutuhan
beras. Pemerintah dalam hal ini hendaknya lebihydlamrmensosialisasikan
keunggulan dan manfaat dari bahan makanan khaatdéetentu tersebut agar
konsumsi terhadap beras dapat ditekan peningkaanny

Persoalan selanjutnya adalah bagaimana mekaniskres tmasuknya
beras impor di tiap pelabuhan. Pemerintah memangetapkan besarnya tarif
impor sebesar Rp 430/kg atau setara dengan 30%umNbardasarkan data yang
diperoleh berdasarkaproxy selisih harga beras impor dengan harga beras
domestik (karena data tarif impor untuk tiap kg dseryang diimpor tidak
dipublikasikan) diperoleh dugaan angka tarif yamdpii besar dari angka
ketetapan pemerintah, meskipun tidak menutup kekioag termasuk pula

jumlah biaya-biaya lain selama proses masuknyasheraor di pelabuhan hingga
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berada di pasaran. Oleh karena itu, diperlukangeagan yang lebih koordinatif
agar besaran tarif yang ditetapkan pemerintahksalaa dengan baik atau tidak
ada pihak-pihak yang memanfaatkan untuk kepentingamdiri. Data yang
diperoleh kemudian dianalisis adalah data resmgydipublikasikan, sehingga
apabila selanjutnya diketahui terdapat sejumlatasémpor yang ilegal (tidak
diketahui volume-nya) tentu saja dalam penelitian ini dianggap gabauatu
divergensi, karena jumlahnya tidak diperhitungkaamun tetap akan memiliki
pengaruh pada keragaan pasar beras di Propinsildawa

Model ekonometrika beras di Jawa Timur dalam peaelini dirancang
untuk menduga keterkaitan secara simultan antanbgbepeubah di dalamnya,
sehingga perubahan besaran pada satu peubah akespamebesaran yang lain.
Oleh karena itu setelah diketahui bahwa variabdfl i@mpor berpengaruh nyata
terhadap impor beras Jawa Timur, maka secara simdHri model dapat dilihat
bahwa variabel impor beras Jawa Timur juga akanemeRkan besarnya variabel
lain di persamaan yang lain. Selain turut menyurgbag@sarnya nilai SUPPLY
(penawaran beras), dapat dilihat pula pada persarmtiaktural kelima yaitu
persamaan yang mempengaruhi harga beras domesi&wai Timur (PRICE).
Pada persamaan harga beras tersebut dipengarbhvari@bel-variabel sebagai
berikut antara lain permintaan beras untuk konsurhsirga beras dunia,
pendapatan per kapita penduduk, impor beras JamarTdan harga beras Jawa
Timur tahun sebelumnya. Oleh karena itu, berdasagambaran awal sesuai
model ekonometrika dapat diduga bahwa variabef t@kan mempengaruhi
volume impor beras Jawa Timur, kemudian impor betassebut akan
mempengaruhi harga beras domestik Jawa Timur.

Hasil uji statistik dengan metode 2SLS menunjukkemwa koefisien
regresi pada variabel impor (e4) sebesar 3,71.Variabel ini memiliki nilait-
test sebesar 1,01 dengan signifikansi sebesar 0,3424l tdrsebut menunjukkan
bahwa variabel impor beras Jawa Timur secara titaidak berpengaruh nyata
terhadap besaran harga beras domestik Jawa Tiamen& nilai signifikand-test
jauh lebih besar dari kriteria 0,05 atau pada tkegfercayaan 95%. Oleh karena

itu, besaran parameter penduga regresi meskipunilikietanda dan besaran
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sesuai yang diharapkan (e4 > 0) namun karena teldddu berpengaruh secara
statistik maka interpretasinya tidak akan dijelaskebih lanjut. Secara statistik
hal diatas memang menunjukkan sesuatu yang koktifadpabila dikaitkan
dengan ulasan secara ekonomi, karena dapat dgelasbbagai berikut, bahwa
banyaknya beras impor di pasar domestik diduga alkah mempengaruhi harga
beras, karena jumlah beras impor di pasaran turenemtukan jumlah
ketersediaan beras. Sesuai dengan hukum penawapaibjla jumlah yang
ditawarkan sedikit (dalam hal ini beras di pasdraik yang lokal maupun impor)
maka harganya akan meningkat, begitu pula sebaliloika jumlah beras yang
ditawarkan banyak (misal sebagai akibat membargitmgras impor) maka secara
otomatis menurut hukum tersebut akan menurunkagahga.

Variabel lain yang diduga sangat mempengaruhiehbayas Jawa Timur
namun tidak masuk dalam persamaan harus dipertgkbanpula, sehingga
variabel impor dinilai tidak berpengaruh nyata sacatatistik. Selama ini
diketahui, bahwa sektor pedagang dapat pula mekemtinarga jual beras.
Pedagang maupun tengkulak adalah pihak yang metapekeuntungan dari
margin pemasaran sehingga pihak tersebut didugdaradeariabel yang
berpengaruh signifikan terhadap besaran harga lkaeetik di Jawa Timur.
Dapat disimpulkan bahwa, variabel impor tidak bagaguh secara statistik
terhadap harga beras karena dalam persamaan tendapabel yang diduga
berpengaruh (keberadaan pedagang/distributor/lempamasaran), namun tidak
masuk ke persamaan. Secara statistik sebenarnyd didgetahui apabila pada
suatu persamaan ditambah variabel penting yanggdicerpengaruh sangat
signifikan maka akan meningkatkan pengaruh varighebel lain terhadap
variabel endogen (dependent). Pada pembahasan sebelumnya telah dijelaskan,
bahwa paket persamaan dalam model ini bertujuarkigiinulasi dan peramalan
dampak kebijakan, sehingga tidak dilakukan spessfikembali pada persamaan.

Dilihat dari keterkaitan simultannya, maka variabarga beras (PRICE)
di Propinsi Jawa Timur akan mempengaruhi besarda pariabel harga gabah
(PGBH) dan permintaan beras untuk konsumsi (DEMANBgrtama adalah
pengaruh pada harga gabah. Hasil uji statistik mekisan bahwa variabel harga
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beras dalam persamaan harga gabah memiliki nilgaalu parameter sebesar
0,268273. Nilai duga ini telah sesuai besaran dadanya yang positif (f1 > 0).
Nilai uji t-test sebesar 2,35 dengan signifikansi 0,0404. Hasiketmrt
menunjukkan bahwa variabel harga beras memilikigparh nyata terhadap
besaran harga gabah di Jawa Timur. Perpengarub dgatharga beras tersebut,
maka dapat dijelaskan bahwa setiap kenaikan Rpldkga beras domestik akan
meningkatkan harga gabah sebesar Rp 0,268/kg.e&5elcanomi dapat dijelaskan,
bahwa adanya kenaikan harga beras akan mempenganitiusan petani lebih
memilih berusahatani padi dengan pertimbangan akemperoleh pendapatan
yang lebih besar. Selain itu, kembali dibahas pdikini mengenai perilaku
tengkulak yang dapat pula ikut menentukan hargagalah (meskipun telah ada
kebijakan harga dasar gabah oleh pemerintah)abetiketahui harga beras naik,
maka harga beli gabah oleh tengkulak juga dinaikkamun besarnya kenaikan
harga tersebut lebih kecil dari kenaikan harga séaali, sehingga diperoleh
margin pemasaran yang lebih besar.

Pengaruh variabel harga beras (PRICE) terhadegame@an permintaan
beras (DEMAND) di Jawa Timur, diketahui melalui lbmigannya dengan
variabel rasio harga gabah terhadap harga beras Rasebut berdasarkan hasil
analisis memiliki pengaruh positif terhadap peraémt. Dengan demikian, dapat
diinterpretasikan bahwa pada saat harga gabah setigmgkan harga beras naik,
maka rasio tersebut nilainya semakin kecil, selanggrmintaan juga menurun.
Secara ringkas arah hubungan telah sesuai dengariakekonomi, karena ketika
harga beras naik maka permintaan beras akan tUrada penelitian ini
penggunaan variabel rasio adalah untuk menemukbonigan ekonomi antara
dua variabel yang lebih sesuai. Tinjauan dari detag ada, baik data harga
maupun permintaan rata-rata yang setiap tahunnyagatemi peningkatan,
sehingga dengan mudah kita dapat menyimpulkan lgatugang positif antara
keduanya, tetapi menurut hukum permintaan maka ydipgriukan adalah
hubungan negatif antara keduanya. Penggunaan ehriasio ini untuk
menyiasati tidak digunakannya variabel indeks hdogék untuk konsumen,

produsen, dan harga-harga umum. Penggunaan vainaleéks harga diduga akan
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semakin jelas menunjukkan sifat harga suatu korasdipakah bersifat inflatoir
ataupun deflatoir, sehingga arah hubungan dengamabeh lain akan sesuai
dengan teori ekonomi.

Keterkaitan simultan selanjutnya adalah pengaratyeh gabah (PGBH)
Jawa Timur terhadap produktivitas (YIELD). Hasili ggatistik menunjukkan
bahwa harga gabah memiliki pengaruh nyata terhadapabel tersebut.
Ditunjukkan oleh nilait-test beserta signifikansi sebesar 4,38 (signifikansi
0,0072), sedangkan nilai koefisien penduganya seb88002899 (b6 > 0).
Penjelasannya adalah sebagai berikut, setiap lkeandétk 1/kg harga gabah akan
meningkatkan produktivitas sebesar 0,002899 tordkaaikan harga gabah yang
meningkatkan produktivitas diduga menunjukkan feeoan keputusan petani
memilih berusahatani yang tidak menggantungkan gatlajenis usahatani padi
saja, ataunultiple cropping, sehingga lahan yang dimiliki ada yang diusahakan
untuk tanaman lain dan tetap berusaha meningkapkaduktivitas padi agar
diperoleh pendapatan yang lebih besar.

Variabel harga gabah dalam relasinya sebagai easiara harga pupuk
terhadap harga gabah akan memiliki hubungan yaggtihéerhadap luas areal
panen padi di Jawa Timur. Hal ini menunjukkan baketka harga pupuk tetap
dan harga gabah meningkat, maka nilai rasio tetsakan semakin kecil,
sehingga luas areal panen akan meningkat. Secaremk hubungan ini telah
sesuai karena ketika harga gabah meningkat, ma&a &real panen juga
bertambah. Petani dalam hal ini melihat kenaikarrgdhagabah dapat
meningkatkan pendapatan melalui usaha perluasdratasa padi. Harga dasar
gabah selain juga merupakan kebijakan pemerintatara riil haruslah dapat
memberikan insentif kepada petani agar memperokrgahyang layak dan
meningkatkan kesejahteraannya.

Keterkaitan simultan yang terakhir adalah pengapehmintaan beras
(DEMAND) di Jawa Timur terhadap harga beras (PRICEh produktivitas
(YIELD). Besaran permintaan beras berdasarkan haalisis diketahui memiliki
pengaruh yang nyata terhadap produktivitas danahlaegas, hal ini ditunjukkan
oleh signifikansi nilai t-test berturut-turut -3,48 (sig. 0,0176) dan 2,68
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(sig 0,0279). Kemudian untuk nilai parameter pem@dingya berturut-turut
sebesar -1,77.10(b4 < 0) dan 4,896.10(el < 0). Oleh karena berpengaruh
nyata, maka interpretasi dari nilai parameter rgadalah sebagai berikut, setiap
kenaikan permintaan beras sebesar 1 kg maka akaoram&an produktivitas
sebesar -1,77.1%kg/ha dan meningkatkan harga beras sebesar Rp. 10804
Seperti pada pembahasan sebelumnya, bahwa vapab@lktivitas harusnya
dipengaruhi oleh variabel-variabel usahatani, sglanvariabel permintaan dalam
persamaan ini diduga memiliki pengaruh tidak langsuan secara statistik
merupakan variabel ‘penolong’. Kemudian untuk nalifakta secara ekonomi
bahwa kenaikan permintaan akan meningkatkan harbakti dari hasil analisis
diatas, meskipun secara matematis angka duga yigeglkth cukup jauh dari
harapan. Kinerja tarif impor terhadap keragaan mphasaas Jawa Timur secara

ringkas ditunjukkan melalui Gambar 12.

Tarif Impor
(TIMPORY)
l(—)
Impor Beras Jawa Timur .|  Penawaran Beras
(IMPOR) > (SUPPLY)
(+)
Harga Beras Jawa Timu Hrg Gabah/Bere
(PRICE) (RATIO_HRG2)
®) ¢
Hrg. Pupuk/Hrg. Harga Gabah Jawa Timuf *) ¢
Gabah (PGBH) v
(RATIO_HRG) Permintaan Beras
(DEMANDy)
=) -
A\ 4 A\ 4
Luas Areal Panen Produktivitas ) )
(AREALy) (YIELDy) -
A 4
Prod. Gabah
(QGBH)

Gambar 12. Diagram Pengaruh Secara Simultan Tarifinpor Beras
Terhadap Keragaan Pasar Beras di Propinsi Jawa Timu
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5.3 Alternatif Besaran Kebijakan Tarif Impor Beras Pemerintah yang
Terbaik Bagi Kesejahteraan Produsen dan Konsumen Bas di
Propinsi Jawa Timur

Pembahasan sebelumnya telah diuraikan bagaimarganénkebijakan
tarif impor beras oleh pemerintah terhadap kerageesar beras di Jawa Timur.
Pengaruh terhadap keragaan pasar beras melihat kes@gahteraan (dengan
ukuran surplus yang diperoleh) pelaku ekonomi pmdgan beras di Jawa
Timur, yang dalam penelitian ini hanya melihat padlea pihak saja yaitu
produsen (petani) dan konsumen. Untuk diperoletarbes tarif impor yang
terbaik bagi kesejahteraan produsen dan konsumes loie Jawa Timur, maka
dari model ekonometrika beras harus memiliki dagbkasi yang baik. Model
tersebut harus melalui tahapan validasi untuk ragblejauh mana model tersebut
dapat mewakili dunia nyata. Kemudian untuk mengeasil dampak kebijakan
pemerintah terhadap keragaan pasar beras Jawa Tditakukan simulasi
peramalan model untuk mengukur respon dari model ydiduga terhadap
perubahan dalam variabel instrumen kebijakan (tampor beras). Menurut
Naylor (1970), pendekatan simulasi tidak memerlukanetapan suatu tingkat
target tertentu atau suatu fungsi tujuan kesejahteyang harus dimaksimalkan.

Kebijakan tarif impor beras oleh pemerintah meknikiujuan ganda,
diantaranya menekan jumlah impor beras yang masil&md negeri; menjaga
kestabilan harga beras domestik; melindungi petkonsumen, dan lembaga
pemasaran; serta memperoleh penerimaan dari basrbasas impor tersebut.
Oleh karena terdapat beberapa tujuan yang satu &Emdnarus memperoleh
prioritas yang sama besar untuk diperhatikan, nogtam penelitian ini khusus
ingin diketahui alternatif besaran tarif impor ketaagi kesejahteraan produsen
dan konsumen. Sulit diperoleh besaran tarif yamgassama dapat meningkatkan
kesejahteraan produsen sekaligus konsumen, kar@aan canalisis secara dua
pihak tersebut, peningkatan kesejahteraan di ghak pnaka akan menurunkan
kesejahteraan pihak lain, sehingga besaran yarayi diclalah yang ‘terbaik’,
dalam arti meningkatkan kesejahteraan di satu pimaknun penurunan

kesejahteraan di pihak lain tidak terlalu signifikzengaruhnya.
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Sejak tahun 1998 besaran tarif impor oleh penadriatdalah sebesar 30%
atau setara Rp 430/kg. Oleh karena itu, seteladtatikii kevalidan dari model
ekonometrika beras di Jawa Timur, maka akan dilakutmulasi terhadap model
tersebut berupa peramalexrante antara tahun 2005 sampai dengan 2010 dengan
mensimulasikan perubahan berupa kenaikan atau yesmurtarif impor untuk
kemudian hasilnya diukur perubahan surplus yangceremnkan ukuran suatu
kesejahteraan. Setelah diperoleh beberapa alfetmesaran tarif maka akan
dipilih yang terbaik bagi kesejahteraan baik presushaupun konsumen sebagai
bahan pertimbangan bagi pembuat kebijakan dalanembaekan kebijakan tarif
yang sesuai di Propinsi Jawa Timur maupun di Indiane

Hasil uji statistik untuk validasi model ekononilkdrberas di Jawa Timur
ditunjukkan oleh Tabel 9. Hasil analisis diperoddngan memasukkan seluruh
nilai parameter penduga (koefisien regresi) hasiligis 2 SLS pada tiap
persamaan yang kemudian dianalisis menggunakamudrastftware SAS/ETS
ver 8.2 untuk diketahui rata-rata nilai pada persamaaik yang aktual maupun
prediksinya. Setelah itu dimunculkan pula beberapa statistik yang
menunjukkan validasi model untuk persamaan simi&mpa nilai MPENlean
Percent Error), RMSPE Root Mean Square Percentage Error), Proporsi Bias
(UM, Proporsi Varian (6), dan Proporsi Kovarian )

Tabel 9. Hasil Uji Statistik Validasi Model Ekonomedrika Beras Jawa Timur

No Persamaan MPE RMSPE Y us uc

1 AREAL 0,1452 3912 0,00 0,09 0,91
2 YIELD -0,8576 9,9556 0,01 0,00 0,98
3  QGBH -0,9359 8,7019 0,01 0,56 0,43
4 QRICE -0,9359 8,7019 001 056 0,43
5 IMPOR 240,5 1248 0,00 0,07 0,93
6 SUPPLY -0,5144 42436 0,01 048 0,50
7 DEMAND 0,0543 2,4121 0,00 0,02 0,98
8 PRICE -0,2004 6,3181 0,00 0,00 1,00
9 PGBH -8,3548 50,603 0,02 0,13 0,85

Sumber: Data sekunder diolah tahun 2006, Lampiran 4
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Persamaan pertama merupakan persamaan luas amneal fanaman padi,
hasil uji validasi menunjukkan beberapa kriteriagy@ecara statistik cukup baik.
Diantaranya nilaimean percent error sebesar 0,1452%, nilai tersebut cukup jauh
dari kriteria kritis yaitu mendekati 0, sehingggdadiimplikasikan bahwa tidak
terdapaterror dalam model ekonometrika beras karesmaor bernilai besar
meniadakanerror yang bernilai kecil. Kemudian tinjauan dari nilRMSPE
sebesar 3,912 % atau lebih kecil dari kriteria 2¢80g menunjukkan bahwa
persamaan luas areal sangat baik untuk disimulastkelanjutnya pada proporsi
bias sebesar 0,00, proporsi varian sebesar 0,89rdporsi kovarian sebesar 0,91
merupakan hasil yang cukup baik karena proporsielgn ideal yaitu berjumlah
1. Selain itu berdasarkan kriteria statistik nilff dan U harus mendekati nol
sehingga tidak terdapatror yang bersifat sistematik dalam model dan tidak
terdapat fluktuasi varian dalam model. Untuk nilaf harus mendekati 1,
sehingga diketahui bahwa tidak terdagrabr yang berasal dari luar sistem.

Secara simultan persamaan luas areal dalam mbkoebmetrika beras di
Jawa Timur ini memiliki porsi yang cukup strategisarena nilai-nilainya
diperlukan untuk mengetahui produksi gabah dalafasireya dengan nilai
produktivitas. Selain itu juga harus diketahui &hgl-variabel ekonomi yang
mempengaruhinya, karena hasil simulasi akan begsehgerhadap keseluruhan
variabel tidak hanya pada persamaan tertentu, nguganpada persamaan lain
dalam model. Berdasarkan hasil uji statistik temsememberikan beberapa
kriteria yang cukup memuaskan, maka dapat dikatdda@mva persamaan ini
cukup baik untuk dilakukan simulasi dan secara kanudiharapkan hasil
simulasi tersebut berpengaruh terhadap persamimayalag menjadi tujuan dalam
penelitian ini.

Persamaan kedua adalah produktivitas padi ataahgdb Jawa Timur.
Persamaan ini menurut pembahasan sebelumnya teabutkan bahwa lebih
banyak menggunakan variabel-variabel pendekatag giatuga secara ekonomi
tidak berpengaruh secara langsung sebagai akit#dakirsediaannya data
usahatani yang akurat dalam skala propinsi. Settilakukan uji validasi model

ternyata persamaan ini memberikan hasil yang cukemuaskan. Pertama nilai
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dari MPE -0,8576%, menunjukkan bahwa meskipun kyidaxi nol tetapi nilai
tersebut dapat dikatakan masih cukup jauh darsebingga secara statistik dapat
disimpulkan bahwa persamaan tersebut secara itétistk terlalu menyebabkan
munculnyaerror dalam model. Kemudian nilai RMSPE sebesar 9,95%68t
lebih kecil dari kriteria 20%, berarti menunjukkaahwa persamaan produktivitas
cukup baik hasilnya apabila dilakukan simulasi.

Ukuran proporsinequality menunjukkan nilai proporsi bias, varian, dan
kovarian berturut-turut sebesar 0,01; 0,00; darB.0Angka statistik tersebut
menunjukkan telah sesuai dengan kriteria baik, raneilai proporsi bias dan
varian mendekati nol, dan tidak mengidikasikan gdagangguan sistematik atau
penyimpangan rata-rata nilai simulasi dengan rati@milai aktualnya tidak terlalu
jauh. Sedangkan untuk proporsi kovarian memangralikan mendekati satu,
karena menunjukkan ukuran gangguan yang tidaknsidtle. Secara keseluruhan
hasil diatas menunjukkan bahwa persamaan prodtdgivcukup valid untuk
memberikan nilai prediksi sesuai dengan fenomenhaahiya.

Ketiga dan keempat merupakan persamaan identitas produksi gabah
dan produksi beras. Hasil uji validasi model tedm#tedua persamaan tersebut
menunjukkan nilai-nilai yang sama pada MPE, RMSBE, U°, dan UJ. Hal ini
karena nilai-nilai dari produksi beras adalah kesvektual rata-rata dari nilai
produksi gabah sebesar 0,4023. Oleh karena itays@satematis meskipun nilai
simulasinya berbeda namun akan selalu memiliki gn&ipyang sama, sehingga
hasil uji statistik untuk kevalidan model terselpa¢mberikan nilai yang sama.
Nilai MPE sebesar -0,9359% menunjukkan bahwa milaicukup jauh dari O
sehingga hanya sedikérror dalam model, sedangkan nilai RMSPE sebesar
8,7019% menunjukkan bahwa kedua persamaan cukkubtaik disimulasikan.

Tetap harus diperhatikan pada pemahaman secar@rakoyaitu dalam
model ekonometrika ini kedua persamaan bertindbl&ga persamaan pembatas
atau identitas dalam model, sehingga meskipun a@estatistik memiliki nilai uji
validasi yang sama, namun nilai simulasi yang dileér keduanya akan berbeda.
Berdasarkan nilai proporsiequality menunjukkan nilai proporsi bias, varian, dan
kovarian berturut-turut sebesar 0,01; 0,56; dar3.ONflai ini tidak terlalu baik
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karena kurang sesuai dengan kriteria yang ditetapléu nilai proporsi bias dan

varian yang harus mendekati nol, dan nilai propdvarian yang harus

mendekati satu. Sehingga hasil tersebut menunjukiedmva kedua persamaan
lebih condong pada bias varian, namun nilai tersebkup baik untuk sebuah
persamaan identitas.

Persamaan kelima dalam model adalah persamaan. ikhgsil uji validasi
model yang pertama menunjukkan nilai MPE yang cliegar yaitu 240,5% atau
jauh dari kriteria 0, sehingga dapat dikatakan lpersamaan ini tidak terdapat
error sistematik. Kemudian untuk nilai RMSPE diperolefigla yang sangat
besar yaitu 1248% atau jauh lebih besar dari kait29%, secara statistik hal ini
menunjukkan bahwa persamaan impor tidak cukup raikk dilakukan simulasi.
Namun tinjauan dari segi analisis diketahui bahmitai uji RMSPE bisa cukup
besar apabila ditemukan pada persamaan identitapetaamaan yang memiliki
variabel lag endogen. Oleh karena dalam persammapor idiketahui dipengaruhi
oleh dua variabel lag endogen yaitu variabel LAGOMRPdan LAGPRICE, maka
hal tersebut diduga menyebabkan tingginya nilai REMSPada pembahasan
sebelumnya meskipun diketahui tidak terlalu banyakabel yang berpengaruh
signifikan terhadap impor, namun keberadaan vakiedméabel tersebut secara
integral diperlukan karena membantu meningkatkdai nji statistik yang lain,
sehingga tetap pada kerangka secara ekonomi bahunabel tersebut diduga
berpengaruh, baik secara langsung maupun tidakuagg

Hasil uji validasi selanjutnya pada persamaan maatalah proporsi bias
sebesar 0,00, proporsi varian sebesar 0,07 daonsidvarian sebesar 0,93. Hal
ini tetap menunjukkan kriteria distribusi proporgang ideal yakni jumlah
ketiganya adalah sama dengan satu. Berdasarkanrapabekriteria yang
disebutkan diatas, secara umum persamaan impor muiriebih dari satu syarat
untuk dapat dikategorikan suatu persamaan yang téagauntuk disimulasikan,
karena persamaan impor adalah salah satu persartzaaa dalam penelitian ini,
yaitu didalamnya terdapat variabel tarif impor ggbavariabel yang akan

disimulasikan perubahannya.
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Persamaan keenam yang juga harus melalui tahapasialadalah
persamaan penawaran beras di Jawa Timur (SUPPLYgsil Hanalisis
menunjukkan nilai MPE sebesar -0,5144%, yang metkian bahwa persamaan
penawaran beras hanya terdapat sedikior besar yang nilainya meniadakan
error yang kecil. Kemudian untuk nilai RMSPE sebesa#3626 atau kurang dari
kriteria 20% yang mengindikasikan bahwa persamaamaywaran cukup baik
untuk disimulasikan. Perlu diingat bahwa persam&anadalah persamaan
identitas dimana nilainya diperoleh dari jumlahksteras ditambah impor dan
produksi beras di Jawa Timur. Uji selanjutnya adgleoporsi bias sebesar 0,01
sehingga tidak terdapa&ror sistematik dalam model. Proporsi varian sebesar
0,48 dan proporsi kovarian sebesar 0,50, propamisuinum ditemukan pada
persamaan yang bersifat identitas seperti suplda paodel ini. Secara ringkas
hasil uji-uji diatas menunjukkan bahwa secara siltipersamaan identitas
penawaran beras di Jawa Timur memiliki daya aplifkasg cukup baik untuk
disimulasikan.

Ketujuh adalah persamaan permintaan beras di Jawar (DEMAND).
Persamaan ini merupakan persamaan struktural etdapgt variabel-variabel
predetermined yang mempengaruhinya. Agar dapat diketahui dagdiksinya,
maka hasil analisis validasi model yang pertamdahd®IPE diketahui sebesar
0,0543%, nilai tersebut berdasarkan kriteria titldalu mendekati nol sehingga
dapat dijelaskan bahwa dalam persamaan penawalak rmenyebabkaerror
dalam model ekonometrika. Kedua adalah RMSPE seBe$b21%, berdasarkan
kriteria bahwa nilai tersebut lebih kecil dari 20%aka dapat dijelaskan bahwa
persamaan penawaran memiliki daya simulasi yanggilaik. Sedangkan dari

nilai-nilai proporsi U berturut-turut sebesar 0,0002; dan 0,98 telah memenuhi

distribusi proporsiinequality yang ideal. Secara umum berdasarkan beberapa

kriteria statistik untuk validasi persamaan peramm, maka dapat disimpulkan
bahwa persamaan permintaan cukup baik untuk diasikan.

Persamaan harga beras (PRICE) merupakan persétadatapan yang
juga harus diketahui tingkat kevalidannya untuk wasi, karena simulasi

terhadap suatu model ekonometrika berkaitan demsgkmmpulan persamaan-



88

persamaan yang ada di dalamnya atau terhubungasetegral. Hasil uji statistik
validasi model menunjukkan hasil yang cukup memalask/akni persamaan
harga beras ini dapat dilakukan simulasi berdagar MPE sebesar -0,2004%
(menjauhi nol), nilai RMSPE sebesar 6,3181% (lekdtil dari 20%), nilai
proporsi bias dan nilai proporsi varian sebesad,6s@dangkan nilai dari proporsi
kovarian sebesar 1,00. Keseluruhan kriteria ujidesi menunjukkan secara
statistik bahwa persamaan harga beras di Jawa Timamniliki daya prediksi yang
baik sesuai dengan fenomena aktual apabila dilakskaulasi.

Persamaan terakhir dalam model ekonometrika bdra3awa Timur
adalah persamaan harga gabah (PGBH). Hasil ujdasilimodel terhadap
persamaan ini menunjukkan hal yang sama dengaamaas lain pada model
ekonometrika beras Jawa Timur sebelumnya, yaitsgpesian ini berdasar kriteria
uji statistik cukup baik untuk disimulasikan. Hali dilihat dari nilai MPE sebesar
-8,3548% (menjauhi nol), nilai RMSPE sebesar 50%6(®&bih besar dari 20%),
nilai proporsi bias dan nilai proporsi varian beuteturut sebesar 0,02 dan 0,13,
terakhir pada nilai proporsi kovarian sebesar ORftara umum baik persamaan
gabah ini maupun persamaan lain dalam model telmenuhi empat diantara
lima kriteria validasi model untuk kebutuhan arnal@mulasi.

Simulasi secara umum merupakan penentuan perilRlatu sistem
(model) melalui perhitungan nilai-nilai variabeldagenous dengan menggunakan
model ekonometrika yang telah diduga. Keuntungangilamulasi adalah adanya
kemampuan dari model ekonometrika yang diduga dipasebagai alat
eksperimentasi dalam mengevaluasi dampak berbatjarnaif kebijakan
(Suwandari, A dan Rudi Hartadi, 2001). Secara kesbhn model ekonometrika
beras yang dibangun oleh 9 persamaan yang temiri6dpersamaan struktural
dan 3 persamaan identitas memiliki validasi damagaan prediksi yang baik. Hal
ini dapat memberikan kepercayaan tinggi untuk agliknodel dalam simulasi
alternatif kebijakan sesuai dengan tujuan penslii. Kesembilan persamaan
dalam model masing-masing telah menunjukkan hgsivalidasi yang cukup

baik sehingga diharapkan sistem simultan perubgizata salah satu variabel
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akibat simulasi benar-benar mendekati atau seserajath fenomena aktualnya.
Hasil simulasi historis dengan metode non linisagkan pada Tabel 10.

Tabel 10. Simulasi Historis Model Ekonometrika Beas di Jawa Timur
Tahun 1990-2004

Persamaan Rata-rata Aktual Rata-rata Prediksi Selith
AREAL (Ha) 1.642.564 1.642.350 -214
YIELD (Ton/Ha) 5,3179 5,2461 -0,0718
QGBH (Ton) 8.702.493 8.623.707 -78.786
QRICE (Ton) 5.241.511 5.194.059 -47.452
IMPOR (Kg) 70.943.857 70.911.179 -32.678
SUPPLY (Kg) 10.770.000.000 10.730.000.000 -40.000.000
DEMAND (Kg) 5.252.100.000 5.252.100.000 0
PRICE (Rp/Kg) 1.637 1.636,5 -0,5
PGBH (Rp/Kg) 899,3 869,1 -30,2

Sumber: Data sekunder diolah tahun 2006, Lampiran 4

Hasil simulasi dasar (historis) yang baik akan nmguitkan bahwa nilai-
nilai prediksinya tidak berbeda jauh dengan nil&inaktualnya seperti yang
ditunjukkan oleh Tabel 10. Berdasarkan hasil aisabmulasi historis tersebut
diatas dapat dijelaskan bahwa selama periode 10008-2intuk luas areal
diprediksi mengalami penurunan sebesar 214 heksrni diketahui pula pada
data yang diperoleh meskipun diketahui hampir petigdoun terjadi pembukaan
areal pertanian baru masih, namun konversi lahatamgan produktif di Jawa
Timur untuk bidang usaha lain masih lebih besanykesi lahan pertanian di
Indonesia rata-rata hampir mencapai 35.000 ha g@eun). Kemudian untuk
produktivitas padi diketahui mengalami penurunaresar 71,8 kg/ha. Penurunan
produktivitas ini diduga karena semakin menurunikyalitas lahan pertanian
akibat input saprodi yang mendegradasi kesuburlanlaselain hal-hal lain
semisal tingkat teknologi yang digunakan. Produfabah juga diketahui
menurun sebesar 78.786 ton, hal ini seiring demganurunnya produktivitas
usahatani padi karena degradasi lahan dan kualgakatani, atau juga makin
banyaknya cabang usahatani lain yang dapat meadfadnatif pilihan oleh petani,
sehingga usahatani padi tidak menjadi usahatamauta
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Produksi beras akan seiring penurunannya dengafuksbgabah yaitu
sebesar 47.452 ton. Jumlah beras yang diimpor Jawar penurunannya adalah
sebesar 32.678 kg, hal ini karena rata-rata setdyoin negara kita selalu
mengimpor beras untuk memenuhi kebutuhan dalamrinegeediksi historis
penurunan impor ini karena semakin diharapkan balmegara kita dapat
berswasembada beras. Hasil simulasi historis yntakah beras yang ditawarkan
mengalami penurunan sebesar 40.000 ton. Jumlatbtdrberkaitan erat dengan
menurunnya produksi beras domestik di Jawa Timpersieyang telah disebutkan
sebelumnya. Jumlah permintaan beras di Jawa Tidak thengalami perubahan.
Hasil ini cukup mengejutkan karena selama diketghmlah penduduk terus
bertambah, maka tingkat konsumsi atau permintaamshga meningkat. Prediksi
tetap untuk permintaan pada simulasi historis kanamenghasilkan nilai prediksi
ex-ante yang bernilai tidak terlalu berbeda jauh.

Hasil simulasi historis tahun 1990-2004 pada hdrgeas menunjukkan
penurunan yang kecil sebesar Rp 0,5/kg. Berdasat&anyang diperoleh bahwa
rata-rata harga beras selalu naik di tiap perioaemgtapi dalam analisis ini
penurunan harga beras disebabkan karena permib&aas yang tetap besarnya
daripada penurunan penawaran beras di Jawa TimamgaHgabah riil yang
diketahui disini berdasar hasil simulasi historisngalami penurunan sebesar Rp
30,2/kg. Sekilas hasil simulasi diatas menunjukiahwa jumlah suplai beras di
Jawa Timur mengalami surplus karena suplai lebgabelari demand, namun
kenapa masih impor karena produksi beras masihifdtensiusiman misal
produksi yang meningkat pada saat panen raya. &aoarm selisih nilai prediksi
dengan nilai aktual yang kecil dan telah sesuagdermproporsinya menunjukkan
bahwa kesembilan persamaan dalam model ekonomeétikes tersebut memiliki

daya ramal yang cukup baik untuk sesuai dengamfena aktualnya.

Hasil Simulasi Ex-Ante Kebijakan Tarif Impor 2005-2010
Pendekatan simulasi tidak memerlukan penetaparu siragkat target
tertentu atau suatu fungsi tujuan kesejahteraang ylaarus dimaksimalkan

(Naylor, 1970). Oleh karena itu, dalam pembahaseakian ditunjukkan beberapa
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besaran tarif baik peningkatan maupun penurunah adealnya sebesar 30%.
Simulasi ini merupakan simulaek-ante karena merupakan simulasi peramalan
dalam jangka waktu tahun 2005 hingga 2010. Peramaldhanya sampai tahun
2010, karena diperkirakan selama 5 tahun kedepannilai keekonomian yang
berkaitan dengan kondisi makro ekonomi negara tiddllu berbeda jauh dari
saat sekarang. Peramalan data mulai tahun 2009hi2610 menggunakan
metode eksponensial dengan trend linier dan penthnb@ng bervariatif antara
0,2 hingga 0,8 yang bertujuan agar diperoleh amgigka peramalan yang
diperkirakan mendekati realitas aktualnya. Seteitdh dilanjutkan dengan
prosedur simulasi non linier. Simulasi non liniedga penelitian ini karena secara
ekonomi dalam beberapa waktu kedepan tidak dapaistikan bahwa seluruh

nilai variabel ekonomi dalam model ekonometrikarak@ngalami peningkatan.

a. Hasil Simulasi Ex-Ante Penurunan Tarif Menjadi 2%.

Hasil simulasi berupa penurunan tarif impor beraBuh 2005-2010
ditunjukkan oleh Tabel 11. Simulasi penurunan miildku dengan asumsi bahwa
variabel-variabel lain dianggap tetap, sehinggapmidaperubahan nilai variabel-
variabel ekonomi dalam model adalah secara simudtabat perubahan tarif.
Skema penelitian menghendaki terdapat perubahanatea pada harga dan
produksi gabah dengan tujuan untuk perhitunganbadran surplus produsen dan
konsumen beras di Propinsi Jawa Timur.

Tabel 11. Hasil Simulasi Ex-Ante Penurunan Tarif Ma&jadi 20%

Persamaan Rata-rata Aktual Rata-rata Prediksi Selith
AREAL (Ha) 1.642.564 1.678.351 35.787
YIELD (Ton/Ha) 5,3179 5,0645 -0,2534
QGBH (Ton) 8.702.493 8.493.191 -209.302
QRICE (Ton) 5.241.511 5.115.449 -126.062
IMPOR (Kg) 70.943.857 235.700.000 164.756.143
SUPPLY (Kg) 10.770.000.000 10.770.000.000 0
DEMAND (Kg) 5.252.100.000 5.700.500.000 448.400.000
PRICE (Rp/Kg) 1.637 2.533,4 896,4
PGBH (Rp/Kg) 899,3 1212 312,7

Sumber: Data sekunder diolah tahun 2006, Lampiran 6
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Penurunan tarif impor menjadi 20% selama 5 tahesfegan berdampak
menurunkan beberapa nilai peubah endogen dalamlrakdeometrika beras di
Jawa Timur. Hal utama yang dapat langsung ditiaidaiah pada kenaikan harga
beras domestik sebesar Rp 896,4/kg, permintaarsaet48.400 ton, harga gabah
sebesar Rp 312,7/kg, impor sebesar 164.756 ton)udanareal sebesar 35.787
hektar. Jumlah gabah, jumlah beras dan produkdivitlengalami penurunan
berturut-turut sebesar 209 ribu ton, 126 ribu tiem 253,4 kg/ha. Hal ini sesuai
dengan kriteria ekonomi dalam penelitian ini segaderdasarkan perubahan
pada harga beras dan perubahan kuantitasnya malat diketahui adanya
perubahan surplus yakni penambahan pada surpludugen seperti yang
ditunjukkan pada Gambar 13 (daerah diarsir). Peafar surplus produsen ini
juga sekaligus pengurangan bagi surplus konsumeaené dalam penelitian ini
hanya menggunakan pendekatan interaksi antaragendiengan konsumen atau
mengabaikan keberadaan lembaga pemasaran dan penagrintah sebagai

pelaku ekonomi perdagangan yang lain di Jawa Timur.

P

Rp 2.533,4/Kg - - - >

Rp 1.637/kg----1----- -

8.493.191toi  8.702.493 ton VQ

Gambar 13. Perubahan Surplus Konsumen dan ProduseBeras di Jawa
Timur Akibat Simulasi Penurunan Tarif Impor Menjadi 20%

Formulasi yang digunakan untuk menghitung perubahaplus, maka
dapat diketahui bahwa besar perubahan surplusrasebesar daerah yang diarsir
yaitu sebesar Rp 7.707.105.568.800 (Tabel 18). Arigksebut mengindikasikan
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bahwa produsen beras di Jawa Timur memperolehadtgseqan yang lebih besar
daripada konsumen, karena penurunan tarif menikgkabarga beras domestik.
Berdasarkan hukum permintaan, ketika harga naik amk&nsumen akan

mengurangi konsumsinya. Dari sisi produsen kenaiksmrga ini dapat

merangsang mereka untuk meningkatkan suplai prodykagar diperoleh

pendapatan yang lebih besar.

Simulasi penurunan tarif hingga menjadi 20% ini upakan simulasi
untuk melihat dampak salah satu kesepakatan sSgatimjam perdagangan
internasional dan regional. Melalagreement on Agriculture (AoA) pada WTO
yang menghendaki dikemukakannya rencana penurusdinimpor berbagai
komoditi pertanian (termasuk beras hingga menjeldéesar 24%) dalam beberapa
tahun kedepan. Berdasarkan hasil simulasi, apgeaerintah dalam waktu 5
tahun kedepan menurunkan tarif impor menjadi 20%arekan meningkatkan
kesejahteraan produsen beras di Jawa Timur, sedanginsumen berkurang

kesejahteraannya, atau dapat dikatakan kebijak&ebih melindungi produsen.

b. Hasil Simulasi Ex-Ante Penurunan Tarif Menjadi 10%.

Hasil simulasi penurunan tarif impor beras menja@% untuk tahun
2005-2010 ditunjukkan pada Tabel 12. Mayoritas reege&gara yang telah maju
sektor pertaniannya umumnya menerapkan tarif ingpog rendah. Oleh karena
itu, simulasi ini melihat dampak tarif yang rendddususnya di Jawa Timur.

Tabel 12. Hasil Simulasi Ex-Ante Penurunan Tarif M&jadi 10%

Persamaan Rata-rata Aktual Rata-rata Prediksi Selith
AREAL (Ha) 1.642.564 1.682.756 40.192
YIELD (Ton/Ha) 5,3179 5,0234 -0,2945
QGBH (Ton) 8.702.493 8.445.147 -257.346
QRICE (Ton) 5.241.511 5.086.512 -154.999
IMPOR (Kg) 70.943.857 333.960.000 263.016.143
SUPPLY (Kg) 10.770.000.000 10.840.000.000 70.000.000
DEMAND (Kg) 5.252.100.000 5.700.500.000 448.400.000
PRICE (Rp/Kg) 1.637 2.569,9 932,9
PGBH (Rp/Kg) 899,3 1.202,1 302,8

Sumber: Data sekunder diolah tahun 2006, Lampiran 7
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Simulasi penurunan tarif impor menjadi 10% dipksedimenurunkan nilai
produktivitas usahatani padi sebesar 0,29 tonthmalah produksi gabah sebesar
254 ribu ton, dan jumlah produksi beras sebesaribb4on di Jawa Timur. Hasil
analisis menunjukkan dengan diturunkannya tarifdngeras menjadi 10%, maka
sesuai dengan tujuan penelitian akan merubah hemges domestik dan kuantitas
gabah berturut-turut sebesar Rp 932,9 kg dan 26%@4 Variabel endogen lain
seperti luas areal, jumlah impor, suplai, permintdgrga beras dan harga gabah
selama 5 tahun kedepan diprediksi mengalami peatagk

Skema simulasi ini bertujuan untuk melihat dampelih jauh pada
kinerja perekonomian perdagangan beras di Jawa rTmmenuju liberalisasi
perdagangan. Beberapa waktu kedepan, produsen, ripgghe lembaga
pemasaran, dan konsumen sebagai pelaku ekonomagaemgbn beras dalam
menghadapi pasar bebas harus siap bersaing demgaodkas beras impor.
Tingkat daya saing dan efisiensi usahatani padauygain masih belum cukup siap
untuk menghadapi pasar bebas tersebut. Penurunarasi ini lebih rendah
daripada sebelumnya, tetapi untuk negara berkemlsmpgrti negara Kita,
restriksi sebesar 10% masih diperkenankan untukagikan. Oleh karena itu,

simulasi ini diharapkan menunjukkan dampak langspagla produsen dan

konsumen.
Pa
S
Rp 2.569,9 g/
Rp l.637/kcr_////_//_;//////{7_//fz_.
- b
8.445.1I47 to 8.:702.493 ton :Q

Gambar 14.Perubahan Surplus Konsumen dan Produsen Beras di &
Timur Akibat Simulasi Penurunan Tarif Impor Menjadi 10%
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Pada Gambar 14 ditunjukkan besarnya perubahanlusurpkibat
penurunan tarif impor beras menjadi 10%. Berdasarfcamulasi perubahan
surplus konsumen dan produsen, maka dapat dihibgsgrnya penambahan
surplus produsen yang berdampak langsung bagi pesanrsurplus konsumen
yaitu sebesar Rp 7.998.516.678.000 (Tabel 18). rBgaasurplus ini bagi
produsen karena harga jual beras yang diteriméh l&ébggi daripada harga
keseimbangan sebelumnya. Hal ini berarti pula kédejaan produsen beras Jawa
Timur meningkat sedangkan bagi konsumen kesejamBya justru menurun.
Keadaan ini hampir sama dengan hasil simulasi peamr 20%, sehingga dapat
disimpulkan hasil simulasi ini lebih menunjukkarr@us yang lebih besar bagi
produsen. Pada gambar diatas juga menunjukkan fiagleat harga tersebut
belum terjadi ekuilibrium dengan kuantitas sehindgpat terjadexcess supply.

Fenomena ini sekaligus juga menunjukkan adanyasfeankepada
produsen beras negara pengekspor, karena dipexkirpkodusen beras luar
negeri yang berasnya diekspor ke Indonesia menirigdsejahteraannya karena
bea atau tarif masuk yang lebih rendah. Dapat aldeat bahwa simulasi devaluasi
kebijakan ini justru memberikan transfer secarakithngsung kepada produsen
beras luar negeri, sehingga surplus yang diharapkapat dinikmati oleh
produsen beras lokal justru dinikmati pula olehdoisen luar negeri. Besaran
devaluasi ini juga masuk dalam skema perjanjian &é&sepakatan perdagangan
pada rencana penurunan tarif impor komoditas partasecara bertahap untuk
beberapa waktu kedepan.

c. Hasil Simulasi Ex-Ante Penurunan Tarif Menjadi 0%.

Hasil simulasi liberalisasi perdagangan ditunjukkaleh Tabel 13.
Liberalisasi perdagangan merupakan salah satu wagang akan dihadapi oleh
negara kita dalam perdagangan internasional koamdgiertanian. Berdasarkan
hal tersebut, simulasi ini hendak melihat dampadbda tidak terdapat tarif impor
beras terhadap kesejahteraan pelaku ekonomi pewgiagderas di Propinsi Jawa
Timur serta mencoba menunjukkan sektor yang haersdapat perhatian untuk

dibenahi semisal produksi gabah serta kualitazldsa saingnya.
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Tabel 13. Hasil Simulasi Ex-Ante Penurunan Tarif Majadi 0%

Persamaan Rata-rata Aktual Rata-rata Prediksi Selith
AREAL (Ha) 1.642.564 1.687.162 44,598
YIELD (Ton/Ha) 5,3179 4,9829 -0,335
QGBH (Ton) 8.702.493 8.397.614 -304.879
QRICE (Ton) 5.241.511 5.057.883 -183.628
IMPOR (Kg) 70.943.857 432.220.000 361.276.143
SUPPLY (Kg) 10.770.000.000 10.910.000.000 140.000.000
DEMAND (Kg) 5.252.100.000 5.700.500.000 448.400.000
PRICE (Rp/Kg) 1.637 2.606,3 969,3
PGBH (Rp/Kg) 899,3 1.192,3 293

Sumber: Data sekunder diolah tahun 2006, Lampiran 8

Simulasi penurunan tarif impor menjadi 0% atau satgrif merupakan
simulasi yang menyesuaikan dengan skema liberapgadagangan. Liberalisasi
perdagangan berarti terjadinya perdagangan bekasmgga setiap komoditas
secara bebas dapat diperdagangan di setiap negai@ dengan harga dunia yang
berlaku. Hal ini berarti setiap komoditas beras ampang masuk ke Propinsi
Jawa Timur tidak dikenai tarif apapun per kilogramniitanpa restriksi) atau harga
beras impor tersebut merupakan harga dunia. Pearetagbijakan ini selama 5
tahun kedepan akan menurunkan peubah endogen pixdicisk produksi gabah,
dan produksi beras. Peubah endogen luas arealr,imygalai, permintaan, harga
beras dan harga gabah meningkat sebagai dampakasimoi. Terutama
berkaitan dengan skema penelitian, bahwa dengaiakaib perdagangan yang
menganut sistem liberalisasi akan berdampak merbbega beras domestik dan
kuantitas gabah berturut-turut sebesar Rp 969 ¢#kg304.879 ton.

Secara ekonomi diketahui bahwa adanya kebijakanf takan
meningkatkan harga beras dalam negeri, sehinggat deggmpulkan bahwa harga
beras impor masih lebih rendah daripada rata-ratgahberas domestik Jawa
Timur ataupun harga beras rata-rata di Indonesla penumnya. Perubahan harga
dan kuantitas beras yang diperdagangkan ini berdkngama dengan hasil
simulasi sebelumya yaitu menimbulkexcess supply atau kelebihan penawaran.

Pada tingkat harga akibat simulasi tersebut, maseiknbangan antademand
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dansupply belum tercapai, atau dapat diketahui bahwa suajalaiprodusen lebih
besar dari permintaan beras konsumen. Pada Garbbdituhjukkan pengaruh
kebijakan liberalisasi perdagangan ini terhadaplpsnan kesejahteraan produsen
dan konsumen beras di Propinsi Jawa Timur.

P

Rp 2.606,3/Kg - - - >

Rp 1.637/kg - ---5-----=

8.397.614t0 8.702.493 ton VQ

Gambar 15.Perubahan Surplus Konsumen dan Produsen Beras di &
Timur Akibat Simulasi Penurunan Tarif Impor Menjadi 0%

Penurunan surplus konsumen beras atau merupakaik&ermpada surplus
produsen di Jawa Timur apabila diterapkan libeaslisperdagangan adalah
sebesar Rp 8.287.566.857.550 (Tabel 18). Surpliukelith besar nilainya dari
hasil kedua simulasi sebelumnya, sehingga dapaumpgtkan bahwa dengan
tanpa kebijakan tarif impor, maka masuknya beragomakan meningkatkan
harga beras domestik, yang berdampak lebih memdikasumen karena harus
membeli beras dengan harga lebih tinggi. Besarmydahan surplus produsen ini
tidak dapat dipastikan apakah benar-benar dinikiwlati produsen beras lokal,
karena dengan tanpa adanya hambatan tarif sedegeylberas impor lebih rendah
dan kualitas relatif lebih baik, maka dimungkinkéerdapat transfer tidak
langsung atas kebijakan ini terhadap produsen bdrasegara pengekspor.
Liberalisasi ini dalam jangka pendek berdampak tiegaerhadap komoditas

beras, melihat kenyataan bahwa sektor pertaniandtinesia didominasi oleh
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petani-petani gurem yang mengusahakan pertaniampadka selama ini secara
tradisional dengan luas lahan rata-rata 0,5 hatalgma didukung oleh teknologi
modern dan kualitas sumber daya manusia (termaaukjemen) yang baik.
Negara Indonesia yang masih terkategori sebagaaraeberkembang,
dimana penyediaan dan pengelolaan kebutuhan utangap seperti beras masih
belum mandiri hendaknya benar-benar mempertimbangkasiapan dalam
memasuki liberalisasi perdagangan. Konsumen utaanargmilih mengkonsumsi
beras yang berkualitas lebih baik dengan harga pily rendah, dan hal tersebut
umumnya diperoleh pada beras impor. Oleh karenpéiani padi di Jawa Timur
harus dapat mengefisiensikan usahatani padinyaadeaplikasi teknologi yang
lebih baik agar memiliki keunggulan baik kompetitifaupun komparatif dan
meningkatkan produksinya sehingga dapat bersaimgaste komoditas beras
impor serta mampu menjadi komoditas ekspor. Ketidakpuan petani lokal
untuk bersaing dalam hal kualitas dan kuantitas ad@makin memarginalkan
kondisi pertanian Indonesia. Oleh karena itu, npmski hasil simulasi
menunjukkan surplus yang besar bagi produsen n&®augian konsumen juga
lebih besar, maka penerapan kebijakan ini untukabunt kedepan perlu

dipertimbangkan oleh pemerintah.

d. Hasil Simulasi Ex-Ante Peningkatan Tarif Menjadi 40%.

Hasil simulasi peningkatan tarif menjadi 40% untiakhun 2005-2010
ditunjukkan oleh Tabel 14. Seperti diketahui selmgya adanya tarif diupayakan
untuk meningkatkan pendapatan petani dan produkbaly serta menambah
penerimaan pemerintah dari sektor perdagangamegeri. Secara ringkas dapat
disebutkan apabila tarif lebih tinggi maka peneam@aemerintah dan pendapatan
petani juga lebih besar. Tetapi hasil simulasi menunjukkan hal yang
kontradiktif pada produksi gabah, yaitu mengalamnyrunan selama 5 tahun
kedepan. Peningkatan tarif ini diupayakan untuihl@helindungi produsen dalam
negeri karena meningkatkan harga, namun untuk algfersuatu kebijakan yang
mensejahterakan seluruh pelaku ekonomi haruslalpaesuatu paket kebijakan,

dengan kata lain kebijakan tarif tidak dapat bess#indiri.



99

Tabel 14. Hasil Simulasi Ex-Ante Peningkatan TariMenjadi 40%

Persamaan Rata-rata Aktual  Rata-rata Prediksi Selith
AREAL (Ha) 1.642.564 1.669.539 26.975
YIELD (Ton/Ha) 5,3179 5,1484 -0,1695
QGBH (Ton) 8.702.493 8.590.857 -111.636
QRICE (Ton) 5.241.511 5.174.273 -67.238
IMPOR (Kg) 70.943.857 39.190.147 -31.753.710
SUPPLY (Kg) 10.770.000.000 10.630.000.000 -140.000.000
DEMAND (Kg) 5.252.100.000 5.700.500.000 448.400.000
PRICE (Rp/Kg) 1.637 2.460,5 823,5
PGBH (Rp/Kg) 899.3 1.232,6 333,3

Sumber: Data sekunder diolah tahun 2006, Lampiran 9

Simulasi sebelumnya menunjukkan dampak penuruiaain terhadap
respon kesejahteraan pelaku ekonomi perdagangas dedawa Timur. Bagian
ini juga melihat dampak tarif terhadap kesejahterasamun dengan simulasi
berupa kenaikan tarif impor beras. Hasil analisdarsa 5 tahun kedepan
menunjukkan bahwa dengan dinaikkannya tarif impena® menjadi 40% akan
menurunkan produktivitas, produksi gabah, produkesias, dan jumlah yang
ditawarkan. Peubah endogen yang mengalami penengkatlalah luas areal,
permintaan beras, harga beras dan harga gabahahlumlas yang diimpor
mengalami penurunan karena dalam persamaan, Vatrgaibedberkorelasi negatif
terhadap jumlah impor beras. Hal ini terjadi pulad® simulasi penurunan
sebelumnya dan sesuai dengan kriteria ekonomingghidiperoleh hasil bahwa
ketika tarif diturunkan, justru jumlah beras yangmgor akan meningkat.
Penurunan impor ini berdamkan menurunkan pula sbele@as Jawa Timur, hal
ini menunjukkan bahwa impor masih diperlukan.

Peningkatan tarif impor menjadi 40% berdampak paefangkatan harga
beras sebesar Rp 823,5/kg, sedangkan perubahantitésiagabah yang
diperdagangkan sebesar 111.636 ton. Dampak pemilbetiga dan kuantitas ini
merupakan fenomena yang sama dengan hasil sinpdasirunan tarif impor
seperti yang dibahas sebelumnya. Secara peneliznni menunjukkan bahwa

selama 5 tahun kedepan diperkirakan harga berasrimasih lebih rendah
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daripada harga beras domestik. Tinjauan dari sasga beras dalam negeri
menunjukkan bahwa harga beras lokal cenderungitkeggna sistem pemasaran
yang ada selama ini memiliki rantai yang panjarghirggyga margin pemasaran
cukup besar. Hal ini diperparah dengan inefisigragla usahatani padi. Gambar
16 menunjukkan perubahan surplus atau kesejahtgnamiusen dan konsumen

beras di Jawa Timur menurut simulasi kenaikan iarif

:
S
N

Gambar 16.Perubahan Surplus Konsumen dan Produsen Beras di &
Timur Akibat Simulasi Peningkatan Tarif Impor Menja di 40%

Berdasar hasil analisis untuk perhitungan surpldgeroleh besar
perubahan surplus (daerah diarsir) pada konsumerpaalusen adalah sebesar
Rp 7.120.536.862.500 (Tabel 18). Kesejahteraanuserd yang bertambah ini
menunjukkan fenomena yang sama dengan apabila ulésikan tarif impor
diturunkan, namun tambahan kesejahteraan atauusuppbdusen yang diterima
disini lebih kecil daripada sebelumnya. Dengan #e&nj jelas bahwa dengan
penambahan surplus produsen yang dapat dikatallak terlalu besar maka
dapat diketahui pula bahwa turunnya surplus konsumga tidak terlalu besar.
Apabila dibandingkan dengan hasil simulasi sebeltanmaka hasil simulasi ini
mulai menunjukkan manfaat kebijakan tarif impor gaerbaik bagi konsumen
maupun produsen, dalam artian bahwa produsen mehapertambahan

kesejahteraan namun konsumen tidak kehilangan usurghng terlalu besar.
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Peningkatan tarif menjadi 40% untuk negara berkempbaenurut perjanjian
perdagangan masih diperkenankan, karena bertujotak melindungi produsen
dan konsumen dalam negeri, serta lebih memberikaserkpatan untuk
mempersiapkan segala sumber daya yang dimiliki alggat bersaing dalam
perdagangan bebas. Sejak tahun 2000 hingga saapeimerintah masih

menetapkan tarif impor beras sebesar 30%.

e. Hasil Simulasi Ex-Ante Peningkatan Tarif Menjadi60%.

Hasil simulasi peningkatan tarif menjadi 60% padaun 2005-2010
ditunjukkan oleh Tabel 15. Simulasi ini meningkatkarif yang berlaku saat ini
hingga sebesar 100%. Upaya ini untuk meramalkarkadpaelama 5 tahun
kedepan dengan kenaikan tarif sebesar 100% Progdiasia Timur tetap
melakukan impor beras, serta diketahui pula bagamdampaknya terhadap
sektor pertanian domestik pada sisi produksi gala@hharga beras yang berlaku.

Tabel 15. Hasil Simulasi Ex-Ante Peningkatan TariMenjadi 60%

Persamaan Rata-rata Aktual  Rata-rata Prediksi Selith
AREAL (Ha) 1.642.564 1.660.728 18.164
YIELD (Ton/Ha) 5,3179 5,2347 -0,0832
QGBH (Ton) 8.702.493 8.690.709 -11.784
QRICE (Ton) 5.241.511 5.234.414 -7.097
IMPOR (Kg) 70.943.857 -157.300.000 -228.243.857
SUPPLY (Kg) 10.770.000.000 10.500.000.000 -270.000.000
DEMAND (Kg) 5.252.100.000 5.700.500.000 448.400.000
PRICE (Rp/Kg) 1.637 2.387,6 750,6
PGBH (Rp/Kg) 899,3 1.254,1 354,8

Sumber: Data sekunder diolah tahun 2006, Lampigan 1

Simulasi kenaikan tarif impor sebesar 100% iniuafakali lipat dari
sebelumnya menjadi 60% menunjukkan terjadinya mgaitan harga beras di
Propinsi Jawa Timur. Simulasi ini berdampak sanpeeiesebelumnya yaitu pada
kenaikan harga beras domestik sehingga masih sdsngan pendugaan secara
ekonomi. Hal ini karena peningkatan tarif yang qukinggi, sehingga meskipun

harga beras impor cukup rendah namun pengenaah inarimeningkatkan
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harganya secara signifikan. Namun demikian, kusntijabah keseimbangan oleh
produsen di Propinsi Jawa Timur diramalkan selamahtin kedepan dengan
simulasi ini mengalami penurunan sebesar 11.784Manabel endogen lain yang
juga menurun nilainya adalah produktivitas, prodleras, impor dan jumlah
beras yang ditawarkan, sedangkan variabel lain edleng peningkatan.

Untuk mengetahui besarnya perubahan surplus yateyinta oleh
produsen dan konsumen beras di Jawa Timur, hakesatiui perubahan rata-rata
harga dan kuantitas gabah yang diperdagangkana&amichn Tabel 15 diketahui
bahwa simulasi kenaikan tarif impor hingga menjadibesar 60% akan
meningkatkan harga beras domestik yang awalnya @3@F/kg naik sebesar Rp
750,6/kg menjadi Rp 2387,6/kg. Kuantitas gabah ik#s@ngannya berubah
sebesar 11.784 kg. Hasil analisis menunjukkan Ipaifava untuk 5 tahun kedepan
simulasi ini memprediksi bahwa jumlah impor menjadigatif. Hal ini secara
ekonomi berarti tidak terjadi impor selama 5 talkelepan apabila tarif impor

sebesar 60%.

Rp 2.387,6/k¢ - - --

Rp 1.637/kg - ==~ 3---=-~

8.690.709to 8.702.493 ton VQ

Gambar 17.Perubahan Surplus Konsumen dan Produsen Beras di &
Timur Akibat Simulasi Peningkatan Tarif Impor Menja di 60%

Kebutuhan beras impor yang sangat penting bagasiygras domestik
juga berdampak menurunkan suplai ketika tidak ad@or beras. Hal ini

menunjukkan tingkat ketergantungan negara kitaat&ap impor masih cukup
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tinggi untuk jangka waktu 5 tahun kedepan. Kondisisebut sangat tidak
menguntungkan sektor perdagangan luar negeri kat@na neraca perdagangan
beras bisa menjadi defisit. Selain itu dengan tad&nya impor karena tarif yang
sangat tinggi tentu saja membatasi ketersediaas by@ng dapat menggoyahkan
stabilitas sosial, ekonomi, politik, dan keamanaach negeri. Penerapan tarif
sebesar ini tidak dianjurkan, karena dapat meminayprotes dari negara-negara
pengekspor beras ke Indonesia, meskipun biaya darfaat tarif yang dapat
diterima oleh negara kita cukup besar.

Penambahan kesejahteraan atau surplus yang dinikief produsen
beras di Propinsi Jawa Timur ditunjukkan pada daeesir trapesium pada
Gambar 17. Seperti pada pembahasan sebelumnya, keak@kan surplus
produsen akibat simulasi kenaikan tarif ini justakan secara langsung
mengurangi surplus yang diterima oleh konsumen sbelamun fenomena
tataniaga berbagai komoditi pertanian termasuk pelas harus dicermati. Hal
tersebut karena selama ini diketahui bahwa pihakgyaenerima surplus
perdagangan yang cukup besar adalah lembaga pema®deh karena itu, harus
dikaji pula apakah berdasarkan simulasi ini kenaikarplus produsen apakah
benar-benar dirasakan manfaatnya oleh produsen séndiri atau tidak.
Berdasarkan hasil analisis maka diketahui besarsiyigplus produsen atau
kerugian yang diderita konsumen akibat kenaikaif tarpor selama 5 tahun
kedepan adalah sebesar Rp 6.527.668.710.600 (T&pebimulasi ini meskipun
nilai tarifnya lebih besar dari sebelumnya tetapipkis yang diperoleh justru
lebih kecil.

f. Hasil Simulasi Ex-Ante Peningkatan Tarif Menjadi 90%.

Hasil simulasi peningkatan tarif impor beras menj@d% pada tahun
2005-2010 ditunjukkan oleh Tabel 16. Simulasi inemmgkatkan tarif impor
beras saat ini hingga sebesar 200%. Seperti paddasi sebelumnya, kenaikan
ini hendak melihat lebih lanjut apakah dengan farfgor beras yang sangat tinggi
berpengaruh terhadap sektor perdagangan vyaitu ulméas yang diimpor,
sehingga dapat diketahui apakah kebutuhan tingganyduksi gabah serta suplai
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beras produsen cukup dipengaruhi oleh jumlah imperas. Pada sektor
pertanian, ditinjau pada sisi produksi gabah diaJ&inur dan harga berasnya.

Tabel 16. Hasil Simulasi Ex-Ante Peningkatan TariMenjadi 90%

Persamaan Rata-rata Aktual  Rata-rata Prediksi Selith
AREAL (Ha) 1.642.564 1.647.511 4,947
YIELD (Ton/Ha) 5,3179 5,3688 0,0509
QGBH (Ton) 8.702.493 8.844.819 142.326
QRICE (Ton) 5.241.511 5.327.235 85.724
IMPOR (Kg) 70.943.857 -452.100.000 -523.043.857
SUPPLY (KQ) 10.770.000.000 10.290.000.000 -480.000.000
DEMAND (Kg) 5.252.100.000 5.700.500.000 448.400.000
PRICE (Rp/KQ) 1.637 2.278,2 641,2
PGBH (Rp/Kg) 899,3 1.288,1 388,8

Sumber: Data sekunder diolah tahun 2006, Lampitan 1

Hasil simulasi alternatif kenaikan kebijakan taiifipor menjadi 90%
seperti yang ditunjukkan pada Tabel 16 menyebatdéweadinya peningkatan nilai
pada hampir semua variabel endogen. Penurunan Ipearuibgen dalam kurun
waktu 5 tahun kedepan menurut simulasi kenaikatenjadi pada jumlah impor
dan jumlah suplai beras. Simulasi ini menyajikandikan tarif impor hingga 3
kali lipat atau sebesar 200% untuk melihat dampakpgda kesejahteraan
konsumen dan produsen beras di Jawa Timur. Haslillasi ini hampir sama
dengan simulasi kenaikan tarif menjadi 60%, namanirmgkatan harga beras
domestik lebih kecil. Hal ini secara kriteria ekanaetap menunjukkan bahwa
adanya tarif yang tinggi akan meningkatkan harghrata-rata beras domestik.

Sepintas kebijakan ini dapat memperlihatkan kdbakan pemerintah
terhadap produsen beras, karena simulasi kebijedsaaikan tarif ini benar-benar
melindungi petani dalam negeri. Namun hal tersdimrdasarkan kesepakatan
perdagangan internasional dan regional tidak ddipsima, karena menyebabkan
kerugian bagi negara yang mengekspor beras ke déisaéoakibat tarif masuk yang
sangat tinggi. Selain berpotensi menimbulkan prdees negara lain, juga harus
diperhatikan pada kesejahteraan konsumen, karenss lmembeli komoditas

tersebut dengan harga yang juga lebih mahal. Kasillasi juga menunjukkan
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bahwa tarif 90% ini selama 5 tahun kedepan menyabaktidak dilakukannya
impor beras yang berdampak langsung pada penusupdai. Fenomena ini sama
dengan simulasi tarif sebesar 60%, yang dapat meaga stabilitas berbagai
sektor dalam perekonomian karena menurunkan ketiaese beras domestik
sebagai bahan makanan pokok.

Dampak simulasi ini selain meningkatkan harga $iguya meningkatkan
produksi gabah. Berdasarkan kondisi tersebut makarhya perubahan surplus
baik penambahan maupun pengurangan yang diterinmalugen ataupun
konsumen tidak dapat dihitung. Perubahan surptiektdapat dihitung karena
hasil simulasi ini tidak sesuai dengan fenomenaneko untuk perhitungan
surplus. Fenomena kenaikan secara bersama-samaagradadan kuantitas hanya

akan merubah keseimbangaquilibrium) perdagangan ke arah kanan.

g. Hasil Simulasi Ex-Ante Perubahan Tarif (Skema WD) Menjadi 24%.
Program penurunan tarif sejak tahun 1993 meladgal Enactment yang
dikeluarkan setiap tanggal 1 Januari berbentuk S&htkti Keuangan tentang
CEPT-AFTA (Common Effective Preferential Tariff for AFTA). Hal ini berarti
skema percepatan penurunan tarif dilaksanakan ppada tanggal 1 Januari
2002. Sedangkan produk-produk seperti beras dama dntonesia yang
dikategorikan dalanHighly Sensitive List, masih dapat menerapkan tarif MFN
sampai tahun 2010, kemudian mulai dari tahun 2G@k0Opsi waktu yang tidak
terbatas dapat menerapkan tarif maksimum 20%. SKeBRT merupakan cara
untuk membentuk tarif preferensi yang secara dfskina di kawasan ASEAN
dan tidak menimbulkan hambatan tarif terhadap ekoribluar ASEAN, karena
CEPT konsisten dengan GATT/WTO yang berorientalsigkgoutwar d-looking).
Berdasarkan hal tersebut, maka simulasi ini hendakhat dampak perubahan
kesejahteraan, ketika negara menerapkan tarif ysesyai dengan kerangka
AFTA yaitu penurunan tarif impor beras hingga mdngebesar 24% untuk tahun
2005-2010. Hasil simulasi yang ditunjukkan oleh etal7 menunjukkan
terjadinya penurunan pada produksi gabah sertagieatian harga beras domestik

di Propinsi Jawa Timur sebagai peubah dalam pepgta surplus.
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Tabel 17. Hasil Simulasi Ex-Ante Penurunan Tarif Majadi 24%

Persamaan Rata-rata Aktual Rata-rata Prediksi Seligh
AREAL (Ha) 1.642.564 1.676.588 34.024
YIELD (Ton/Ha) 5,3179 5,0811 -0,2368
QGBH (Ton) 8.702.493 8.512.554 -189.939
QRICE (Ton) 5.241.511 5.127.111 -114.400
IMPOR (Kg) 70.943.857 196.400.000 125.456.143
SUPPLY (Kg) 10.770.000.000 10.740.000.000 -30.000.000
DEMAND (Kg) 5.252.100.000 5.700.500.000 448.400.000
PRICE (Rp/Kg) 1.637 2.518,8 881,8
PGBH (Rp/Kg) 899,3 1.216,1 316,8

Sumber: Data sekunder diolah tahun 2006, Lampian 1

Simulasi penurunan tarif impor beras dalam kerank&sepakatan dan
konsesi AFTA untuk 5 tahun kedepan berdampak mekaruproduktivitas padi,
produksi gabah, produksi beras, dan jumlah supiikukebutuhan beras di Jawa
Timur. Peningkatan terjadi pada luas areal panemlah impor, tingkat
perminataan, harga beras dan harga gabah. Apal@lmermtah hendak
menerapkan tarif sebesar ini, maka harus diikutigde paket-paket kebijakan
insentif lainnya. Hal ini terkait terjadinya kenaik harga beras yang sekilas
tampaknya cukup menguntungkan produsen, namun Kemaharga ini
merupakan hal yang cukup memberatkan bagi mayomi@asyarakat Indonesia
dalam mengkonsumsi beras.

Peningkatan harga beras berdasarkan asumsi daasglit@n ini akan
menambah surplus atau kesejahteraan bagi prodaskmipJawa Timur sebesar
Rp 7.590.114.222.300 (Tabel 18). Besarnya penambahplus bagi produsen
yang sekaligus mengurangi surplus konsumen ditkajukpada gambar 18
(daerah arsir trapesium). Secara ekonomi penerapfimi masih meningkatkan
jumlah impor beras di Jawa Timur, sehingga kurarepgantungkan dari sisi
perdagangan dengan negara lain. Jumlah suplai pa@ngsmasih lebih besar dari
tingkat permintaan dari hasil simulasi tersebutigadkarena pada saat panen raya
produksi melonjak cukup tinggi, sehingga produlei duplai rata-rata dalam satu
tahun bernilai cukup besar.
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P
S
Rp 2.518,8/k %
p 1.637/kg : Y
S
8.512.5:54 to 8.:702.493 ton =Q

Gambar 18.Perubahan Surplus Konsumen dan Produsen Beras di ya
Timur Akibat Simulasi Penurunan Tarif Impor Menjadi 24%

h. Implikasi Kebijakan Tarif Impor pada Komoditas B eras

Hingga saat ini kebijakan yang terkait dengan kotasdstrategis seperti
beras dalam ekonomi perdagangan ada dua yaknakahiproteksi pada tarif dan
non-tarif. Penelitian ini melihat implikasi proteksrif terhadap keragaan pasar
beras di Propinsi Jawa Timur, sedangkan proteksitaof tidak diteliti. Beberapa
hasil penelitian terdahulu menyebutkan jika salatu sitau kedua jenis proteksi
dihapuskan karena tuntutan reformasi perdagangaaka nibberdampak buruk
terhadap ekonomi perberasan seperti menurunkana hprgdusen, jumlah
produksi, surplus produsen dan pendapatan petata seeningkatkan jumlah
impor komoditas tersebut secara signifikan.

Krusialnya kebijakan proteksi ini sangat perlu thigai oleh semua pihak
khususnya pemerintah agar dapat menerapkan keijgdag bersifat protektif
dan insentif. Pemerintah perlu mempertahankanegfratefensif yang selama ini
ditempuh, yaitu penerapan kebijakan tarif imporesalp Rp 430/kg untuk beras,
serta kebijakan non-tarif yaitu pengaturan, pengawadan pembatasan impor,
sebelum negara-negara maju bersedia mengurangids@hspor dan subsidi

domestik yang sangat mendistorsi pasar dunia. us®gritu, perlu upaya lebih
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keras untuk mencegah terjadinya penyelundupan irbposs dan gula melalui
penegakan hukum oleh pihak-pihak yang berwenarayadertanggungjawab.

Simulasi perubahan besar kebijakan tarif impoaserada penelitian ini
untuk jangka waktu 2005-2010 menghasilkan bebepapameter untuk melihat
perubahan pada surplus, harga domestik, dan tingkatuksi. Secara ringkas
hasil simulasi ditunjukkan pada Tabel 18. Hasildasi ini masih terbatas pada
asumsi terjadinya penambahan surplus atau kesejahtgrodusen akan sama
dengan besarnya penurunan surplus konsumen. Habtdrkarena analisis ini
hanya melibatkan produsen dan konsumen sebag&upekonomi perdagangan
beras di Jawa Timur.

Tabel 18. Ringkasan Simulasi Perubahan Tarif ImporBeras pada Harga,
Produksi, dan Surplus

Perubahan  Perubahan Perubahan Perubahan Surplus
variabel Harga Beras  Produksi Gabah (Rp)
(Rp/kg) (Ton)

20% 896,4 -209.302 7.707.105.568.800
Simulasi 10% 932,9 -257.346 7.998.516.678.000
eﬁ?}te 0% 969,3 -304.879 8.287.566.857.550
tahun 40% 823,5 -111.636 7.120.536.862.500
2005- 60% 750,6 -11.784 6.527.668.710.600

2010 90% 641,2 142.326 -
24% 881,8 -189.939 7.590.114.222.300

Sumber: Data sekunder diolah tahun 2006

Secara ringkas, berdasarkan hasil simulasi berbaljainatif besaran
kebijakan tarif, maka untuk jangka waktu 5 tahuddgan perlu peningkatan tarif
impor beras menjadi 40%. Argumen kenaikan tarifténfokus pada nilai politis
dari swasembada beras, isu-isu perdagangan gkdrdd, peranan beras sebagai
sumber penghasilan bagi masyarakat miskin pededaasar tarif tersebut
merupakan yang terbaik dalam arti meningkatkan j&bs=aan produsen,
sedangkan kerugian yang diterima konsumen tiddkltebesar, yaitu terdapat
perubahan surplus sebesar Rp 7.120.536.862.508ndliipkan dengan simulasi
penurunan tarif sebesar 24%, 20%, 10%, dan 0% waegkipun memberikan

peningkatan surplus produsen lebih besar tentu jegm berdampak kerugian
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konsumen yang lebih besar pula. Ketika dilakukanugsi historispun, peneliti
menemukan bahwa simulasi kenaikan tarif menjadi #8§4 menunjukkan hasil
yang terbaik.

Pembukaan kran impor, pada waktunya nanti tidak dielakkan, sebab
penutupan impor akan menimbulkan konsekuensi bgvapangkataropportunity
cost produksi padi ditengah kebutuhan memproduksi kotasdpertanian lain
yang mungkin lebih menguntungkan bagi petani, skama beras akan kian
tinggi. Kemudian harus dipikirkan juga bagaimananerapkan kebijakan yang
dapat menjaga keseimbangan kepentingan antaraake=gjan petani selaku
produsen dan kesejahteraan masyarakat lainnya aekagsumen. Instrumen
untuk menyediakan insentif produksi bagi petanakidlapat disamakan dengan
instrumen untuk melindungi kepentingan konsumemteR&angan pendapat yang
terjadi selama ini antara yang menghendaki hargastienggi untuk petani selaku
produsen dan yang menginginkan harga rendah untumsuknen sama-sama
mempunyai tingkat kepentingan yang tinggi.

Harus tetap diusahakan pula untuk terus berjuangpb®-sama dengan
negara sedang berkembang lainnya yang tergaburdpleen Kelompok G-33
pada sidang-sidang Komite Pertanig@orfimittee on Agriculture) WTO agar
negara-negara maju dan negara-negara sedang berkgmiertentu terus
menurunkan subsidi ekspor dan subsidi domestikraesignifikan. Perjuangan
untuk menggolkan beras dan gula ke dalam katedgmécial Product” yang
secara otomatis boleh mendapatkan prog@pecial Safeguards (SSG) perlu
dilanjutkan. Sampai saat ini, upaya tersebut bedepenuhnya berhasil.

Penguatan sektor usaha tani domestik melalui pelbgegan, penemuan,
dan penerapan teknologi budidaya padi dan tebu ydampt meningkatkan
produktivitas per hektar secara signifikan, utanaamybit unggul. Pemberian
pupuk berimbang sesuai dengan anjuran yang dik@sbdengan pupuk organik
akan meningkatkan produksi sekaligus memperbaikiumhasil. Bersamaan
dengan itu, perlu pembangunan dan rehabilitasiastfuktur pertanian dan
ekonomi, penciptaan pasar yang dapat mengangkaja harodusen serta

pemberian kredit berbunga terjangkau guna meraggseatani untuk menerapkan



110

teknologi yang lebih unggul. Peningkatan efisietessebut berdampak positif
pada peningkatan daya saing komoditas beras dakmghradapi serbuan produk
sejenis dari pasar internasional.

Bagi pemerintah mengingat komoditas beras cukupatesfis
keberadaannya, maka hasil ini dapat dijadikanrpegingan sebagai pijakan awal
dalam menghadapi liberalisasi perdagangan terkagepakatan-kesepakatan
perdagangan regional dan internasional yang addn Kdrena itu, sebelum negara
kita benar-benar memasuki perdagangan bebas pedtsidpkan segala sumber
daya yang dimiliki serta kesiapan seluruh pelakonekni perdagangan beras
dalam bersaing, agar tujuan kesejahteraan yang dahl merata tercapai.
Keterbatasan waktu untuk mempersiapkan mengha@agjaias sesuatunya harus
diimbangi denganpolitical will pemerintah untuk lebih dahulu menerapkan
kebijakan tarif sebesar 40% tersebut. Pemerintaleldruh dunia juga mensubsidi
dan melindungi industri beras domestiknya. OleheRar itu, tarif beras di
Indonesia perlu dinaikkan untuk melindungi produsemas dalam negeri dari

beras murah yang "dibuang" di pasar dunia.



BAB 6. SIMPULAN DAN SARAN

6.1 Simpulan

Berdasar hasil penelitian dan pembahasan, makat diégmbil beberapa

simpulan sebagai berikut:

1.

Keragaan pasar beras di Propinsi Jawa Timur dalaxdemekonometrika
ditentukan oleh interaksi kesalingterkaitan dan geenh dari faktor
penawaran beras yang dipengaruhi oleh antara tadufsi beras, stok beras,
jumlah beras impor di Jawa Timur. Permintaan berasngaruhi oleh antara
lain harga beras, harga jagung, pendapatan petakp@nduduk, dan jumlah
penduduk.

Penerapan kebijakan tarif impor berpengaruh secamaultan terhadap
keragaan pasar beras di Jawa Timur terutama padkbeihjumlah impor
beras, suplai, harga beras, harga gabah, permibias, luas areal panen
padi, dan produktivitas.

Simulasi peningkatan tarif impor hingga menjadi 408tuk 5 tahun kedepan
merupakan alternatif kebijakan yang terbaik kanerenberikan surplus atau
kesejahteraan kepada produsen sebesar Rp 7,18nfrijan pada saat

bersamaan penurunan surplus konsumen tidak tédasiar.

6.2 Saran

1.

Untuk penelitian selanjutnya diharapkan lebianyak variabel-variabel
ekonomi yang dimasukkan pada keragaan pasar beedsngga dapat
diketahui kebijakan tarif akan memiliki pengarumgaebih kompleks pada
keragaan pasar beras di Jawa Timur.

Selain dengan kebijakan tarif impor, pemerintaja perlu menerapkan paket
kebijakan insentif lainnya yang dapat meningkatkasejahteraan pelaku
ekonomi perdagangan beras yang lain. Serta diparlik&bijakan impor beras
yang lebih selektif dilakukan pada saat musim pidcelagar tidak
mengganggu kestabilan harga dalam negeri dan nfeRktdn impor pada saat

panen raya.
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3. Pemerintah sebaiknya mempertimbangkan besaunnsh tarif impor beras
sebesar 40% selama 5 tahun kedepan karena melinmktagi di Jawa Timur
serta tidak terlalu merugikan kesejahteraan konsuoen tetap berupaya

membatasi impor dengan proteksi teknis dan kuaifitita
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RINGKASAN

Skripsi ini berjudul “Analisis Sosiologis Novel Takiba Malam Karya Putu
Wijaya”, ditulis oleh Edi Santoso, NIM. 03011020B)3urusan Sastra Indonesia
Fakultas Sastra Universitas Jember, dan disyahkda tanggal, 28 Mei 2007.

Sastra merupakan hasil karya tulis yang memilikbagai ciri keunggulan
seperti keaslian, artistik, dan indah dalam isinyavel Tiba-tiba Malamkarya
Putu Wijaya merupakan karya sastra yang memillei Reindahan, artistk, dalam
isinya. Unsur keaslian yang terdapat dalam perm@erimerupakan karakteristik
dari Putu Wijaya sebagai pengarang. Karakterisgksebut timbul karena
pengaruh dari kondisi sosial lingkungan pengaraadppsaat menciptakan karya
sastra.

Novel Tiba-tiba Malamkarya adalah salah satu dari karya Putu Wijaya
yang mengandung aspek-aspek sosiologis, karenaapalahan central yang
terdalap dalam novel tersebut merupakan masalaf garing ditemui dalam
kehidupan masyarakat sekitar. Perbenturan antasakmga kebudayaan modern
dengan adapt-istiadat yang tetap dipegang tegut rokesyarakat dalam novel
tersebut telah menimbulkan konflik horizontal dalerasyarakat.

Penelitian yang menitikberatkan pada aspek-aspsklegis dalam novel
Tiba-tiba Malamtidak dapat terlepas dari unsur-unsur struktuehm karya
novel Tiba-tiba Malamitu sendiri. Unsure structural sebagai pembangamyak
sastra dari dalam dapat memudahkan penulis dalamganalisis noveTiba-tiba
Malamdengan aspek Sosiologis. Selain itu pengkajianraenatrinsik dilakukan
untuk mencari keterlainan antar unsur yang membarg@rya sastra sengga
melahirkan makna yang utuh dan menyeluruh dari IndMs&-tiba Malamkarya
Putu Wijaya.

Pengkajian secara structural noviéba-tiba Malamkarya Putu Wijaya
meliputi judul, tema, penokohan dan perwatakanflikodan latar. Keterjalinan
antarunsur seperti judul, tema, penokohan dan pakaa konflik, dan latar

merupakan suatu kesatuan yang tidak dapat dipisadi&kiam membangun cerita



sehingga dapat memudahkan pembaca dalam memahwaetiTilza-tiba malam
secara menyeluruh.

Analisis sosiologis dalam noveliba-tiba Malam karya Putu Wijaya
mencakup empat hal, yaitu: struktur sosial, prasesal, perubahan sosial, dan
problem sosial.

Struktur sosial yang dibahas meliputi norma sosiaimbaga sosial,
kelompok sosial, dan lapisan sosial. Norma agamagemaukaan tentang masalah
fithah, pelanggaran kewajiban dan perzinaan. Peasaathtentang struktur sosial
berupa lembaga sosial dalam novel ini meliputi lag# keluarga, lembaga
pemerintahan, lembaga pendidikan. Pembahasan nariggompok sosial novel
Tiba-tiba Malamkarya Putu Wijaya, terdiri atas kelompok sosiagpaiban,
kelompok sosial patembayan. Pembahasan mengemsaragosial dalam novel
Tiba-tiba Malam karya Putu Wijaya dapat disimpulkan bahwa tertlahsa
lapisan sosial yaitu lapisan sosial bawah atauajJalan lapisan sosial atas
(Brahmana, Ksatria, dan Waisya). Pembahasan psosés meliputi kerja sama,
pertikaian, dan akomodasi. Pembahasan mengendigiem sosial dalam novel
Tiba-tiba Malamkarya Putu Wijaya perubahan yang dikehendaki, drab
sosial yang tidak dikehendaki. Pembahasan probtesialslalam novelTiba-tiba
Malam karya Putu Wijaya meliputi masalah kemiskinan, djaaisasi keluarga,
dan masalah kependudukan.

Manfaat yang dapat diperoleh dari analisis sosislteghadap noveliba-
tiba Malam karya putu wijaya ini adalah pelajaran menjadi ussn seutuhnya

yang bertanggung jawab atas yang dimilikinya diyaeskat luas.



. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Sastra merupakan hasil karya tulis yang memilikbagai ciri keunggulan
seperti keaslian, artistik, dan indah dalam isinyéellek dan Warren (1990:1)
menyatakan bahwa sastra merupakan karya seni Bagasesuatu kegiatan kreatif.
Kreativitas pengarang tersebut merupakan hasilgraatan terhadap kehidupan yang
dituangkan dalam wujud karya sastra.

Karya sastra sebagai hasil ciptaan pengarang méabesesuatu pada
pembacanya. Hakikat karya sastra adalalte dan utile atau seni itu indah dan
berguna (Horace dalam Wellek dan Warren, 1990:R8)ya sastra selain bersifat
menghibur juga memberikan manfaat secara tersgpada pembacanya. Kegiatan
membaca karya sastra bukanlah sebagai kegiatay istapi perlu adanya perhatian
secara serius sehingga dapat mengetahui manfaay yewsembunyi secara
menyeluruh.

Terdapat tiga jenis karya sastra yaitu drama, puian prosa (Tjahjono,
1988:46). Novel merupakan salah satu jenis prosalit@s kehidupan dan fenomena
sosial yang terjadi di masyarakat digambarkan sedaskriptif. Di dalam novel
dikisahkan perjalanan hidup yang disertai denganrflikekonflik sehingga membuat
unsur penceritaan lebih berkembang dan hidup sepettinia nyata. Novel adalah
karya fiksi yang mengungkapkan aspek-aspek kemasnugiang lebih mendalam dan
disajikan dengan halus (Semi, 1988:32). Novel ybegilai tidak hanya mudah
dipahami dan menarik pembaca, tetapi juga terdaj@tnilai kemanusiaan yang
dapat dijadikan contoh. Pemunculan karya fiksi Kidarlepas dari pengarang.
Pengarang menciptakan karya seni untuk mengunghkalpdmmbali kenyataan yang
telah ditemukan dalam masyarakat sehingga kary#&rasdsrsebut merupakan
cerminan dari kehidupan sehari-hari yang terkadsmgah tidak asing dijumpai

bahkan dialami oleh pembaca. Hal tersebut diselmapkagarang dihadapkan pada



suatu kenyataan yang ditemukan dalam masyaraksn(EE990:9). Pengarang juga
berusaha mengungkapkan perasaan, ide, dan keyakamasekaligus mengajak
pembaca untuk memahami gagasan yang disampaikan.

Sastrawan yang kreatif adalah sastrawan yang sprmggaemukan nilai-nilai
yang telah ada dalam masyarakat, tidak menciptakiannilai (Semi, 1988:11).
Nilai-nilai tersebut dijadikan tema yang relevanngan kehidupan masyarakat.
Pemilihan tema ini akan memperlihatkan mutu dary&aastra dan pengarangnya.
Dari penciptaan itu pula diharapkan masyarakat aketajar dan mampu
memperbaiki dirinya sebagai manusia sekaligus irdam semesta, dan menjadi
makhluk yang humanis. Pengarang tidak hanya berpsebagai pencipta karya
sastra tetapi juga sebagai proses memanusiakarsrmanu

Kondisi sosial sekitar pengarang, secara tidaksamg berpengaruh dalam
proses kepengarangannya. Kondisi tersebut diperalghlui lingkungan keluarga,
masyarakat, sahabat, dan keadaan di sekitarnyaaksastra merupakan respon
sosial sesuai yang dilihat dan dirasakannya. Keayaitu kemudian diungkapkan
kembali dalam cerita fiksi.

Pengarang adalah warga masyarakat dan hidup dedgkuhgan masyarakat
yang memiliki sistem dan nilai tertentu. Kondisiilam yang menentukan
pengalamannya dalam menghubungkan sastra denganldan Pengarang sebagai
warga masyarakat, dapat dipelajari sebagai makbbagial (Wellek dan Warren,
1990:112). la mempunyai pendapat tentang masakill s@ng ada pada zamannya,
dan merasakan keterlibatannya untuk mengusahakdoaik@n. Oleh karena itu,
suatu karya sastra tidak pernah jauh dari faktsiabgang subjektif. Dari hubungan
secara ekstrinsik dengan dunia luar sastra, kebatgaljngkungan pembaca sastra,
dan kejiwaan mereka (Atmaja, 1986:9). Berdasarkany&taan tersebut penulis
merasa tertarik untuk mengungkap masalah sosiah&gamakatan yang diungkapkan
oleh pengarang. Salah satu pengarang Indonesig, kgaganya mengandung aspek

sosial kemasyarakatan adalah Putu Wijaya.



Putu Wijaya (bernama asli | Gusti Ngurah Putu Wd)apdalah sastrawan
yang dikenal serba bisa. la lahir di Puri Anom, dizdn, Bali pada tanggal 11 April
1944, la adalah bungsu dari lima bersaudara seayalpun dari tiga bersaudara
seibu. Ayahnya, | Gusti Ngurah Raka, adalah pungggang keras dalam mendidik
anak. Semula, ayahnya mengharapkan Putu jadi dalderun ia lemah dalam ilmu
eksakta. la akrab dengan sejarah, bahasa, danafje®ada masa remaja ia sudah
menunjukkan kegemarannya pada dunia sastra. Sasih ndaduk di sekolah
menengah pertama di Bali, ia mulai menulis cergtadek dan beberapa di antaranya
dimuat di harianfSuluh IndonesiaBali. Ketika duduk di sekolah menengah atas, ia
memperluas wawasannya dengan melibatkan diri degratan sandiwara. Setelah
selesai sekolah menengah atas, ia melanjutkarhkykedi Yogyakarta, kota seni dan
budaya.

Putu Wijaya sudah menulis kurang lebih 30 novelnd8kah drama, sekitar
seribu cerpen, ratusan esai, artikel lepas, dark karama. la juga telah menulis
skenario film dan sinetron. Sebagai seorang dramai@anemimpin Teater Mandiri
sejak 1971, dan telah mementaskan puluhan lakalaldm maupun di luar negeri.
Puluhan penghargaan ia raih atas karya sastrekéaarso sinetron.

Cerita pendek karangannya kerap mengisi kolom p#atéan Kompasdan
Sinar Harapan Sebagai penulis skenario, ia telah dua kali rhepala Citra di
Festival Film Indonesia (FFI), untuk “Perawan De€EJ80), dan “Kembang Kertas”
(1985). Sebagai seorang penulis fiksi sudah barhydu yang dihasilkannya. Di
antaranya, adalaBila Malam Bertambah Malam, Telegram, Pabrik, Kebika-Tiba
Malam, SobatdanNyali.

Selain kuliah di Fakultas Hukum, UGM, ia juga meitai seni lukis di
Akademi Seni Rupa Indonesia (ASRI), drama di Akaid&®ni Drama dan Film
(Asdrafi), dan meningkatkan kegiatannya bersa&ieai Fakultas Hukum, UGM, ia
meraih gelar sarjana hukum (1969), dari Asdrafidgal dalam penulisan skripsi, dan

dari kegiatan berkesenian ia mendapatkan idenyitasebagai seniman.



Selama bermukim di Yogyakarta, kegiatan sastramyah|terfokus pada
teater. la pernah tampil bersama Bengkel Teatempipenm W.S. Rendra dalam
beberapa pementasan, antara lain dalam pementadBgnrBdp” (1968) dan
“Menunggu Godot” (1969). la juga pernah tampil bema kelompok Sanggar
Bambu. Selain itu, ia juga berperan sebagai perdaiam karyanya sendiri yang
berjudul “Lautan Bernyanyi” (1969). la adalah pesutaskah sekaligus sutradara
pementasan itu. Naskah dramanya itu menjadi pergeretiga Sayembara Penulisan
Lakon yang diselenggarakan oleh Badan Pembina fidatonal Indonesia.

Setelah kira-kira tujuh tahun tinggal di Yogyakaffautu pindah ke Jakarta.
Di Jakarta ia bergabung dengan Teater Kecil danef&®puler. Di samping itu, ia
juga bekerja sebagai redaktur majatakspres.Setelah majalah itu tidak terbit, ia
menjadi redaktur majalahempo(1971A-1979). Bersama rekan-rekannya di majalah
TempoPutu mendirikan Teater Mandiri (1974).

Pada saat masih bekerja di majalBdmpo ia mendapat beasiswa belajar
drama di Jepang (1973) selama satu tahun. Namuen&kdidak kerasan dengan
lingkungannya, ia belajar hanya sepuluh bulan. |8®et&u, ia kembali aktif di
majalah Tempo Pada tahun 1975 ia mengikuti International WgitiRrogram di
lowa, Amerika Serikat. Setelah itu, ia juga perma¢njadi redaktur majalaBaman
(1979A-1985).

la juga mempunyai pengalaman bermain drama di hegeri, antara lain
dalam Festival Teater Sedunia di Nancy, Prancig4)l8an dalam Festival Horizonte
[l di Berlin Barat, Jerman (1985). la juga membaWwaater Mandiri berkeliling
Amerika, dan Jepang dalam pementasan drdei@2001). Di samping itu, ia juga
pernah mengajar di Amerika Serikat (1985A-1988).

Kegiatan sastranya lebih menonjol pada bidangreRtéu Wijaya pun lebih
dikenal sebagai dramawan. Sebenarnya, selain teri@ajuga menulis cerpen dan
novel dalam jumlah yang cukup banyak, di sampingwuhi® esai tentang sastra.

Sejumlah karyanya, baik drama, cerpen, maupun rtela diterjemahkan ke dalam



bahasa asing, antara lain bahasa Inggris, Bel&rdacis, Jerman, Jepang, Arab, dan
Thailand.

Gaya Putu menulis novel tidak berbeda jauh denggmarya menulis drama.
Seperti dalam karya dramanya, dalam novelnya puwemgerung mempergunakan
gaya objektif dalam pusat pengisahan dan gstyeam of consciousnesfalam
pengungkapannya. Di samping itu, Putu juga mengatliiadara film dan sinetron
serta menulis skenario sinetron. Film yang disatraithya ialah filmCas Cis Cus,
Zig Zag,dan Plong. Sinetron yang disutradarainya ialBlukun Palsu, PAS, None,
Warteg, dan Jari-Jari. Skenario yang ditulisnya ialaRerawan Desa, Kembang
Kertas,sertaRamadhan dan Ramonigetiga skenario itu memenangkan Piala Citra.

Karyanya yang berupa drama ial&®falam Cahaya Bulan(1966), Lautan
Bernyanyi (1967), Bila Malam Bertambah Malanm(1970), Invalid (1974), Tak
Sampai Tiga Bular{1974), Anu (1974), Aduh (1975), Dag-Dig-Dug (1976), Gerr
(1986),Edan, Hum-Pim-Pah, Dor, Blong, Ayo, Awas, Los, Adat, Tai, Front, Aib,
Wah, Hah, Jpret, Aeng, AudtanDar-Dir-Dor.

Karyanya yang berupa novel ial&@ila Malam Bertambah Malan{1971),
Pabrik (1976), Stasiun(1977), Keok (1978), Sobat (1981), Lho (1982), Telegram
(1972), Tiba-Tiba Malam (1977), Pol (1987), Terror (1991), Merdeka (1994),
Perang(1992),Lima (1992), Nol (1992),Dang Dut(1992),Kroco (1995), Byarpet
(1995), Cas-Cis-Cug1995), darAus (1996).Karyanya yang berupa cerpen terdapat
dalam kumpulan cerpeBom (1978), Es (1980), Gres (1982), Klop, Bor, Protes
(1994),Darah (1995),Yel(1995),Blok (1994),Zig Zag(1996), danTidak (1999).

Karya noveletnya ialaMS (1977),Tak Cukup SedifiL977),Ratu(1977), dan
Sah (1977). Karya esainya terdapat dalam kumpulan Bshian, Kentut, Samar,
Pembabatan, Klise, Tradisi Baru, Terror MentddnBertolak dari yang Ada.

Penghargaan yang telah diterimanya ialah sebag&ubePada tahun 1967
Pemenang ketiga Lomba Sayembara Penulisan LakoranB&Embina Teater
Nasional Indonesia (dramd.autan Bernyanyj 1971 Pemenang Sayembara

Mengarang Roman DKJ (novéklegran), 1975 Pemenang Sayembara Mengarang



Roman DKJ (novelStasiun, 1980 Penerima SEA Write Award dari Kerajaan
Thailand, 1991-1992 Penerima Profesional Fellowstap The Japan Foundation
Kyoto, Jepang. Salah satu karya Putu Wijaya yanggaredung aspek-aspek
sosiologis adalah nové&iba-tiba Malam
Novel Tiba-tiba Malam bercerita tentang sebuah keluarga yang telah
dikucilkan dari masyarakat, karena melanggar astatdlat masayarakat desa. Novel
ini secara umum ditampilkan dalam latar tempat Hehidupan Bali yang masih
kental dengan adat-istiadatnya. Cerita menjadhlebenarik, karena kisah seorang
warga biasa yang menikahi gadis tercantik di dBsai pernikahan itulah timbul
kasak-kusuk serta menimbulkan konflik yang merekatmasyarakat luas. Konflik
yang terjadi menimbulkan berbagai perubahan-pearbasosial di masyarakat.
Fenomena sosial yang terjadi dalam novel ini menjaya tarik tersendiri untuk
dilakukan pengkajian.
Berdasarkan uraian di atas tersebut penulis meqiihl “ Kajian Sosiologis
Novel Tiba-tiba MalamKarya Putu Wijaya” dengan alasan:
1) tema dalam novel tersebut merupakan persoalan s@amgg dijumpai dalam
kehidupan masyarakat;
2) masalah yang muncul merupakan kenyataan yang seeingdi dalam
masyarakat;
3) cerita mengisahkan masalah adat yang berbenturagadearus modern dan
masalah-masalah sosial seperti struktur sosiasegreosial, perubahan sosial,

dan problem sosial.

Penulis menitikberatkan pada pendekatan aspek-aggeidogis. Sebelum itu
penulis juga akan mengkaji secara struktural sebagal dari pengkajian karya

sastra.



1.2 Permasalahan

Pemilihan suatu masalah sangat menentukan proseditigem yang akan
dilakukan penulis. Masalah penelitian dirumuskardesgkian rupa sehingga
merangsang untuk berpikir dan mendorong usaha pgesha yang lebih mendalam
dan fudamental (Semi, 1993:32). Jika masalah tdiaimuskan secara tepat maka
penelitian dapat segera dilaksanakan.

Masalah-masalah yang akan dibahas, perlu adanyasdmatsupaya tidak
terjadi penyimpangan dan perluasan sehingga perséahdapat lebih terarah.
Perumusan masalah sedapat mungkin dibuat pemigalaaang dibahas dengan
yang tidak dibahas (Semi, 1993:35). Permasalahmdigajian ini disusun sebagai
berikut:

1) bagaimanakah keterjalinan hubungan antarunsur wtlkyang terdapat
dalam noverlliba-tiba MalamkaryaPutu Wijaya?
2) bagaimana aspek-aspek sosiologis yang terdapamdalavel Tiba-tiba

Malam karyaPutu Wijaya?

Analisis struktural noveTiba-tiba Malamkarya Putu Wijaya meliputi judul,
tema, tokoh dan perwatakan, konflik, dan latarasgélan analisis sosiologis meliputi

struktur sosial, proses sosial, perubahan sosialpdoblem sosial.

1.3 Tujuan Pembahasan

Tujuan merupakan sesuatu yang ingin dicapai. Tujpaekok penelitian
adalah menemukan, mengembangkan, dan menguji kelpesaatu pengetahuan
secara empiris, berdasarkan fakta dan data (S&98:7). Tujuan penelitian terbagi
dalam tujuan umum dan tujuan khusus. Tujuan umursifae luas dan mencakup
seluruh pembahasan, sedangkan tujuan khusus dargidda pokok pembahasan.
Penulis memiliki dua tujuan dalam pengkajian noVdda-Tiba Malamkarya Putu

Wijaya yaitu tujuan umum dan tujuan khusus.



1.3.1 Tujuan Umum

Tujuan umum yang ingin dicapai penulis adalah saibagrikut:

1) melatih dan meningkatkan daya kreatif terhadap &agstra khususnya
novel sastra serta mengembangkan kreativitas diéggiatan penelitian
sastra.

2) memberikan wawasan tentang ilmu pengetahuan yany leas dan

mendalam tentang kehidupan manusia dengan segatagsahanya.

1.3.2 Tujuan Khusus

Tujuan khusus yang ingin dicapai dalam kajian dalah sebagai berikut:

1) mendeskripsikan keterjalinan unsur-unsur instringstam karya sastra
kususnya noveTiba-tiba Malamkarya Putu Wijaya yang meliputi judul,
tema, tokoh dan perwatakan, konflik, dan latar.

2) mendeskripsikan aspek-aspek sosiologis yang terdi@bam novelliba-
tiba Malam karya Putu Wijaya yang meliputi struktur sosialpges

sosial, perubahan sosial, dan problem sosial.

1.4 Tinjauan Pustaka

Penelitian ilmiah terhadap suatu objek karya sastemdaknya tidak
mengalami pengulangan. Oleh karena itu diperlukajauan pustaka. Berdasarkan
penelusuran yang diperoleh penulis melalui medtak¢esurat kabar, dan internet
dapat diperoreh pengkajian terhadap novVdda-tiba Malam karya Putu Wijaya
sebagai berikut.

Ingwuri mahasiswa Universitas Udayana, pernah membesensi tentang
novel Tiba-tiba Malam karya Putu Wijaya yang diterbitkan oleh penerhitkip
Kompaspada Januari, 2005. Dalam tulisannya, ia menit&iien pada pembentukan
karakter tokoh sebagai pembangun alur cerita. da membandingkan novéiba-
tiba Malam pada sisi gender dengan novelrian Bumi,karya Oka Rusmini, atau

Kembang Jepurkarya Putu Fajar Arcana. Masing-masing, dengan pasgetahaun



yang mereka miliki, dengan latar belakang dan tinsipengalaman hidup mereka
mempunyai kekuatan dalam membuat alur. Oka Rusmdemgan semangat
gendernya, Fajar dengan kacamata jurnalisnya dao Bendiri yang malang
melintang di dunia teater.

Perbedaan latar yang menghasilkan karya yang nken@ka Rusmini,
dengan semangat gender mengakhiri konflik dengamirmsahnya kasta demi
mendapatkan cinta. Putu Fajar, dalam sebuah cemganunculkan pergulatan
kematian seorang ayah yang idealis dengan melaky@mguburan sendiri.
Sementara, Putu Wijaya, mengakhiri tulisan dengamus kembali kepada titik nol.

Cunong Nunuk Soraja pernah melakukan pengkajiaandaseinya yang
berjudul“Stasiun” Novel Putu Wijaya: Ini Puisi Panjang itiihar, pada 21 Maret
tahun 2003. Dalam pembahasannya mengenai &t&siun,a juga melakukan studi
komparatif dengan novel-novel karya Putu Wijayagy#ain. Salah satunya adalah
dengan noveriba-tiba Malam.la menjelaskan bahwEba-tiba Malamadalah salah
satu karya konvensional Putu Wijaya. Karakter glemceritaan yang penuh dengan
perubahan yang sulit diduga oleh pembaca menjadir@s dari novel tersebut.

Putu Suta Wijaya dalam ilustrasi sampul novel Pwfijaya mengatakan
bahwa novelTiba-tiba Malam memiliki perbedaan dibandingkan dengan novel
Telegram dan Stasiun yang telah melambungkan nama Putu Wijaya sebagai
pengarang. Putu Wijaya telah membawa corak barandgdenulisan novel tahun
1970-an. Kualitas dari novdliba-tiba Malamterletak pada penyajian gaya bertutur
dan plot yang tergolong konvensionalnya Putu WijaMavel Tiba-tiba Malam
berhasil mengangkat tema seputar masalah adat |ldiy&ag ketat yang dalam
beberapa hal justru merugikan. Oleh karena itu Ilmgenmemutuskan untuk

menjadikannya sebagai objek penelitian.

15 Landasan Teori
Penelitian sastra merupakan kegiatan ilmiah yangenlekan kerangka dan

landasan kuat supaya makna di dalamnya dapat dipkgh dengan benar. Setiap
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penelitian memerlukan teori penelitian yang akagudakan dalam pengumpulan
data, analisis data, dan penarikan kesimpulan (SE®93:49). Dalam penggunaan
teori sastra harus relevan dengan tujuan penelifiajuan tersebut disusun guna
memudahkan pembahasan, atau dengan kata lain haans dijelaskan secara
konseptual (Triyono, dalam Jabrohim, 2001:26). Katan penggunaan teori dalam
menelaah permasalahan dipergunakan supaya menipet@sil yang dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah.
Berdasarkan alasan tersebut, untuk menganalisel mda-tiba Malamkarya

Putu Wijaya digunakan teori yang mendukung analis®ri yang digunakan adalah
teori struktural dan teori pragmatik dengan mehgilatkan pada aspek-aspek sosial.

151 Teori Struktural

Setiap karya sastra tidak lepas dari unsur-unsug y@embangun karya sastra
tersebut. Menelaah karya sastra tidak dapat meédapasri dari struktur karya sastra.
Pendekatan struktural adalah pendekatan yang megkéondan memaparkan
secermat, seteliti, sedetail, dan sedalam mungkierkaitan dan keterjalinan semua
unsur dan aspek karya sastra yang bersama-samaasékgn makna yang utuh dan
menyeluruh (Teeuw, 1988:135).

Analisis struktural merupakan tahap awal dalam li&oe sastra yang sulit
dihindari karena melalui analisis ini memungkinksmgertian optimal. Pada analisis
ini disajikan teori-teori struktural yang berkaitdengan unsur sosiologis meliputi
judul, tema, tokoh dan perwatakan, konflik, daadat
a. Judul

Judul merupakan kepala karangan. Judul suatu kamamgerupakan inti
keseluruhan isi karangan tersebut. Melalui judaimpaca dapat memahami isi cerita
yang akan disampaikan oleh pengarang. Judul dadaya lsastra mengandung unsur-
unsur sebagai berikut.

1) judul dapat menunjukkan tokoh utama.

2) judul dapat menunjukkan alur atau waktu yang teatldplam cerita.
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3) judul dapat menunjukkan objek yang dikemukakanrdaarita.
4) judul dapat mengidentifikasi keadaan atau suasalaandcerita.
5) judul dapat mengandung beberapa pengertian, syagamdain-lain (Jones,
1968:28-29).
b. Tema
Pengarang dalam menciptakan karya sastra tidakahselyagai penghibur,
tetapi membawa misi khusus yang akan disampaikda pambaca. Oleh karena itu
diperlukan tema. Tema adalah apa yang menjadi glarsolalam sebuah karya sastra
(Esten, 1990:91). Tema dibagi menjadi dua yaituatemayor dan tema minor
(Nurgiyantoro, 2000:82). Tema mayor adalah makrebkaerita yang menjadi dasar
atau gagasan umum karya, sedangkan tema minorhadelkna-makna tambahan
yang dapat ditafsirkan dari cerita novel. Kretel@lam menentukan tema mayor
adalah sebagai berikut:
1) melihat persoalan yang paling menonjol;
2) melihat persoalan yang paling banyak menimbulkarilikp
3) melihat persoalan yang paling banyak membutuhkaktuvgenceritaan
(Esten, 1990:92).
c. Tokoh dan Perwatakan
Tokoh merupakan individu-individu dalam cerita yangngalami peristiwa.
Tokoh dibagi menjadi dua yaitu tokoh utama dan tokawahan (Nurgiyantoro,
2000:176). Tokoh utama adalah tokoh yang diutamalkdeim penceritaannya dalam
novel yang bersangkutan, sedangkan tokoh tambakataha tokoh yang ikut
membangun karakter tokoh utama. Ada tiga kritealam menentukan tokoh utama,
yaitu:
1) mencari tokoh yang erat hubungannya dengan tentaken
2) mencari tokoh yang paling banyak berhubungan detadenh-tokoh lain;
3) mencari tokoh yang paling banyak membutuhkan waletnceritaan (Esten,
1990:93).
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Keberadaan tokoh utama didukung oleh tokoh bawaglang hanya
dimunculkan sekali atau beberapa kali dalam cefiiakoh dalam suatu cerita
mempuyai watak yang berbeda-beda. Dengan adanyafaéan, cerita akan lebih
hidup. Watak tokoh dibagi menjadi dua, yaitu wadakar(flat character)dan watak
bulat found character)(Foster dalam Nurgiyantoro, 2000:181).

Tokoh yang berwatak datar adalah tokoh yang mensiéiku kualitas pribadi
tertentu, satu sifat tertentu. Sebagai seoranghtoko tidak diungkapkan barbagai
kemungkinan sisi kehidupannya. Sifat dan tingkaku ldokoh berwatak datar,
monoton, dan mencerminkan satu watak tertentu. T dleowatak bulat adalah tokoh
yang memiliki berbagai kemungkinan sisi kehiduparsi kepribadian, dan jati
dirinya. la dapat memiliki watak tertentu yang dag#ormulasikan, tetapi ia dapat
pula menampilkan watak dan tingkah laku bermacarcama Tokoh berwatak bulat
lebih menyerupai kehidupan manusia yang sesunggukasena memiliki berbagai
kemungkinan sikap, tindakan, dan memberikan kejutan
d. Konflik

Keterjalinan antartokoh dalam cerita dapat menikdrukonflik. Keberadaan
konflik dalam karya sastra adalah menambah kesag {ebih hidup dan logis.
Konflik adalah sesuatu yang dramatik, mengacu pgeetéentangan pada kekuatan
yang seimbang dan menyiratkan adanya aksi danifealesan (Wellek dan Warren,
dalam Nurgiyantoro, 2000:122). Konflik dibagi medijaua, yaitu konflik fisik dan
konflik batin (Tarigan,1984:134). Konflik fisik jugdisebut konflik eksternal berupa
pertentangan antara: (1) manusia dengan manusjaméhusia dengan alam
sekitarnya; (3) manusia dengan masyarakat. Korijkkin juga disebut konflik
internal berupa pertentangan antara: (1) ide yatg dengan ide yang lain; (2)
seseorang dengan kata hatinya.

e. Latar
Latar atau seting yang disebut juga sebagai latulapu menyaran pada

pengertian tempat, hubungan waktu, dan lingkungasiak tempat terjadinya
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peristiwa-peristiwa yang diceritakan (Abrams, daluorgiyantoro, 2000:216). Unsur

latar dibagi menjadi tiga, yaitu latar tempat, lataktu, dan latar sosial.

1) latar tempat, yaitu latar yang menyaran pada lokagadinya peristiwva yang
diceritakan dalam sebuah karya fiksi. Latar tersebiasanya dihubungkan
dengan tempat-tempat dengan nama tertentu, itestehtu atau lokasi tertentu.

2) latar waktu, yaitu latar yang menggambarkan waktitiscerita atau peristiwa itu
terjadi. Hal tersebut biasanya dihubungkan dengaktwfaktual, waktu yang ada
kaitannya dengan peristiwva sejarah. Latar dalantusgarita memudahkan
pembaca mengimajinasikan kejadian dalam cerita.

3) latar Sosial, menyaran pada hal-hal yang berhubbudgagan perilaku kehidupan
sosial masyrakat di suatu tempat yang diceritalkaand karya fiksi. Tata cara
kehidupan sosial masyarakat mencakup berbagai amaskllam lingkup yang
cukup kompleks. la dapat berupa kebiasaan hidup,Expikir dan bersikap, dan
lain-lain yang tergolong latar spiritual. Latar sbguga berhubungan dengan
status sosial tokoh yang bersangkutan, misalnyangah rendah, menengah, dan

golongan atas (Nurgiyantoro, 2000:227-233).

152 Teori Sosiologi

Pendekatan pragmatik merupakan pendekatan yangtikbenatkan pada
pembaca dalam menafsirkan karya sastra dan merabenkanfaat dari hasil
pembacaannya. Pendekatan pragmatik menekankanppadg bahwa karya sastra
disusun atas aspek-aspek tertentu. Karya sastig hy@k adalah karya sastra yang
dapat memberikan kesenangan dan faedah bagi penybad¢&emi, 1988:44).
Manfaat akan dirasakan oleh pembaca jika pembacarsseserius mendalami isi
cerita. Pembaca berhak memberikan pemaknaan aagag baru saja dibancanya.
Penulis dalam pendekatan pragmatik NoVéda-tiba Malamkarya Putu Wijaya,
menekankan pada aspek-aspek sosiologis.

Sosiologi adalah ilmu yang mempelajari strukturiaodan proses sosial,

termasuk perubahan-perubahan sosial (SoemardjarBdamardi, dalam Basrowi,
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2005:10). Sosiologi pada pokoknya meneliti geja@miqa masyarakat yang
dihasilkan dari tingkah laku dalam hubungannya dengoeningkatan taraf
kehidupan. Sosiologi mempelajari problema sosiegtka problema sosial merupakan
aspek-aspek tata kelakuan sosial (Soekanto, 1980:¥%ilaku perorangan atau
kelompok sosial yang menyimpang dalam kaidah maggardapat menimbulkan
masalah sosial. Masalah tersebut dapat berupa dtajgh konflik antarras,
kemiskinan, pengangguran, peperangan, pelanggeeaendudukan, dan birokrasi,
disorganisasi. Oleh karena itu, diperlukan sosialotuk menemukan sebab-sebab
timbulnya problema sosial tersebut.

Sosiologi mengkaji hubungan menusia dengan masyatekena sebagai
makhluk sosial manusia tidak dapat hidup sendinsi®@ogi merupakan ilmu
pengetahuan yang mempelajari tentang kehidupan siaadalam masyarakat yang
mencakup hubungan antara orang dengan seseorataga goerorangan dengan
kelompok, dan hubungan antara kelompok dengan kelknPemahaman mengenai
tradisi sastra dengan masyarakat juga diperlukémkunempelajari hubungan sastra
dengan sosiologi.

Proses penciptaan karya sastra berhubungan datiskgnsial tertentu. Karya
sastra menerima pengaruh dari masyarakat dan gekatiampu memberi pengaruh
terhadap masyarakat (Semi, 1993:73). Antara sa&ngan sosiologi mempunyai
persamaan dan perbedaan. Objek kajian berupa raamiasi masyarakat yang
menjadi bidikan dalam membahas karya sastra daiol@giskarena pendekatan
sosiologi bertolak pada asumsi bahwa sastra meampagermin kehidupan
masyarakat (Damono, 1984:7).

Teori sosiologi meliputi beberapa aspek yaitu strulsosial, proses sosial,
perubahan sosial, dan problema sosial. Aspek tersgimg menjadi landasan untuk
menganalisis novdliba-Tiba Malamkarya Putu Wijaya.
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a. Struktur Sosial

Struktur sosial adalah keseluruhan jalinan antarsumunsur sosial yang
pokok yaitu kaidah-kaidah sosial atau norma-norpsa$ lembaga-lembaga sosial,
kelompok-kelompok sosial dan lapisan-lapisan soélaneko,1990:47). Struktur
sosial selalu disesuaikan dengan situasi. Bilktdiemginkan masyarakat maka tidak
dapat dipertahankan dan harus disesuaikan dengkanggangan zaman. Struktur
sosial adalah skema penempatan nilai-nilai sosiymdan organ-organ masyarakat
dalam posisi yang dianggap sesuai, demi berfungsinganisme masyarakat sebagai
suatu keseluruhan dan demi kepentingan masyaraksyarakat bagian untuk jangka
waktu yang relatif lama (Hendropuspito, 1990:89).
1) Norma Sosial

Hidup di masyarakat pasti memerlukan aturan. Atuagau norma-norma
sosial diperlukan agar terjalin keharmonisan dafaasyarakat. Norma sosial dalam
kehidupan sehari-hari dianggap sebagai kendali daiasan-batasan tindakan
anggota masyarakat untuk memilih peraturan yarggiditi atau tidak diterima dalam
suatu pergaulan (Abdulsyani, 1994:55). Hubungamranggota masyarakat harus
sesuai dengan norma sosial yang telah menjadi kenersama. Jika dilanggar
akan mendapatkan sangsi.
2) Lembaga sosial

Lembaga sosial disebut juga lembaga kemasyarakdtan pranata sosial.
Pranata sosial adalah sistem tata kelakuan danngahuyang berpusat pada
aktivitas-aktivitas untuk memenuhi kompleks-komglekebutuhan khusus dalam
kehidupan masyarakat (Koentjaraningrat, dalam Suekd990:197). Lembaga ini
timbul karena terdapat sekelompok manusia yang fkenujuan bersama yaitu
memenuhi kebutuhan hidup, seperti keindahan, kaadiendidikan,dan ketentraman
keluarga.
3) Kelompok Sosial

Sebagai mahluk sosial manusia memliki kecenderunigéumk hidup dengan

manusia lain. Manusia yang tidak dapat hidup sem@mudian membetuk suatu
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kelompok sosial untuk memenuhi kebutuhannya. Ketwkmgosial adalah sejumlah
orang yang saling berhubungan secara teratur (ldpadpito, 1990:41). Setiap orang
menjalankan perannya masing-masing untuk mencapaitthan yang sama.
4) Lapisan Sosial
Setiap masyarakat selalu memiliki penghargaan deqnahal-hal tertentu
dalam masyarakat yang bersangkutan. Stratifikasakadalah pembedaan penduduk
atau masyarakat kedalam kelas-kelas secara batirfgkarkis) (Sorokin dalam
Soekanto, 1990 :228). Wujud dari adanya pembedatas kersebut adalah adanya
kelas atas, kelas menengah, dan kelas bawah. iHanma dengan pendapat Basrowi
(2005:62-63) mengenai dasar kreteria yang dipak&ikumengolongkan anggota
masyarakat ke dalam lapisan-lapisan sosial ardaaraéperti berikut.
1. Kekayaan
Kekayaan merupakan dasar yang paling banyak diguna@ilam pelapisan sosial
masyarakat. Seseorang yang mempunyai kekayaankbakga dimasukkan ke
dalam lapisan atas dan yang mempunyai kekayaakitsakan dimasukkan ke
lapisan bawah.
2. Kekuasaan
Seseorang yang mempunyai kekuasaan atau wewenag@gkng besar masuk
ke dalam lapisan atas dan yang tidak mempunyaidsalan akan masuk lapisan
bawabh.
3. Kehormatan
Orang yang paling disegani dan dihormati akan mdsukapisan atas. Dasar
semacam ini biasanya dijumpai pada masyarakattoagil.
4. llmu pengetahuan
Dasar ini dipakai oleh masyarakat yang menghahgai pengetahuan, walaupun
kadang-kadang masyarakat salah persepsi karenaa haewinjau dari gelar

seseorang.
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b. Proses Sosal

Hidup bermasyarakat tidak lepas dari interaksirangatu orang dengan orang
lainnya, baik secara perorangan maupun kelompakseBrsosial adalah cara-cara
berhubungan antara perseorangan dan kelompok dasilya untuk mencapai
tujuan atau untuk menentukan sistem sosial ter{@uaakanto, 1990:60).

Bentuk-bentuk interaksi sosial dapat berwujud keg@ma, persaingan, bahkan
dapat juga pertentangan-pertentangan atau periiakaian. Pertikaian mungkin
mendapat penyelesaian yang dapat diterima semewktu, proses ini disebut
akomodasi, dan ini berarti kedua pihak belum tgnias sepenuhnya (Abdulsyani,
1994:158-159). Dari uraian tersebut, proses sa@am pembahasan ini meliputi
kerja sama, pertikaian atau pertentangan, dan at@sno
1) Kerja Sama

Sebagai mahluk sosial, seseorang tidak dapat hgkrgiri dan selalu
membutuhkan orang lain untuk kelangsungan hidupiyaja sama adalah suatu
bentuk proses sosial yang di dalamnya terdapavitaditertentu untuk mencapai
tujuan bersama dengan saling membantu dan salimgah@emi terhadap aktivitas
masing-masing (Abdulsyani, 1994:156). Kerja samaculapabila orang menyadari
bahwa mereka mempunyai kepentingan-kepentingan yamga pada saat yang
bersamaan mempunyai cukup pengetahuan dan penigentidhadap diri sendiri
untuk memenuhi kepentingan hidupnya.

Kerja sama lahir dengan adanya keadaan yang menskoaing individu
dapat memperoleh manfaat yang optimal dengan lzeksgfara bersama-sama
dibandingkan bila bekerja sendiri (Roucek dan Wari€®84:54-55). Di dalam kerja
sama terdapat rasa solidaritas yang berbeda. aki¢ai diwujudkan dalam kerja sama
dan motivasi yang mendorong menimbulkan gradassaswg persaudaraan, rasa
mesra, dan kebersamaan yang berbeda.

2) Pertikaian atau Pertentangan
Pertikaian atau pertentangan adalah suatu usah& om@nyingkirkan lawan

dalam proses persaingan. Pertikaian muncul karglek tada keserasian antara
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kepentingan-kepentingan dari pihak-pihak yang mdak interaksi. Di dalam
pertikaian atau pertentangan terdapat usaha unarfatahkan pihak lawan dengan
cara kekerasan (Taneko, 1990:125).

Pertikaian tidaklah selalu diwarnai dengan konfiigik. Pertikaian tidak
selamanya disertai dengan kekerasan, tetapi ada yarbentuk lunak dan mudah
untuk dikendalikan. Misalnya orang-orang yang latliperdebatan dalam seminar.
Dalam suasana seperti itu perbedaan pendapat digpdsaikan secara ilmiah atau
sekurang-kurangnya tidak emosional (Abdulsyani418883).

3) Akomodasi

Setiap pertikaian yang terjadi dapat diselesaik#au adiakomodasikan.
Akomodasi menunjukkan adanya kecocokan setelaladieionflik. Akomodasi
mempunyai dua arti yaitu untuk menunjukkan padatusd@eadaan dan untuk
menunjuk pada suatu proses (Soekanto, 1990:75)akfpihak yang bertikai
menginginkan adanya suatu solusi terhadap maseldekbelah pihak. Penyelesaian
atau akomodasi adalah penyelesaian sementara agghemtikan pertikaian mereka
(Raucek dan Warren, 1984:56-57). Pihak-pihak itagemelanjutkan permusuhan
mereka, tetapi mengubah tingkah laku agar tidalabjest.

c. Perubahan Sosial

Perubahan sosial adalah segala perubahan pada geiebabaga
kemasyarakatan dalam suatu masyarakat yang mempbnggstem sosialnya,
termasuk di dalamnya nilai-nilai, norma-norma, pikdan pola perilaku di antara
kelompok masyarakat (Soekanto, 1990:305). Perubalitzagi menjadi dua yaitu
perubahan yang dikehendaki dan perubahan yangdidakendaki.

Perubahan yang dikehendaki atau direncanakan mempgaerubahan yang
diperkirakan atau telah direncanakan oleh pihaklpilyang hendak melakukan
perubahan dalam masyarakat (Soekanto, 1990:315yyadvikat telah memiliki
rencana-rencana untuk melakukan suatu perubahambaban ini dilakukan karena

sesuatu yang dianggap tidak sesuai lagi dengaassgaat ini.
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Perubahan yang tidak dikehendaki adalah suatu gleambyang terjadi secara
tiba-tiba bahkan perubahan itu tidak pernah dihemmleh masyarakat. Perubahan
sosial yang tidak dikehendaki atau tidak direncanakmerupakan perubahan-
perubahan yang terjadi tanpa dikehendaki, berlarggduluar jangkauan pengawasan
masyarakat dan dapat menyebabkan timbulnya akiiadta sosial yang tidak
diharapkan masyarakat (Soekanto, 1990:316)

d. Problem Sosal

Berbagai tindakan yang dilakukan seseorang yangakelari nilai-nilai dan
norma-norma yang berlaku dalam masyarakat dapayebabkan problem sosial.
Problem sosial adalah suatu ketidaksesuaian amtasar-unsur kebudayaan atau
masyarakat yang membahayakan kehidupan kelompakl @illin dan Gillin,
dalam Soekanto, 1990:358). Masalah ini timbul karadanya ketidaksesuaian antara
nilai dan norma yang berlaku, berupa moral, priJadan nilai-nilai sosial yang ada di
dalam masyarakat.

Dalam memenuhi kebutuhan hidup, seseorang kadatayigaberbenturan
dengan nilai-nilai dalam masyarakat. Gejala-gejalang tidak dikehendaki
merupakan gejala abnormal atau gejala patologis.itHadisebabkan oleh unsur-
unsur masyarakat yang tidak dapat berfungsi selag@ mestinya, sehingga
menyebabkan kekecewaan-kekecewaan dan pender@aakanto, 1990:355). Yang
termasuk masalah sosial, yaitu kemiskinan, kejahat#isorganisasi keluarga,
masalah generasi muda dalam masyarakat modermrapgpe, pelanggaran terhadap
norma-norma yang ada dalam masyarakat, masalahndaghekan, masalah
lingkungan hidup, dan birokrasi (Soekanto, 1990:38%). Dalam pengkajian novel
Tiba-tiba Malamkarya Putu Wijaya, penulis membatasi pada masatahigkinan,
disorganisasi keluarga, dan masalah kependudukan.

Kemiskinan diartikan sebagi suatu keadaan seseoyang tidak sanggup
memelihara dirinya sendiri sesuai dengan tarafdegdan kelompok dan juga tidak
mampu memanfaatkan tenaga mental maupun fisiknj@nd&elompok tersebut

(Soekanto, 1990:365). Seseorang dianggap miskia filereka tidak dapat lagi
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menggunakan sesuatu karena tidak memiliki mediaukuntnendapatkannya.
Kemiskinan biasanya disimbolkan dengan tidak mémilkekayaan materi.
Kemiskinan dianggap sebagai problem sosial, kgikadal itu terjadi di masyarakat
secara terus menerus, maka akan membahayakan.

Disorganisasi keluarga adalah perpecahan keluatgegai suatu unit, karena
anggota-anggotanya gagal memenuhi kewajiban-keargjigang sesuai dengan
peranan sosialnya (Soekanto, 1990:370). Disorgsinksduarga biasanya berbentuk
krisis keluarga, oleh karena salah satu yang lkirsebagai kepala keluarga di luar
kemampuanya sendiri meninggalkan rumah tangga, Imgssakarena tergangu
keseimbangan jiwa salah seorang anggota keluarga.

Masalah kependudukan merupakan masalah sosial pgantigng. Pertambahan
penduduk adalah masalah kependudukan yang dapgharabat pembangunan. Di
Indonesia gangguan kependudukan biasanya meninmbutiesalah-masalah yaitu
bagaimana penyebaran penduduk, sehingga terciptad&gan penduduk yang serasi
untuk seluruh Indonesia, bagaimana usaha penurangka kelahiran, sehingga

perkembangan penduduk dapat diawasi (Soekanto;38%)0

1.6 Metode Pembahasan

Metode diperlukan dalam meneliti permasalahan aganbahasannya lebih
terarah. Ditinjau dari aspek tempat penelitian ydit@ksanakan, maka penelitian ini
termasuk dalam penelitian pustaka. Penelitian gastadalah penelitian yang
dilakukan di kamar kerja atau di ruang perpustakaahingga peneliti memperoleh
data dan informasi tentang objek penelitiannya tdwé&u-buku atau alat audio visual
lainnya (Semi, 1993:8). Metode yang digunakan dagtemelitian ini adalah metode
kepustakaan dengan menggunakan metode kualitadfodd kualitatif cenderung
menekankan pada faktor kontekstual, sedangkan mekantitatif cenderung
menekankan generalisasi atas dasar pengukuran tesiientu secara simetris
(Moleong, dalam Widati, 2001:23). Penelitian yangnggunakan pendekatan
kualitatif bertujuan untuk membangun persepsi admsuatu objek secara utuh.
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Objek kajian terfokus pada novEba-tiba Malamkarya Putu Wijaya. Novel ini juga
menjadi sasaran kajian karena isi cerita menitkik@n pada tema sosial, terutama
yang terkait dengan struktur sosial, perubaharakdan problem sosial. Pendekatan
pragmatik yang dipilih oleh penulis didasari bahwanusia menrupakan bagian dari
masyarakat sosial dan karya sastra selalu mengkgfadupan manusia sebagai
bagian dari masyarakat.

Pembahasan novdliba-tiba Malam karya Putu Wijaya ini menggunakan
metode pendekatan struktural dan pendekatan pragriRakus pendekatan struktural
terletak pada penilaian terhadap keserasian daarikemisan komponen-komponen
karya sastra dalam membentuk suatu struktur. Patelekstruktural tersebut
digunakan untuk membahas unsur-unsur instrinsila darya sastra. Pendekatan
berikutnya yang dipakai untuk menganalisis adalaéndpkatan pragmatik.
Pendekatan yang menekankan pada manfaat pembalzh saembaca karya sastra.
Pendekatan pragmatik untuk menunjukkan aspek-aspslologis yang terdapat
dalam noveflliba-tiba Malam.

Penelitian ini menggunakan langkah-langkah sebagyékut: (1) memperoleh
data dengan membaca novel dan mencari data yangi sksgan tujuan penelitian,
(2) mengolah data dengan mengklasifikasikan datg yarkait dengan unsur-unsur
struktural dan sosiologis, (3) menganalisis datagda menggunakan pendekatan
struktural dengan tujuan untuk membongkar dan markap secermat, seteliti,
semendetail dan semendalam mungkin keterkaitan angkcara menyeluruh, (4)
menganalisis data dengan menggunakan pendekatgmaira yakni pendekatan

yang menitikberatkan pada pembaca.

1.7 Sistematika Pembahasan
Penulisan dalam membahas novEba-tiba Malam karya Putu Wijaya
menggunakan kerangka penulisan yang sistematiengitka pembahasan makalah

ini adalah sebagai berikut.
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Pendahuluan yang terdiri atas latar belakang masadarmasalahan, tujuan
pembahasan, tinjauan pustaka, landasan teori, mefpginbahasan, dan

sistematika pembahasan.

. Analisis struktural yang meliputi: judul, tema, &bk dan perwatakan, konflik,

serta latar.

Analisis sosiologis meliputi: strukutur sosial, pes sosial, perubahan sosial, dan
problem sosial.

Kesimpulan.

Pada akhir tulisan dilampirkan daftar pustaka ydipapikan acuan penulis dalam

menulis skripsi ini.

Selanjutnya dilampirkan sinopsis.






. ANALISIS STRUKTURAL

2.1 Judul

Judul karya sastra merupakan kepala karangan. di@lalul, pembaca dapat
mengetahui isi cerita yang akan disampaikan olelyg®ang. Dalam novdliba-tiba
Malam karya Putu Wijaya, judul mengandung beberapa ptageTiba-tiba Malam
memiliki makna denotatif dan konotatif. Kata “tibba” menunjukkan suatu keadaan
yang berubah dan berlangsung sangat cepat atauaden@arminta, 1976:1067).
Kata “tiba-tiba” dalam noveTliba-tiba Malambermakna suatu perubahan dari dua
suasana yang berbeda, dan berlangsung sangat Kaefmt'malam” menunjuk pada
keterangan waktu setelah matahari terbenam sampaitahari terbit
(Darminta,1976:626). Kata “malam” dalam noviéba-tiba Malambermakna suatu
keadaan yang selalu diselimuti kekegelapan atadgugaan. Jadi juduTiba-tiba
Malam merupakan simbol yang menunjukkan suatu keadaag parubah secara
tiba-tiba. Diawali dari suatu keadaan yang sangaty@nangkan, tetapi secara tiba-
tiba keadaan tersebut berubah menjadi penderitaam lyerkepanjangan.

Suasana gembira dimulai dari awal cerita. Pemb#dtaddpkan pada suatu
peristiwva perkawinan tokoh yang berprofesi sebagaiu SMP yang berhasil
meminang gadis tercantik di desa tersebut sepeagdiloerikut.

Iring-iringan itu, meskipunmendadak, tapi cukup risie Kedua
mempelai berusaha menyembunyikan kegembiraannytapitdak bias
menutupi keingintahuan mereka. Sunatha sendiri rikelsepanjang
jalan.(Tiba-tiba Malam:6)

Sunatha anak dari keluarga sederhana di desarpeofesi sebagai guru SMP yang
akan ditugaskan mengajar ke Kupang. la menikahii,\jadis tercantik di desanya.
Banyak pemuda desa yang berkeinginan mendapatkandgbagai istri, tetapi lebih
dahulu dipinang Sunatha. Pernikahannya yang teankesgendadak tersebut

menimbulkan berbagai pembicaraan mengenai merelkamya® pemuda yang
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tidak rela atas pernikahan itu. Pembicaraan tetsabuacul karena Sunatha dianggap
tidak pantas mendampingi Utari.

Keadaan berubah menjadi derita setelah kepergiamat®a ke Kupang.
Kepergian Sunatha tersebut memunculkan berbagailikoyang berkelanjutan.
Sunatha dianggap meninggalkan tanggung jawab sefizayai.

“Saya tahu kamu bisa mengerti saya. Saya tidak rnsmbawa kamu
ikut besok, karena belum tersedia perumahan di. 4aagapula biaya untuk
itu pasti tidak cukup. Tapi saya berjanji akan mawdmu kesana kalau
sudah siap. Saya akan sering menulis surat. Hagggslang mungkin kalau
ada liburan kenaikan kelas................... saya mengerti kamenangis.
Saya juga menangis dalam hati. Tapi saya mempuayggung jawabl{iba-
tiba Malam:17-18)

Sebagai guru SMP Sunatha tidak dapat melalaikaastiyg. Sunatha harus segera
pergi ke Kupang untuk menunaikan tugas mengajar,ngencari nafkah lahir untuk
keluarganya. Keterbatasan biaya menyebabkan Sutid#kadapat membawa Utari
pergi bersamanya. Sebagai suami, Sunatha memalilggung jawab pada rumah
tangga yang baru mereka bangun. Dalam pemikiraatBantanggung jawab Suami
yang paling penting adalah memberikan nafkah |glaida keluarganya. Setelah
nafkah lahir dapat dipenuhi maka kebahagiaan hidomh tangga pun akan tercapai
dengan sendirinya.

Kesalahan fatal dari pemahaman Sunatha, bahwa s$etgis memberi nafkah
lahir, ia juga harus memberikan nafkah batin. Sumétlak melakukan kewajibannya
pada malam pertama. Utari kecewa dan merasa didacebleh orang yang baru
menikahinya. Rasa kecewa tersebut, kemudian meifkanio@itnah dan menganggap
bahwa suaminya adalah seorang yang impoten.

Utari dipegangi beramai-ramai dan dimasukkan damabis. Wanita
itu meronta-ronta kalap. Semua orang terpaksa mamgagya............ia
sedang menyesali apa yang sudah dilakukannya. peska masih perawan,
toh orang-orang telah menganggapnya sebagai midkgolain.Tiba-tiba
Malam:27)
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Pada saat mengantarkan kepergiaan Sunatha ke IpghgbUtari berubah
histeris. Utari merasa menyesal karena telah merdkagan Sunatha. Penyesalan itu
tidak berguna, karena meskipun masih perawan, eyeargy menganggap Utari
sudah bersuami. Keadaan Utari tersebut, memnene (ibu) Utari yang pada
malam perkawinan anaknya telah terpengaruh olelkaf@an Renti, pengawal
Ngurah mengenai kejanggalan dalam perkawinan amaknylai yakin bahwa ada
yang tidak beres dari perkawinan anaknya. lbu Usatinakin percaya dengan
perkataan Renti, bahwa Utari telah diguna-guna dbeimatha supaya bersedia
menikah dengannya.

Permasalahan semakin rumit pada saat Subali on@gSunatha, mulai
terpengaruh oleh pemikiran David, orang asing ydatang ke desa tanpa tujuan
jelas. la selalu melihat dan menilai desa dengamuaeseluk-beluk kehidupan yang
terjadi. David merasa prihatin dengan keadaan pmhkrdyang serba kekurangan.
David menganggap Subali adalah orang yang tepakuntlakukan perubahan di
desanya. la terus mempengaruhi Subali dengan mnveagam pengetahuan modern
tentang kehidupan yang seharusnya dijalani masgarak

David mulai menerangkan segala sesuatu denganngaigaar. la
memberikan bukti-bukti bahwa semua orang harus inmaknjauhi hidup
berkelompok yang saling gergot-menggerogoti. lakaarbukti-bukti segala
ketidakpraktisan di kampung yang hanya menjadikatorgy royong itu
sebagai pangkal kemisikinan. Subali mendengarkangaie sungguh-
sungguh. la kelihatan sangat percakia4-tiba Malam:52
Pengaruh yang diberikan David tentang kehidupateda diterima oleh Subali tanpa
melihat kebutuhan masyarakat desanya. David mekaatbahwa sistem kehidupan
berkelompok tidak dapat meningkatkan kreativitagiviidu. Pola hidup bergotong
royong menyebabkan usaha-usaha yang sifatnya nkatlkagn penghasilan rumah
tangga menjadi tertutup oleh kegiatan-kegiatan yaegifat besar. la mengatakan
gotong royong adalah penyebab dari kemiskinan esabut.

Subali yang baru saja mengalami kebangkrutanndalaaha dagangnya,

percaya kepada David. la menganggap bahwa tatakeardupan desanyalah yang
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tidak memberikan kesempatan untuk melakukan usa@nbagan, karena terlalu
banyak kegiatan gotong royong. la menerima selypghgaruh David dengan
mengikuti semua yang diperintahkannya. Ketika Daw&mpengaruhi supaya Subali
tidak lagi mengikuti kerja bakti di desanya, Sulpaéinurutinya.

Lelaki itu terhuyung-huyung ke luar. la mengusapsap matanya. Tapi
waktu ia menoleh ke halaman, mulutnya jadi terngar®geluruh tubuhnya
seperti disiram air panas.

Di tengah halaman itu, menggeletak mayat yang kentaereka
g:jt;)l;r“ menangis tersedu-sedu Sunatha dengan sagah pangun. Waktu ia
melihat buntalan tubuh ibunya,..Tiba-tiba Malam:222).

Tindakan Subali untuk tidak turut campur dalam aruslesa menyebabkan warga
desa menjadi marah. Subali dianggap telah menyatittidan kebiasaan desa. Subali
juga dianggap berbahaya bagi keharmonisan desn&akan mempengaruhi warga
yang lainya. la harus dikeluarkan dari krama dekaputusan desa untuk
mengeluarkan Subali dari krama desa tersebut mabiah penderitaan bagi seluruh
anggota keluarganya. Keluarganya dijauhi oleh péuokiudan tidak boleh
menggunakan fasilitas desa. Bahkan pada saatystriteninggal dunia, mayatnya
tidak diperbolehkan dimakamkan di pekuburan dessbuiatan Subali kepada desa
telah membuat seluruh keluarganya menderita. la jugnyebabkan permasalahan
Sunatha semakin rumit dan menyebabkan Sunathakghih Utari, istrinya.
Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan balnal Tiba-tiba Malam
mengandung beberapa pengertian. Judul nbia-tiba Malambermakna konotatif
dan denotatif. Kata “tiba-tiba” menunjukkan suataa#aan yang berubah dan
berlangsung sangat cepat. Kata “tiba-tiba” dalaweh®iba-tiba Malambermakna
suatu perubahan dari dua suasana yang berbedagdangsung sangat cepat. Kata
“malam” menunjuk pada keterangan waktu yaitu maltam. Kata “malam” dalam
novel Tiba-tiba Malambermakna suatu keadaan yang selalu diselimutigat&pan
atau penderitaanTiba-tiba Malamdapat menunjukan keadaan cerita, mulai awal

cerita sampai akhir dengan berbagai permasalakah §@ang mengalami pergolakan
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suasana dari bahagia kemudian berubah menjadi pade Kebahagiaan dapat
dilihat dari suasana keluarga yang baru saja dibaradeh Sunatha dengan Utari.
Keadaan tiba-tiba berubah menjadi penderitaanhikapenduduk desa banyak yang
tidak rela Utari dinikahi Sunatha guru SMP yangrak&rgi mengajar ke Kupang.

Dari pernikahannya tersebut, menimbulkan fithahap&linatha dan keluargnya.
Sunatha difitnah telah melakukan guna-guna terhad&gri sehingga bersedia

menikah dengan Sunatha. Orang tua Utari dan mastasemakin membenci

Sunatha dan keluarganya karena kelalaian Sunathia daemberikan nafkah kepada
istrinya.

Permasalahan yang meliputi keluarga Sunatha semnakiit setelah Subali,
orang tua Sunatha terpengaruh oleh pemikiran Dadghg asing yang baru saja
datang ke desanya untuk berlibur. David memprovokagali agar melakukan
perubahan bagi desanya, sementara warga desa masganggap bahwa kebiasaan
yang lama layak untuk dipertahankan. Tindakan $ubedebut semakin membuat
warga desa marah kepada Sunatha dan keluarganya.

Judul novelTiba-tiba Malamkarya Putu Wijaya memiliki keterjalinan dengan

unsur intrinsik lainya seperti tema, penokohan glamvatakan, konflik, dan latar.

2.2 Tema

Tema merupakan ide pokok dalam suatu cerita. Se¢igga, baik prosa, puisi
maupun drama memiliki tema. Tema dalam suatu cdijébarkan melalui unsur-
unsur lainnya, seperti penokohan, latar, pusatipahgn, konflik, penundaan cerita,
dan plot (Esten, 1983:15). Hasil penjabaran tersakan membentuk suatu cerita.

Novel Tiba-tiba Malamkarya Putu Wijaya bertema mayor, “Pengingkaran
terhadap tanggung jawab dan norma-norma menimbybesderitaan”. Tema ini
mengacu pada persoalan yang dihadapi oleh Sunatedals menikahi Utari.
Kelalaian Sunatha dalam memenuhi kuwajiban sebsgami di malam pertama,
dianggap melanggar norma. Kepergian Sunatha ke r{upaembuat masyarakat

menjadi marah. Warga menganggap Sunatha telah taényduran adat dan akan
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menyebabkan bencana bagi desa. Warga memutuskaardee Sunatha dikeluarkan
dari krama desa dan tidak boleh menggunakan tesiliesa. Penjelasan tersebut
dapat dilihat dari data berikut.

“Besok pagi kita harus bangun pagi-pagi benar,alselari sini
kepelabuhan memakan waktu 6 jam. Saya tidak ba#@hdgalan kapal. Kita
harus banyak beristirahat. Saya tidak mau menamggesiko sepeninggal
saya nanti. Jadi apapun kata orang nanti, biartaitidur berpisah malam ini.
Nanti kalau kita sudah bersama-sama kita akan bed®bagai suami istri.
Saya minta kamu memahami hal ini.”.... Tilfa-tiba Malam:18-19).

Pemahaman Sunatha mengenai tanggung jawab pemikamgya pada pemenuhan
nafkah lahir. Oleh karena itu, Sunatha tidak metakumasa pengantin barunya dan
pergi menunaikan tugas mengajar ke Kupang. Tindalsamatha tersebut
menyebabkan istri yang baru dinikahinya kecewa derasa dilecehkan. Utari
menjadi tidak percaya lagi kepada Sunatha dan Ibegkeh dengan laki-laki lain
yang lebih mencintai Utari semasa belum menikah.

Kesempatan ini digunakan Ngurah pemuda kaya yaga foencintai Utari
untuk merebutnya dari tangan Sunatha. Pertolongamak kepada Utari, membuat
simpatinya semakin bertambah yang kemudian berabamadi cinta dan Ngurah
berhasil merebutnya dari Sunatha.

“Jadi Wayan tidak diapa-apakan Sunatha malam itu?”
Utari menggeleng.

“Kalau begitu masih perawan sekarang?”

Utari mengangguk.

“Kenapa?”

Utari menggeleng.

“Masak menggeleng-mengangguk saja. Bisu ya!”
Utari menjiwit Ngurah.

“Apa Sunatha itu impoten?”

Utari heran.

“Apa itu impoten?”

“Wangdu!”

Utari cepat memukul Ngurah. Mereka tertawa bers@ria-tiba
Malam57)
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Kekecewaan Utari karena perlakuan Sunatha memipeki&aempatan bagi Ngurah
untuk lebih mendekatinya. Kelalaian Sunatha dalaemberikan nafkah batin
dijadikan bahan pembicaraan bagi Ngurah untuk teresmberikan hiburan kepada
Utari supaya mau mengikutinya. Dengan memberikargt@n pada Utari dan
keluarganya membuat Utari dan keluarganya semadasirbpati dan terhibur. Utari
juga menerima semua yang dikatakan Ngurah dan rbabikan hubungan mereka
berdua semakin akrab dan menjadi cinta.

Kesalahan Sunatha dalam membina rumah tangga,ef@bolan penderitaan
bagi keluarganya. Sunatha dianggap telah menyaddht dan harus dikarma.
Keluarganya dikeluarkan dari krama desa, tidakrigehkan menggunakan fasilitas
desa. Keputusan desa tersebut membuat keluargakisemmenderita sehingga
Sunatha sendiri yang harus memohon maaf supayadtietiterima di krama desa.

“Saudara-saudara, kawan-kawan semua, para sesepahshya dan
bapak saya sekeluarga, menyerahkan diri saya udiadili oleh desa.
Keluarga saya, bapak saya, telah melakukan keseladsar terhadap adat,
sekarang Hyang Widdhi Wasa sudah menjatuhkan hukoyaa Saya terima
semua ini belum cukup. Izinkanlah saya minta matfs kekeliruan bapak
saya. Juga kesalahan-kesalahan saya senitlia-{iba Malam:224-225)

Sunatha menyadari akan kesalahan yang telah ddakya. Meninggalkan
kewajiban sebagai suami dan membuat anggota kelugag hancur karena
dikucilkan dari desa dan tidak boleh menggunakasilitttss desa, termasuk
penguburan ibunya di pekuburan desa. Sunatha daargganya harus menerima
hukuman dari masyarakat, sebagai akibat dari Kesalayang dilakukannya dan
memohon maaf kepada masyarakat. Selain itu akifad) yharus diterima Sunatha

adalah kehilangan istrinya.

Hanya berdua dalam ruangan. la diam saja Utari fliga Mereka
tidak saling berkata kira-kira sampai satu jam. iAkjya Sunatha berdiri. la
memandang lagi perut itu, lalu bertanya

“ Sudah berapa bulan?”
tak didengarnya jawaban Utari. Sunatha bergerakalpan-lahan. Rasa-
rasanya telah melepaskan semuaiya-tiba Malam:229).
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Sunatha tidak dapat berbuat apa-apa pada saatamisliinya tengah mengandung,
dan bukan dari hubungan mereka berdua. Sunatha ltapat menyadari kesalahan
besar atas kalalaiannya dalam bertanggung jawabadap perkawinannya.
Kewajiban yang menurutnya paling penting, adalahtkata lahir ternyata
mengakibatkan istrinya kecewa, dan kemudian baggalh dengan laki-laki lain.
Tema mayor ini juga memiliki keterjalinan dengardyunovel Tiba-tiba
Malam Tema mayor diperoleh dari persoalan yang dialaleth tokoh utama yang
kemudian diperumit lagi oleh permasalahan tokohaBublovel Tiba-tiba Malam
menceritakan kehidupan seseorang yang telah makaggtanggung jawabnya dan
mendapatkan karma berupa pengucilan dari masyassktd kehilangan istrinya.
Tema mayor tersebut didukung oleh tema-tema miaibu,y
a. Perbuatan yang dilakukan tanpa berpikir panjangmgulkan penyesalan.
Tema minor ini pertumpu pada tokoh Subali, orang 8unatha. la telah
mengalami kegagalan dalam usaha dagangnya. lanxtgm# oleh perkataan David,
mengenai keadaan desanya dan perubahan yang &#akiskan.

“Lihat,” kata orang asing itu, sambil menjukkan dhrtanah yang
gundul sepanjang jalan.”Bapak bisa lihat sendahwea negeri ini sebetulnya
kaya raya, tetapi disia-siakan karena tidak adtersiskerja yang praktis.
Gotong royong memang baik, tapi harus diberikan Ein sekarang.
.............................. artinya kalau seorang bekatjasawah, yang lain tak
usah ikut, tapi mengerjakan lainnya. Artinya jugajau salah satu orang
mati, yang lainnya jangan ikut mati, tapi tetap usahidup melanjutkan
usaha-usaha yang lainTipa-tiba Malam:27).

Sistem pembagian kerja memang baik dan akan meegsrkemajuan, tetapi tidak
dapat dilaksanakan karena bertentangan dengardanaiorma yang telah dipercayai
oleh masyarakat desa. Subali terpengaruh oleh pamildavid mengenai sistem
kehidupan orang-orang modern. Pertumbuhan kehidw®smannya harus diubah
dengan sistem yang lebih maju. Pikiran-pikiran kumengenai hidup gotong

ronyong tidak dapat dipertahankan karena hanya hanlgat kemajuan

pertumbuhan desa. Desa akan maju jika terdapatamparbkerja dan tidak berpusat

pada satu mata pencaharian saja.
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Beberapa orang menarik tubuhnya dengan malas aaitlmlai. Istri-
istri mengingatkan suaminya. Hanya Subali yanghkdin malas. la malah
duduk menunggu David dengan sebuah buntalan kiesdrdpingnyaTiba-
tiba Malam:58)

Pada saat warga desa yang lain berangkat menujterkpat kerja bakti akan

dilakukan, Subali tetap tinggal di rumahnya. Subelhh terpengaruh oleh perkataan
David. la tidak lagi mengikuti gotong royong yangadahkan desa. la menunggu
David yang akan mengajaknya pergi ke Denpasar umielakukan perubahan bagi
kehidupan keluarganya. Perbuatannya membuat wasga ohenjadi resah, karena
akan mempengaruhi warga yang lain. la dan kelugegdrarus dikeluarkan dari

krama desa dan tidak boleh menggunakan fasilitas.déerbuatan Subali telah
membuatnya kehilangan harga diri di keluarganya dhkeluarkan dari pergaulan

desa.

“Bangsat! keluarkan dia dari krama desa!”

Semua orang bersorak setuju.

Weda muncul di tengah mereka dan ikut berteriak:

“lempari rumahnya nanti malam!”

orang-orang itu marah. ........... Tipa-tiba Malam:78)

Pada saat masyarakat memulai kerja bakti untuk rgampura, Subali mengikuti
David ke Denpasar. Dalam perjalanan menuju Denp&sarid sengaja membawa
Subali melawati jalan tempat warga masyarakat betsenelakukan kerja bakti.
Ketika sampai di tempat warga itu, David terus mengaruhi Subali supaya tidak
malu untuk melakukan perubahan. David mengatakala @ubali bahwa sudah
saatnya untuk melakukan perubahan.

Subali telah terpengaruh oleh perkataan David,kutitiak mengikuti gotong
royong di desanya. Perbuatan Subali melakukan ggayutersebut, membuat kepala
desa marah dan mengeluarkan dia dari krama delsali Sarus menerima akibat dari
perebuatannya dan kehilangan harga diri karenauptab yang dilakukan tanpa

berpikir panjang.
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b. Penderitaan yang dialami secara terus-menerus nangaseorang lebih
tegar.

Tema ini mengacu pada tokoh Sunithi. Permasalabag gihadapi Sunithi
adalah akibat dari perbuatan Subali yang terpehgaleh David. Perbuatan Subali
membuat seluruh warga desa menjadi marah dan memgeh dia beserta
keluarganya dari krama desa. Akibat keputusan esabut keluarga Subali dilarang
menggunakan fasilitas desa.

Persoalan yang dihadapi Sunithi semakin parah padaSubali pulang dari
Denpasar. Subali mengalami kegagalan dalam hidupayamerasa malu kepada
warga desa. la tidak lagi mau menjalankan fungssef@agai kepala rumah tangga.
Perbuatan Subali tersebut mengakibatkan Sunithushanenanggung seluruh
kehidupan keluarganya.

Untungnya ia bukan wanita yang lemah. Setelah bamgaangis, ia
mengangkat mukanya. la hadapi kenyataan tanpa raertterlalu banyak.
Mula-mula dengan membuat telinganya buntet, selinggidak perlu lagi
tahu apa yang terjadi dengan Utari. Kemudian iangerbapaknya sebagai
kenang-kenangan yang tak mungkin kembEb4#-tiba Malam145)

Berbagai persoalan yang menimpa keluarganya memBuaithi semakin tegar
dalam menjalani hidup. la telah berubah menjadiitaarang sangat kuat menerima
barbagai cemoohan warga karena telah dikeluarkakel@dupan desa. la juga telah
menggantikan bapaknya dalam mengurusi kehiduparatgdnya. Semua pekerjaan
yang seharusnya dikerjakan oleh laki-laki dilakuyardengan terpaksa, karena
Subali (bapaknya) menjadi gila, dan Sunatha kakkklakinya tidak ada di rumah.
Pengucilan masyarakat terhadap keluarganya, seetae(ibu) Suniti yang sakit
keras membuat dia menjalankan fungsi keluarga aedah. Semua pekerjaan harus
menjadi tanggung jawabnya secara utuh.

MATAHARI membakar punggungnya. Kini jelas betapadig itu
beruba. la menjadi seorang wanita yang sehat, kuKidak cantik, akan
tetapi ada sesuatu yang menarik dalam dirinyaelén tmenggantikan Subali,
menggarap semuanya dengan susah payah, akan bsdmsil. Kalau
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Sunatha pulang ia tiak akan melihat seorang adjk tatapi seorang kepala

rumah tangga yang kuat.

Suniti telah melawan semuanya dengan baik. la tid@knbiarkan
duka itu melekuk-lekuk tajam yang merusak mukarngaberontak. Sambil
bersimbah peluh di samping sapinya............. Tibga-tiba Malam:178)

Berbagai persoalan menjadikan Sunithi menjadi seprgang lebih tegar dalan
menjalani kehidupan. la tidak lagi berharap, ayahdgpat menjalankan fungsinya
sebagai kepala keluarga. la tidak malu lagi bekdirjsawah seperti laki-laki demi
kelangsungan hidup keluarganya. Penderitaan yanglandi suniti telah
menjadikannya sebagai sosok yang kuat. Sunithi mam@mahami keadaan yang
menyerang keluarganya. Sunithi dapat menangani @agyau dengan baik dan
menjadi wanita perkasa.
c. Kekecewaan dapat menggoyahkan kesetiaan.

Tema ini bertumpu pada tokoh Utari dengan segalmgsalahan yang
dihadapinya. Utari menikah dengan Sunatha, guru $8fig akan dipindahtugaskan
ke Kupang. Dari pernikahannya tersebut ia mengakakecewaan karena suaminya
tidak memenuhi kewajibannya pada malam pertamae¢@kaannya tersebut yang
telah membuatnya menghianati suaminya dan merggiia dengan orang lain.

“Saya tidak boleh ketinggalan kapal. Kita harusya&nberistirahat.
Saya tidak mau menanggung resiko sepeninggal saya dadi apapun kata
orang nanti, biarlah kita tidur berpisah malam iNanti kalau kita sudah
bersama-sama kita akan berbuat sebagai suami &iga minta kamu
memahami hal ini.”"Dia mencium jidat istrinya. “Tidah.” Dia
membaringkan tubuh istrinya di tempat tidur kemodig sendiri mengambil
tikar dan menggelarnya di lantai.Tilpa-tiba Malam:18-19)

Perbuatan Sunatha tidak melakukan kewajiban padammpertamanya disebabkan
tugas yang harus ia jalani sebagai guru. Sunathas Hzerangkat ke Kupang pagi
harinya. Tindakan tersebut menyebabkan Utari mdtasawa dan menganggapnya
sebagai bentuk pelecehan. Utari merasa kecewa&augaminya tidak melakukan

kewajiban pada malam pertamanya. Bagi Utari Malariagma merupakan malam
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yang menentukan kehidupan rumah tangga akan hasnabeu tidak. Kekecewaan
itulah yang telah membuat Utari berpaling pada ptarain.

....Utari menundukkan kepalanya. Tiba-tiba menangiéaktu Ngurah

menyentuh pundaknya, gadis itu cepat merangkulgdramya sangat kuat.

Ngurah balas merangkul. la mencari mulut Utari. iKidian mendorongnya

ke tempat tidur. Mereka saling menindih. Lampu ldjpaatikan. Tidak ada

waktu lagi.

Esok harinya, Ngurah benar-benar yakin, Utari magrawanTiba-

tiba malam:121).
Kekecewaan Utari pada Sunatha, membuatnya benar-bbmembenci suaminya.
Sebagai istri ia berhak menuntut atas pemenuhantlednnya terhadap suaminya.
la menganggap bahwa pemenuhan kebahagiaan tide#tssgkada kebutuhan materi,
tetapi juga pada kebutuhan batin. Permasalahan Oésigan suaminya tersebut
mampu menggoyahkan kesetiaannya. Ketidakpuasam dakmperoleh kebutuhan
batin dari suaminya, berakibat perselingkuhanyaadelggurah pada saat Sunatha
berada di Kupang.

Data tersebut menunjukkan tema-tema minor yamgpat dalam novdliba-
tiba Malamkarya Putu Wijaya. Ketiga tema minor tersebut nukndg keberadaan
tema mayor dan memiliki keterjalinan antarunsurrinstk yang lain seperti
penokohan dan perwatakan. Berikut ini dianalisisogehan dan perwatakan yang

terdapat pada nové&liba-tiba Malamkarya Putu Wijaya.

2.3 Penokohan dan Perwatakan

Pembahasan penokohan meliputi pembahasan kedudtidemh dan
perwatakannya. Penokohan merupakan cara pengaranghadirkan tokoh-tokoh
dalam cerita. Para tokoh hadir dengan membawa peteuva dengan karakter yang
berbeda-beda. Perbedaan itulah yang kemudian mealkambkonflik.

Dari peranannya, terdapat dua macam tokoh dalaita.c&ertama, tokoh
yang tergolong penting dan ditampilkan terus mensghingga terasa mendominasi

sebagian besar cerita. Kedua, tokoh yang hanya whgekali, itu pun dalam posisi
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cerita yang relatif pendek. Pengarang sengaja naelddan para tokoh dengan
perwatakan yang berbeda. Sangat mustahil apablitandsuatu cerita para tokoh
mempunyai watak yang sama. Jika hal itu terjadiara@ita tidak akan berkembang.

Tokoh-tokoh dalam novelTiba-tiba Malam karya Putu Wijaya adalah
Sunatha, Utari, Subali, Istri Subali, Sunithi, DvNgurah, Renti, Badung, Sunatri,
Ibu Sunari, Kapten kapal, Kepala sekolah, Weda,uBa&@upak, Kepala Desa, dan
Suki. Penulis membatasi analisis pada tokoh Sun&ihaali, Sunithi, Utari, Ngurah,
dan David. Tokoh tersebut yang paling signifikamkaculannya dalam membangun
cerita. Pembatasan dilakukan supaya penelitiah lebiokus.

Tokoh utama dalam noveTiba-tiba Malam karya Putu Wijaya adalah
Sunatha karena Sunathalah yang paling banyak maehiart waktu penceritaan.
Sunatha adalah guru SMP di Kupang. la menikahiiUtainga desa” yang menjadi
incaran setiap pemuda, karena tugas menyebabkaath@utidak dapat melakukan
kewajibannya sebagai suami. Hal tersebut dapdaditiari data berikut.

“Saya tidak sangsi bahwa kau tidak menganggap p&nka hanya
alat untuk membuat anak, tetapi berjuang. Karemaniari."Besok pagi kita
harus bangun pagi-pagi benar, sebab dari sini &bpehn memakan waktu 6
jam. Saya tidak boleh ketinggalan kapal. Kita hdraisyak beristirahat. Saya
tidak mau menanggung resiko sepeninggal saya [dadi.apapun kata orang
nanti, biarlah kita tidur berpisah malam ini. Til{a-tiba Malam:18-19)

Keadaan telah membuat Sunatha harus mengambil usgputuntuk membiarkan
malam pertamanya begitu saja. la tidak ingin tellanpergi dan ketinggalan kapal
keesokan harinya. Sebagai seorang suami, Sunghmblarkan sebagai tokoh yang
memiliki tanggung jawab besar. Dalam pemahaman tBan&ebahagiaan rumah
tangga akan tercapai jika kebutuhan materi sudalikepi. Kebutuhan batin adalah
merupakan tahap kedua setelah materi. Selain liagseé guru yang bertanggung
jawab, Sunatha harus siap ditempatkan di mana ganmdengajar dalam kondisi apa
pun.

"Saya tidak bisa membawa kamu ikut besok, karemanbéersedia
perumahan di sana. Lagipula biaya untuk itu pad#ktcukup. Tapi saya
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berjanji akan membawamu ke sana kalau sudah siaya Skan sering

menulis surat.Tiba-tiba Malam:17)
Keadaan ekonomi yang serba kekurangan menyebalbkéidak dapat membawa
Utari untuk ikut bersamanya ke Kupang. Tindakasdieut menyebabkan Utari salah
paham kepada Sunatha. Penyesalan Utari tampak getalah melepas kepergian
Sunataha. Utari tidak dapat menerima perlakuan siyamSunatha dianggap telah
melupakan kewajiban pertamanya di malam perkawmareka. Sebagai istri Utari
merasa terhina, dan akhirnya harus berpaling keNgdaah pemuda kaya di desanya
yang juga mencintainya.

Sunatha juga paling banyak berhubungan dengan kol lain, misalnya
Badung. Hal itu dapat dilihat dari data berikut.

Badung menjabat tangan Sunatha kuat-kuat. Merekadirbe
dipelabuhan. Sebantar lagi kapal akan berangkahu&eya sudah beres.
Badung hanya khawatir terhadap pergulingan pikBanatha akhir-akhir ini.
Entah kenapa, mulai dari mencoba membenarkan, kamiel yakin dengan
buah pikiran David yang dulu ditentangnya habisideh..(Tiba-tiba Malam
:158)
Badung adalah sahabat Sunatha di perantauan.das@ayang guru yang sama-sama
berangkat ke Kupang. Badung juga ditempatkan paigesekolahan dengan Sunatha.
Badung sangat perhatian terhadap pola pikir Sunagtiieg selalu mangalami
perubahan emosi, karena keadaan yang dialami sundgh selalu memberi
pengarahan dan menghibur setiap Sunatha mendagpalatma

Sebagai seorang guru Sunatha memiliki pengetahuwarg ycukup luas
mengenai persoalan kehidupan. Berbagai persoalag g@laminya menyebabkan
wataknya sering mengalami perubahan.

Saya tidak boleh ketinggalan kapal. Kita harus b&ryeristirahat.
Saya tidak mau menanggung resiko sepeninggal saya dadi apapun kata
orang nanti, biarlah kita tidur berpisah malam iNanti kalau kita sudah
bersama-sama, kita akan berbuat sebagai suami-&iya minta kamu
memahami hal inf{Tiba-tiba Malam :19)
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Sunatha merupakan orang yang berpikiran jauh kardda menyadari kondisinya
sebagai guru SMP yang berpenghasilan kurang, apalagan ditugaskan mengajar
keluar daerah. Sunatha tidak mau meninggalkan bddegada istri yang baru
dinikahinya. Dia berpikir bahwa masa depan adakiiakagiaan sesungguhnya yaitu
ketika dia dan istrinya sudah berkumpul lagi denkamdisi berkecukupan.

Perubahan watak Sunatha terjadi ketika dia pulaag Hupang untuk
menyelesaikan masalahnya dengan warga desa yang/elpadkan seluruh
keluarganya dikeluarkan dari krama desa.

Sunatha terpaku kehilangan akal, di atas gundu&aaht Sunithi
memeganginya. Bayangan malam mulai turun. Sore el@pg..........
waktu itulah Suatha tidak bisa lagi menahan perasaa la tidak melihat
mertua dan istrinya hadir. la tidak sempat bertanyéani harus
diselesaikanT(iba-tiba Malam:213-214)

Pada saat prosesi pemakaman ibunya, Sunatha tidakatistri dan mertuanya
hadir. Walaupun dia seorang guru yang dianggaph telemiliki pengetahuan
mengnai kehidupan, tetapi keadaan tersebut menebuasi Sunatha memuncak dan
tidak dapat lagi berpikir, bahwa tindakanya itu rakeerdampak buruk bagi diri dan
keluarganya.

Ngurah jatuh. Sunatha terus menendangnya. Anak rntwdeerusaha
untuk mengelak. Tapi Sunatha sudah kalap. la mekagu dan memukul-
mukul Ngurah. Weda berusaha melerai. Tapi Suna#raukulnya. Lelaki itu
mundur ketakutan. Suniti berteriak ketakutan......(Tiba-tiba Malam: 216)
Sunatha yang seharusnya dapat menyelesaikan magalkdngan pikiran jernih dan
bijaksana, tiba-tiba berubah anarkis. Tingkat eoradnya meningkat setelah Ngurah
datang untuk melerai keadaan. Sunatha melampidskararahanya pada pemuda
yang merebut istrinya. Perubahan watak tersebah telerugikan diri Sunatha dan
keluarga karena warga yang diharapkan bersimpaiadenya berubah semakin
membencinya.

Sunatha memiliki watak bulatdund characte). Sunatha yang pada awalnya

adalah seorang berpikiran jauh ke depan, sebelufakokan sesuatu, tiba-tiba
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berubah menjadi seorang yang emosional. Perubahsak viBunatha terjadi akibat
permasalahan yang menimpa diri dan keluarganylaernabah menjadi seorang yang
pemarah dan tidak memikirkan tindakannya akan ligsilouruk bagi dirinya dan
keluarganya.

Selain tokoh utama dalam novE&iba-tiba Malamkarya Putu Wijaya juga
terdapat tokoh tambahan yang kehadirannya membangtta. Tokoh tersebut
adalah Utari, Subali, Istri Subali, Sunithi, Davidgurah, Renti, Badung, Sunari, lbu
Sunari, Kapten kapal, Kepala sekolah, Weda, Bagysmk; Kepala Desa, dan Suki.
Penulis melakukan pembatasan analisis tokoh tambphda tokoh Subali, Sunithi,
Utari, Ngurah, dan David dengan pertimbangan baokah-tokoh tersebut memiliki
peran yang cukup penting dalam mendukung tokoh ataRembatasan juga
dilakukan supaya penelitian lebih terfokus. Berikiitanalisis tokoh tambahan.

1) Subali

Subali adalah orang tua Sunatha. la adalah soso§ yaudah melakukan
sesuatu tanpa berpikir panjang. Subali juga seoyang mudah menerima sesuatu
dari orang lain yang belum dikenalnya. Hal tersetaytat dilihat dari data berikut.

Subali yang ragu-ragu, hampir tidak tahu apa yangrush
dilakukannya. la hanya bilang ya-ya terus. la tida&mperhatikan segala
sesuatu dan melahap apa yang dikatakan oleh Dawthpi tak lama
kemudian, ia tak bisa lagi bertahan dalam keraggmnia menjadi percaya
dan penurut. Demikianlah tiba-tiba David tiba-tibanjadi gurunya, tuannya,
dan juga pelindungnya.Ti{ba-tiba Malam:79-80)

Subali hanyalah orang desa dan tidak pernah médngetehidupan kota. la
terpengaruh oleh perkataan David. Berbagai pengkebidupan orang yang baru
dikenal tersebut, telah mengubah dirinya sehinggdgk tmau lagi memperdulikan
orang-orang di sekitarnya. Sebagai manusia yangk tiderpendidikan, Subali
menyetujuinya tanpa mencernanya lebih dahulu. lajade seorang yang berambisi
besar untuk melakukan perubahan bagi kehidupanddmi keluarganya. Pengaruh
David telah membuat Subali begitu percaya dirinngiengubah kehidupannya dan

kehidupan desanya.
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Subali tiba-tiba berubah watak menjadi seorang ysergliam setelah pulang
dari Denpasar.

Subali memang telah kembali kerumah, akan tetajala putus asa.
la merasa kehilangan David. Kehilangan anak lakighilangan menantu.
Kehilangan istri. Dan kemudian kehilangn tempatagdam banjar. Entah
karena malas, atau karena malu, ia tak mau lagakeumah..................
la tak mau bicara apa-apa lagi. Bahkan ia tak pgagh pada sunithi yang
setiap kali memberikannya makan...Til{a-tiba Malam:140)

Subali merasakan kegagalan usahanya untuk memiiekehidupan keluarga. la
juga merasa dibohongi oleh David, setelah David inggralkan ia sendiri di
Denpasar. Pada saat ia kembali dari Denpasar,iSnbajadi seorang yang pendiam.
Subali merasa malu karena telah kehilangan kehiddpdesanya. Anak laki-lakinya
telah pergi, istrinya sakit, dan keluarganya telédeluarkan dari krama desa.

Sebagai kepala rumah tangga Subali tidak dapat erdab teladan bagi
anggota keluarganya. Subali menjadi orang yangldsdan harga diri di keluarga
dan masyarakat, karena telah terpengaruh oleh tparkdbavid yang belum tentu
bisa diterapkan dalam kehidupannya.

Dari uraian di atas dapat dilihat bahwa Subali nikmivatak yang sering
berubah atau watak bulato(gnd charactey. Pada awalnya Subali adalah seorang
yang memiliki percaya diri dan berambisi kuat untoklakukan perubahan hidup,
tetapi pada akhirnya ia kehilangan harga dirinyakeluarga dan masyarakat. la
berubah menjadi seorang yang pendiam karena kaimggntidak terpenubhi.

2) Sunithi

Sunithi adalah adik kandung Sunatha. la digambadebagai gadis yang
menjadi tumpuan keluarga karena keadaan orang dugaryg sangat kacau. Sakit
ibunya semakin parah dan bapaknya seperti oramg §iinatha yang diharapkan
dapat menyelesaikan persoalan keluarga beradamddaerah. Uraian tersebut dapat
dilihat dari data berikut.

Sunithi menundukkan kepalanya. Tiba-tiba ia mersarfgjki jadi malu.
la tahu rumah tangga gadis itu sedang dicoba bemacacam soal.
Mungkin utari sudah tidak penting lagi. Karena suharus menghadapi
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ibunya yang sekarat dan kemudian Subali, yang pulseperti orang

sinting.(Tiba-tiba Malam138)

Sunithi awalnya adalah gadis yang cantik, lembut gampang menangis, karena
cobaan yang mendera rumah tangganya, tiba-tibatfbunenjadi seorang wanita
perkasa yang menjadi tumpuan keluarga. Berbagasopkmn keluarga yang
menyebabkan ia harus bekerja untuk mencukupi kehitwya dan kedua orang
tuanya. Setiap ibunya menanyakan keadaan menamtmpeannya, ia selalu
berbohong supaya penyakit ibunya tidak semakinhpdtdari tidak lagi menjadi
pikiran yang penting baginya, tetapi ibu dan bagakah yang menjadikan ia harus
menguras tenaga untuk mempertahankan kehidupaargahya.

MATAHARI membakar punggungnya. Kini jelas betapadigaitu
berubah. la menjadi seorang wanita yang sehat,kukidak cantik, akan
tetapi ada sesuatu yang menarik dalam dirinyaelédntmenggantikan Subali,
menggarap semuanya dengan susah payah, akan bsdmsil. Kalau
Sunatha pulang, ia tidak akan melihat seorang ladik tetapi seorang kepala
rumah tangga yang kuat...... Tiba-tiba Malam:178)

Persoalan keluarga mendesaknya untuk segera médngikep hidupnya. Sunithi
tidak lagi menjadi wanita lemah yang hanya bisaangis meratapi keadaan ibunya
yang sakit dan bapaknya yang stres. Semua pekeyazah tangga mulai merawat
ibunya, bapaknya, dan mempertahankan hidupnya rafakukan sendiri.

Subali sebagai kepala rumah tangga yang seharaseygdi tumpuan hidup
keluarganya tidak mampu lagi menjalankan fungsirfyanatha yang diharapkan
dapat menyelesaikan semua persoalan kaluarga setemagtau ke Kupang. Semua
itu menyebabkan Sunithi berusaha sendiri meng&kiiadupan keluarganya. la tidak
tampak lagi sebagai wanita seperti umumnya.

Sunithi memiliki watak bulafround character).Semua persoaalan rumah
tangga yang semakin mendera dan keputusan dedamengeluarkan keluarganya
dari Krama Desa telah menjadikan Sunithi yang ay#abdalah seorang perempuan
yang lembut, telah berubah menjadi pekerja keras deempertahankan kehidupan

keluarganya.
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3) Utari
Utari adalah istri Sunatha. Dia adalah anak tunggafj memiliki kecantikan
yang lebih dari pada gadis-gadis desa lainnya.

Saya tahu kamu mengerti saya. Saya tidak bisa meankamu ikut
besok,karena belum tersedia perumahan disana. Ulaggaya pasti tidak
CUKUP...evie i Apa kamu kuat menanti saya?”

Wanita itu diam.

“Kuat?”

wanita itu mengangguk lalu menangis. Sunatha mepyuair
matanya.{iba-tiba Malam:18)

Utari awalnya digambarkan sebagai wanita yang p@emdian menerima apa yang
dikatakan oleh suaminya. Pada malam pertamanyaisy@anberkata tidak dapat
membawanya ikut ke Kupang, karena biayanya tidékguUtari hanya berdiam diri

dan menangis. Watak Utari tiba-tiba berubah setkégiergian Sunatha ke Kupang.
la menjadi sosok wanita yang mudah berselingkulyaetaki-laki lain.

bila kemudian mereka masuk kedalam kamar, keduangeasa sepeti
sepasang pengantin baru. Keduanya malu-malu. Ngorahcoba benar-
benar untuk memperlihatkan bahwa ia tidak inginakgkan kekerasan. la
tidak berusaha mendesakkan apa-apa. Tingkah lakseldu sopan dan
terkendali. Tapi ini judtrui membuat Utari penasaria memandangi Ngurah
dengan gemadiba-tiba malan121)

Sebagai seorang istri seharusnya Utari mampu nmeerijagormatanya dan
keutuhan rumah tangganya. Meskipun suaminya tidd&k di rumah ia tidak
dibenarkan berbuat sesuka hatinya. Kesalahpahaamara Utari dengan Sunatha,
menyebabkan ia berselingkuh. Utari menganggap bamaam pertama menentukan
kelangsungan hidup keluarga yang baru mereka bangementara itu, Sunatha
berpikir, bahwa pemenuhan kebutuhan materi samga#gating yang menyebabkan
malam itu membiarkan malam pertama mereka. Pemikdanatha menyebabkan
Utari merasa dilecehkan dan mencari perhatian dangUtari langsung bersimpati
oleh perhatian Ngurah, ketika pemuda kaya itu masi&m kehidupannya pada saat

ia mengalami tekanan jiwa karena ditinggal Sunptrgi ke Kupang.
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Dari data tersebut Utari memiliki watak bul&tound character) Utari
awalnya adalah seorang yang pendiam, tiba-tiba ademjrang yang tidak dapat
menjaga kesetiaan dan kepercayaan yang diberikéinsalaminya. la tidak konsisten
dengan keputusannya untuk menunggu sampai suampirigag. Utari yang masih
berstatus sah sebagai istri Sunatha telah begitdamumempercayai orang lain.
Perubahan watak Utari sangat tampak ketika begdja slia menyerahkan
keperawanannya pada laki-laki lain ketika Sunatlade di Kupang untuk
menunaikan tugas mengajar.

4) Ngurah

Ngurah adalah tokoh tambahan yang berselingkuh ahendtari. Ngurah
digambarkan sebagai orang kaya dengan segala keésargkya. Ngurah adalah
seorang yang pandai memanfaatkan keadaan untukaméiigkeuntungan

“Sudahlah,’kata Weda. “Aku makin curiga, sekaraegiuanya diatur
oleh Ngurah. Bangsat itu mentang-mentang kaya, yeayerintah semua
orang. Dikira semuanya bisa dibeli.

“Jangan menuduh!”

“Buktinyajelas.”

“Saya tahu. Semua orang ada saja yang menyimpangahat sedikit.
Tapi salah Mbok Wayan juga, kenapa dia mau. Kakempuannya tidak
mau, lelaki mana bisa berbuat apa-apa..(Tiba-tiba Malam:49)

Ngurah digambarkan sebagai orang terkaya di desagdh kekayaan itu dia menjadi
berpengaruh dalam masyarakat, dapat melakukanmangadi kehendaknya. Setiap
ucapannya selalu menjadi panutan bagi warga. Ngadaleh seorang yang pandai
memanfaatkan keadaan untuk kepentingan diri sen@okoh Ngurah memiliki
watak datar, karena mulai dari kemunculannya sarakhir dia tidak mengalami
perubahan watak.

Subali duduk bersila. Menangis dan menundukkan laaga di
tengah jalan. Pada saat itu muncul Ngurah. Mukamergol-benjol seperti
Sunatha. Semua orang terkejut. Mereka menyangka tk@adi sesuatu.
Tetapi sebaliknya dari yang diduga, anak muda aog$ung mendekati
Sunatha dan menjabat tangannya. Mereka bersalamaal.....Tiba-tiba
Malam :225)
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Pada saat keluarga Sunatha akan diadili oleh niagat#ba-tiba Ngurah muncul dan
mengambil hati masyarakat. Dengan pengaruhnyahitiNgurah dapat melerai
keadaan dan membalik arah untuk menyelesaikan glarso/ang terjadi antara
Keluarga Sunatha dengan masyarakat.

Dari uraian di atas diketahui bahwa Ngurah memildatak datar(flat
character). Kemunculan Ngurah mulai dari awal sampai akhirtaetidak pernah
mengalami perubahan watak. Ngurah tetap sebagaarspoyang selalu dapat
memanfaatkan keadaan dengan baik.

5) David

David adalah tokoh tambahan yang turut mendukumiglaanya alur cerita
dalam NovelTiba-tiba Malam la adalah seorang turis yang datang ke desa f&unat
untuk berlibur. Pekerjaan yang dilakukan di desaeteut adalah memotret setiap
kejadian dan mengamati kehidupan penduduk. Kemanoyh dalam novel tersebut
menjadi penting karena Davidlah sumber permasalaip@mdukung yang
menyebabkan keluarga Sunatha dikeluarkan dari kcesa.

SEORANG bangsa asing turun dari bis di stanplamémnbawa
alat-alat untuk memotret. la memandangi keadaartaseka dengan
muka keruh. Lalu mencatat di notesnya segala kelkabr yang
dilihatnya. “Banyak anjing berkeliaran, banyak baberkeliaran.
Penduduk terlalu banyak. Banyak orang sakit. Armedcabanyak yang
tidak sekolah. Perumahan banyak yang tidak sehahydk orang
bermalas-malasan dan menyia-nyiakan wakiba-tiba Maland4)

Kedatangan David ke desa tersebut selain berljopga mengamati dan meneliti
kehidupan desa. David merasa prihatin melihat lk@addesa yang kumuh, dan
penduduknya dalam keadaan ekonomi yang terbelalagak sekali waktu yang
disia-siakan sehingga kemiskinan menjadi probleamat bagi kehidupan penduduk
desa. David selalu mencatat setiap kejadian yditgthiya di desa itu.

Pergolakan watak David tidak begitu menonjol, kar&ehadirannya yang

hanya sebagai pendukung alur cerita. Dari awal keolannya ia selalu
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mempengaruhi Subali supaya mengikuti sarannya untalakukan perubahan di
desa.

“Lihat,” kata orang asing itu, sambil menunjukkamah-tanah
yang gundul sepenjang jalan. “Bapak bisa lihat sgrithhwa negeri ini
sebetulnya kaya raya, tetapi disia-siakan karesak teda sistem kerja
yang praktis Tiba-tiba Malam27)

Kehidupan desa tersebut merupakan suatu kehidygragn memprihatinkan
dan perlu diadakan perubahan. David menganggap éadistem kerja yang
dilaksanakan di desa tersebut tidak praktis darnyddampenduduk yang menyia-
nyiakan waktu. Penduduk desa dianggap tidak mam@oggunakan potensi desa
yang sebetulnya kaya raya.

Perubahan watak David dapat dilihat pada saat emlmawa Subali ke
Denpasar untuk mengenalkan Subali pada kehiduargarang modern.

DAVID memasuki Denpasar bersama Subali. Orang aging
tiba-tiba berubah tingkah. la menjadi pendiam. Kidanyak ketawa dan
serius sekali. la tidak lagi suka menjepret. Sealamn ia sedang
memasuki watak yang lain. Kalau bicara, semuangéabdesmi penting
dan beratTiba-tiba Malam79)

Pada saat David berada di desa, ia dikenal seloagag yang sangat periang dan
penuh dengan rasa humor. Pada waktu di DenpasanbarSubali, tiba-tiba berubah
menjadi seorang yang serius. la terus menerangkaged lebih serius kepada Subali
mengenai kehidupan modern yang seharusnya dinikmatga Bali. Perubahan

watak David tersebut menyebabkan Subali menjadi dan tidak tahu apa yang
harus dilakukan, karena tidak dapat menangkap ndapsid.

Dari data tersebut diketahui bahwa David memilikatak bulat(round
character). David yang awalnya adalah orang yang periang danohs tiba-tiba
berubah sikap menjadi orang yang sangat seridsrda menerangkan kepada Subali
mengenai kehidupan yang seharusnya ia nikmati. &eyamg diucapkan David
kelihatan tidak seperti waktu masih berada di désanenjadi orang yang resmi,

supaya apa yang dikatakannya dipercaya oleh Subali.
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Posisi tokoh dan perwatakan dalam noVda-tiba Malam,berbeda-beda.
Ada tokoh utama dan tokoh bawahan. Tokoh-tokohebers memiliki watak yang
berbeda-beda; ada yang memiliki wata déflat character)dan ada yang memiliki
watak bulatround character)Perbedaan posisi tokoh berkaitan erat denganikonfl
yang ditimbulkan pada setiap peristiwa.

Penokohan dan perwatakan ini memiliki keterjalirdgngan unsur-unsur
yang lain, seperti konflik. Keterjalinan antarungensebut dapat membentuk kesatuan
cerita. Berikut ini dianalisis keberadaan konflikng terdapat dalam noveé&iba-tiba

Malamkarya Putu Wijaya.

2.4 Konflik

Konflik atau pertentangan memiliki fungsi yang saingpenting dalam
membangun cerita. Cerita tanpa disertai konfliknateaasa hambar atau merupakan
suatu hal yang tidak mungkin. Kenyataan itu didesapada esensi cerita yang berisi
konflik manusia. Konflik di samping berfungsi meptaikan ketegangan juga untuk
menarik perhatian penikmat karya sastra. Motivasm&nusiaan dalam suatu
pertentangan merupakan dasar narasi yang cukup uniak menarik perhatian.
Konflik dibagi menjadi dua, yaitu konflik fisik dakonflik batin. Dalam noveTiba-
tiba Malamterdapat konflik Fisik dan konflik batin sebagarilut.

24.1 Konflik Fisik
a. Antara manusia dengan manusia

Konflik antara manusia dengan manusia dalm ndviea-tiba Malamkarya
Putu Wijaya terjadi antara Sunatha dengan mertuanya

SUNATHA langsung saja menggebrak kedua orang tua it

“Mana istriku!Mana!”

mertuanya itu ketakutan. Mereka tidak bisa menjawab

“Mana?”

Orang tua itu berusaha menjawab.Tapi suaranya kidiiar. Sunatha
semakin jengkel. la masuk ke dalam rumah. Memerik@aba-tiba
Malam?215)
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Sunatha merasa telah dikhianati oleh Utari karelantmenyia-nyiakan kepercayaan
yang diberikannya. Ketika Sunatha pulang ke desaongtuk menyelesaikan

persoalan keluarganya dengan masyarakat, ia mengmaya sudah meninggal

dunia dan dalam prosesi pemakaman. Emosi Sunathmanenemuncak pada saat
istri dan mertuanya tidak hadir dalam prosesi pemaa ibunya. Sunatha menjadi
marah. la mencari istrinya ke rumah mertuanyapididak mendapati istrinya di

sana.

Terjadi konflik antara Sunatha dengan mertuanyaost Sunatha memuncak
sehingga, ia berani membentak mertuanya. Mertuamgadi ketakutan dan tidak
dapat menjawab pertanyaan Sunatha mengenai Kkebaradstrinya yang
sesungguhnya dibawa lari oleh Ngurah. Sunatha samakah dan akan menggugat
mertuanya karena tidak konsekuen terhadap janjilkgika lamaran Sunatha
diterima.

Kemarahan Sunatha semakin memuncak, ketika ia apatichn Ngurah,
pemuda yang telah membawa lari Utari, sehinggadeKonflik fisik antara mereka
berdua.

Ngurah yang langsung turun untuk mendamaikan, dizmgya
menantang. Sunatha langsung menghajarnya. Ngutah. j&unatha terus
menendangnya. Anak muda itu berusaha untuk mengé&lagi Sunatha
sudah kalap. la mencari kayu dan memukul-mukul BlguVeda berusaha
melerai. Tapi Sunatha memukulnya. Lelaki itu mun#atakutan. Sunithi
berteriak ketakutan. Sunatha menghajar ngurahalvuwlla Ngurah tidak
melawan. Kemunian ia jadi tergerka juga. Seranganatha dibalasnya.
(Tiba-tiba Malam: 216)

Pada saat emosi Sunatha meningkat, Ngurah datangrieh mertua Sunatha untuk
melerai pertengkaran Sunatha dengan mertuanyaaBemg diberikan oleh Sunithi
bahwa Utari telah menjalin hubungan terlarang denggurah membuat Sunatha
melampiaskan kemarahanya. Sunatha berkelahi déwgarah. Ngurah yang berada
pada posisi bersalah tidak dapat berbuat apa-apalkenenerima pukulan Sunatha.
Konflik fisik terus berlangsung pada saat Rengngmwal Ngurah datang

untuk membantu majikannya yang sedang dihajar Sanat
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Tak banyak tanya ia langsung melabrak Sunatha. @Ginmencoba
melawan. Tapi Renti bukan tandingannya. Dengan mwgiga pengawal
yang perkasa itu meremukkannyab@-tiba Malam216)
Melihat Ngurah dan Sunatha terlibat perkelahianntRpengawal Ngurah datang
untuk membantunya. Konflik fisik terjadi antara Retengan Sunatha. Perkelahian
tersebut terjadi karena Renti tidak terima melinajikanya dihajar Sunatha. Emosi
Renti meningkat dan langsung memukul Sunatha tememerus. Guru itu tidak
sebanding dengan kekuatan Renti sehingga mudahli dekgi pengawal itu
merobohkan Sunatha.
b. Manusia dengan alam sekitar

Konflik yang terjadi antara manusia dengan alamtaeklalam novelTiba-
tiba Malamkarya Putu Wijaya terjadi antara Sunithi dengarubg-burung pipit.
Burung-burung pipit kelihatan sudah mulai incar. réka
berbondong-bondong. Suniti segera berlari. Dita@krtali-tali penakut.
Bunyi kaleng dan keplakan bambu berserakan, metkggjlburung-burung
itu. Mereka segera terlontar ke udara kembali, lsdubang ke arah
selatan...(Tiba-tiba Malam :177-178)
Sunithi harus bekerja sendirian di sawah karenaagormanya tidak dapat lagi
menjalankan fungsinya dalam keluarga. la menanandi psendiri untuk
mempertahankan kehidupan keluarganya. Terjadi ikomfhtara manusia dengan
alam sekitar. Sunithi adalah orang yang terlibatfléo dengan alam. Padi-padi yang
ditanam Sunithi mulai menguning, dan keadaan itaguedang burung-burung pipit.
Untuk menjaga padinya supaya tidak dimakan bur8ogjthi memasang kaleng dan
bambu, supaya burung-burung pipit tersebut tidaknak@an padinya. Usaha yang
dilakukan Sunithi tidak berguna, karena burung-bgrutu tetap saja memakan
padinya.

Konflik fisik antara manusia dengan alam sekitarnyga terjadi pada
Sunatha, saat ia kembali dari Kupang untuk mengidas masalahnya dengan

masyarakat.
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la telah melihat Kupang. la telah banyak membaaajuga telah
mendengarkan dan menghayati apa yang dikatakanDaell. Sekaranglah
saatnya untuk menunjukkan sikap jujur.Tengah hasnya sampai di
Tabanan. Gunung Batukau sudah tampak. la meraddt sshtuhan angin
yang dikenalnya yang dingifipa-tiba Malam208)

Sunatha telah memiliki banyak pengalaman untuk imaetgpi semua
permasalahannya. Pengalaman itu ia dapatkan dari daerah dengan berbagai
persoalannya ketika ia mengajar, serta berbagai pakg ia baca selama menekuni
bidang pendidikan menyebabkan ia kuat untuk meraghiaga. Konflik fisik antara
manusia dengan alam terjadi pada saat Sunathardkagdaan tempat ia dilahirkan.
la merasakan keadaan alam pengunungan yang perregakan waktu kecil. la telah
menaklukan daerah ia mengajar, dan kini harus Hagen keadaan alam yang dulu
ia tempati.

c. Manusia dengan masyarakat

Konflik antara manusia dengan masyarakat dalam Indim-tiba malam
terjadi antara Sunatha dengan masyarakat desa.

Di sepanjang jalan depan pintu rumahnya, telah jp@enang. Mereka
semua membawa senjata. Senjata-senjata tajam nselsdta mereka sedang
menunggu musuh. Seluruh tubuh Sunatha menjadi |€htzestiba Malam
223)

Konflik terjadi antara Sunatha dengan masyarakaf,dgaat Sunatha menjadi kalap
karena melihat mayat ibunya yang telah dikuburkborgkar kembali dan ditaruh di
depan rumah. la tidak dapat menerima perlakuan teefebut. Setelah melihat
kenyataan bahwa yang sedang dia hadapi adalah rakayaSunatha tidak dapat
berbuat apa-apa.

Sunatha dan keluarganya telah mendapatkan karmpetauatan yang telah
dilakukannya. Masyarakat menjadi marah dan mengelnakeluarganya dari krama
desa. la dan keluarganya, tidak diperbolehkan meragn fasilitas desa termasuk
pemakaman ibunya di pekuburan desa. Sunatha haayat anemohon kepada
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masyarakat supaya dapat mengampuni semua kesalahameneriman hukuman
apa pun seperti pada data berikut.

Saudara-saudara, kawan-kawan semua, para sesegaylsaga dan
bapak saya sekeluarga, menyerahkan diri saya uiattilidoleh desa.
Keluarga saya, bapak saya, telah melakukan kesalbbaar terhadap
adat.Tiba-tiba Malam224-225)

Sunatha dan keluarganya telah dikeluarkan dari &rdesa karena melanggar norma
yang berlaku di masyarakat tersebut. Sunatha nigdalakewajibannya sebagai
Suami dan Subali terpengaruh oleh David, sehingdgk tlagi mau ikut dalam
pekerjaan desa. Perbuatan mereka membuat petakddsagdan harus dibersihkan
dengan mengeluarkan keluarga tersebut dari krarea. déeluarga tersebut harus
memohon ampun dan menerima hukuman adat, supaya daprima kembali
sebagai anggota masyarakat.

Sunatha mewakili keluarga, memohon kepada seluralgav masyarakat
supaya memaafkan semua kesalahan yang telah dilalk@tuarganya. la menerima
semua hukuman yang akan dijatuhkan oleh desa, mkgat ibunya diizinkan
dimakamkan di pemakaman desa. la juga berharapyaup@arga desa dapat
menerima kembali keluarganya di krama desa.

Konflik fisik yang terjadi antara Sunatha denganrtonya, antara Sunatha
dengan Ngurah dan Renti pengawalnya, Sunatha dealan sekitarnya dan
masyarakat berkaitan erat dengan konflik batin y@n@di antartokoh dalam cerita.

Berikut ini akan dianalisis konflik batin yang teggzht pada novdliba-tiba Malam.

24.2 Konflik Batin
Konflik batin adalah konflik yang terjadi antareeidatu dengan ide lainnya
atau konflik antara seseorang dengan kata hatBeakut dibahas konflik ide satu

dengan ide lainnya.
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a. lde satu dengan ide yang lain

Pertautan yang terjadi antara ide satu dengan adg Yain yang kemudian
menjadi konflik pada hati seseorang. Seseorangatlibungung dalam menentukan
dan memilih mana yang sesuai. Lingkungan hidup gengaulan sehari-hari juga
dapat mempengaruhi pemikiran seseorang. Pemikaaelkdut dapat memunculkan
ide yang dibentuk oleh lingkungan dan pergaulanPgmasalahan dapat dihadapi
dengan baik ketika seseorang berpikir secara deWwsdam novelTiba-tiba Malam
karya Putu Wijaya pertentangan antara ide satuateitl yang lain terjadi antara ide
David dengan Ide Sunatha.

“Saya tidak percaya,’kata Sunatha.

“ya, Saudara boleh membela diri, itu semacam kosgmndari perasaan
bersalah dan kecewa. Desa saudara akan hancurdegjala tata krama yang
tidak praktis terus diikuti. Perkawinan saudarasajaaf, sebetulnya hanya
menghambur-hamburkan uang. Padahal, di desa suelddlut banyak
penduduk, penghasilan tidak ada, dan usaha-usah#lkk ada.”

“anda baru satu hari tinggal, anda tidak bisa mexnlbmalisa hanya dalam
satu hari.”

“O, saya sudah lama tinggal di pulau Bali. Sayddmebah yakin lagi
setelah melihat desa Saudara. Saudara harus mieogagey berpikir praktis,
kalau tidak bisa bahaya. Percayalah.

Sunatha terus membantah Til{a-tiba Malam:22)

Terjadi pertentangan ide antara Sunatha dengandDBeavid sebagai seorang turis
yang baru satu hari tinggal di desa Sunatha tedalyjdk mengamati semua kehidupan
di desa itu. Segala kebobrokan membuktikan carpilbermasyarakat di desa
tersebut kurang praktis. Penduduknya yang senangyiaayiakan waktu dan
bermalas-malasan mengakibatkan kemiskinan terusngieat. David mengatakan
bahwa masyarakat hanya dapat mengeluh tanpa malalsuiatu usaha yang berarti.
Ide David bahwa penduduk desa harus mulai bermtaktis dan meninggalkan
kebiasaan-kebiasaan desa yang dianggapnya tidgliri@euntuk pengembangan taraf
hidup masyarakat desa. David mengatakan bawa preseskahan yang dilakukan

keluarga Sunatha hanya menghambur-hamburkan uang.
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Sunatha tidak dapat menerima perkataan David. Bamaenganggap bahwa
orang yang baru satu hari di desanya tidak dapaitibesaja menyimpulkan
kehidupan masyarakat di desanya. Kehidupan yaatpdijmasyarakat masih layak
untuk dipertahankan karena merupakan adat yangkmevarisi dari nenek moyang
mereka. Sunatha tetap teguh dengan keputusan daias&an desa. Terjadi
perdebatan di antara mereka berdua. Pertentangaraagaya hidup orang-orang
modern yang belum tentu dapat diterapkan di des®yate sistem yang biasa
dilakukan di masyarakat desa tetap tidak menensgpakatan.

Konflik antara ide satu dengan ide yang lain jugygatli ketika Sunata berada
di kapal. Pertautan antara ide Sunatha denganadari§) teman barunya.

“apa tali perkawinan cukup menjadi jaminan untulngikat?”
“Tentu saja. Kalau memang saling mencintai.”
Sunatha termenung.
“Saya sudah lama tidak percaya pada cinta. Justrenk itu saya
cepat mengawininya, saya takut dia diserobot or&@amyak sekali yang
INGIN AENQAN A, ... .t e e e e e e e e e e e e e aens
“Wanita tidak akan pernah melupakan lelaki yang tgmea
menggaulinya.iba-tiba Malam29-30)
Badung berusaha menawarkan sebuah ide kepada &uyamly sedang dilanda
kebimbangan. Badung menganggap bahwa cinta adadghlasgalanya untuk
membentuk sebuah hubungan dan kesetiaan. Perkayamagndidasari dengan rasa
cinta akan lebih bahagia dalam menjalani kehidupersama. Meskipun suaminya
meninggalkannya setelah malam pertamanya untukijbaetietempat yang jauh, istri
akan setia menanti kepulangannya. Badung menambdiatava kesan pada malam
pertama sangat menentukan keharmonisan dalam @w@rkahidupan selanjutnya.
Sementara itu Sunatha tidak percaya pada cintaepat menikahi Utari,
karena takut jika didahului orang lain. Utari adalgadis yang paling cantik dan
banyak pemuda yang mengincarnya. Sunatha tidalkalpgoercaya akan kesetiaan
cinta. Pertentangan ide antara Sunatha dengan Baddgadi karena Sunatha berada

dalam pertentangan batinnya. la merasakan keragamnaakan kesetiaan istrianya.
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Konflik antara ide satu dengan ide yang lain mekapabagian dari
kehidupan manusia. Konflik tersebut erat kaitantgagan konflik seseorang dengan
kata hatinya, sebagaimana akan dibahas berikut.

b. Seseorang dengan kata hatinya

Manusia dalam melakukan tindakan apa pun di makgatarkadang selalu
bertentangan dengan kata hatinya. Apa yang akakutihn tidak sesuai dengan
keinginan kata hati sehingga memperparah perteatangrsebut. Konflik antara
seseorang dengan kata hati dalam ndus-tiba Malamkarya Putu Wijaya terdapat
pada keragu-raguan Sunatha pada saat berada ti kapa

Sunatha menjadi teringat kembali malam pertamargg ygagal.
Mukanya tiba-tiba saja jadi butek. Apalagi ia beljuga menemukan sikap
apa yang akan dilemparkannya nanti kalau sampaiuchah. Terutama
apabila bertemu istrinyd.(ba-tiba Malam189)

Pada saat berada di pelabuhan dalam perjalanamgoyi Sunatha mengalami
konflik dengan dirinya. Sunatha teringat denganamalpertamanya dengan Utari
yang mengalami kegagalan karena kelalaian Sunathandnemenuhi kewajibannya
pada keluarga. la juga belum menemukan solusi nmangeerbuatan yang akan ia
lakukan jika bertemu dengan istri yang telah dgmgannya dalam waktu yang
lama.

Hati Sunatha jadi tidak enak. la mulai khawatirakakampai terjadi
hal-hal yang di luar jangkauannya. la mulai menanygada dirinya sendiri,
apa yang mungkin terjadi. Utari kawin dengan Ngubaang kali. Atau
Sunithi meninggalkan rumah. Subali sakit. Gila. Athpukuli orang. lbunya
meninggal. lbunya bertambah parah atau desa mengBsbak tidak
memberikan air. Desa membatasi sarana-saranaisggectiran, jalan, pura,
sehingga ia tidak berhak untuk memanfaatkanmyaftiba Malam211)

Pada saat dalam perjalanan kembali ke desanyalfaupattemu dengan orang-orang
yang ia kenal di dalam bis. la merasakan tetanggd®ysikap aneh saat Sunatha
menegurnya. Melihat kejadian tersebut timbul kénflalam diri Sunatha mengenai

keadaan yang menimpa keluarganya di desa. la lrerpdéngenai istrinya akan
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menikah dengan Ngurah dan kabar buruk mengenaliiSaeajadi gila, ibunya yang
sakit parah meninggal dunia, dan Sunithi. Sunatmgalami konflik dengan
perasaanya sendiri mengenai keadaan buruk yangnperkeluarganya.

Baik konflik fisik maupun konflik batin erat kartaya dengan latar yang akan
mebangun cerita dalam nové&lba-tiba Malam Berikut ini dianalisis latar cerita
dalam novelliba-tiba Malamkarya Putu Wijaya.

25 Latar

Peristiwva yang melatarbelakangi suatu cerita meskent keberadaan latar.
Latar atau seting yang disebut juga sebagai lanoagu, menyaran pada pengertian
tempat, hubungan waktu, dan lingkungan sosial tetepadinya peristiwa-peristiwa
yang diceritakan (Abrams, dalam Nurgiyantoro, 2@@6). Unsur latar yang terdapat

dalam noverlliba-tiba Malamkarya Putu Wijaya adalah sebagai berikut.

2.5.1 Latar Tempat

Latar tempat, menyaran pada lokasi tempat terjadipgristiwa yang
diceritakan dalam suatu karya fiksi. Dalam nowdla-tiba Malamkarya Putu Wijaya
latar tempat dimulai dari pernikahan tokoh Sunathag dilangsungkan di rumah
keluarga Sunatha. Penjelasan ini dapat dilihatdite berikut:

Meskipun perlahan-perlahan tapi rombongan akhirsgapai di
rumah Sunatha. Sebuah rumah seperti rumah-rumal lggn Hanya saja
sedikit lebih bersih....... Tiba-tiba Malam:6)

Pernikahan Sunatha dengan Utari dilaksanakan damuSunatha. Dengan hadirnya
rombongan pengantin diiring menuju ke rumah untuklamgsungkan prosesi
pernikahan. Sunatha, guru SMP mampu meminang lzatis gtercantik di desa
tersebut. Dari pernikahannya banyak sekali menikavulkasak-kusuk dari warga
masyarakat. Banyak warga yang merasa iri terhadapatBa. Pernikahan itu
diselenggarakan di rumah Sunatha. Dengan perayaantgrkesan sangat sederhana

tetapi meriah.
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Dari data di atas menunjukkan bahwa latar yang rdigan dalam
membangun cerita adalah rumah Sunatha. Gambarahnarsebut dijelaskan sama
dengan rumah-rumah yang lain, tetapi sedikit lddg@lsih. Di rumah itulah keluarga
Subali telah menciptakan bangunan keluarga banu, keluarga Sunatha.

SEMENTARA di dalam kamar, Sunatha tinggal berduagde Utari.

Mereka berpandang-pandangan. Upacara siang taiiu lmeglelahkan. Akan

tetapi mereka tidak kehilangan tenaga untuk tealiangs memandandl{ba-

tiba Malam15)
Setelah uapacara perkawinan yang dilaksanakan gpadg hari mereka melakukan
malam pertama. Di kamar tersebut permasalahan rbelgalan. Sunatha sebagai
seorang guru mendapat tugas mengajar ke KupangikUnémpersiapkan supaya
tidak terlambat dalam perjalanan keesokan harinyat®a berani mengambil resiko
yang berat dengan tidak melaksanakan kuwajibanamariya sebagai suami di
malam pertama mereka. Di kamar itu pula Utari mgisgagepanjang malam dengan
merasakan kekecewaan karena merasa dilecehkasuaefinya.

Kejelasan mengenai latar tempat yang mendukungdiesja peristiwa di
pelabuhan adalah seperti data berikut ini.

Di sebuah kafe di pelabuhan, seorang ibu sedangberemasihat anak
gadisnya. “salah-salah, terus-terusan salah ken&sk@arang kamu suka
melamun saja. Maunya main-main saja. Kalau duag@kam bioskup baru
bungah”...... ........ (Tiba-tiba Malam:20).
Peristiwa singkat terjadi di pelabuhan, seorangsidang menasehati anaknya untuk
segera menikah. Tetapi karena anaknya masih bgrkamuntuk melanjutkan kuliah
ia menolak nasihat ibunya. Ibu itu beranggapan babwat apa sekolah tinggi kalau
nantinya hanya bergelut di dapur, dan kalaupunakulpasti menjadi mahasiswa
abadi. Kemudian ibu itu mencontohkan pada sebublalga yang baru datang ke
kafenya, yaitu keluarga Sunatha.

Utari, istri Sunatha tampak bengkak matanya. Mersl@masuki
kedai dan bermaksud untuk makan siang, menunggal kberangkat.
Sementara itu, kelihatannya ada diskusi kecil ansanatha dan orang asing
itu........ (Tiba-tiba Malam :20)
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Di pelabuhan terjadi perpisahan antara Sunathaasentari. Utari tidak sanggup
berpisah dengan suami yang baru menikahinya. Damikalnya dengan Sunatha. la
merasakan akan terjadi masalah setelah kepergiaSepagai seorang guru ia harus
rela berpisah dengan istrinya dalam waktu yang ldmatar yang digunakan dalam
peristiwa di atas adalah pelabuhan ketika keluargagantar kepergian Sunatha.

Ketika di atas kapal Sunatha bertemu dengan isgdesnan yang sama-sama
berprofesi sebagai guru dan dengan tujuan yang sap&ati pada data berikut ini.

Di ATAS kapal yang berlayar, Sunataha mabok laetr&g penumpang lain

menolongnya. Orang itu ternyata seorang guru, \jagg sedang pindah

tugas ke Kupang seperti Sunatha. Mereka cepat dienkawan

baik................... (Tiba-tiba Malam:29)
Ketika Sunatha sudah berada di atas kapal, dia kdabbdan ada seorang guru yang
menolongnya. Ternyata dia juga guru yang pindabglkg Kupang seperti Sunatha.
Kemudian mereka cepat menjadi Sahabat. Dengan aabatunya tersebut Sunatha
dapat mencurahkan seluruh permasalahan yang addaldm hatinya setelah
perpisahannya dengan istrinya. Sunatha merasakarkeghlahan yang baru saja
dilakukan pada saat malam pertamanya. la memendaagkan dalam hatinya
tentang kesetiaan istrinya.

Setelah kepergian Sunatha ke Kupang keadaan gelusmnatha semakin
kacau. Subali semakin dekat dan terpengaruh olehkpan David. Setiap perkataan
yang diucapkan David dianggap sebagai hal yangshdikerjakan. Bahkan ketika
David mengatakan tidak usah ikut gotong royong rdatembangunan desa, Subali
mengikutinya. David telah mengajak Subali ke Deapasperti data berikut.

David memasuki Denpasar bersama Subali. Orang #sirtdha-tiba
berubah tingkah. la menjadi pendiam. Tidak banystlRwa dan serius sekali.
la tidak lagi suka menjepret. Seakan-akan ia meknaswata yang
lain................... (Tiba-tiba Malam :79).

Di Denpasar inilah David mengenalkan Subali, pagl@dupan orang-orang modern.
Pernyataan David bahwa usia tidak dapat membuatisrearkeluar dari peredaran

kehidupan. Manusia harus terus eksis dan berusahs $ampai tujuannya tercapai.
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Setiap perkataan David selalu disetujui oleh Suldaéivid berubah seperti guru
baginya. David terus menerangkan tentang kehidupanusia yang penuh dengan
kenikmatan. Dan semuanya harus dinikmati oleh coangg Bali.

Latar peristiwa kehidupan Subali dengan Davidatérfi Denpasar. Dengan
ditandai dengan kehidupan yang penuh dengan keg@matan kemewahan. David
mengenalkan Subali pada kehidupan yang tidak peth@muinya di desa. la
mengajaknya ke Bioskop, diskotik, menginap di hdeet pergi ke tempat pelacuran.
Di tempat pelacuran itulah David meninggalkan Siutbethgan pelacur.

Setelah ditinggal oleh David, orang tua itu merbssggung dan ragu-ragu
seperti data berikut.

SUBALI kini melihat apa yang terjadi di desanya gi@m cara yang
lain. la mulai sangsi, apakah ia akan bisa menarukidup dengan cara-cara
yang lama. Tetapi ia jug sangsi apakah ia sanggtteriiangan dengan orang
banyak.Tiba-tiba Malam99)
Pengaruh yang diberikan David begitu kuat. Bahkamp&i mengubah pola pikir
Subali. Keyakinannya telah berubah ke arah kehmlyaag lebih modern. Namun
Subali juga merasa ragu-ragu, apakah ia mampunb@nigan dengan masyarakat,
karena masyarakat desanya tidak akan meninggatkarhglup yang lama.

Keadaan rumah tangga Sunatha semakin parah karepergian Utari
bersama Ngurah ke Banyuwangi seperti pada datiauberi

DI BANYUWANGI, keduanya tinggal dalam satu kamartali sama
sekali tidak canggung lagi. Ngurah awal-awal sudaBnerangkan ini
dilakukan untuk mengirit biaya. .....Tipa-tiba Malam:6).

Utari dibawa oleh ngurah ke Banyuwangi. Mereka nrea satu kamar. Di tempat
inilah semua kebusukan Utari dan Ngurah terlihatariUyang masih bersetatus
sebagai istri Sunatha melakukah perselingkuhan ateniygurah. Utari telah
menyerahkan keperawanannya kepada Ngurah. Dariteies@but dapat dijelaskan

bahwa latar tempat yang digunakan adalah di dd&gsaliuwangi.
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Berdasarkan data tersebut, latar tempat yangpatdialam noveTiba-tiba
Malam karya Putu Wijaya berawal dari rumah Sunatha, kapedabuhan, Denpasar,

dan Banyuwangi.

2.5.2 Latar Waktu

Latar waktu yaitu latar yang menggambarkan waktatusucerita atau
peristiwa itu terjadi. Latar dalam cerita memudahkgembaca mengimajinasikan
kejadian dalam cerita. Dalam novEba-tiba Malamkarya Putu Wijaya latar waktu
adalah sebagai berikut:

MALAM hari di pertunjukan Drama Gong. Subali tarkpa
bicara terus menerangkan segala sesuatu pada Daxdchg asing itu
memperhatikan segalanya dengan seksdiba-tiba Malam10)

Dari data tersebut ditunjukakan bahwa latar wakingyterdapat dalam cerita tersebut
adalh malam hari. Pada malam hari pernikahan Sardthgan Utari dimeriahkan
dengan pertunjukan Drama Gong. Perkawinan mengatipak istimewa karena
kehadiran David di pesta tersebut. David dianggdmewa karena sebelumnya desa
tersebut tidak pernah kedatangan tamu asing. Stédpa menerangkan kepada tamu
istimewanya tersebut, mengenai kehidupan di desanya

Di sebuah desa pada waktu malam hari akan diadakan, petugas pemukul
kentongan akan memukul kentongan untuk memanggdava

Malam hari. Orang tua tukang pukul kentongan itunaild tangga di

pohon beringin yang menuju ke tempat kentongan. u<kam dengan teratur

ia mulai memukul kentongan........ Tipa-tiba Malam:58).
Peristiwa terjadi ketika penduduk akan mengadaleatr Orang yang bertugas
memukul kentongan menaiki tangga dan memukul key@io supaya para warga
segera hadir ke balai desa. Latar waktu pada peaidersebut ialah malam hari.
Berikut ini adalah data yang menunjukkan kejadiadgpwaktu malam hari di rumah
Subali.

DALAM gelap itu, beberapa orang dipimpin oleh BagGsipak
mendekati rumah Subali. Mereka mencoba mengintg.ada suara apa-apa.
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Ada yang mencoba mengetuk pintu. Juga tak adangadgeawaban..Tiba-

tiba Malam:82)
Pada malam yang gelap para warga mendatangi runizdii Sntuk meneror, karena
keluarga itu sudah dikeluarkan dari adat desa. &ghi tersebut tidak berhak lagi
untuk tinggal di desa, dan harus meninggalkan deédamua warga telah
memusuhinya. Data di atas menunjukkan bahwa latktuvyang terjadi adalah
malam hari. Suasana gelap semakin mendukung kgterdantang latar.

Latar peristiwa berikutnya adalah pada waktu pagi. Dalam novelTiba-
tiba malamdapat dilihat dari data berikut.

MATAHARI pagi, mencat langit dengan warna merah g/d@mbut.

Beberapa ekor burung tampak melesat dan memuntata s@ang segar.

Udara gunung yang sejuk masih mengendap rendah aldi-jajan

desa....... Tiba-tiba Malam:71)
Pelukisan tentang keadaan sangat mendukung cBagi. hari dilukiskan dengan
matahari pagi yang mulai muncul, dan membuat labgitwarna merah adalah
keadaan yang biasanya dilihat pada pagi hari. Matallang mulai muncul
menunjukkan bahwa latar waktu yang terjadi dan mkuadg cerita adalah pada
waktu pagi.

Ketika berada di Denpasar Subali diajak David &eta@i pagi hari seperti data
berikut.

MATAHARI pagi muncul dari balik laut di pantai Samavid dan

Subali tampak mengenakan cawat merendam kakingia yang mengombak

kecil itu.(Tiba-tiba Malam86)
Gambaran latar waktu pada cerita tersebut adalgihhpai, dengan ditandai matahari
pagi yang muncul di balik laut. David semakin geno@mpengaruhi Subali tentang
segala hal yang menyangkut kehidupan. Subali purasaegembira karena mulai
menemukan keyakinannya. Pelukisan waktu tidak aengata dengan jarum jam,
tetapi dengan memunculkan tanda-tanda yang menikarbavaktu seperti matahari
pagi. Berdasarkan pada uraian di atas dapat ditemilgtar waktu pada Novel

Tiba-tiba Malamyakni malam hari dan pagi hari.
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2.5.3 Latar Sosial

Tata cara kehidupan sosial masyarakat mencakupadprimasalah dalam
lingkup yang cukup kompleks di Bali. Semua segiittepan yang didasarkan pada
religiusitas sangat ditonjolkan. Latar tersebut afaperupa kebiasaan hidup, cara
berpikir dan bersikap, dan lain-lain yang tergoldatar spiritual. Latar sosial juga
berhubungan dengan status sosial tokoh yang bdusi@amg misalnya golongan
rendah, menengah, dan golongan atas.

Dalam masyarakat mana pun seseorang tidak dapsd bgri status sosial,
sebagai wujud penghargaan yang dimilikinya, sepada data berikut.
“Nah lihat sekarang, dari dulu sudamemenasihati, cepat-cepat,
sekarang keduluan dengan guru SMP itu. Padahah kalo kamu langsung
lamar saja, masa dia tidak mau. Guru itu apa sikbkeannya. Aku dengar
dia malah mau pindah ke Kupand'a-tiba Malam?2)
Sunatha adalah guru SMP, yang dalam masyarakatdilésmpat ia tinggal berada
pada posisi atas. Penghargaan terhadap Sunathh jaasilebih rendah dari pada
seseorang yang lebih tinggi kelas sosialnya di aragat. Pada saat Sunatha
meminang Utari telah terjadi kecemburuan sosiaindsyarakat. Sunatha dianggap
kurang pantas berdampingan dengan Utari gadisntitcdi desa yang menjadi
rebutan pemuda-pemuda kaya.

Berbeda dengan Ngurah orang terkaya di desa tessdperti pada data
berikut.

Kemudian datang Ngurah diiringi oleh pengawalnyap#la Desa,
juga sudah datang. Lalu rapat itu dimulai. Semuwam@memperhatikannya
dengan serius. Kepala Desa memberi sambutan sedi&ltt Ngurah
melanjutkan menerangkan gagasan-gagasannya dalangemkeangkan
desa.fiba-tiba Malam65)

Karena ukuran kekayaan yang dia miliki, Ngurah Barpada status sosial atas.
Setiap kata-katanya lebih didengarkan jika dibagkim dengan Sunatha. Oleh
karena itu, setiap ada rapat desa Ngurah selaluberdman arahan mengenai

pengembangan desa, dan warga masyarakat mendengarka
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Tatkala upacara peresmian pernikahan dilangsungkang asing itu
berusaha memotret dari tempat yang agak tinggi.i Tiap kurang
memperhatikan sekitarnya, sehingga secara tak jsermanenaiki sebuah
sanggah untuk sesajen di halaman......................... Tidak Ibolaik. Ini
tempat suci tahu? Kalau mau motret di bawah sajagah kayak Dewa dari
atas....Tiba-tiba Malam:7-8)

Latar kebudayaan Bali masih kental dengan masaalgdmaan khususnya agama
Hindu. Sesaji-sesaji yang ditaruh pada sebuah séngy depan rumah menjadi
tradisi yang harus dipatuhi. Seseorang tidak dapahaknya saja berbuat sesuatu
apalagi berdiri di atas tempat sesaji, karena diapgnenghina Dewa. Selain itu juga
terdapat hasil kesenian yang terdapat dalam mdogetiba Malam

MALAM hari dipertunjukan Drama Gong. Subali tampaikara terus
menerangkan segala sesuatu pada David. Orang #simgemperhatikan
segalanya dengan seksama..Tibé-tiba Malam:10)

Latar kesenian berupa pertunjukan Drama Gong. Di@oreg merupakan salah satu
bentuk kesenian di Bali berupa pertunjukan senetaeadisional. Dalam pertunjukan
Drama Gong cerita yang ditampilkan biasanya berkjzada sejarah kerajaan-
kerajaan di Bali dan sejarah kepahlawanan masya@ih Kesenian ini biasa

dipertunjukkan pada acara-acara besar sepertikadiam.

Menjadi ciri khas desa bahwa sistem kekerabatassyanakat di dalam cerita
tersebut begitu guyup. Seperti pada data berikut.

Hidup kekelompokan mereka masih ketat. Meskipunickgian
keluarga dan perorangan terbilang kurang, akapitesaha-usaha bersama-
karena dilakukan secara beramai-ramai-jadi beggaanjol....... (Tiba-tiba
Malam:41)

Pola hidup gotong royong sudah menjadi tradisi ydagat memberikan
nuansa keakraban antarpenduduk menunjukkan sisdlgn sosial yang ada di
pedesaan. Setiap acara dilakukan dengan bersanaa-saperti menanam dan
memanen padi, memugar pura, dan membangun dess Biftividualisme masih
tergolong tabu dan tidak pantas jika diterapkaraidr di atas menjelaskan bahwa

latar sosial pada nové&iba-tiba Malamkarya Putu Wijaya terasa sangat kental.
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Data-data tersebut, menunjukkan latar sosial yardppat pada novdliba-
tiba Malam.Substansi di atas meliputi upacara adat perkawikesenian, dan adat
istiadat masyarakat yang merupakan latar sosiahdabvel ini.

Adanya latar yang meliputi latar tempat, waktu, dsosial memiliki
keterjalinan antra unsur-unsur yang lain, vyaitu ujudtema, penokohan dan
perwatakan, dan konflik. Keterjalinan tersebut ménilkan kesatuan cerita sehingga

novel ini mudah dimengerti dan dipahami oleh pemikkarya sastra.



[11. ANALISIS SOSIOLOGIS

Analisis sosiologis bermula dari berbagai masakaigymuncul di lingkungan
sosial. Masalah tersebut terjadi di dalam suatuyarakat tertentu. Kehidupan
masyarakat sangat berpengaruh terhadap ceritapggehidapat dikatakan bahwa
karya sastra menerima pengaruh dari masyarakat ,($888:73). Masyarakat sangat
menentukan nilai karya sastra yang hidup pada szeman, sementara sastrawan
merupakan anggota masyarakat yang tidak lepadintzkungan masyarakat.

Novel Tiba-tiba Malamsebagai salah satu karya sastra merupakan refleksi
dari realitas sosial. Di dalam novel ini Putu Wgaypanyak mengungkapkan
gambaran-gambaran kehidupan yang terjadi di masyangang tidak lepas dari
persoalan-persoalan sosial. Gambaran dunia yawgp@r dalam novel ini pada
dasarnya merupakan dunia rekaan tentang sebuabukeahi masyarakat, dengan
segala kepincangan-kepincangan yang terjadi dintdaja.

Analisis sosiologis dalam noveTiba-tiba Malam karya Putu Wijaya
mencakup empat hal, yaitu: struktur sosial, prosesial, perubahan sosial, dan

problem sosial. Analisis sosiologis tersebut seblagakut.

3.1 Struktur Sosial

Masyarakat hidup dalam suatu struktur sosial yangentuk karena adanya
pergaulan hidup di masyarakat. Struktur sosial add&eseluruhan jalinan antara
unsur-unsur sosial yang pokok yaitu kaidah-kaidzdiad atau norma sosial, lembaga-
lembaga sosial, kelompok-kelompok sosial, dan #plapisan sosial (Taneko,
1990:47). Struktur sosial tetap dipertahankan dpatinanggap mampu memenuhi
kebutuhan masyarakat. Jika struktur sosial dianggdak sesuai lagi dengan
keinginan masyarakat, karena adanya pengaruh pbdgan zaman, maka harus
disesuaikan dengan situasi yang baru. Strukturaksgsing akan dibahas meliputi

norma sosial, lembaga sosial, kelompok sosial, d&pisan sosial.

62
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3.1.1 Norma Sosial

Manusia yang hidup di suatu masyarakat, harus dapaerima aturan-aturan
yang ada di dalamnya. Aturan tersebut umumnya nmemdgangkah laku dan sikap
hidup anggota masyarakat, yang berisi bermacamsmata yang berhubungan
dengan kehidupan kelompok masyarakat. Norma sasialbuh dari proses
kemasyarakatan dan merupakan hasil dari kehidugayarakat (Taneko, 1990:67).
Norma-norma sosial digunakan untuk menciptakanriieten hidup masyarakat.
Norma sosial yang terdapat dalam novida-tiba Malamterdiri atas norma agama,
norma kesusilaan, dan norma kesopanan.
a. Norma Agama

Norma agama adalah peraturan hidup yang diteriimagse perintah-perintah,
larangan-larangan, dan anjuran-anjuran yang bedasalluhan, misalnya kewajiban
menghormati orang tua dan larangan berbuat ribagikal989:84). Norma agama
yang terdapat dalam nov@liba-tiba Malamkarya Putu Wijaya berupa tindakan
menyebar fithah kepada orang seperti yang tergeguizt data berikut.

Renti jadi penasaran.

“Makanya lihat dulu. Masak Sunatha yang dikasihaApba kelebihan guru
itu. Mau berangkat ke Kupang lagi besok pagi. pa tidak kelewatan? Kena
guna-guna barangkali ya!”

“ kalau sudah tua memang tahunya bengong-bengokg Jadi kacau
sekarang. Lihat kalau nanti guna-gunanya sudakiltint..(Tiba-tiba Malam
:12-13)

Sunatha merupakan laki-laki yang pertama melamaariUtdan ia berhasil
menikahinya. Terjadi kecemburuan sosial atas kelsdam Sunatha tersebut. Sunatha
dianggap tidak pantas mendampingi Utari, gadisatdéik yang banyak diperebutkan
pemuda-pemuda desa. la adalah guru SMP, sehingggagbdelum cukup untuk
memenuhi kebutuhan Utari. Sunatha juga akan pemgiimggalkan Utari untuk
menunaikan tugas mengajar ke Kupang. Pada harikpbanmnya, muncul fithah

bahwa Utari telah diguna-guna oleh Sunatha.
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Renti sebagai pengawal Ngurah, pemuda kaya yang-sama mencintai
Utari, tidak dapat menerima keadaan majikanya beitsela berusaha untuk
menggagalkan rumah tangga yang baru dibangun Susagfaya Utari dapat menjadi
milik majikanya. Pada saat pertunjukan drama gongeas$ta perkawinan, Renti
mendekati ibu Utari untuk meminta keterangan meaddfari dinikahkan dengan
Sunatha. Ibu Utari terkejut pada saat Renti mekgatabahwa Sunatha telah
melakukan guna-guna terhadap Utari supaya meniafash Sunatha.

Fithnah yang dikatakan Renti pada ibu Utari tersetm&mbuat ibu Utari
menangis dan membenci Sunatha dan keluarganyamZgéaan agama fitnah adalah
perbuatan yang dilarang.

Data berikut adalah norma agama yang berhubungamyade masalah
kewajiban. Data itu terlihat dari perilaku Sunaylaag tidak melaksanakan kewajiban
pada istrinya.

“ Besok pagi kita harus bangun pagi-pagi benaralsetari sini kepelabuhan
memakan waktu 6 jam. Saya tidak boleh ketinggadgak Kita harus banyak
beristirahat. Saya tidak mau kamu menanggung resigeninggal saya nanti.
Jadi apapun kata orang nanti, biarlah kita tidupisgah malam ini. Nanti

kalau kita sudah bersama-sama, kita akan berbbagaesuami istri. Saya
minta kamu memahami hal ini”........ Tiba-tiba Malam19).

Dalam ajaran agama manapun terdapat ajaran mengenaikahan. Kewajiban
suami adalah memberikan nafkah lahir dan batin kumbeénunjang keharmonisan
rumah tangga. Sunatha pada malam pernikahannyla me@déaksanakan kewajiban
memberikan nafkah batin pada istrinya. la memutuskatuk tidak tidur dengan
istrinya, karena harus mempersiapkan diri dalaneigannya ke Kupang keesokan
harinya. la tidak mau pada saat berada di Kuparigya menanggung resiko dengan
menjaga kehamilanya.

Keputusan Sunatha tersebut mengakibatkan istrirgfah spaham. Utari
menerimanya dengan kecewa, karena telah dileceblednseorang laki-laki yang
baru menikahinya. Setelah suaminya pergi, ia metiyggernikahannya dengan

Sunatha. Utari menuduh Sunatha telah melakukan -guna terhadapnya.
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Kesempatan itu dimanfaatkan oleh Ngurah. Ngurah deleti Utari dengan
memberikan perhatian yang berlebihan pada saatiSyatdak di rumabh.

Berikut ini adalah data norma agama yang berhuburtgngan masalah
perzinaan. Data ini mengemukakan akibat yang ditlk#m oleh kelalaian Sunatha
sebagai suami dalam memberikan nafkah batin.

Utari menundukkan kepalanya. Tiba-tiba dia menangisaktu ngurah

menyentuh pundaknya, gadis itu cepat merangkulgdmmya sangat kuat.

Ngurah balas merangkul. la mencari mulut Utari, kdian mendorongnya

ketempat tidur. Mereka saling menindih. Lampu ldgi@atikan. Tidak ada

waktu lagi.

Esok harinya, Ngurah benar-benar yakin, Utari ma&tawan... Tiba-tiba

Malant121).

Penyesalan Utari kerena menikah dengan Sunathaanthatkan Ngurah untuk
mendekatinya. Utari membalas perhatian Ngurah letselengan simpati yang
berlebihan, sehingga ia bersedia ketika Ngurah ajekgya ke Banyuwangi. Di

Banyuwangi Utari menginap satu kamar di hotel, denglasan untuk menghemat
biaya. Dalam hukum agama apapun melarang adanyaoidung berlainan jenis

berada dalam satu ruangan.

Data tersebut menunjukkan bahwa telah terjadi pgaran terhadap norma
agama. Utari dan Ngurah telah melakukan perbuataam ANgurah sebagai orang
yang terpandang di desanya telah melakukan perbyateg dilarang oleh agama.
Ngurah telah melarikan istri orang ke Banyuwaragi terbuat zina.

b. Norma Kesusilaan

Norma kesusilaan adalah peraturan hidup yang degnggbagai suara hati
sanubari manusia, misalnya bertingkah laku jujun dalalu berbuat baik pada
sesamanya (Kansil, 1989:85). Data berikut yanguimrhgan dengan tindakan untuk
tidak menyakiti perasaan orang lain dan bertingikt jujur.

Kemudian ada lagi yang lebih sulit buat Sunatha.urblg
menceritakan semuanya dengan jujur. la tidak bbBeusaenyembunyikan
apa-apa. Sunatha mendengarkan semuanya sambil anenagh sakit. Tapi ia
mengerti, tak ada lagi yang bisa dicabut setelghdie la hanya berusaha
untuk menghargai ketulusan Ngurahliba-tiba Malam:227)
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Sunatha menyadari kesalahan yang telah dilakukanbya tidak memenuhi
tanggung jawab sebagai suami pada malam pertanmamgminggalkan istrinya
dalam waktu yang lama. Oleh karena itu Sunatha nggnang akibat perbuatannya
dengan menerima istrinya selingkuh dengan Ngurahatha menjadi seorang yang
berjiwa besar karena di tengah kesalahan yang tdiabatnya ia bersedia
mendengarkan pengakuan Ngurah kepadanya tidak wmlengeosi. la
mengesampingkan egonya untuk lebih bijaksana damermnea istrinya menikah
dengan orang lain.

Berikut ini adalah orang yang memiliki tingkah lakaik. Perbuatan baik
tersebut dilakukan oleh Ngurah seperti pada data in

Subali duduk bersila. Menangis dan menundukkan l&apa di
tengah jalan. Pada saat itu muncul Ngurah. Mukdmo-benjol seperti
Sunatha. Semua orang terkejut. Mereka menyangka td@di sesuatu.
Tetapi sebaliknya dari yang diduga, anaka mudalatgsung mendekati
Sunatha dan menjabat tangannya. Mereka bersaameasalaKemudian
Ngurah berbicara pada orang banyak.

“Saudara-saudara, izinkanlah permohonan saudaarkitDia tidak
bersalah, keadaan telah begitu rupa, sehinggatdlgd sama-sama bodoh.
ltulah yang salah... T{ba-tiba Malam:225).

Pada saat penguburan ibunya Sunatha, warga maraluarga Sunatha telah
dikeluarkan dari krama desa dan dilarang menggumd&ailitas desa, termasuk
pekuburan desa. Malam harinya, makam ibu Sunathali dbleh masyarakat dan
mayatnya diletakkan di depan rumah Sunatha. Metitatat ibunya, Sunatha marah
atas perlakukan tidak manusiawi yang dilakukan al@nga. la menantang semua
orang yang membongkar makam ibunya. Mengetahui dalang melakukan
pembokaran itu adalah masyarakat, Sunatha tida#lapay dan memohon maaf
supaya masyarakat menerima kembali keluarganyasdi tbrsebut.

Pada saat masyarakat dalam keadaan marah danmegighakimi keluarga
tersebut, Ngurah datang untuk melerainya. Sosokafigyang menjadi panutan di
masyarakat, membuat keadaan semakin terkendalikipdes Sunatha adalah

saingannya, tetapi ia masih bersedia membantu regaersoalan yang dialami
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keluarga Sunatha, dengan menunjukkan kebijaksana&epada warga, Ngurah
memaafkan Subali dan Sunatha.
c. Norma Kesopanan

Norma kesopanan adalah peraturan hidup yang tindaui pergaulan
manusia, misalnya orang yang muda harus menghogaag lebih tua dan tidak
meludah di sembarang tempat (Kansil, 1989:85). Mokasopanan dalam novel
Tiba-tiba Malamkarya Putu Wijaya adalah sebagai berikut.
Malam hari dipertunjukan Drama Gong. Subali tampekus
menerangkan segala sesuatu pada David. Orang ssimgemperhatikan
segalanya dengan seksama. Orang-orang juga mibd@ada dengan tingkah
lakunya. Mereka bahkan beramai-ramai menunjukkahwha desa itu
memiliki hati yang terbuka. Hormat dan sopan padeng-orang
asing....... Tiba-tiba Malam10).
Subali menganggap David, orang asing yang barungdta desanya sebagai tamu
yang harus dihormati. la berusaha menjawab dan naegian pertanyaan yang
diajukan David. Meskipun David baru dikenalnya, apet Subali menyambut
kedatangan orang asing itu dengan penuh kesop8egitu juga warga lain yang
mulai terbiasa dengan tingkah laku David. Semugktah laku David, dianggapnya
sebagai orang yang belum mengerti keadaan di Imggu baru. Warga juga ingin
menunjukkan keramahan mereka pada David.

Di sisi lain Subali telah melanggar nilai yang dgasya oleh masyarakat.
Subali melanggar nilai kesopanan. Berikut data yamgnunjukkan pelanggaran
terhadap nilai kesopanan.

“Maaf sekali ini saya tidak bisa ikut bekerja. Akiperluan di Denpasar, saya
sakit saya harus berobat ke sana. Ini saya memheyay ganti diri saya
bekerja.”......... Kepala desa terpaku. Semua orang terpékan tangan itu
tidak disambut. Subali jadi gugup. Tetapi kemudianmemegang tangan
Kepala Desa dan meletakkan uang itu di san&.iba¢tiba Malam:77).

Arus pemikiran David bahwa keadaan desa harus aelj@akukan perubahan telah
mempengaruhi Subali. Setiap kali diadakan kerjdilthldesa ia tidak pernah hadir
untuk mengikutinya. Bahkan ketika dilaksanakan&égkti pemugaran pura, Subali
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pergi bersama David ke Denpasar. Subali juga mkéakkebohongan pada kepala
desa dan warga masyarakat dengan berpura-puradsakihau berobat ke Denpasar.
Pada saat itu semua warga mulai membenci tingkah $ubali, karena ia telah
melakukan kesalahan besar dengan menyuap kepadasdpaya diizinkan untuk
tidak mengikuti kerja bakti. Subali sebagai wargelah kehilangan nilai
kesopanannya karena berani menyuap kepala des& tidak ikut kerja bakti
tersebut.

Sebagai warga desa, Subali bertingkah laku tidak d@n melanggar nilai
kesopanan. Dia telah mempermalukan kepala desaademglakukan penyuapan.
Sistem nilai yang sudah dibangun telah dihancudteh satu warga yang berusaha
melanggar dan tidak mau bekerja sama.

Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa pembahsisaktur sosial berupa
norma sosial meliputi norma agama, norma kesusildam norma kesopanan. Norma
agama mengemukaan tentang masalah fithah, pelamggewajiban, dan perzinaan.
Perbuatan fitnah telah dilakukan oleh Renti, perajdwgurah. Masalah pelanggaran
terhadap kewajiban dilakukan Sunatha, yang melataikewajiban memberikan
nafkah batin kepada istrinya di malam pertama. Masperzinaan dilakukan oleh
Utari dengan Ngurah. Adapun pelanggaran terhadapnanokesusilaan telah
dilakukan oleh Subali yang bertingkah laku tidakb#an telah menyakiti perasaan
orang lain. Norma kesopanan ditunjukan oleh Suttati warga masyarakat, yang
menerima David seorang asing yang datang padakpbam Sunatha dan Utari.
Norma kesopanan juga dilanggar oleh Subali paata saberhadapan dengan warga

masyarakat dan kepala desanya.

3.1.2 Lembaga Sosial

Lembaga sosial merupakan suatu norma untuk mensaptu tujuan atau
kegiatan yang dilakukan oleh masyarakat yang diamgegenting atau secara formal
merupakan kebiasaan dan tata kelakuan yang benb#da suatu kegiatan pokok

manusia. Lembaga sosial adalah himpunan norma-ndamnasegala tindakan yang
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berfungsi untuk mengatur hubungan antarmanusia Yysamgelompok dalam satu
masyarakat (Soekanto, 1990:198). Lembaga sosial g#dmhas meliputi lembaga
keluarga, lembaga pemerintahan, dan lembaga p&adidi
a. Lembaga Keluarga

Keluarga merupakan unit terkecil dari masyarakaiatoKeluarga tersebut
terdiri atas suami, istri, dan anak. Di dalam kedaaindividu mulai belajar
bermasyarakat. Keluarga merupakan kelompok yanggpbkok dalam membentuk
karakter dan kepribadian di masyarakat. Lembagaldosluarga dalam novdiiba-
tiba Malamterdapat pada data berikut.

“ Nama saya David. Ini upacara perkawinan, ya?

“Betul.”

“Perkawinan siapa?”

“Perkawinan anak saya. Itu yang lelaki namanya Banaanak saya yang

paling tua. Saya sendiri bernama Subali. Itu yaagita namanya Utari, itu

yang di sebelah sana orang tua Utari dan itu aagé gang lain, namanya

Sunithi. Nabh, ini istri sayaT{ba-tiba Malam: 8-9).
Lembaga keluarga mempunyai peranan penting dalanujmneroses sosial yang
lebih luas di masyarakat. Misalnya perkawinan bgamg diturunkan orang tua
kepada anak. Data di atas adalah kondisi sebuakargal yang utuh. Anggota
keluarga yang terdiri atas orang tua dan anak gmxaes yang dibangun oleh
keluarga tersebut sehingga organisasi dapat berjaksuai yang diinginkan.
Lembaga keluarga yang terdiri atas, Subali sebkgpala keluarga, dan anggota
keluarganya istri Subali, serta anak-anaknya Sanatiin Sunithi, dan Utari sebagai
menantu perempuan. Di dalam lembaga keluarga tdrsedlah terjadi proses
regenerasi yaitu dengan menumbuhkan generasi gelusaru. Ditandai dengan
adanya proses perkawinan Sunatha dengan Utari. aiglu Subali telah
melaksanakan tradisi dalam masyarakat, dengan atd@k Sunatha anak laki-
lakikya.

Perkawinan merupakan suatu bentuk pelegalan dalambangun rumah

tangga. Seseorang tidak akan merasakan keraguarggula lawan jenisnya, karena
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telah mendapatkan pengakuan secara syah dari rakafala juga tidak dianggap
melanggar norma-norma yang berlaku di masyarakat.

Sekarang kita sudah resmi. Saya tidak perlu kavagir pemuda-
pemuda akan mengganggumu. Saya minta kamu beganjk melupakan
masa remajamu dengan orang-orang yang memujamuargdgk hanya
tinggal satu orang yang akan memujamu, saya. Tet@ juga tidak akan
terus-menerus memujamu karena kamu harus tahdalsdtga kawin kita
harus bekerja demi hari depamika-tiba Malam:17)

Setelah upacara pernikahan dilaksanakan, Sunathesakan telah memiliki Utari

seutuhnya. Pada masa remajanya Utari adalah “kegnthesa” yang diperebutkan
oleh setiap pemuda. Sebagai laki-laki Sunatha tetshasil meminang Utari sebagai
istrinya. la tidak lagi merasakan kekawatiran Ut¢an direbut orang lain, karena
masyarakat telah mengetahui bahwa mereka teldateleh pernikahan.

Dengan adanya upacara perkawinan telah menumbutddamah lembaga
keluarga baru, yaitu keluarga Sunatha dan anggateitganya Utari yang berstatus
sebagai istri. Lembaga yang baru tersebut, mentilg@s-tugas yang harus dilakukan
supaya tercipta keharmonisan dalam keluarga. Sebagmi Sunatha berkewajiban
memberikan nafkah lahir maupun batin kepada andgaterganya.

b. Lembaga Pemerintah

Lembaga sosial lain yang terdapat pada ndveha-tiba Malamkarya Putu
Wijaya adalah lembaga pemerintahan. Lembaga petakan adalah lembaga yang
mempunyai kewenangan untuk memelihara ketertibaenjatankan administrasi
peradilan, dan melindungi warga masyarakat dari (Ganeko, 1990:77). Berikut ini
adalah lembaga pemerintahan yang terdapat dalael Tilna-tiba Malamkarya Putu
Wijaya.

Kemudian datang Ngurah diiringi oleh pengawalnyap#la Desa
juga sudah datang. Lalu rapat itu segera dimulaamui& orang
memperhatikannya dengan serius. Kepala desa mersdmfbutan sedikit.
Lalu Ngurah melanjutkan menerangkan gagasan-gagmsadalam
mengembangkan desEil§a-tiba Malam65).
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Dalam suatu desa terdapat beberapa warga dengbagbempekerjaan dan status
sosial, dengan berbagai kepentingan personal yargetia-beda. Perbedaan status
dan pekerjaan serta kepentingan tersebut diorgamatam suatu wadah desa supaya
terarah, terkendali serta dapat mencapai tujuaaragelbarmonis. Lembaga yang
mengendalikan kepentingan tersebut adalah lembageenntahan desa. Lembaga
tersebut dipimpin oleh kepala desa yang tugasnydaldmemberikan kebijakan,
serta mengontrol berjalanya organisasi desa.

Setiap permasalahan yang terjadi selalu diselesaiklengan cara
musyawarah. Seluruh warga berhak memberikan sumratas permasalahan yang
terjadi. kepala desa, sebagai pimpinan bertugasamemng segala ide yang
bermanfaat bagi pembangunan desa, serta demi kegmmtbersama. Seluruh ide
tersebut disatukan sehingga menemui kesepakatartigggda data berikut.

“Saudara-saudara sekalian. Kita mulai sekarangsharamikirkan
mulai sekarang kemajuan desa kita ini, kita jangamya menunggu-nunggu
inisiatif dari pemerintah daerah, sebab yang mesgka bukan hanya desa
kita. Di samping itu kitalah yang lebih tahu tergataerah kita ini. Kita harus
memikirkan pendidikan anak-anak, perbaikan jalarerb@kan pura,
penertiban subak, dan kalau bisa memberdekehedrama gong untuk
mencari dana........ Tiba-tiba Malam:65).

Masalah yang dihadapi oleh desa adalah ketertiaggdlalam pembangunnan.
Ketertinggalan tersebut terjadi karena masyara&agselalu menunggu pemerintah
daerah untuk turun dalam pembangunan desa. Ngueblagai warga yang

mempunyai tingkat strata lebih tinggi dari wargaaleg/ang lain, mengajak warga
untuk memikirkan pembangunan desa. Usulanya mangeembangunan desa
seperti sarana pendidikan untuk anak-anak yang daddesa, perbaikan jalan,
perbaikan pura, penertiban subak, bahkan membegtug drama gong untuk

pencarian dana pembangunan. Ngurah sebagai oragteekaya di desa tersebut
dianggap sebagai panutan oleh warga masyarakat. l@lena itu, setiap gagasan

yang dilontarkan selalu didengarkan warga.
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c. Lembaga Pendidikan

Lembaga sosial yang lain adalah lembaga yang bengan dengan masalah
pendidikan. Lembaga pendidikan merupakan suatu nba@ag berfungsi untuk
mendidik, mengajarkan ilmu, dan menghindarkan sesgodari kebodohan. Berikut
ini lembaga pendidikan yang ada dalan ndvba-tiba Malamkarya Putu wijaya.

Lembaga pendidikan merupakan lembaga yang di dgianendapat anggota-
anggota lembaga dengan tujuan yang sama, yaitdagiipendidikan. Murid-murid
sebagai peserta didik, bertujuan untuk mencari mpaya pandai, dan guru adalah
anggota lembaga yang bertujuan mengajarkan ilmuadeeppeserta didiknya.
Kesamaan tujuan tersebut diorganisasi sehinggat dapacapai tujuan bersama.
Lembaga pendidikan tersebut dipimpin oleh kepal&olsé sebagai penentu
kebijakan mengenai pengembangan lembaga. Aktivégadi di sebuah lembaga
pendidikan SMP di Kupang tempat Sunatha mengaj@mbaga tersebut memiliki
aturan-aturan yang ketat, sehingga anggota lentimaaberbuat sesuka hatinya.

Kemudian ia menjadi sibuk sekali untuk mengurus akeg
sesuatunya. Badung menemaninya ke tempat kepalalabekuntuk
meyakinkan permohonan izin iti{Tiba-tiba Malam:132)

Sebagai anggota lembaga Sunatha harus mematwp aéran yang ada di lembaga
pendidikan. la tidak dapat bertindak sendiri dalamamutuskan setiap persoalan
lembaga maupun persoalan pribadinya. Pada saargahwa dilanda permasalahan
yang menbutuhkan dirinya untuk menyelesaikanyajdak dapat pulang sebelum
mendapatkan izin dari kepala sekolah sebagai pemgembaga tersebut.

Salah satu anggota dari lembaga pendidikan yang ikembangun
keberadaan lembaga tersebut adalah murid-muridjaepaserta didik. Peserta didik
bertujuan mencari ilmu di lembaga tersebut. Sebpgserta didik murid-murid juga
harus mematuhi semua peraturan lembaga sepertigdédpat waktu, mengikuti
pelajaran di kelas, dan pulang sesuai jadwal yelad ditentukan.

SUARA koor itu terdengar lantang, mantap, dan syakhak-anak
menyaksikannya ikut terlibat secara emosional. ker@udik dibangkunya
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dengan tertib. Sementara di depan kelas, di sangapgn tulis, guru mereka
memimpin lagu irtu dengan bersunggu-sungguh.

Lonceng tanda bubaran sudah terdengar. Akan tktgpiitu belum
berhenti. Semua anak masih tetap berusaha mengangéngan tertib. Baru
setelah lagu itu berhenti, anak-anak seperti bamgumnmimpi. Mereka baru
sadar, tatkala guru mereka tersenyum. Mengambildt&s mengucapkan
selamat siang. Mereka cepat berebutan mengemasitiukkinya untuk lebih
dahulu keluar..... Tiba-tiba Malam:122).

Dari data di atas dapat dijelaskan bahwa telaladefgproses belajar mengajar di
lembaga pendidikan. Seorang guru sedang mengajayamg bersama di kelas dan
murid-murid mengikutinya dengan penuh semangatakBehaan proses balajar
mengajar merupakan aktivitas yang terdapat di ddlembaga sekolah tersebut.
Proses belajar mengajar adalah salah satu davitaktiyang harus dipenuhi oleh
setiap anggota lembaga pendidikan.
Di antara anggota lembaga pendidikan tersebut hkérnkatan emosional

yang cukup tinggi, sehingga rasa kepedulian tefhagéaama anggota sangat tinggi.
Hal itu dapat dilihat seperti data berikut.

“Anak-anak sudah mengumpulkannya dengan spontamapHani
diterima. Jumlahnya tidak banyak. Tapi ini merupalsambangan simpati
yang tidak kecil. Juga menandakan betapa merekacinten saudara.
Terimakasih!”. Sunatha menerima amplop[ itu dendarharu. Kapala
sekolah menepuk-nepuknya...(Tiba-tiba Malam:156)157

Pada saat kepala sekolah memberikan izin kepadatt@umpulang ke daerahnya
untuk menyelesainkan masalah keluarganya dengagana&sit, murid-murid juga
menunjukkan simpatinya dengan memberikan sejumkamg uyang dikumpulkan
secara spontan. Sebagai angota lembaga murid-uga memiliki ikatan emosi
yang cukup dekat dengan gurunya. Sumbangan uangdyberikan kepada gurunya
merupakan wujud rasa cinta mereka.

Berdasarkan uraian tersebut dapat diketahui baha&rabghasan tentang
struktur sosial berupa lembaga sosial dalam naviemieliputi lembaga keluarga,
lembaga pemerintahan, dan lembaga pendidikan. Lgmlk@luarga ditunjukkan



74

situasi keluarga Subali yang terdiri dari lima @anggota keluarga yaitu, dirinya
sebagai kepala keluarga, istri Subali, Sunathastanya, serta Sunithi adik Sunatha.
Keluarga tersebut baru menerima kehadiran anggataiga baru Utari yang baru
dinikahi Sunatha. Lembaga pemerintahan berupa petaiedesa yang dipimpin oleh
kepala desa sebagai penentu kebijakan dan petwsas yéing lainya serta warga
masyarakat yang selalu aktif dalam pertemuan desa rdemberikan gagasan
mengenai kemajuan desa. Lembaga pendidikan adathalals sekolah yang diisi oleh

murid, guru dan kepala sekolah sebagai pimpinannya.

3.1.3 Kelompok Sosial

Kelompok sosial merupakan sejumlah orang yanggdderhubungan secara
teratur. Dalam suatu kelompok meliputi dua atauihlemanusia yang saling
berinteraksi dan saling memahami satu sama lagrad@seluruhan. Manusia dapat
membedakan dirinya sebagai makhluk individu daralggks makhluk sosial setelah
bergabung dalam suatu kelompok sosial tertentubBkasan kelompok sosial dalam
novel Tiba-tiba Malamkarya Putu wijaya mencakup pembahasan tentang kelom
sosial paguyuban dan patembayan

Paguyuban adalah bentuk kehidupan bersama yangtargaggotanya diikat
oleh hubungan batin secara murni dan bersifat K&8@tkanto,1990:132). Hubungan
tersebut didasari oleh rasa cinta dan kesatuan patig telah dikodratkan. Bentuk
paguyuban ini dapat dijumpai dalam keluarga, kelokngekerabatan, dan rukun
tetangga. Dalam novdliba-tiba Malamkarya Putu Wijaya, paguyuban dapat dilihat
dari data berikut.

“Sejak orang asing itu datang, dia selalu mengakit kalau ada
kebutuhan sama-sama. Nanti kalu bininya mati, dayaar dia sakit keras,
aku tidak mau datang.”Ya. kita jangan datang keasavaktu saya bikin
rumah dia tidak mau menolong, ngakunya sakhd-tiba Malam:66-6Y

Sejak kedatangan David ke desanya, sikap Subdladap tetangganya menjadi
berubah. Pengaruh David kepada pada Subali memhbudidak perduli pada
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lingkungan desanya. la tidak lagi mengikuti pekutfapudesa dengan alasan sakit.
Perubahan tersebut membuat warga yang lain memarcih kepada Subali. Warga
tidak mau lagi berhubungan dengan Subali. Wargagarezam, jika istri Subali yang
sudah sakit meninggal dunia, tidak bersedia melaWarubahan sikap Subali
terhadap lingkunganya dapat berpengaruh kepadaotndglompok yang lain,
sehingga diperlukan suatu solusi yang serius adonkpok.

Perubahan sikap Subali tersebut telah menjadi latag&rsama bagi seluruh
anggota kelompok kekerabatan. Jika dibiarkan tereserus maka akan
mengganggu kerukunan antarwarga di desa. Subagaebnggota kelompok sosial
tersebut dianggap keluar dari kelompok karena tpkakah lagi berinteraksi dengan
tetangganya. la tidak pernah mengikuti perkumpwang biasa diadakan oleh
penduduk desa. Pada saat tetangganya sedang membyantah, ia juga tidak ikut
membantunya. Akibat dari tindakanya tersebut arsggetompok yang lain menjadi
marah dan tidak bersedia berhubungan lagi dengbaliSu

Orang-orang menjadi marah. Tapi mereka bukan nm@adh David,
akan tetapi lenih berang pada Subali. Bagus Cugglers mendapat
kesempatan menumpahkan kedongkolannya. la maju dmand dan
memberikan usul-usul yang tajam. Rapat itu gemuddn sedikit
kacau..Tiba-tiba Malam68-69)

Dalam kehidupan masyarakat yang masih sederhanamaamiliki jumlah
anggota terbatas, masing-masing anggotanya salieiggenal secara mendalam,
sehingga parubahan sikap Subali pun menjadi pefat@sa besar dan harus
dipecahkan bersama. Anggota paguyuban yang laiertsdgagus Cupak semakin
membenci atas perubahan sikap Subali yang tibakapelagi bergabung dalam
perkumpulan desa. la mengutarakan seluruh kebamn@atengan memberikan solusi
atas permasalahan kelompok tersebut. Kelompokendiirt atas orang-orang yang
memiliki pekerjaan atau status sosial yang santandanasyarakat. Keanggotaan
kelompok masing-masing mempunyai prestise tertssguai dengan adat-istiadat
yang berlaku. Subali sebagai anggota kelompok kbkean dianggap telah

menyalahi aturan, sehingga menimbulkan kecemburdan individu-individu
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lainnya. Ukuran utama bagi kelompok paguyuban ienyebabkan individu lebih
dekat tertarik dengan kehidupan keluarga, tetamg@a individu lain yang dianggap
berfungsi membina kerukunan-kerukunan sosial ddtetidupan mereka. Ukuran
tersebut berbeda dengan kelompok sosial patembayan.

Patembayan merupakan ikatan lahir yang bersifablpaoiktuk jangka waktu
yang pendek, masing-masing anggotanya berpikireargeasional, dan strukturnya
bersifat mekanis dan saling menguntungkan (Soeka8&0:132). Orang-orang yang
menjadi anggota kelompok patembayan biasanya markdas hubungan yang
mereka bentuk atas dasar kepentingan-kepenting@araserasional sehingga
kepentingan-kepentingan perorangan berada di atagenkingan kelompok,
sedangkan unsur-unsur kehidupan lainnya hanyalahupalean alat mencari
keuntungan. Dalam nové&lba-tiba Malamkarya Putu Wijaya kelompok patembayan
terdapat pada data berikut.

Tak terduga penjual obat itui kemudian menariknyadtam
permainan. Sebelum sempat menolak, ia sudah diaddbjek. Orang-
orang di sekeliling hanya tertawa-tawa. Oarng tuateérpaksa nurut saja.
Matanya ditutup. Kemudian ia dipersilakan melakuk@a@macam
sulapan.............. Hampir satu jam matanya teptutVaktu ia dibebaskan
kembali, tukang obat itu ternyata sukses. Banyan@rdata membeli.
Subali heran juga melihat lembaran-lembaran uamtyin@uk. Tak lama
kemudian, tukang obat itu menyisipkan sejumlah uamgangannya-tanda
T.S.T......Tiba-tiba Malam103)

Pada saat Subali menyadari bahwa ia ditinggalkandD#i Denpasar, ia mengalami
kebingungan dengan kelanjutan hidupnya di kotabers Subali tidak tahu apakah ia
dapat malakukan perubahan di desanya karena mkayaelah membencinya.
Kemudian ada seorang penjual obat yang tiba-tibananie tangannya dan
mengajaknya bergabung dalam promosi obat yang &. jBenjual obat itu
mempergunakan Subali sebagai alat peragaan unbdkilpoobat yang ia jual. Subali
mengikuti semua yang diperintahkan oleh tukang ab&ik memperagakan adegan

seperti tukang sulap. Setelah pertunjukan selemaydk orang yang membeli obat
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tersebut. Sebagai ungkapan terima kasih Subalriddresejumlah uang oleh tukang
obat tersebut.

Dari data di atas dapat dijelaskan bahwa terdapbtmpok patembayan,
karena jangka waktu hubungan tersebut relatif dendiéasing-masing anggota
kelompok tersebut sebenarnya tidak saling mengeatl sama lain. Hubungan
mereka hanya berdasarkan keuntungan. Mekanisma kenjeka lakukan sangatlah
jelas yaitu untuk melakukan promosi kepada kalay@kai supaya tertarik untuk
membeli obat yang mereka tawarkan. Tukang obagliatguga menawarkan sebuah
kesepakatan kepada Subali seandainya ia mau begydbrus dalam bisnis obat
tersebut seperti pada data berikut.

Kita bisa kerja sama. Bapak melakukan seperti yaagak
lakukan tadi. Gampangkan? Ikut saja. Daripada @hgly rumah. Bapak
tidak bekerja kan?..T{ba-tiba Malam104)

Pada saat pertunjukan selesai, penjual obat teresdnawarkan kepada Subali agar
bersedia bekerja sama dengannya. Subali disurukoleln peragaan seperti yang
pernah mereka lakukan sebelumnya supaya konsumenkeintuk membeli obat
yang mereka jual. Jika Subali bersedia bekerja saraka ia akan mendapatkan
imbalan atas pekerjaan yang ia lakukan. Subalktdkpat menyetujui kerja sama
tersebut karena ia melihat Utari bersama Ngurahsebuah bis yang menuju
Surabaya, berhenti di depannya. la meninggalkajugleaobat itu untuk meyakinkan
bahwa yang berada di dalam bis tersebut adalah fdérantunya.

Kelompok yang dibentuk oleh penjual obat dengabaumerupakan suatu
bentu patembayan, karena jangka waktu hubungambigrssangat pendek dan
mekanisme kerja yang mereka lakukan berdasarkarenkegan-kepentingan
anggota. Tukang obat mengharapkan Subali dapatkokela kerja sama dengan
imbalan uang yang menguntungkan karena Subali tiddderja, sedangkan dengan
bentuk kerja sama tersebut, penjual obat dapatiimeeantungan yang lebih banyak

karena konsumen banyak yang tertarik untuk menaobalinya.
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Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa pé@deEn mengenai
kelompok sosial noveTliba-tiba Malamkarya Putu Wijaya, terdiri atas kelompok
sosial paguyuban dan kelompok sosial patembayatonf®k sosial paguyuban
dibentuk oleh masyarakat desa sebagai wujud kearkwamtarwarga masyarakat.
Kelompok sosial patembayan dibentuk oleh penjuat atengan Subali pada saat

Subali ditinggalkan David di Denpasar.

3.1.4 Lapisan Sosial

Sistem lapisan sosial yang terdapat pada masyaBstasifatnya tertutup.
Masyarakat yang berada pada status sosial bawahsalkia naik ke status sosial di
atasnya. Menurut kitab suci orang Bali, masyardkdbagi dalam empat lapisan,
yaitu Brahmana, Ksatria, Waisya, dan Sudra (Soekdf90:233). Ketiga lapisan
pertama disebutiwangsa sedangkan lapisan terakhir disefalia yang merupakan
lapisan dalam jumlah terbanyak. Kelas-kelas sosadebut, membatasi gerak
masyarakat. Lapisan sosial dalam noUila-tiba Malamkarya Putu Wijaya adalah
seperti berikut.

Status sosial kelas bawah adalah orang-orang yahgp ldi bawah garis
kemiskinan dan tidak mempunyai penghasilan tetaprekb adalah pekerja kasar,
buruh, dan pengangguran (Horton, 1989:6). Keadadnphmereka cenderung
banyak kekurangan, dan hanya mampu memenuhi kebujubkok mereka. Dalam
novel Tiba-tiba Malam,latar kehidupan masyarakat desa adalah sebagmi ktn
buruh tani seperti pada data berikut.

DESA itu sebenarnya bukan desa yang miskin benatapil
penduduknya sudah terlampau banya. Hampir seluasumngngandalkan
periuk nasi mereka pada kerja tani. Baru sedikiigymencoba pekerjaan
lain.(Tiba-tiba Malam41)

Sebagian besar penduduk desa berada pada lapsah kedas bawah atau
jaba. Pekerjaan mereka sebagaian besar berada peda pektanian, dan tidak

pernah mencoba bergerak pada bidang lainnya yaitgrieenguntungkan. Padahal di
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desa tersebut banyak potensi lapangan pekerjaag gapat meningkatkan taraf
hidup penduduk. Sikap hidup itulah yang menyebabkereka kesulitan untuk
menaikan setatus sosialnya dalam masyarakat. Siséd@pisan sosial masyarakat
sifatnya tertutup, sehingga gerak masyarakat umhgtakukan mobilitas sosial
terbatas. Warga yang memiliki kelas bawah g&ha, akan sulit untuk naik atau
berhubungan dengan orang yang berada dalam kedéastiya.

Keluarga Subali dalam masyarakat desa berada pesiai fkelas bawah.
Penghasilan yang diperoleh dari pertanian tidak ppamemenuhi kebutuhan hidup
mereka, seperti pada data berikut.

Sementara itu, para tetangga berusaha ikut mekagakeluarga
yang malang ini. Meskipun tidak terang-teranganitagsada krama desa-
mereka bergantian memberikan uang atau beras ptagsasga yang mereka
punya. Mereka bukan orang kaya, tentu saja pemrbetia juga berarti
mengurangi jatah untuk keluarga sendiib@-tiba Malam146)

Kondisi keluarga Subali dalam tatanan kehidupaniabopg® menemui banyak
pertentangan. Mulai dari masalah rumah tangga Yyemg dibangun oleh Sunatha
dengan Utari, sampai pada kegagalan Subali dalaahanga meningkatkan taraf
kehidupan keluarga karena ditentang oleh masyarakagagalan tersebut
menyebabkan Subali kehilangan harga dirinya sebagaga desa. Subali beserta
keluarganya dikeluarkan dari krama desa dan didgpraBnggunakan fasilitas desa.
Pengucilan masyarakat terhadap keluarga Subali abgrak pada kondisi
perekonomian keluarganya. Keluarga tersebut memgalkekurangan pangan
sehingga tetangga harus membantunya supaya keluargka dapat bertahan hidup.
Pengucilan masyarakat terhadap keluarga Subali ebalnkan keluarga tersebut
kehilangan status sosialnya sebagai masyarakatabatalam desa keluarga Subali
menduduki kelas sosial paling rendah gtha Selain itu juga ada masyarakat yang
termasuk dalam kelas sosial atas at@vangsa

Kelas sosial yang paling tinggi atau kelas atagndai dengan besarnya
kekayaan, pengaruh baik dalam sektor-sektor masytarperseorangan ataupun

umum, penghasilan tinggi, tingkat pendidikan tingdan kestabilan kehidupan
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keluarga (Cohen, 1992:247). Masyarakat yang bepadia ketiga kasta atas yaitu
Brahmana, Ksatria, dan Waisydalam masyarakat Bali termasuk dalaiwangsa.
Dalam novel Tiba-tiba Malam masyarakat yang berada dalam status sosial atas
adalah seperti data berikut.

Seorang perempuan tua lain marah-marah kepadayaaiiah
lihat sekarang, dari dulu sudah meme nasihati, tesgat, sekarang
keduluan dengan guru SMP itu. Padahal, coba kaawklangsung lamar
saja, masak tidak mau. Guru itu apa sih kelebihanku dengar dia
malah mau pindah ke Kupang... Tilja-tiba Malam:2)

Sebagai seorang guru, Sunatha berada pada laptsasl stas, karena dalam
masyarakat Bali, profesi guru termasuk dalam kaataisya. Pekerjaan yang
dilakukan oleh orang yang menduduki kasta ini lefmigan dari pada yang berada
pada kast&udra.Seorang yang menempati kagtaisya kedudukannya masih lebih
rendah dari kast&satria ataubrahmana.Seperti pada perkawinan Sunatha dengan
Utari telah terjadi kecemburuan sosial dalam madygr Mereka menganggap
Sunatha tidak pantas menikahi Utari. Utari lebimtpa jika dinikahkan dengan
pemuda yang kaya.

Seperti yang terjadi pada Ngurah, pemuda kaya pagggmencintai Utari. la
gagal menikahi Utari karena Sunatha lebih dahullamarnya. Ngurah termasuk
pemuda kaya di desa itu. Kekayaan itulah yang mmeablean ia menduduki lapisan
sosial teratas. la termasuk dalam kassatria. Dalam ukuran penghargaan yang
diperoleh, Ngurah lebih dihargai daripada SunatRangetahuan tidak terlalu
mendapat perhatian yang utama dalam masyarakadeghpenentuan status sosial
seseorang.

“makanya lihat-lihat dulu. Masak Sunatha yang dika&pa coba
kelebihan guru itu. Mau berangkat keKupang lagokegsagi. Ini apa tidak
kelewatan? Kena guna-guna barangkali yabé-tiba Malam12)

Dalam masyarakat desa seseorang akan sangat geenpenika ia memiliki
kekayaan, karena ia dapat menggunakan semuadsgiékayaan tersebut yang tidak

dapat diperoleh orang yang berada di kelas bawalPgagetahuan yang dimiliki
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Sunatha sebagai guru kurang mendapat pengharggenti segurah. Perbedaan
tersebut dapat dilihat dari penerimaan masyarakaiy ytidak rela ketika Utari
menikah dengan Sunatha. Keadaan Sunatha berbedandé&lgurah yang berada
pada status sosial lebih tinggi darinya.

Ngurah adalah orang terkaya di desa tersebut. k¥gayaanya itu Ngurah
menempati lapisan sosial paling atagpper clasg Dalam masyarakat Bali, ia
tergolong dalam kasta Ksatria yang termasuk ddlamangsakelas pertama. Hal
tersebut dapat dilihat dari data berikut.

Sudahlah,’kata Weda.”Aku makin curiga, sekarangusamga ini
diatur oleh Ngurah. Bangsat itu mentang-mentang akayaunya
memerintah semua orang. Dikiranya semuanya bisalidib(Tiba-tiba
Malam:49)

Sebagai orang terkaya di desa Ngurah dapat melaks#suatu yang tidak dapat
dilakukan oleh orang yang berada pada lapisan haldahgan kekayaan tersebut
Ngurah berkuasa untuk memerintah orang-orang sejj¢etda yang mengarap

sawahnya. la juga dengan mudah mendekati Utari gada Utari mendapatkan
masalah dalam perkawinannya dengan Sunatha. Dardidio peralatan yang

digunakan, orang kelas atas berbeda dengan orang-gang berada di kelas bawah
seperti pada data berikut.

DENGAN dikawal Renti, diam-diam Ngurah membawa Ukar
dalam mobil. Renti tampak berjaga-jaga. Sementgedn alan ibu Utari
hanya mengawasi. I{ba-tiba Malam:53)

Pada saat Utari dalam masalah sesudah pernikahatengan Sunatha, Ngurah
mendekatinya. Ngurah bersama Renti pengawalnyaadénmeyakinkan Utari dan
orang tuanya untuk membawa Utari ke Denpasar deatmsan berobat. Ukuran
kekayaan dalam masyarakat desa tersebut dapabdikan dari barang-barang yang
dimiliki seseorang. Ngurah memiliki mobil yang tkdemampu dimiliki orang-orang
lain di desanya. Dengan kekayaan itulah maka iadomdwki status sosial atas dalam

masyarakat.



82

“Kamu juga ikut-ikutan dia! Kalau Ngurah tahu karsekongkol
dengan tukang guna-guna itu, sawah kamu pasti akeabut. Awas
ya!”(Tiba-tiba Malam:47)

Kekayaan yang dimiliki Ngurah membuat ia berkudaanemiliki sawah yang luas
di desa tersebut. Sawah-sawahnya dipercayakan peayarakat yang tidak
mempunyai lahan pertanian untuk diolah sehinggmeajadi berkuasa atas sawah
yang dimilikinya. Para petani yang mengelola sawahidak dapat berbuat sesuka
hatinya kepada Ngurah karena takut jika sawah yaegeka garap akan diambil
kembali. Pengaruhnya tersebut membuat Weda yanggaeap sawahnya menjadi
segan kepada Ngurah ketika ingin membantu Sunigiiasihnya sedang dalam
masalah dengan Ngurah. Weda takut jika nanti iaktidiizinkan lagi untuk
menggarap sawahnya.

Pembahasan mengenai lapisan sosial dalam riglattiba Malam karya
Putu Wijaya dapat disimpulkan bahwa sebagian besayarakat desa berada pada
posisi lapisan sosial bawah atau dalam masyaraftitdisebutjaba. Status sosial
tersebut didasarkan pada pekerjaan sebagian basgarakat desa yang kebanyakan
sebagai petani dan buruh tani. Keluarga Subali @suk dalam posisi kelas sosial
paling bawah, atajaba. Sebagai guru Sunatha termasuk dalam Ka&esyayang
masuk dalamtriwvangsa atau kelas atas. Penghargaan terhadap ilmu péngeta
yang dimiliki Sunatha kurang mendapat perhatiam masyarakatnya. Sementara itu
Ngurah termasuk dalam posisi kelas sosial paliag.abalam masyarakat Bali ia
masuk dalam kastKsatria yang posisinya dalam triwangsa lebih tinggi datga

Sunatha. Posisi kelas tersebut diperoleh atas Bakayaan yang ia miliki.

3.2 ProsesSosal

Dalam masyarakat terdapat proses hubungan antarausm satu dengan
manusia lain. Proses tersebut berupa interaksalsgang merupakan pengaruh timbal
balik antardua belah pihak yang berinteraksi. Fr@ssial merupakan hubungan yang
dinamis menyangkut hubungan antara peroranganmiell, antara kelompok-
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kelompok manusia, maupun antara orang perorangagadekelompok manusia.
Proses sosial yang terjadi dalam noV#ba-tiba Malamterdiri atas kerja sama,

pertikaian, dan akomodasi.

3.2.1 Kerja Sama

Kerja sama merupakan bentuk proses sosial yandaliimnya terdapat
aktivitas tertentu yang ditujukan untuk mencapgudn bersama dengan saling
membantu dan saling memahami terhadap aktivitasngrasasing. Di dalam kerja
sama memerlukan pembagian tugas yang jelas daguaggawab masing-masing.
Kerja sama berarti bekerja bersama untuk mencapaart bersama (Roucek dan
Warren, dalam Abdullsyani, 1994:156). Seorang idivakan memperoleh manfaat
yang lebih daripada bekerja sendiri.

Di sana tampak orang-orang berkerja. Pura itu dipdglam suasana
gotong royong yang tulus. Semua orang tampak bdygendan bekerja
dengan giatXiba-tiba Malam76)

Masyarakat melaksanakan kerja bakti pemugaran ¢geesa. Proses kerja sama yang
dilakukan oleh masyarakat dilakukan secara ikhl@stiap warga masyarakat
menyadari akan pentingnya pembangunan pura tempegken melakukan ibadah
setiap hari, supaya semua warga dapat melaksandkah keagamaan dengan
nyaman. Selain tercapainya tujuan pembangunan ykedarsebut, juga akan lebih
mengakrabkan suasana keguyuban di desa.

Dalam kehidupan masyarakat pedesaan, gotong rayemgadi tradisi setiap
mengadakan kegiatan desa. Kerja sama dilaksanksasar kepentingan bersama
dan untuk tujuan bersama. Pola hidup kerja samg gaareka lakukan tidak sebatas
pada pemugaran pura, atau tempat-tempat umum yaaga bmemfasilitasi
masyarakat desa, tetapi proses kerja sama judaikila pada saat musim panen tiba
seperti pada data berikut.

Sunatha masih sempat mengalami panen. la terjigakah. Masuk
ke dalam kerepotan menuai. Desa sudah menerimargalwya kembali.
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Mereka dibantu oleh orang-orang suibak. la sersinyak menghabiskan

waktunya membantu mengetam sawah anggota subakajiang........ Tiba-

tibaMalam?229)
Setelah konflik antara Sunatha dan keluarganyaatengasyarakat selesai, mereka
diterima kembali sebagai anggota masyarakat desmatlsa bergabung kembali
dengan masyarakat (subak) untuk bekerja sama dalrmanen sawah. Kerja sama
tidak hanya mereka lakukan ketika musim tanam tiégtapi juga pada waktu panen.
Kerja sama mereka lakukan supaya proses kerja gdatnya individu menjadi
ringan karena dipikul secara bersama. Sunathaikuganembantu mengetam sawah

warga lain.

3.2.2 Pertikaian

Pertikaian merupakan proses disosiatif yang aggkmt Pribadi maupun
kelompok yang menyadari adanya perbedaan-perbekig@entingan akan selalu
mengunggulkan kepentingannya dan sangat rentaadaphkonflik. Perbedaan ciri
badaniah, emosi, unsur-unsur kebudayaan, polé&kprdan seterusnya yang menjadi
sumber pertikaian. Pertentangan adalah suatu pressisl yang menyebabkan
individu atau kelompok berusaha untuk memenuhitujlya dengan cara menantang
pihak lawan yang disertai dengan ancaman dan kekeraSalah satu penyebab
pertentangan adalah perbedaan individu. Pertikéidek selalu disertai dengan
kekerasan. Pertentangan dalam bentuk yang lunaki@aet dikendalikan, biasanya
digunakan dalam suatu seminar atau diskusi ilmiah.

Berikut ini adalah data mengenai pertentangan yengapat dalam novel
Tiba-tiba Malamkarya Putu Wijaya sebagai berikut.

Perang mulut akhirnya terjadi. Ayah dan ibu utadlan percaya bahwa ada
sesuatu yang tak beres.

Subali menyeret Utari pulang.

“tolong'tolong!”

ibu Utari marah

“kenapa kamu biarkan anak itu diseret begitu. Jasgaiti dia!”

Perempuan itu kemudian memegang tangan utari daarikeya.
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“ini menantu saya jangan ikut campur lagi!”

“ini anak saya!” dia langsung mendekap Utari.

Subali segera menjamahnya kembali.

“Ayo pulang! Rumahmu sekarang rumah suamimu!Ayo!”
mereka bertengkar keras....Tilja-tiba Malam32)

Kepergian Sunatha ke Kupang dalam rangka menunaikeyas mengajar,
menyebabkan Utari menjadi kecewa dan tertekan.dga¢lsaorang istri Utari merasa
dilecehkan, karena Sunatha tidak melaksanakan Kemajsebagai suami pada
malam perkawinannya. Sebagai wujud pemberontakakepada Sunatha, Utari
menjadi histeris dan mengatakan bahwa dirinya digguma oleh Sunatha. Utari
tidak bersedia tinggal bersama mertuanya. Sikapi t#aebut yang menyebabkan
pertentangan antara Subali dengan ibunya utari.

Pertentangan yang lain juga terjadi antara Sandémgan mertuanya dan
Ngurah dapat dilihat dari data berikut.

SUNATHA langsung saja menggebrak kedua orang itu.

“Mana istriku! Mana!”

Mertuanya itu ketakutan. Mereka tidak bisa menjawab

“Mana?”

Orang tua itu bermaksud untuk menjawab. Tapi syaréidak keluar.
Sunatha mulai jengkel. la masuk kedalam rumah. Miéseae

“Jangan menyembunyikan istriku. Mana istriku!”

la keluar lagi.

“Kalau tidak setuju dari dulu bilang! Saya akan tutnini ke
pengadilan! Mana istriku. Bangsat!”

Sunatha memaki-maki. Kesadaranya mulai hilang. tBudan Weda
mencoba menyabar-nyabarkannya. Tapi waktu itu dabdgurah. Guru iti
menjadi kalap. Ngurah langsung turun untuk mendeanai dianggapnya
menantang. Sunatha langsung menghajarnya.

Ngurah jatuh. Sunatha terus menendangnya. Anak nitudéerus
mengelak. Tapi sunatha sudah kalap. la mencari kiayu memuku-mukul
Ngurah. Weda berusaha melerai. Tapi Sunath memykulbhelaki itu
mundur ketakutan. Sunithi berteriak-teriak mencegah (Tiba-tiba Malam
:215-216).

Pada saat Sunatha kembali ke desa tempat ia #aahia melihat sekelompok orang

yang mengusung mayat ke pemakaman. Sunatha bargetaboi bahwa mayat
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tersebut adalah ibunya, ketika di dalam kelompaketeut terdapat Sunithi dan
Bapaknya. la menjadi marah karena pada saat prpseskaman ibunya, istri dan
mertuanya tidak berada di sana. Emosi Sunatha giatidan mencari istrinya ke

rumah mertuanya. Ketika sampai di rumah mertuanyaatha tidak menemukan
Utari istrinya. Sunatha menjadi marah kepada meyta kerena telah

menyembunyikan Utari. Pertikaian tersebut disedangan ancaman. Sunatha
mengancam akan menuntut mertuanya ke pengadilaoilaagalak menyerahkan

istrinya kembali. Mertuanya sangat ketakutan karmdndalam rumahnya memang
sudah tidak ada Utari. Mertuanya berusaha untuk jefeskan semua duduk
persoalan, tetapi tidak dapat bebicara, karenatafsé&terhadap Sunatha.

Pada saat Sunatha dan mertuanya bertengkar, Ngdatdng untuk
mendamaikannya. Emosi Sunatha semakin meningkataBeta melihat Ngurah,
orang yang membawa lari istrinya. la melampiaska&orsh kemarahannya dengan
memukul Ngurah. Perkelahian antara Sunatha dengaraN tidak dapat dihindari.

3.2.3 Akomodasi

Pertikaian yang terjadi antarmanusia dapat disékmsauntuk sementara
waktu disebut dengan akomodasi. Akomodasi adalalggbesaian sementara antara
pihak-pihak yang bermusuhan agar menghentikankp&ti mereka (Raucek dan
Warren, 1984:56-57). Akomodasi bertujuan untuk nueaggi pertentangan antara
orang perorangan atau kelompok menusia sebagaiatalperbedaan paham.
Akomodasi dapat juga menunjukkan suatu proses pa&itupa usaha-usaha manusia
untuk meredakan pertentangan guna mencapai kestabdlam interaksi sosial.
Akomodasi dalam NoveTiba-tiba Malamkarya Putu wijaya, seperti yang terdapat
pada data berikut.

Untunglah kepala desa keburu datang melerai.

Penduduk juga datang berkerumun. Mereka bertaii@kte hendak
mengganyang Sunatha. Untung kepala desa dapat amgkamya. Ngurah
juga kelihatan bijaksana. Meskipun ia sudah kergolsotoh ia juga ikut
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menenangkan orang banyak. Kalau tidak barangkalatha habis saat itu

juga....(Tiba-tiba Malam217).
Kepala desa berusaha melerai pertentangan yarediteaptara Sunatha dengan
Ngurah, yang telah membawa lari istri Sunatha. Bsang dilakukan kepala desa
tersebut adalah suatu bentuk akomodasi. Ngurah fgaunjukkan suatu sikap
kedewasaan dan kebijaksanaannya dengan tidak meéuaklah emosinya. Meskipun
ia terkena pukulan Sunatha berkali-kali, ia tetag menenangkan masyarakat yang
berusaha menghakimi Sunatha karena semakin membkeloueirga Sunatha akibat
perlakuannya pada Ngurah. Meskipun kepala deséhsudtakukan peleraian, tetapi
permasalahan antara masyarakat belum menemukaanpeEeth. Rasa benci yang
ada dalam hati Sunatha kepada keluarga Utari damaNgoelum terhapus. Warga
masyarakat juga masih membenci keluarga Sunathamé#tasi juga terdapat pada
data di bawabh ini.

Tetapi sebaliknya dari yang diduga, anak muda aog$ung mendekati
Sunatha dan menjabat tangannya. Mereka bersalamaal Kemudian
Ngurah berbicara kepada orang banyak.

Saudara-saudara, izinkan permohonan saudara kit®im tidak bersalah,
keadaan yang telah begitu rupa. Sehingga kita tetakama-sama bodoh.
ltulah yang salah.

Kepala Desa itu datang juga. Orang tua itu tak babgrkata-kata. Dia
menenangkan orang-orang.......Tilfa-tiba Malam:225-226).

Akomodasi ditunjukkan oleh sikap Ngurah yang bemasmemberikan pemahaman
kepada masyarakat tentang keluarga Sunatha yarah slileluarkan dari krama
desa. Warga desa tidak terima dengan sikap kelu&@ghali yang masih
menggunakan fasilitas desa yaitu kuburan desa umtekakamkan istri Subali.
Keluarga itu telah disingkirkan dari pergaulan dgadi tidak diperbolehkan
menggunakan fasilitas yang ada di desa. Ngurals@leaumemberikan pemahaman
kepada warga yang ingin menghakimi keluarga Sunati@aya mau memaafkan dan

menerima kembali keluarga itu.
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3.3 Perubahan Sosial

Sifat manusia selalu ingin berubah, akibatnya dgban masyarakat juga
mangalami perubahan. Segala perubahan dalam leAdrabaga kemasyarakatan di
dalam suatu masyarakat mempengaruhi sistem stsialasuk di dalamnya nilai-
nilai, sikap, dan pola prilaku di antara kelompakdmpok dalam masyarakat
(Soemardjan, dalam Soekanto, 1990:305). Perubaisaa slibagi menjadi dua yaitu
perubahan yang dikehendaki dan perubahan yangdidlakendaki. Perubahan sosial
yang terdapat dalam novEiba-tiba Malamkarya Putu Wijaya terdiri atas perubahan

yang dikehendaki dan perubahan yang tidak dikehenda

3.3.1 Perubahan yang Dikehendaki
Perubahan yang dikehendaki atau direncanakarbitertahulu oleh pihak
yang akan mengadakan perubahan di dalam masyaf&ekut ini data yang
menunjukkan perubahan yang dikehendaki dalam nobeltiba Malamkarya Putu
Wijaya adalah sebagai berikut.
Bapak harus bikin pembaharuan di desa. Kalau telaga lagi? Di
sini harus ada rumah-rumah sekolah, harus adi,ligagn harus hidup lebih
praktis.Tiba-tiba Malam51)
Keadaan tersebut mencerminkan sebuah desa yanl tedsiggal dan terbelakang.
Sistem kehidupan yang berkelompok-kelompok, memkega-kerja yang sifatnya
pribadi untuk pengembangan rumah tangga lebih thaba sehingga muncul
masalah kemiskinan. Keadaan penduduk di desa tekebaérga Sunatha tinggal
sangat memprihatinkan. Fasilitas-fasilitas yang asednya dapat menambah
pembangunan seperti fasilitas pendidikan untuk -@mak mencari ilmu, tidak
tersedia. Penerangan masih menggunakan alat taaliskarena belum terdapat
listrik.

Pada saat David datang ke desa tersebut, ia anprdmtin dan bermaksud
melakukan perubahan pada masyarakat supaya kehidupeeka lebih maju. la
menunjuk Subali untuk menjadi pelopor dari perubatdesanya tersebut. la
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memberikan pengaruhnya tentang kehidupan desa nléagjsitas-fasilitasnya. Desa
yang terdapat lembaga pendidikan bagi anak-anastyauputa huruf dapat diatasi,
dan fasilitas desa seperti penerangan yang menkauifiatrik harus segera masuk.
David mulai menerangkan sesuatu dengan panjangr. lelza
memberikan bukti-bukti bahwa semua orang harus aodénj hidup
berkelompok yang saling grogot-menggerogoti. la tvemkan bukti segala
ketidak praktisan di kampung yang menjadikan gotomgpng itu sebagai
pangkal kemiskinanljba-tiba Malam52)
David menerangkan pada Subali mengenai hal-hal yaargs dilakukan untuk
mengubah kehidupan desa. Kehidupan berkelompok gdagdi desa sudah tidak
dapat diterapkan kembali. Atas dasar yang dilihh opemikiranya, David
menerangkan bahwa gotong-royong harus segerardjkéa karena akan membuat
kerja yang bersifat pribadi dan untuk pemenuhanidkgtan sehari-hari menjadi
terhalang. Jika kehidupan tersebut tetap dijalankaka desa tersebut akan tetap
dalam kemiskinan. David mengharapkan supaya Sutiapat mempengaruhi
masyarakat desanya untuk meninggalkan sistem kadudyang tidak praktis dan
melakukan perubahan bagi desanya.
Selain itu masayarakat desa juga melakukan barljmgancanaan untuk
melakukan perubahan bagi desanya. Hal itu daphatdari data berikut.

“Saudara-saudara sekalian. Kita harus memikirkadaimsekarang
kemajuan desa kita ini, kita jangan hanya menumggwggu inisiatif dari
pemerintah daera, sebab yang mereka atur bukam l@sa kita. Di samping
itu, kitalah yang lebih tahu daerah kita senditeKiharus memikirkan
pendidikan anak-anak, perbaikan jalan, perbaikaa, penertiban subak, dan
kalau bisa membentugkekeheDrama Gong untuk mencari dafakia-tiba
Malan65)

Masyarakat juga menganggap bahwa kemiskinan dinglasharus segera diatasi.
Masyarakat yang hanya mengeluh dan tidak melaky@mbahan bagi dirinya

menyebabkan mereka terus dalam garis kemiskinatanDaerencanaan tersebut

Ngurah telah menjadi pelopor yang dapat dipercaleh anasyarakat untuk
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melakukan perubahan. Ngurah adalah orang yanggpediye di desa tersebut, karena
itu ia yang dijadikan contoh bagi masyarakat laitulk melakukan perubahan.

Dalam rapat tersebut Nugrah menyampaikan gagasgasgnya mengenai
perubahan yang harus segera dilakukan oleh masyateka. la menyarankan bahwa
desa tersebut harus ada fasilitas pendidikan ledg-anak supaya tidak ada lagi buta
huruf. Jalan-jalan harus diperbaiki, dan subak $aditertibkan. Rencana untuk
pencarian dana dalam melakukan perubahan desahadalagan membentuk

kelompok Drama Gong.

3.3.2 Perubahan yang Tidak Dikehendaki
Perubahan yang tidak dikehendaki atau tidak dimsican merupakan

perubahan yang terjadi tanpa dikehendaki oleh makgh Perubahan tersebut
berlangsung di luar jangkauan pengawasan masyadd@tdapat menyebabkan
timbulnya masalah sosial yang tidak diharapkan erasat (Soekanto, 1990:316).
Perubahan yang tidak dikehendaki juga terdapat patiedupan masyarakat desa
setelah David masuk ke desa dan mempengaruhi Subedubahan yang tidak
dikehendaki dalam nov@liba-tiba Malamadalah sebagai berikut.

Bagus Cupak berdiri.

“Benar! Sejak orang asing itu datang, macam-maeanysng terjadi. Masak
anjing baik-baik digasak. Dulu, tidak pernah adagyamengganggu anjing di
sini!”

ngurah mengangkat tangannya.

“Tunggu! Saya tidak bermaksud menghasut saudanak unembenci
orang asing. Banyak di antara mereka yang pintabéamaksud baik. Hanya
kadangkala kita salah menerima ajaran-ajaranya Jitwuli saya harapkan
saudara-saudara jagan begitu saja menerima pigikénan orang lain, tapi
harus dicernakan. Sekarang saya dengar misalnyk [&ybali tidak pernah
datang kalau ada kerepotan desa.”.............ccooiiiiiiiiiiiiiiiiiin. a’y
sudah sering dia tidak keluar, waktu ada kerjailzhlgura.”

“Sejak orang asing itu datang, dia selalu mengadkit kalau ada
kebutuhan sama-sama. Nanti kalau bininya mati, sds@gar dia sakit
keras,aku tidak akan mau datang....Tiba-tiba Malam :66).
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Pengaruh penetrasi kebudayaan modern yang dibaela Dhvid pada Subali
menyebabkan masalah bagi desa dan keluarganydi B@o@rima anjuran itu tanpa
berpikir apakah hal itu dapat diterapkan di desagyaasih kental dengan budaya
gotong royong. Anjuran David tentang sistem kemeng/ dianut oleh orang-orang
perkotaan, diterima Subali sebagai sesuatu yangrhia diterapkan di kehidupan
pedesaan.

“Kalau tidak mau lagi ikut kerepotan desa, dia jugdak boleh
mempergunakan jalan desa, pancuran desa, pura dksakuburan desa.
Keluarkan saja dia seperti dulu | Madra kita kekaarkarena tidak mau ikut
kerja. Kalau kita berani mengeluarkan | Madra, en&ubali tidak?T(iba-
tiba Malam:67)

Masyarakat menganggap bahwa dengan hadirnya osamg @& desa, menyebabkan
tatanan kehidupan desa menjadi rusak. Kasus terg@mntohkan oleh perubahan
yang terjadi pada Subali yang tidak pernah menghkerja bakti di pura. Dampak
yang ditakutkan masyarakat adalah perubahan yagntii oleh Subali akan ditiru
warga masyarakat yang lain. Oleh karena itu Sulzalikeluarganya dikeluarkan dari
krama desa dan tidak diperbolehkan menggunakdiidasiesa.

Rumabh itu di lempari dari luar.
Ibunya terjaga karena kegaduhan itu dengan gem&tamithi cepat
memeluknya. Lemparan batu itu semakin gencar. Tigatesuara memaki-
maki dari luar. Ibunya menijerit-jerit. Sunithi cepeerusaha menenangkanya.
la berlari dan mengunci semua pintu. Kemudian iagaebil kapak yang
kebetulan dijumpainya di bawah kolong, lalu bers&p...... (Tiba-tiba
Malam:83)
Perubahan yang terjadi pada Subali berakibat jaga geluarganya. Pada saat Subali
berada di Denpasar bersama David, rumah merekahmhie batu oleh warga
masyarakat yang membenci keluarga itu. Anak perempian istrinya menjadi
sasaran kebencian masyarakat kepada Subali. Kaluargsudah tidak dianggap
sebagai bagian dari warga desa itu, bahkan diasiddsa tersebut.

Dari uraian tersebut dapat dijelaskan bahwa pendaah@mengenai perubahan

sosial dalam noveTiba-tiba Malamkarya Putu Wijaya meliputi perubahan yang
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dikehendaki dan perubahan yang tidak dikehendaldrudahan sosial yang
dikehendaki terjadi ketika David datang ke desaidgja Sunatha. David prihatin
terhadap kehidupan yang ada di desa tersebut yasghrdalam keterbelakangan.
David menemukan Subali orang yang ia anggap dagddkokan perubahan dan
menjadi pelopor bagi perubahan tersebut. SelairNgurah juga menjadi pelopor
pembangunan bagi perubahan yang harus segerakditabieh masyarakat desa.

Perubahan sosial yang tidak dikehendaki adalahdieja pengaruh penetrasi
kebudayaan modern yang dibawa oleh David yangaditggean pada Subali. Subali
menerima anjuran itu tanpa mencerna terlebih dahpkkah hal itu sudah dapat
diterapkan di desa yang masih kental dengan bugatgag royong. Anjuran David
tentang sistem kerja yang dianut oleh orang-oramdkgbaan telah diterima oleh
Subali sebagai sesuatu yang benar jika diterapkiaehilupan pedesaan. Penerimaan
Subali terhadap kehadiran David berbeda dengarnripgaen masyarakat yang lain.
Masyarakat menganggap bahwa dengan hadirnya osamg @ desa telah membuat
tatanan kehidupan desa menjadi rusak. Kasus térggmntohkan oleh perubahan
yang terjadi pada Subali yang tidak pernah lagi gikeni kerja bakti di pura. Hal
yang diutakutkan oleh masyarakat adalah perubabhag glialami oleh Subali akan
berdampak pada warga masyarakat yang lain.

3.4 Problem Sosial

Problem sosial mengarah pada kondisi ketidakseigdoa perilaku, moral,
dan nilai-nilai sosial. Kehidupan masyarakat yamgpetumnya normal menjadi
terganggu sebagai akibat dari perubahan pada unsur-dan kepentingan manusia
dalam masyarakat. Problem masyarakat adalah magafa melibatkan sejumlah
besar manusia dengan cara-cara yang menghalangnpban kehendak-kehendak
biologis dan sosial yang ditetapkan mengikuti gay@g disetujui masyarakat
(Roucek dan Warre, dalam Abdulsyni, 1994:184). Rmbsosial yang terdapat
dalam novelTiba-tiba Malamkarya Putu Wijaya adalah kemiskinan, disorganisasi

keluarga, dan masalah kependudukan.
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3.4.1 Kemiskinan

Kemiskinan diartikan sebagi suatu keadaan seseott@ek sanggup
memelihara dirinya sendiri sesuai dengan tarafdegdan kelompok dan juga tidak
mampu memanfaatkan tenaga mental maupun fisiknj@mdé&elompok tersebut
(Soekanto,1990:365). Seseorang dianggap miskin filaeka tidak dapat lagi
menggunakan sesuatu karena tidak memiliki mediaukuntnendapatkannya.
Kemiskinan biasanya disimbolkan dengan tidak mdémilkekayaan materi.
Kemiskinan dianggap sebagai problem sosial kaigaahpl itu terjadi di masyarakat
secara terus menerus maka akan membahayakan. Keamiglalam noveTiba-tiba
Malamkarya Putu Wijaya adalah sebagai berikut.

Di samping tembok-tembok rumah yang roboh, di sagpenghuni-

penghuni yang tampak kekurangan, tegak sebuah Basa yang megabh.

Juga kelihatan pura-pura tempat persembahyangag tepelihara rapi.

Kuburan mereka bersih. Dan di tengah desa ada lsgmien-pohon beringin

dengan rumah-rumahan tempat kentongan yang teadgta.....(Tiba-tiba

Malam:42).
Keadaan kantor desa yang berdiri megah menjadi teosendiri bagi keadaan desa
tersebut, karena penduduknya masih berada dalams gamiskinan. Keadaan
tersebut menjadi sebuah pertanyaan apakah tidakugalga bagi pemerintah desa
untuk mengatasi kemiskinan warganya. Megahnya BBlesa dan bangunan-
bangunan umum lainnya menunjukkan bahwah warga aresat masih terlena
dalam kekelompokan yaitu pola hidup kegotongroyangang hanya sebatas pada
pekerjaan-pekerjaan besar saja. Sementara untukggatan kondisi pencaharian
tidak menjadi prioritas.

Pengucilan masyarakat terhadap keluarga Subaligakératkan keadaan
perekonomian keluarga tersebut mengalami kekuran@aali sendiri sebagai
kepala rumah tangga tidak mampu lagi melaksanakamjibannya.

DENGAN kebaikan Suki, Sunithi membawa ibunya keteiva
Mereka berdua memapah dengan susah payah. Taperdgdig mereka
datangi hanya menggelengkan kepala.

“Kenapa baru dibawa sekarang”
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Sunithi tidak bisa menjawab. la merasa terpukuak8e-akan dokter
mamberikan jalan kematian pada ibunya dengan pexdanitu. Untung Suki
memberikan kesabaran yang bisa dijadikan kesadaran.

Dokter mula-mula menyarankan untuk opname di rusadit umum.
Tapi karena Sunithi keberatan, dia menyetujui pbaggn seminggu sekali.
Lalu ia memberikan resep-resep. Sunithi tercengagighat resep itu. la tidak
bisa membayangkan darimana ia akan memperoleh yemgbusnya.
Matanya yang terlebih dahulu membengkak. Suki kéimtenyabar...Tiba-
tiba Malam143).

Kemiskinan menjadi masalah sosial dalam masyaraleatesaan. Subali, ayah
Sunatha yang mengalami disfungsi keluarga telahadiéan keadaan perekonomian
keluarga semakin merosot. Sementara itu penyadkitg ydiderita ibu Sunatha
semakin parah, menjadi problema tersendiri bagiitBiyradiknya untuk mencari
pengobatan ibunya. Keluarga itu sudah tidak dagatrhenggunakan fasilitas untuk

melakukan proses pengobatan karena terbentur eengasangat mahal.

3.4.2 Disorganisasi Keluarga

Disorganisasi keluarga adalah perpecahan keluatmegai suatu unit, karena
anggota-anggotanya gagal memenuhi kewajibanya ysesgiai dengan peranan
sosialnya (Soekanto,1990:370). Disorganisasi kgludsiasanya berbentuk krisis
keluarga, oleh karena salah satu yang bertindakgseltkepala keluarga di luar
kemampuanya sendiri meninggalkan rumah tangga, Inggsakarena tergangu
keseimbangan jiwa salah seorang anggota keluangardanisasi keluarga dalam
novel Tiba-tiba Malamkarya Putu Wijaya adalah sebagai berikut.

Subali memang telah kembali kerumah, akan tetafglah putus asa.
la merasa kehilangan David. Kehilangan anak lakikghilangan menantu.
Kehilangan istri. Dan kemudian kehilangan tempatdgém banjar. Entah
karena malas, atau karena malu, ia tak mau lagakelimabh.

Malam hari, kalau berniat mandi, baru ia berandgeapancuran. Tak
seorangpun dibiarkannya memergoki dirinya. Banyalakeanak muda
mencoba mengintip-intip, kerena curiga orang tuasgdang menjalankan
klenik. Tetapi Subali sama sekali tidak pedulitdle mau bicara apa-apa lagi.
Bahkan ia tak peduli juga pada Suniti yang setalprkemberinya makan. la
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hanya duduk saja. Kada-kadang membalik-balik butaw anajalah yang

pernah diterima dari David...T.(pa-tiba Malam140).

Dari data tersebut dapat dijelaskan bahwa telajadiedisorganisasi keluarga.

Disorganisasi tersebut terjadi karena Subali sebkgpala rumah tangga yang
seharusnya menjalankan peranannya dengan baik, lada mampu menjalankan

fungsinya. Hal itu terjadi karena kondisi perekommmrumah tangga. Subali sebagai
kepala rumah tangga mengalami kebangkrutan dalatmaudagangnya. Pada waktu
David memasuki kehidupanya, Subali langsung mermerpengaruhnya dalam

mengatasi kemiskinan di desa. Pemikiran David ssbagng modern tidak dapat
diterima begitu saja oleh masyarakat. Tanpa mekibadisi desa yang masih kental
dengan adat-istiadatnya Subali mengalami konflikga@ masyarakat.

Usaha yang dilakukan Subali mengikuti David meiiggtkan ia kehilangan
harga dirinya dan kehilangan tempat di desanydiki@luarkan oleh krama desa dan
dilarang menggunakan fasilitas desa. Ketidakbddrassubali membuatnya stress
dan menjauhkan diri dari kehidupan di sekitarnymésuk keluarganya sendiri. Hal
tersebut seperti data berikut.

“Beli, keadaan di rumah suda bertambah gawat. Mieeferapa kali
hampir saja pergi. Bapak tidak bisa lagi diharapkaaya takuat. Seluruh
desa sudah menyingkirkan kiteil§a-tiba Malam169)

Subali tidak dapat lagi diharapkan oleh keluarganygerbuatan Subali membuat
seluruh keluarga menderita. Keputusan yang diamieh desa menyebabkan
keluarganya dijauhi masyarakat desa. Penyakit yhaeyita istrinya semakin parah
karena memikirkan keadaan suami dan Sunatha anal8waithi sebagai anak
perempuan harus mengatasi semua persoalan tessefulitian. Kakak laki-lakinya,

Sunatha yang diharapkan dapat menyelesaikan pdahasaersebut belum pulang
karena menunggu libur tiba.

Anak wanita yang seharusnya di rumah, telah Weralngsi menopang

kehidupan keluarga seperti pada data berikut.
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MATAHARI membakar punggungnya. Kini jelas betapadigaitu
berubah. la menjadi seorang wanita yang sehat, hkuKidak cantik, akan
tetapi ada sesuatu yang menarik dalam dirinyaelihtmengantikan Subali,
menggarap semuanya dengan susah payah, akan betdmsil. Kalau
Sunatha pulang, ia tidak akan melihat seorang ladik tetapi seorang kepala
rumah tangga yang kuat..Tiba-tiba Malam :178)

Kepala keluarga yang seharusnya mengatur kehidkglaarganya telah mengalami
disfungsi karena masalah psikologisnya terganga@litti, menyebabkan penderitaan
bagi Sunithi anak wanita dalam keluarga tersebogyseharusnya dapat menikmati
masa remajanya dengan baik. la harus berubah pgaamengerjakan semua yang
seharusnya dikerjakan oleh Subali sebagai kepdlmrdga. la menggantikan Subali
dalam mengurusi keluarga, bekerja di sawah sepektilaki. Sunithi berubah

menjadi wanita yang sangat kuat.

3.4.3 Masalah Kependudukan

Masalah kependudukan merupakan masalah sosialpgaing. Pertambahan
penduduk adalah masalah kependudukan yang dapgharabat pembangunan. Di
Indonesia gangguan kependudukan biasanya meninmbutiaesalah-masalah yaitu
penyebaran penduduk yang serasi untuk seluruh éstmnusaha penurunan angka
kelahiran, sehingga perkembangan penduduk dapatasiigSoekamto, 1990:386).
Dalam novelTiba-tiba Malamkarya Putu Wijaya masalah kependudukan seperti
pada data berikut.

Penduduk terlalu banyak. Banyak orang sakit. Anad<abanyak
yang tidak sekolah. Perumahan banyak yang tidaktsBlanyak orang yang
bermalas-malasan dan menyia-nyiakan waktu. Trdga{tiba Malam:4)

Permasalahan utama yang dialami oleh desa teradhaigh masalah kependudukan
yang semakin padat. Semakin meningkatnya angkéikafayang tidak diimbangi
dengan keadaan ekonomi dan pendidikan sehinggagaendesa menjadi kacau serta
kemiskinan makin meningkat. Ketidakseimbangan anfamlah penduduk yang
makin meningkat dengan keadaan ekonomi mengakibdi&ayak anak-anak tidak
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dapat menikmati pendidikan. Keadaan perumahan yhesg kumuh dan tidak sehat
menyebabkan banyak penduduk yang sakit. Hal itebdiskan oleh kondisi etos
kerja masyarakat yang ada. Penduduk tidak pernddkokan pekerjaan yang bararti
guna meningkatkan taraf kehidupan mereka.

Kependudukan menjadi masalah utama dalam pengeritasiskinan. Kaum
ibu yang terus melahirkan anak telah menjadikartapgyahan penduduk yang
semakin pesat. Pertambahan penduduk itu tidak dimgibdengan peningkatan
prodisivitas pekerjaan, tetapi masyarakatnya belisa berpikir praktis, sehingga
tidak ada pembagian kerja dan kemiskinan terusatmyah seiring bertambahnya
penduduk.

Dalam tempo sepuluh tahun, kalau saudara tetapdtesrmmalasan
seperti sekarang, saudara akan hancur. Anak-analk kasekolah. Semua
orang harus berkerja, melakukan hal-hal yang makiin membuang yang
tidak perlu.Tiba-tiba Malamb)

Akibat yang ditimbulkan pada jangka panjang jikagweduk tidak segera melakukan
perubahan pola hidup mereka akan sangat luar ivkss/arakat harus meninggalkan
sifat hidup bermalas-malasan dan membangun etga kang tinggi. Anak-anak
harus bersekolah untuk kemajuan pola pikir dan dieggdakukan perubahan di masa
mendatang. Kehidupan desa menjadi semakin terpialam garis kemiskinan jika
penduduknya tidak mau mencoba sesuatu hal yang baru

Penduduk desa yang hanya mengandalkan pertaniaagasebmata
pencaharian, menjadikan kemiskinan semakin meningBamentara itu hanya
sedikit dari warga desa yang berusaha mencari pariea di bidang lain. Para istri
yang terus melahirkan anak menyebabkan laju pedbard penduduk makin
meningkat tajam. Tidak terdapat upaya untuk mengléw@oh laju pertumbuhan
penduduk di desa. Melihat keadaan penduduk desebig; warga mulai berpikir
untuk melakukan perubahan supaya masalah keperaludidpat teratasi. Hal itu
dapat dilihat dari data berikut.
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Mungkin juga nanti ada kerja bakti untuk membangekolahan. Pak

Ngurah merencanakan mendirikan sekolah dasar ddanpada anak-anak

sekolah ke Tabanaiiipa-tiba Malam61)

Melihat keadaan penduduk yang terbelakang dalarggbehuan, masyarakat segera
mengadakan musyawarah desa. Warga harus mulai imemik keadaan
kependudukan jika tidak ingin terus terbelakangaseesosial dan ekonomi. Ngurah
sebagai tokoh pemuda di desa telah merencanakak mm@ngadakan pembangunan
desa. Rencananya adalah mendirikan fasilitas pgsadidintuk anak-anak SD supaya
dapat memperoleh pengetahuan di desanya sendiri.

Dalam musyawarah tersebut Ngurah menyampaikan sgagga kepada
seluruh masyarakat supaya bersedia untuk memikkkadaan desanya. Cara yang
dilakukan adalah seperti pada data berikut.

Coba, siapa yang akan merawat pura, membuat sekpldalau

bukan kita sendiri,jangan terlalu mengharap penaridaerah. Lihat desa di

sebelah kita, mereka telah mampu membuat sekoBki#hdan memperbaiki

jalan.(Tiba-tiba Malam 65)

Upaya yang harus dilakukan masyarakat supaya nmakependudukan dapat diatasi
adalah dengan menumbuhkan kesadaran pribadi mkayaekan pentingnya
peningkatan desa secara mandiri. Masyarakat tidgatdberharap terlalu banyak
kepada pemerintah daerah karena terlalu banyak giamgsinya. Pengembangan
masyarakat adalah melalui kesadaran masyarakat p&atingnya pengetahuan.
Ngurah membandingkan dengan desa di sebelah ydaly teemiliki fasilitas
pendidikan SMP.

Bardasarkan uraian tersebut dapat diketahui bahsvabghasan problem
sosial dalam novéliba-tiba Malamkarya Putu Wijaya meliputi masalah kemiskinan,
disorganisasi keluarga, dan masalah kependudukasaligh kemiskinan yang terjadi
pada keluarga Sunithi yang tidak dapat lagi mengkan fasilitas kesehatan karena
tidak mempunyai biaya untuk pengobatan ibunya. S biaya rumah sakit dan
obat yang mahal menjadikan ibunya harus dibawangutembali. Selain itu masalah

kemiskinan juga terjadi pada masyarakat desa. Sirklotor desa yang berdiri
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megah menjadi ironi tersendiri dan tidak ada upayauk menanggulangi

kemiskinan, karena pola hidup gotong royong yanyyaamencakup pada kegiatan-
kegiatan yang sifatnya besar. Masalah disorganlsgearga terjadi pada keluarga
Subali. Seorang kepala keluarga yang seharusnygadinesontoh dan melindungi

keluarganya telah mengalami disfungsi. Hal itu ki@t pada alih fungsi kepala
rumah tangga pada anak gadisnya Sunithi. Masalpbnkieidukan terjadi karena
terjadi karena kaum ibu terus melahirkan, sehinggalah penduduk meningkat

pesat. Peningkatan jumlah penduduk tidak diserésigdn peningkatan lapangan
kerja. Masyarakat yang hanya mengandalkan perigkdibidang pertanian menjadi
masalah tersendiri yang menyebabkan kemiskinan.eB8@ma itu pemerintah desa
melakukan upaya untuk mengatasi masalah kependaddkagan membangun
sarana pendidikan bagi anak-anak sekolah dasapj titlam hal pengentasan jumlah
penduduk yang semakin meningkat pemerintah tidalakakan upaya-upaya yang
berarti.

Dari analisis sosiologis novdliba-tiba Malamkarya Putu Wijaya, penulis
dapat memperoleh manfaatnya dalam kehidupan m&syaialam hidup berumah
tangga seseorang tidak dapat melupakan tanggurapigi& supaya keluarga tetap
berjalan secara harmonis. Suami harus dapat meirn&awajiban sebagai kepala
rumah tangga. Tanggung jawab tidak terbatas pagartehinya kebutuhan materi,
tetapi juga pada kebutuhan batinnya. Selain kewamajiterhadap rumah tangga
seseorang juga harus memperhatikan kehidupanyan caésyarakat luas. Seseorang
harus mengikuti setiap aturan atau norma yang tdiabpakati bersama dalam
masyarakat, supaya dapat diterima di masyarakaed®ng yang melanggar norma-

norma masyarakat tersebut akan dikucilkan di péagaya.
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V. KESIMPULAN

Setelah noveTiba-tiba Malamkarya Putu Wijaya dianalisis secara struktural
dan pragmatik dengan pendekatan sosiologis, dapatpmlilkan sebagai berikut;

Dari analisis struktural novédliba-tiba Malamkarya Putu Wijaya, maka Judul
Tiba-tiba Malam mengandung beberapa pengertian. Judibba-tiba Malam
bermakna denotatif dan konotatifiba-tiba Malam dapat menunjukkan subuah
keadaan dari awal sampai akhir cerita dengan barlfa@ymasalahan tokoh yang
mengalami pergolakan suasana bahagia, kemudiahdfermenjadi penderitaan.

Novel Tiba-tiba malamkarya Putu Wijaya bertema mayor, “pengingkaran
terhadap tanggung jawab dan norma-norma menimbuydkaderitaan”. Keberadaan
tema mayor ini didukung oleh tema-tema minor yail): perbuatan yang dilakukan
tanpa berpikir panjang menimbulkan penyesalanpéPderitaan yang dialami secara
terus-menerus membuat seseorang lebih tegar; kBc&waan dapat menggoyahkan
kesetiaan seseorang.

Tokoh utama dalam noveTiba-tiba Malam karya Putu Wijaya adalah
Sunatha. Sunatha adalah tokoh yang memiliki watddtlfound characte). Tokoh
tambahan yang intensitasnya paling banyak berhwsudgngan tokoh utama adalah
Subali ayah Sunatha. Subali memiliki watak yangngeberubah atau watak bulat
(round charactey. Sunithi adik kandung Sunatha. Sunithi memilikatak bulat
(round character).Utari istri Sunatha yang memiliki watak bulabund character)
Ngurah memiliki watak datafflat character).Kemunculan Ngurah mulai dari awal
sampai akhir cerita, tidak pernah mengalami perabalhatak. David orang asing
yang datang ke desa untuk berlibur. la memilikiakdiulat(round character).

Konflik fisik dalam novel Tiba-tiba Malam karya Putu Wijaya meliputi
konflik antara manusia dengan manusia terjadi ang&matha dengan mertuanya,
Sunatha dengan Ngurah, dan Sunatha dengan Renfiik<antara manusia dengan

alam sekitarnya terjadi antara Sunithi dengan kbg#wrung pipit, antara Sunatha
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dengan keadaan tempat ia dilahirkan. Konflik anta@nusia dengan masyarakat
terjadi antara Sunatha dengan masyarakat.

Konflik batin meliputi konflik ide satu dengan igang lain terjadi antara ide
Sunatha dengan ide Badung. Konflik batin seseada@ngan kata hatinya terjadi pada
Sunatha saat berada di kapal dalam perjalananglktatempat kelahirannya.

Pembahasan mengenai latar dalam ndu-tiba malandisimpulkan bahwa
latar tempat yaitu, rumah Sunatha, kamar pengam@iabuhan, di atas kapal,
Denpasar, Banyuwangi, dan Kupang. Latar waktu rieaas malam hari dan pagi
hari. Latar sosial berupa adat-istiadat kebudayaaayarakat desa tempat Sunatha
tinggal.

Keterjalinan antarunsur seperti judul, tema, pehako dan perwatakan
konflik, dan latar merupakan suatu kesatuan yadgktidapat dipisahkan dalam
membangun cerita sehingga dapat memudahkan pendladeom memahami novel
Tiba-tiba malansecara menyeluruh.

Analisis sosiologis dalam noveTiba-tiba Malam karya Putu Wijaya
mencakup empat hal, yaitu: struktur sosial, prosesial, perubahan sosial, dan
problem sosial.

Struktur sosial yang dibahas meliputi norma so&ahbaga sosial, kelompok
sosial, dan lapisan sosial. Norma agama mengemuteagang masalah fitnah,
pelanggaran kewajiban dan perzinaan. Perbuatamahfitdilakukan oleh Renti,
pengawal Ngurah. Masalah pelanggaran terhadap kamadilakukan Sunatha.
Masalah perzinaan dilakukan oleh Utari dengan NguPalanggaran terhadap norma
kesusilaan dilakukan oleh Subali. Norma kesopan&mjdkan oleh Subali dan
warga masyarakat. Norma kesopanan juga dilangghrQubali. Pembahasan tentang
struktur sosial berupa lembaga sosial dalam navielmeliputi lembaga keluarga
ditunjukkan situasi keluarga Subali. Keluarga teutebaru menerima kehadiran
anggota keluarga baru Utari yang baru dinikahi $wmalembaga pemerintahan
berupa pemerintah desa. Lembaga pendidikan adelalals sekolah yang diisi oleh

murid, guru dan kepala sekolah sebagai pimpinan®B@nbahasan mengenai
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kelompok sosial noveTliba-tiba Malamkarya Putu Wijaya, terdiri atas kelompok
sosial paguyuban yang dibentuk oleh masyarakatsdssgai wujud kerukunan antar
warga masyarakat. Kelompok sosial patembayan dikeslieh penjual obat dengan
Subali. Pembahasan mengenai lapisan sosial dalael Mmda-tiba Malamkarya
Putu Wijaya dapat disimpulkan bahwa terdapat dpsén sosial yaitu lapisan sosial
bawah atau (Jaba) dan lapisan sosial atas (BrahrHaa#ria, dan Waisya). Lapisan
sosial bawah di tempati oleh sebagian besar mdstadesa termasuk keluarga
Subali. Lapisan sosial atas ditempati oleh SunddémaNgurah.

Pembahasan proses sosial meliputi kerja samakaarti dan akomodasi.
Kerja sama dilakukan loeh para penduduk. Prosemlspsng berupa pertikaian
terjadi pada Subali dengan Utari dan Ibunya, Sund#n keluarga Utari. Akomodasi
dilakukan oleh kepala desa.

Pembahasan mengenai perubahan sosial dalam Titneetiba Malamkarya
Putu Wijaya perubahan yang dikehendaki terjadi padses pembangunan desa.
Perubahan sosial yang tidak dikehendakialah terjadinya pengaruh penetrasi
kebudayaan modern yang mempengaruhi Subali. Panliibali yang tidak pernah
lagi mengikuti kerjabakti di pura dapat berdampagilbmasyarakat dan berubahnya
adat istiadat desa.

Pembahasan problem sogialam novelTiba-tiba Malamkarya Putu Wijaya
meliputi masalah kemiskinan, disorganisasi keluadgn masalah kependudukan.
Masalah kemiskinan yang terjadi pada keluarga $utet masyarakat lainnya.
Masalah disorganisasi keluarga terjadi pada ketu&upali. Masalah kependudukan
terjadi karena meningkatnya jumlah penduduk tanpabdngi dengan penghasilan
dan terpenuhinya sarana pendidikan.

Manfaat yang dapat diperoleh dari analisis sosisloégrhadap noverTiba-
tiba Malamkarya putu wijaya ini adalah pelajaran menjadi usién seutuhnya yang

bertanggung jawab atas yang dimilikinya di masyairakas.
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